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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan faktor-faktor penyebab 
rendahnya kedisiplinan siswa dan hambatan-hambatan yang dialami dalam 
mendisiplinkan siswa SD Negeri Kepek, Kecamatan Pengasih, Kabupaten Kulon 
Progo Tahun Pelajaran 2016/2017. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 
deskriptif. Subjek penelitian  ini adalah siswa SD Negeri Kepek Tahun Pelajaran 
2016/2017. Objek penelitian ini berupa faktor-faktor penyebab rendahnya 
kedisiplinan siswa. Pengumpulan data dilakukan dengan observasi, wawancara, 
dan dokumentasi. Instrumen dalam penelitian ini menggunakan alat bantu lembar 
observasi dan lembar wawancara. Data dianalisis dengan menggunakan reduksi 
data, display data, dan penarikan kesimpulan. Uji keabsahan data menggunakan 
triangulasi sumber dan triangulasi teknik.  
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor 
penyebab rendahnya kedisiplinan siswa adalah dari faktor: 1) Guru: guru sebagai 
teladan bagi siswa masih suka datang terlambat ke sekolah, 2) Siswa: kurangnya 
kesadaran diri siswa dalam mematuhi peraturan yang berlaku seperti sikap siswa 
yang tidak disiplin saat berada di kelas, siswa yang terlambat datang masuk ke 
kelas dan siswa yang tidak menjalankan tugas piket, 3) Lingkungan: 
ketidaktertiban di lingkungan sekolah, suasana gaduh di lingkungan sekolah 
karena siswa menggedor-gedor pembatas kelas dan dari pelaksanaan di 
lingkungan sekolah yang tidak terduga. Hambatan yang dialami dalam 
mendisiplinkan siswa yang berasal dari 1) Siswa: siswa tidak paham dengan  
peraturan sekolah yang berlaku, siswa sering melanggar peraturan, siswa susah 
diberitahu, dan siswa yang pura-pura tidak tahu, 2) Guru: guru takut membuat 
siswa menangis jika terlalu disiplin, kondisi guru yang tidak fit, dan guru 
kesulitan dalam menghubungi orang tua siswa.  
Kata kunci: faktor penyebab, kedisiplinan, SD Negeri Kepek 
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 FACTORS CAUSING LOW DISCIPLINE OF STUDENTS AT SDN KEPEK 
PENGASIH SUBDISTRICT KULON PROGO DISTRICT YOGYAKARTA IN 








This research aims at describing factors causing low discipline of students 
and the barriers that can affect in disciplining the students of SDN Kepek, 
Pengasih Subdistrict Kulon Progo District Yogyakarta In The Academic Year 
2016/2017. 
This study used qualitative with descriptive research. The subjects of this 
research were students of SDN Kepek in the academic year 2016/2017. The 
objects of the research were the cause factors of students low level disciplines. 
The data collection techniques consist of observation, interview, and 
documentation. The instruments used were observation sheet and interview sheet. 
The data analysis techniques consist of data reduction, data display, and 
conclusion. The data validity used in the research were triangulation of sources 
and triangulation technique.   
The result of this study show that the low students discipline were caused by 
1)Teachers: teachers should be a model for students who still come late, 
2)Students:they are lack of awareness of the rules such as the attitude of the 
students who don’t discipline in the classroom, come late, and don’t do their 
duties, 3) Area: undisciplineations in the school area, the noise atmosphere in the 
school because the students knock the door and unplanned actions in the school. 
The barriers that can affect in disciplining students were 1) Students:they don’t 
understand the rules, they break the rules, they don’t care, they pretend to don’t 
know the rules. 2) Teachers:they are afraid if the students cried when the teachers 
are too discipline, the teachers are in a bad situation, and the teachers have 
difficulty in having interactions with the parents.   
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A. Latar Belakang Masalah 
Kehidupan manusia tidak dapat dipisahkan dari bidang pendidikan. Pendidikan 
merupakan kebutuhan sepanjang hayat (long life education). Pendidikan sangat 
penting bagi peningkatan kualitas sumber daya manusia dan kemajuan ilmu 
pengetahuan maupun teknologi. Pendidikan merupakan suatu proses dalam 
membentuk, mengarahkan, dan mengembangkan kepribadian serta kemampuan 
seseorang. Pendidikan harus diarahkan untuk menghasilkan manusia yang berkualitas 
dan mampu bersaing di era global serta berbudi pekerti luhur. Dalam Undang-
Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional (Sisdiknas) 
disebutkan bahwa: 
Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk 
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar 
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 
negara yang demokratis serta bertanggung jawab.   
Pernyataan tersebut menekankan betapa pentingnya peran pendidikan dalam 
pembinaan manusia yang mengarah pada terciptanya generasi cerdas intelektual dan 
berbudi pekerti luhur. Akan tetapi pada kenyataan yang ada di lapangan, aspek afektif 
masih sering diabaikan dan lebih mengutamakan aspek kognitif. Aspek kognitif 
masih sering dijadikan sebagai tolak ukur keberhasilan sebuah pembelajaran. 
Menurut Sanjaya (2006:32)  kelemahan yang sering terjadi sehubungan dengan 
2 
 
pelaksanaan penilaian selama ini adalah guru hanya menentukan keberhasilan siswa 
terbatas pada tes secara tertulis. Akibatnya, sasaran pembelajaran hanya terbatas pada 
kemampuan dalam ranah kognitif dan mengesampingkan ranah afektif.  
Pernyataan Sanjaya diperkuat oleh Muslich (2011:36) yang menyatakan bahwa 
sistem pendidikan yang ada sekarang ini terlalu berorientasi pada pengembangan otak 
kiri (kognitif) dan kurang memperhatikan pengembangan otak kanan (afektif). 
Padahal pencapaian belajar siswa tidak hanya menyangkut aspek-aspek kognitif saja, 
akan tetapi juga mengenai aspek afektif yang menyangkut sikap serta nilai-nilai yang 
perlu ditanamkan dan dibina melalui mata pelajaran yang diberikan oleh guru. Hal ini 
dapat berakibat terbentuknya individu-individu dengan kecerdasan intelektual yang 
bagus, tetapi memiliki karakter pribadi yang buruk.  
Pendidikan karakter adalah pendidikan yang penting dalam membangun 
sumber daya manusia (SDM) yang unggul. Di Indonesia hingga sekarang sudah 
banyak wacana-wacana dan buku-buku tentang pendidikan karakter, tetapi hasilnya 
belum maksimal. Permasalahan- permasalahan moral yang dihadapi bangsa ini masih 
sangat kompleks dimulai dari para pemimpin hingga masyarakat seluruhnya seperti 
korupsi, kekerasan, tindakan kriminal, pelecehan seksual, perusakan, etika-etika yang 
mulai menipis, kurangnya tenggang rasa dan tanggung jawab. Tidak perlu jauh untuk 
mencontohkan, saat ini kita masih mendengar perkelahian antar pelajar, perilaku 
tidak jujur, suka menyontek, penyalahgunaan obat-obatan, dan lain-lain 
(www.kompasiana.com, diakses pada 22 Februari 2017).                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                               
3 
 
Berbagai macam penyimpangan tersebut menjadi keprihatinan bagi kita semua. 
Hal-hal yang seharusnya tidak dilakukan oleh siswa apabila di dalam diri setiap siswa 
tertanam nilai moral dan karakter yang positif.  Oleh karena itulah pendidikan 
karakter sangat penting guna menciptakan pribadi yang berakhlak mulia. Pendidikan 
karakter memang harus ditanamkan sejak usia kanak-kanak atau usia emas karena 
pada usia ini sangat menentukan kemampuan anak dalam mengembangkan 
potensinya (Muslich, 2011:81-82).  
Pendidikan karakter merupakan upaya yang dirancang dan dilaksanakan secara 
sistematis untuk membantu siswa dalam memahami nilai-nilai perilaku manusia baik 
yang berhubungan dengan Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, sesama manusia, 
lingkungan, dan kebangsaan. Salah satu jenis nilai karakter yang ada adalah terkait 
dengan nilai kedisiplinan. Nilai-nilai kedisiplinan dapat diajarkan melalui peran guru 
dalam kegiatan belajar mengajar di suatu lembaga pendidikan. Bagaimana guru 
membantu siswanya dalam mengajarkan nilai-nilai kedisiplinan dengan memberikan 
contoh atau teladan. Selain itu dapat diajarkan dalam kegiatan di rumah melalui peran 
orang tua.  
Sebagai lembaga pendidikan formal, sekolah  merupakan salah satu tempat 
untuk mendidik, membimbing, mengarahkan dan membentuk kepribadian  seseorang 
untuk dapat berperilaku dengan baik. Kondisi yang baik bagi proses pendidikan di 
sekolah adalah kondisi aman, tenang, tertib dan teratur, saling menghargai satu sama 
lain dan  memiliki hubungan pergaulan yang baik, hal itu dicapai dengan merancang 
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peraturan sekolah, yakni peraturan bagi siswa, serta peraturan-peraturan lain yang 
dianggap perlu di sekolah. Dalam kehidupan sehari-hari, sekolah memerlukan 
keteraturan dan ketertiban yang mengatur siswanya dalam berperilaku di sekolah baik 
dalam bertindak di sekolah saat KBM atau saat jam istirahat berlangsung maupun 
dalam mengerjakan tugas-tugas sekolah. Keteraturan dan ketertiban yang dibuat 
dituangkan dalam tata tertib sekolah yang disusun secara operasional dengan tujuan 
agar siswa dapat berperilaku dengan baik sesuai dengan tata tertib yang telah 
ditetapkan.   
Tata tertib sekolah merupakan suatu pedoman bagi sekolah dalam menciptakan 
suasana sekolah yang aman, tertib dan terhindar dari kejadian-kejadian bersifat 
negatif (Gunawan, 2014:266). Tata tertib sekolah merupakan salah satu bentuk aturan 
yang harus ditaati dan dilaksanakan oleh siswa, sebagai satu perwujudan kehidupan 
yang sadar akan hukum dan aturan. Pelaksanaan tata tertib sekolah pada dasarnya 
berguna untuk mencapai keberhasilan proses belajar mengajar, membentuk pribadi 
yang disiplin dan bertanggung jawab serta menumbuhkan kesadaran siswa untuk 
mentaati aturan sekolah. Melalui tata tertib guru sebisa mungkin dapat menerapkan 
kedisiplinan pada setiap siswa-siswinya.  
Semua tata tertib yang telah ditetapkan oleh sekolah tidak akan diikuti dengan 
baik oleh siswa-siswinya apabila tidak ada kemauan dari pihak siswa untuk 
mematuhinya. Berkaitan dengan perilaku disiplin generasi muda di lingkungan 
sekolah, dari hasil penelitian Munawaroh, et al, (2013:74) menunjukkan lebih 
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separuh siswa menyatakan melakukan ketidak disiplinan. Sebanyak 281 (55,0%) 
siswa menyatakan ya melakukan tindakan tidak disiplin, 162 (31,7%) menyatakan 
kadang-kadang, dan 68 (13,3%) menyatakan tidak melakukan tindakan tidak disiplin 
di sekolah. Bila diketahui ada siswa yang terbukti tidak mematuhi tata tertib sekolah 
atau melanggar tata tertib sekolah, maka guru boleh memberikan konsekuensi atas 
pelanggaran yang telah dilakukan. Hal ini dapat dilakukan dengan catatan bahwa 
guru telah mengkomunikasikan kepada siswanya mengenai aturan yang ada dan 
akibatnya jika peraturan yang dibuat dan disepakati bersama telah dilanggar.  
Guru sebagai seorang manajer kelas dituntut pula untuk memiliki keterampilan 
dalam membina kedisiplinan siswa. Dalam membina kedisiplinan pada siswa di 
dalam lingkup sekolah, guru memiliki peran untuk mengarahkan apa yang baik bagi 
siswa, menjadi teladan bagi siswa dan memiliki perhatian penuh terhadap siswa. 
Guru harus mampu menanamkan nilai-nilai kedisiplinan bagi siswa, terutama 
kedisiplinan bagi dirinya sendiri dan menghilangkan kebiasaan siswa dari tindakan 
yang menimbulkan masalah kedisiplinan. Hal tersebut perlu dilakukan oleh guru agar 
terhindar dari perilaku siswa yang tidak disiplin atau melanggar tata tertib sekolah 
yang telah ditetapkan. Menurut Jones (Bluestein, 2013:90),  
Mendokumentasikan bahwa: 80% dari seluruh masalah-masalah disiplin 
melibatkan perilaku mengabaikan tugas-tugas belajar dengan cara mengobrol 
bersama teman saat pelajaran atau tugas sedang berlangsung. Bentuk 
ketidakdisiplinan lainnya yang umum terjadi adalah perilaku tidak tertib dan 
berpindah tempat duduk sembarangan (15 %). Selain itu adalah menyontek, 
membawa dan menggunakan barang-barang yang dilarang di dalam kelas dan 




Disiplin merupakan hal penting yang harus ditanamkan kepada siswa di sekolah 
sedini mungkin (Rachman, 1997:199).  Dalam penanaman nilai-nilai kedisiplinan di 
sekolah dasar sebaiknya tidak hanya memberikan pengetahuan ataupun teladan yang 
baik dan buruk kepada siswa, akan tetapi juga harus membawa siswa kepada perasaan 
senang saat mengaplikasikan nilai-nilai kedisiplinan dalam kehidupan sehari-hari di 
lingkungan sekolah. Penanaman nilai-nilai kedisiplinan yang diberikan di sekolah 
diharapkan dapat dibawa dan dibina oleh orang tua dalam berbagai kegiatan di 
lingkungannya, sehingga akan tercipta keseimbangan dalam suatu pembentuk 
karakter anak.  
Untuk mengetahui lebih mendalam tentang kondisi sekolah terkait tentang 
nilai- nilai kedisiplinan, peneliti melakukan observasi awal dan wawancara pada 
tanggal 7 dan 8 Februari 2017, observasi dilaksanakan di kelas V dan II SD Negeri 
Kepek. Berdasarkan hasil observasi di kelas V pada tanggal 7 Februari 2017 
ditemukan bahwa dalam pelaksanaannya guru belum sepenuhnya memperhatikan 
tingkat nilai kedisiplinan siswa. Permasalahan yang ditemukan salah satunya adalah, 
ketika siswa telah selesai melakukan kegiatan olahraga dan akan bersiap mengikuti 
pembelajaran selanjutnya di kelas. Dalam mengikuti pembelajaran tersebut 
ditemukan siswa pada bangku paling belakang yang belum mengenakan sepatu. 
Kondisi kelas yang kurang bersih, sehingga menyebabkan pembelajaran yang kurang 
nyaman. Kurangnya kesadaran siswa dalam menjaga ketenangan belajar di kelas, 
sehingga guru berulang kali harus menegur siswanya untuk memperhatikan 
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pembelajaran yang dilaksanakan, namun ironisnya saat guru memperingatkan siswa 
tersebut, ada siswa lain yang ikut ramai.  
Permasalahan lain yang ditemukan adalah ketika pembelajaran sedang 
berlangsung dan guru pergi keluar kelas sebentar, suasana kelas menjadi sangat 
gaduh karena adanya siswa yang berlari kesana kemari. Selain itu siswa laki-laki 
yang menggoda siswa perempuan dengan mengambil buku milik siswa perempuan 
kemudian saling mengoperkan buku tersebut kepada siswa laki-laki yang lain dengan 
cara melemparkannya. Hal tersebut membuat siswa perempuan kesal dan geram atas 
tindakan yang dilakukan oleh para siswa laki-laki. Ditemukan juga siswa laki-laki 
yang bermain tali karet dengan temannya saat pembelajaran, sehingga kurang fokus 
dalam mengikuti pembelajaran.  
Hasil observasi di kelas II pada tanggal 8 Februari 2017 ditemukan bahwa 
ketika pembelajaran berlangsung banyak siswa yang tidak fokus memperhatikan 
karena sibuk sendiri. Ada siswa yang bermain sendiri, mengobrol dengan teman, 
meninggalkan bangku, gojek bersama temannya di belakang kelas dan ada yang tidak 
memasukkan pakaiannya. Selain itu pada saat pembelajaran berlangsung ada siswa 
laki-laki yang menggedor-gedor pintu pembatas antara kelas II dengan kelas I 
sehingga menimbulkan kegaduhan baik di kelas II maupun bagi kelas I. Sikap siswa 
yang tidak baik tersebut dilakukan saat masih ada guru di dalam kelas. Guru sudah 
memberikan teguran namun guru lebih banyak membebaskan siswanya. Meskipun 
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sudah ditegur dan diarahkan siswa juga masih tidak menghiraukan teguran guru 
tersebut. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Kepala Sekolah SD Negeri Kepek, 
diperoleh informasi bahwa dalam mendisiplinkan siswa, sudah  terdapat jadwal yang 
telah ditentukan dan disepakati bersama seperti masuk sekolah pukul 07.00. Apabila 
ada siswa yang terlambat, maka siswa tersebut tidak dimarahi, namun diberikan 
peringatan. Ya kadang-kadang ada pelanggaran  namun tidak ada pelanggaran secara 
sengaja. Kalaupun ada mungkin karena lingkungannya. Hal ini menjadi tanggung 
jawab guru masing-masing kelas dalam mendidik siswanya. Kalau tidak patuh harus 
diarahkan. Beliau juga mengatakan bahwa setiap guru memiliki tanggung jawab 
masing-masing, seperti datang ke sekolah sebelum pukul 07.00. Hal tersebut menjadi 
contoh guru kepada muridnya  Apabila datang terlambat atau datang siang karena 
adanya suatu kepentingan lain atau kendala lain, guru meminta ijin terlebih dahulu 
kepada beliau.  
Kemudian dari hasil wawancara dengan guru kelas V SD Negeri Kepek, 
diperoleh informasi bahwa siswa selalu diberitahu untuk menjaga ketenangan saat 
pembelajaran di kelas dan memperhatikan guru dengan baik. Siswa dalam 
memperhatikan pembelajaran di kelas juga tergantung pada kondisi yang ada seperti 
hawa yang panas setelah berolahraga atau kecapekan. Apabila hawa panas dan siswa 
sudah dalam kondisi capek maka dapat mempengaruhi perilaku siswa dalam 
pembelajaran. Penjelasan yang disampaikan gurupun saat pembelajaran tidak dapat 
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diterima dengan baik oleh anak, sehingga suasana pembelajaran  menjadi sedikit 
gaduh. Menyikapi hal itu, guru lebih memilih untuk memberikan tugas. Tugas yang 
diberikan selanjutnya dibahas guru bersama-sama dengan murid. 
Selanjutnya wawancara dengan guru kelas II SD Negeri Kepek diketahui bahwa 
ada siswa yang seringkali sulit diatur dalam hal mengerjakan tugas. Siswa perempuan 
memiliki kedisiplinan yang lebih baik dari pada siswa laki-laki. Guru mengatakan 
bahwa siswa laki-laki kadang malas mengerjakan tugas dan kemampuan siswa 
perempuan dalam mengerjakan tugas lebih baik dari pada siswa laki-laki sehingga 
siswa laki-laki lebih laam dalam mengerjakan tugas. Seperti siswa laki-laki yang 
berinisial R yang diberi tugas sejumlah 15 butir namun hanya mau mengerjakan 10 
butir. Guru mengatakan siswa kurang bersemangat ketika mengerjakan tugas dan 
hanya ingin mengerjakan tugas yang mudah-mudah saja. Saat menjalankan piket 
kelas, guru mengatakan ada siswa yang piket namun ketika ada pelajaran olahraga 
siswa tidak piket karena ingin cepat-cepat berolahraga sehingga tidak sempat 
menjalankan tugas piket dan guru yang harus “ngalahi” untuk membersihkan kelas. 
Apabila ada siswa yang nakal guru lebih memberikan teguran dari pada harus 
memberikan hukuman atau memberikan sanksi misalnya mengerjakan PR di luar 
kelas. Guru terkadang kesulitan apabila harus memberi sanksi karena takut membuat 
anak menangis. Saat pembelajaran ada siswa yang ketinggalan dalam mengerjakan 
tugas maka guru akan menuntun dan membantu siswa menyelesaikan tugas yang 
diberikan. Guru selalu sabar ketika harus menghadapi siswa yang sulit dikendalikan.  
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Selain itu dari hasil pengamatan peneliti saat melaksanakan kegiatan PPL di SD 
Negeri Kepek pada tahun pelajaran 2016/2017. Terdapat beberapa siswa yang masih 
mengganggu jalannya pelajaran baik terhadap kelasnya maupun kelas lainnya. Seperti 
saat peneliti melaksanakan kegiatan belajar mengajar di kelas, ada beberapa siswa 
laki-laki yang terlibat percekcokan disaat KBM sedang berlangsung. Selain itu ada 
pula siswa yang bermain di salah satu sudut kelas di bawah meja bersama teman-
temannya, berlari kesana kemari, keluar masuk kelas tanpa izin dan membuat gaduh 
kelas, menggedor-gedor pintu pembatas kelas, tidak bisa dikendalikan dan lain-lain. 
Hal tersebut membuat kegiatan pembelajaran menjadi terhambat karena harus 
mengendalikan beberapa siswa yang mengganggu KBM agar suasana kelas dapat 
kondusif kembali.  
Permasalahan lain yang terjadi diantaranya masih adanya siswa yang belum 
masuk ke kelas masing-masing dan duduk rapi padahal bel tanda masuk kelas sudah 
berbunyi, tidak memasukkan pakaian ke dalam celana dan ketidak disiplinan siswa 
saat berada di perpustakaan disaat siswa mengambil buku setelah itu selesai membaca 
buku tidak dikembalikan kembali ke tempat semula. Saat menegur siswa yang tidak 
disiplin dan tidak mematuhi tata terti sekolah, siswa tersebut hanya menghiraukan 
teguran dari kakak PPL begitu saja. Selain itu apabila kebiasaan negatif tersebut terus 
menerus dibiarkan lama kelamaan akan sulit untuk dikembalikan kesikap yang jauh 
lebih baik dan dapat menjadi dampak yang buruk bagi siswa.  
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Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, terkait kedisiplinan siswa di SD 
Negeri Kepek, peneliti merasa tertarik untuk mengamati dan memperdalam faktor-
faktor yang menyebabkan rendahnya kedisiplinan  siswa SD Negeri Kepek, 
Kecamatan Pengasih, Kabupaten Kulon Progo, Yogyakarta dalam pembelajaran di 
dalam kelas maupun di luar kelas.  
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti dapat mengidentifikasi 
masalah  yang terjadi di SD Negeri Kepek, Kecamatan Pengasih, Kabupaten Kulon 
Progo, Yogyakarta yaitu :  
1. Penanaman nilai-nilai kedisiplinan yang belum terlaksana dengan baik. 
2. Masih rendahnya kesadaran siswa dalam menjaga kedisiplinan di sekolah. 
3. Adanya beberapa siswa yang memperlihatkan sikap kurang berperilaku disiplin. 
4. Adanya penyebab rendahnya kedisiplinan siswa. 
5. Perhatian siswa SD Negeri Kepek kurang fokus pada saat pembelajaran dan 
tidak memperhatikan guru. 
 
C. Fokus Penelitian 
Melihat luasnya identifikasi masalah yang diuraikan diatas, maka fokus 
penelitian dalam penelitian ini akan membahas mengenai “Faktor-Faktor Penyebab 
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Rendahnya Kedisiplinan Siswa SD Negeri Kepek, Kecamatan Pengasih, Kabupaten 
Kulon Progo, Yogyakarta Tahun pelajaran 2016/2017”. 
 
D. Rumusan Masalah  
Berdasarkan fokus penelitian di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian 
yang akan dilaksanakan oleh peneliti dapat dirumuskan sebagai berikut:  
1. Apa faktor-faktor penyebab rendahnya kedisiplinan siswa SD Negeri Kepek, 
Kecamatan Pengasih, Kabupaten Kulon Progo Tahun Pelajaran 2016/2017? 
2. Apa saja hambatan-hambatan yang dialami dalam mendisiplinkan siswa SD 
Negeri Kepek, Kecamatan Pengasih, Kabupaten Kulon Progo Tahun Pelajaran 
2016/2017?   
 
E. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian di dalam penulisan ini adalah  
1. Mendeskripsikan faktor-faktor penyebab rendahya kedisiplinan siswa SD Negeri 
Kepek, Kecamatan Pengasih, Kabupaten Kulon Progo Tahun Pelajaran 
2016/2017. 
2. Mendeskripsikan hambatan-hambatan yang dialami dalam mendisiplinkan siswa 
SD Negeri Kepek, Kecamatan Pengasih, Kabupaten Kulon Progo Tahun 




F. Manfaat Penelitian  
Adapun manfaat penelitian ini adalah : 
1. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi ilmiah untuk mengetahui 
faktor-faktor penyebab rendahnya kedisiplinan siswa SD Negeri Kepek, Kecamatan 
Pengasih, Kabupaten Kulon Progo Tahun Pelajaran 2016/2017. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Sekolah 
Hasil penelitian dapat memberikan masukan bagi sekolah untuk dapat mengetahui 
apa saja yang dapat menjadi faktor penyebab rendahnya kedisiplinan siswa dan lebih 
meningkatkan mutu kedisiplinan siswanya sebagai generasi bangsa yang berbudi 
luhur dan berkarakter 
b. Bagi Guru 
Mendapatkan feed back kaitannya dalam meningkatkan nilai-nilai kedisiplinan siswa 
Sekolah Dasar. Selain itu penelitian ini dapat digunakan sebagai refleksi dalam 
memaksimalkan kinerja guru untuk membentuk siswa yang berkarakter dan bermoral. 
c. Bagi Siswa 
Dapat menambah wawasan mengenai dampak negatif yang dapat ditimbulkan dari  
tidak melaksanakan nilai-nilai kedisiplinan di sekolah yang dapat merugikan orang 
lain, serta menambah wawasan mengenai dampak positif dari kepatuhan terhadap 
nilai-nilai kedisiplinan di sekolah. 
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d. Bagi Peneliti  
Penelitian ini dapat memberi masukan, menambah pengetahuan dan wawasan serta 
sebagai bekal bagi peneliti yang akan menjadi guru nanti dalam mengetahui faktor-
faktor penyebab rendahnya kedisiplinan pada siswa Sekolah Dasar dan bagaimana 
















1. Pengertian Nilai 
Nilai atau value (bahasa Inggris) atau valere ( bahasa Latin) berarti berguna, 
mampu akan, berdaya, berlaku dan kuat. Munawaroh, et al, (2013:33) mengartikan 
bahwa nilai merupakan seperangkat peraturan yang telah terorganisasi untuk 
membuat pilihan-pilihan dalam suatu masyarakat. Djahiri (Gunawan, 2014:31) 
berpendapat bahwa nilai adalah suatu jenis kepercayaan seseorang, tentang 
bagaimana seseorang sepatutnya, atau tidak sepatutnya  dalam melakukan sesuatu, 
atau tentang apa yang berharga dan yang tidak berharga untuk dicapai.  
Hal senada diungkapkan oleh Rokeach (Budiyono, 2007:71) mengartikan 
tentang nilai yaitu keyakinan dasar bahwa suatu perilaku atau keadaan akhir 
eksistensi yang lebih disukai secara pribadi atau sosial dibandingkan dengan perilaku 
atau keadaan akhir eksistensi kebalikan atau lawannya. Kemudian  Steeman 
(Sjarkawi, 2011:29) mengungkapkan bahwa nilai adalah yang memberi makna hidup, 
yang memberi pada hidup ini titik-tolak, isi, dan tujuan. Nilai itu lebih dari sekedar 
keyakinan, selalu menyangkut tindakan. 
Selanjutnya Eyre & Linda (Gunawan, 2014:31) menyebutkan bahwa nilai yang 
benar dan diterima secara universal adalah nilai yang menghasilkan suatu perilaku 
dan perilaku itu berdampak positif, baik bagi yang menjalankan maupun bagi orang 
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lain. Richard menjelaskan bahwa yang dimaksud dengan nilai adalah suatu kualitas 
yang dibedakan menurut kemampuannya untuk berlipat ganda atau bertambah, 
meskipun sering diberikan kepada orang lain, dan kenyataan bahwa makin banyak 
nilai yang diberikan kepada orang lain makin banyak pula nilai serupa yang diterima 
atau “dikembalikan” dari orang lain.  
Menurut Sumantri (Gunawan, 2014:31) menyebutkan bahwa nilai adalah hal 
yang terkandung dalam diri (hati nurani) manusia yang lebih memberi dasar pada 
prinsip akhlak yang merupakan standar dari keindahan dan efisiensi atau keutuhan 
hati. Lina (Munawaroh, et al. 2013:33) menyebutkan bahwa ada empat sumber nilai 
dan empat jenis nilai, yaitu nilai yang bersumber dari hukum, moral, estetika, dan 
nilai agama. Nilai bersifat abstrak, hanya dapat dipikirkan, dipahami dan dihayati.  
Dalam kehidupan manusia selalu berkaitan dengan nilai. Manusia sering kali 
dinilai ataupun menilai. Istilah nilai dipakai untuk menunjukkan benda yang abstrak 
yang artinya keberhargaan atau kebaikan, nilai juga menunjukkan suatu tindakan 
kejiwaan tertentu dalam menilai ataupun melakukan penilaian. Nilai pada hakekatnya 
adalah sifat atau kualitas yang melekat pada suatu objek, bukan objek itu sendiri 
(Budiyono, 2007:70). Jadi bukan objek itu yang dikatakan mengandung nilai tetapi 
suatu obyek mengandung nilai yang artinya ada sifat atau kualitas yang melekat pada 
sesuatu itu. Contohnya lukisan itu sangat indah, tindakan itu terpuji. Indah dan terpuji 
itu sesuatu yang melekat pada lukisan dan tindakan. Dengan demikian nilai itu 
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sebenarnya suatu kenyataan yang “tersembunyi” di balik kenyataan-kenyataan 
lainnya. Adanya nilai itu karena adanya kenyataan lain sebagai pembawa nilai.  
Selain nilai yang melekat pada suatu obyek seperti lukisan yang indah, sepatu 
yang bagus, mobil yang mahal, nilai juga melekat pada sesuatu yang abstrak seperti 
kejujuran, kesetiaan, kedisiplinan, kesopanan dan lain sebagainya. Walaupun nilai 
memiliki sifat yang abstrak yang artinya tidak dapat diamati melalui indra manusia, 
akan tetapi dalam realisasinya nilai selalu berkaitan dalam tingkah laku atau segala 
aspek kehidupan manusia yang bersifat nyata (Budiyono, 2007:71). 
Hal senada diungkapkan oleh Scheler (Maksudin, 2013:74) yang mengatakan 
bahwa nilai merupakan suatu kenyataan yang umumnya tersembunyi di balik 
kenyataan-kenyataan lain atau sebaliknya bahwa kenyataan lain merupakan pembawa 
nilai seperti suatu benda dapat menjadi pembawa warna merah atau pembawa warna 
lain. Scheler menegaskan bahwa nilai-nilai moral tidak tersembunyi di balik 
tindakan-tindakan yang bersifat baik, tetapi di balik tindakan-tindakan yang 
menyimpan atau mewujudkan nilai-nilai lain secara benar. Dari beberapa pengertian 
tentang nilai yang telah diuraikan di atas dapat disimpulkan bahwa nilai adalah suatu 
keyakinan yang berkaitan dengan tindakan seseorang dalam menentukan pilihan yang 
baik atau  tidak baik, berguna atau tidak berguna, yang melekat pada suatu objek, 
individu atau masyarakat.  
Banyak usaha telah dilakukan untuk mengklasifikasikan nilai. 
Pengklasifikasiannya pun beraneka ragam tergantung titik tolak atau sudut pandang 
18 
 
penggolongnya. Menurut pandangan Notonegoro (Sjarkawi, 2011:31) ada tiga nilai 
yang perlu diperhatikan yaitu: 
a. Nilai Materiil adalah nilai yang berguna bagi jasmani manusia. Contohnya; 
makanan, minuman, pakaian dan lain-lain. 
b. Nilai Vital adalah nilai yang berguna bagi manusia dalam melaksanakan 
aktivitas. Contohnya; motor berguna bagi tukang ojek, mobil berguna bagi 
pengendara taksi, buku berguna bagi pelajar, dan lain sebagainya. 
c. Nilai Kerohanian adalah nilai yang berguna bagi rohani manusia. Contohnya; 
sholat, beribadah ke Gereja, membaca Alkitab, membaca Al Qur’an. Nilai 
kerohanian ini dibedakan menjadi empat diantaranya sebagai berikut. 
1) Nilai kebenaran; bersumber pada akal atau rasio 
2) Nilai kebaikan atau nilai moral;  bersumber dari kehendak manusia 
3) Nilai religius; nilai kerohanian yang tertinggi dan mutlak yang bersumber pada 
kepercayaan dan keyakinan manusia 
4) Nilai keindahan; bersumber pada nilai perasaan 
Scheler (Budiyono, 2007:78) mengemukakan bahwa nilai-nilai yang ada tidak 
sama luhurnya dan sama tingginya. Nilai-nilai itu senyatanya ada yang lebih tinggi 




a. Nilai-nilai kenikmatan: dalam tingkatan ini terdapat deretan nilai-nilai yang 
mengenakkan dan tidak mengenakkan, yang menjadi penyebab seseorang 
gembira atau menderita. 
b. Nilai-nilai kehidupan: dalam tingkatan ini terdapat nilai-nilai penting bagi 
kehidupan contohnya, kesehatan, kesegaran jasmani, dan kesejahteraan umum. 
c. Nilai-nilai kejiwaaan: dalam tingkatan ini terdapat nilai-nilai kejiwaan yang sama 
sekali tidak bergatung dengan keadaan jasmani ataupun lingkungan contohnya, 
keindahan, kebenaran, dan pengetahuan murni. 
d. Nilai-nilai kerohanian: dalam tingkatan ini terdapat modalitas nilai dari yang suci 
dan tak suci. Nilai semacam ini terutama terdiri dari nilai-nilai pribadi. 
Selanjutnya Everest (Budiyono, 2007:78) menggolongkan nilai-nilai manusiawi 
kedalam delapan kelompok nilai yaitu: 
a. Nilai-nilai ekonomis (ditujukan oleh harga pasar dan meliputi semua benda yang 
dapat dibeli). 
b. Nilai-nilai kejasmanian (membantu pada kesehatan, efisiensi dan keindahan dari 
kehidupan badan). 
c. Nilai-nilai hiburan (nilai-nilai permainan dan waktu senggang yang dapat 
menymbangkan pada pengayaan kehidupan).  
d. Nilai-nilai sosial (berasal mula dari keutuhan kepribadian dan sosial yang 
diinginkan). 
e. Nilai-nilai watak (keseluruhan dari keutuhan kepribadian dan sosial yang 
diinginkan). 
f. Nilai-nilai estetis (nilai-nilai keindahan dalam alam dan karya seni). 
g. Nilai-nilai intelektual (nilai-nilai pengetahuan dan pengajaran kebenaran). 
h. Nilai-nilai keagamaan (nilai-nilai yang ada dalam agama). 
 
Nilai yang dimaksud dalam penelitian ini adalah nilai yang bersifat abstrak 
yang melandasi segala sikap atau perilaku individu sehingga menghasilkan manfaat 
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bagi dirinya, masyarakat maupun lembaga seperti; nilai kejujuran, nilai kesetiaan atau 
nilai kedisiplinan. Nilai yang masih bersifat abstrak disini disebut dengan nilai dasar 
karena nilai ini berada dalam pemikiran manusia, tidak dapat ditangkap oleh 
pancaindera. Nilai  yang dimaksud adalah nilai yang melekat pada diri siswa yaitu 
nilai disiplin yang berusaha ditanamkan kepada siswa oleh guru melalui pendidikan 
di sekolah (pendidikan formal).  
 
2. Nilai Kedisiplinan  
Seperti yang telah diuraikan, nilai adalah suatu keyakinan yang berkaitan 
dengan tindakan seseorang dalam menentukan pilihan yang baik atau  tidak baik, 
berguna atau tidak berguna, yang melekat pada suatu objek, individu atau 
masyarakat. Sedangkan disiplin adalah sikap orang yang mencerminkan  perilaku taat 
dan patuh pada peraturan atau tata tertib yang berlaku sebagai proses dalam 
pengembangan karakter, pengendalian diri, dan keadaaan teratur yang sesuai dengan 
lingkungan keluarga, sekolah dan masyarakat.  
Nilai kedisiplinan merupakan suatu keyakinan yang berkaitan dengan 
pengendalian diri yang sesuai dengan lingkungan keluarga, sekolah, dan  masyarakat. 
Pada penerapannya, atauran dalam  lingkungan keluarga, sekolah atau masyarakat 





3. Pendidikan Nilai 
Krisis akhlak pada sekarang ini disebabkan karena tidak efektifnya pendidikan 
nilai di rumah, di sekolah, dan di luar rumah. Kebutuhan akan penanaman pendidikan 
nilai mulai nampak dan dirasakan penting setelah maraknya berbagai bentuk 
penyimpangan asusila di tengah masyarakat. Salah satu kasus yang pernah dilansir 
adalah pemerasan yang dilakukan geng anak usia Sekolah Dasar (SD). Tentu hal ini 
membuat gelisah dan cemas terutama dirasakan oleh para orangtua termasuk lembaga 
sekolah sebagai pengemban tugas dalam mendidik, melatih, dan membimbing siswa-
siswa didiknya. Hal ini menjadi tanggung jawab guru untuk membantu 
berkembangnya nilai-nilai dalam diri siswa serta membantu siswa dalam mengambil 
sikap dan keputusan yang berarti (www.kompasiana.com, diakses pada 12 April 
2017). 
Menurut Muslich (2011: 72) pendidikan nilai mencakup aspek budi pekerti, 
nilai, norma dan moral. Dalam hal ini, secara umum bahwa sesuatu yang 
berhubungan dengan budi pekerti atau perilaku yang baik akan berkaitan dengan 
etika. Manusia menganggap bahwa sesuatu yang bernilai dikarenakan ia merasa 
memerlukannya atau menghargai. Akal budi manusia menilai dunia dan alam sekitar 
untuk memperoleh kepuasaan apa yang diperlukannya, apa yang menguntungkan, 
atau apa yang menimbulkan kepuasaan batin.  
Mardimadja (Elmubarok, 2009:12) mendefinisikan pendidikan nilai sebagai 
bantuan bagi siswa supaya menyadari dan mengalami nilai-nilai serta 
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menempatkannya secara integral dalam keseluruhan hidupnya. Pendidikan nilai 
adalah komponen yang menyentuh filosofi tujuan pendidikan yaitu memanusiakan 
manusia, membangun manusia paripurna dan membentuk insan kamil atau manusia 
seutuhnya. Pendidikan nilai hendaknya dapat membantu siswa untuk bertumbuh dan 
berkembang menjadi pribadi yang lebih bermanusiawi, berguna di dalam masyarakat, 
bertanggungjawab, aktif mendukung dan bekerjasama.  
Sastrapratedja (Elmubarok, 2009:12) mengatakan bahwa pendidikan nilai ialah 
penanaman dan pengambangan nilai-nilai dalam diri seseorang. Pendidikan nilai 
tidak harus menjadi suatu program atau pembelajaran khusus, seperti halnya 
pembelajaran menggambar atau bahasa Inggris, akan  tetapi lebih merupakan suatu 
dimensi dari seluruh usaha pendidikan. Pendidikan tidak hanya mengembangkan 
ilmu, keterampilan atau teknologi, tetapi juga mengembangkan aspek lain yaitu 
kepribadian, etik moral, dan lain-lain yang kesemuanya dapat disebut sebagai 
pendidikan nilai. Dengan demikian dalam proses belajar mengajar tidak hanya 
mengembangkan kecerdasan siswa saja, akan tetapi harus dapat mengembangkan 
perilaku anak dan memahamkan kepada siswa tentang nilai-nilai karakter seperti 
jujur, disiplin, toleransi, tanggung jawab, dan sebagainya.  
Pendidikan nilai bertujuan menyiapkan generasi masa depan. Berkaitan dengan 
itu Elmubarok (2009:14) berpendapat bahwa pendidikan nilai bertujuan untuk 
mendampingi dan mengantar siswa kepada kemandirian, kedewasaan, kecerdasan, 
agar menjadi manusia professional (artinya memilki keterampilan, komitmen pada 
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nilai-nilai dan semangat dasar pengabdian/pengorbanan) yang beriman dan 
bertanggung jawab. Mulyana (2004:119) mengatakan bahwa secara umum, 
pendidikan nilai dimaksudkan untuk membantu siswa agar memahami, menyadari, 
mengalami nilai-nilai dan mampu menempatkannya dalam kehidupan. Untuk 
mencapai tujuan tersebut guru harus bisa mengarahkan siswa agar bertindak/ 
berperilaku baik dan benar. 
Penanaman konsep nilai tidak dapat dipisahkan dari proses pendidikan. Cara 
penyampaian guru dalam memberikan pendidikan nilai di sekolah harus diperhatikan 
karena kepribadian guru sering menjadi idola siswanya. Pendidikan nilai kepada 
siswa tidak cukup dengan cara yang bersifat verbal saja namun harus melalui 
keteladanan pula. Pendidikan harus mampu menjadi perantara penanaman nilai-nilai 
yang ada di dalam jiwa stakeholders (Bramelt dalam Elmubarok, 2009:15). Selain itu 
dalam penanaman pendidikan nilai harus memperhatikan karakteristik siswa.  
Uraian tentang pendekatan pendidikan nilai dalam pembahasan berikut akan 
didasarkan pada pendekatan-pendekatan seperti yang telah dikaji dan dirumuskan 
tipologinya dengan jelas oleh Superka (Elmubarok, 2009:61). 
a. Pendekatan Penanaman Nilai (Inculcation Approach) 
Pendekatan penanaman nilai merupakan pendekatan yang memberi penekanan 
pada penanaman nilai-nilai sosial dalam siswa. Tujuan dari pendekatan penanaman 
nilai adalah pertama, membantu siswa dalam membuat pertimbangan moral yang 
lebih kompleks berdasarkan kepada nilai yang lebih tinggi. Kedua, mendorong siswa 
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dalam mendiskusikan alasannya saat memilih nilai dan posisinya dlam suatu masalah 
moral. Metode yang digunakan dalam proses pembelajaran dalam pendekatan ini 
yaitu: keteladanan, penguatan positif dan negatif, simulasi, permainan peranan, dan 
lain-lain. Pendekatan ini dipandang indoktrinatif, tidak sesuai dengan perkembangan 
kehidupan demokrasi. Pendidikan penanaman nilai ini disadari atau tidak disadari 
digunakan secara meluas dalam berbagai masyarakat, terutama dalam penanaman 
nilai agama dan nilai budaya.   
b. Pendekatan Perkembangan Kognitif  
Pendekatan ini seringkali disebut dengan pendekatan perkembangan kognitif 
karena karakteristiknya memberikan penekanan pada aspek kognitif dan 
perkembangan. Pendekatan ini mendorong siswa berpikir aktif mengenai masalah-
masalah moral dan dalam membuat keputusan moral. Tujuan pendekatan ini adalah  
pertama, membantu siswa dalam membuat pertimbangan moral berdasarkan kepada 
nilai yang lebih tinggi. Kedua, mendorong siswa untuk mendiskusikan alasan-
alasannya ketika memilih nilai (Superka & Banks dalam Elmubarok, 2009:63). 
Pendekatan perkembangan kognitif pertama kali dikemukakan oleh Dewey. Dewey 
membagi perkembangan moral anak menjadi tiga tahap sebagai berikut: 
1) Tahap Preconventional  
 Dalam tahap ini tingkah laku seseorang didorong oleh desakan yang bersifat 
fisikal atau sosial 
2) Tahap Conventional 
 Dalam tahap ini seseorang mulai menerima nilai dengan sedikit kritis, 
berdasarkan kepada kriteria kelompoknya.  
3) Tahap Autonomous 
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 Dalam tahap ini seseorang berbuat atau bertingkah laku sesuai dengan akal 
pikiran dan pertimbangan dirinya sendiri, tidak sepenuhnya menerima kriteria 
kelompoknya.  
  
c. Perkembangan Analisis Nilai (Values Analysis Approach) 
Pendekatan ini memberikan penekanan pada perkembangan kemampuan siswa 
untuk berpikir logis, dengan cara menganalisis masalah yang berhubungan dengan 
nilai-nilai sosial. Apabila dibandingkan dengan pendekatan perkembangan kognitif, 
salah satu perbedaan diantara keduaanya adalah pendekatan analisis nilai lebih 
menekankan pada pembahasan masalah-masalah yang memuat nilai-nilai sosial. 
Tujuan utama pendekatan ini adalah pertama, membantu siswa untuk menggunakan 
kemampuan berpikir logis dan penemuan ilmiah dalam menganalisis masalah-
masalah sosial, yang berhubungan dengan nilai moral tertentu. Kedua, membantu 
siswa untuk menggunakan proses berpikir rasional dan analitik, dalam 
menghubungkan serta merumuskan konsep tentang nilai mereka. Pendekatan ini 
sangat menekankan aspek kognitif, dan sebaliknya mengabaikan aspek afektif serta 
perilaku. 
d. Pendekatan Klarifikasi Nilai (Values Clarification Approach) 
Pendekatan ini memberi penekanan pada usaha untuk membantu siswa dalam 
mengkaji perasaan dan perbuatannya sendiri, serta meningkatkan kesadaran mereka 
tentang nilai-nilai mereka sendiri dengan cara berpikir secara rasional dan juga 
menggunakan kesadaran emosional secara bersama-sama. Tujuan pendidikan nilai 
menurut pendekatan ini adalah pertama, membantu siswa untuk mengidentifikasi 
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nilai-nilai mereka sendiri serta nilai-nilai orang lain. Kedua, membantu siswa agar 
mampu berkomunikasi secara terbuka dan jujur kepada orang lain. Ketiga, membantu 
siswa agar mampu menggunakan secara bersama-sama kemampuan berpikir rasional 
dan kesadaran emosional untuk memahami perasaan, nilai-nilai dan tingkah laku 
mereka sendiri. Jadi pendekatan ini bisa memberikan wawasan yang lebih objektif 
bagi siswa dalam menjalani kehidupan sosialnya sesuai dengan nilai moral yang 
berlaku untuk membentuk karakternya.  
e. Pendekatan Pembelajaran Berbuat (Action Learning Approach) 
Pendekatan ini memberikan kesempatan bagi siswa untuk melakukan tindakan 
moral, baik secara perseorangan maupun secara bersama-sama. Tujuan utama 
pendidikan nilai dalam pendekatan ini adalah pertama, memberi kesempatan pada 
siswa untuk melakukan tindakan moral, baik perseorangan ataupun bersama-sama, 
berdasarkan nilai-nilai mereka sendiri. Kedua, mendorong siswa untuk melihat diri 
mereka sebagai makhluk individu dan makhluk sosial dalam pergaulan sesame, yang 
tidak memiliki kebebasan penuh, melainkan sebagai warga dari suatu masyarakat, 
yang harus ambil bagian dalam proses demokrasi. Metode–metode pengajaran yang 
digunakan dlam pendekatan analisis nilai dan klarifikasi nilai digunakan juga dalam 
pendekatan ini. Namun demikian, sebagai sebuah pendekatan dari proses pendidikan, 
pendekatan pembelajaran berbuat memilki kelebihan dan kekurangan. Menurut Hers 
(Elmubarok, 2009:74) kelebihan pendekatan ini adanya program yang memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk berpartisipagi secara aktif  dalam kehidupan 
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demokrasi. Kemudian menurut Elias (Elmubarok, 2009:75) kelemahan pendekatan 
ini sukar dijalankan. Menurut Elias, sebagian dari program-program yang 
dikembangkan oleh Newmann dapat digunakan, namun secara keseluruhan sulit 
untuk dilaksanakan. 
Berdasarkan hal itu, maka dapat disimpulkan bahwa tujuan pendidikan  nilai 
adalah untuk membantu siswa agar mengenali nilai-nilai serta mampu menempatkan 
nilai-nilai dalam kehidupannya. Pada penelitian ini peneliti ingin mengetahui lebih 
mendalam mengenai faktor penyebab rendahnya kedisiplinan yang dialami siswa 
mengingat sekolah dan guru mempunyai pengaruh besar dalam menerapkan nilai-




1. Pengertian Disiplin 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (Wiyani, 2013:159), disiplin diartikan 
dengan ketaatan atau kepatuhan terhadap peraturan atau tata tertib. Kemudian New 
World Dictionary (Wiyani, 2013:159) disiplin diartikan sebagai latihan 
mengendalikan diri, karakter, atau keadaan yang tertib dan efisian. Sementara itu 




a. Proses atau  hasil pengamatan atau pengendalian keinginan, dorongan, atau 
kepentingan guna mencapai tindakan yang lebih efektif. 
b. Pencarian suatu tindakan terpilih dengan ulet, aktif, dan diarahkan sendiri 
sekalipun menghadapi rintangan. 
c. Pengendalian perilaku secara langsung dan otoriter melalui hukuman atau hadiah.  
d. Pengekangan dorongan melalui cara yang tidak nyaman bahkan menyakitkan.  
Disiplin menurut Hurlock (2006:82) mengatakan bahwa konsep dari “disiplin” 
adalah sama dengan “hukuman”. Konsep dari disiplin tersebut, digunakan apabila 
siswa melanggar peraturan dan perintah yang diberikan orang tua, guru, atau orang 
dewasa yang berwenang mengatur kehidupan bermasyarakat dan tempat siswa 
tersebut tinggal, sehingga hukuman diberikan jika siswa tidak disiplin atas peraturan 
ataupun perintah yang diberikan. Jadi disiplin merupakan cara bagaimana masyarakat 
mengajarkan perilaku moral yang sesuai dengan lingkungan keluarga, sekolah, 
maupun lingkungan masyarakat. 
 Selanjutnya Rachman (1997:167-168) menjelaskan bahwa kata disiplin berasal 
dari bahasa latin “disiplina” yang merupakan belajar dan mengajar. Disiplin memiliki 
dua istilah yaitu disiplin dan ketertiban. Istilah yang pertama kali terbentuk adalah 
pengertian ketertiban, kemudian barulah terbentuk pengertian disiplin. Ketertiban 
menunjuk pada kepatuhan seseorang dalam mengikuti peraturan atau tata tertib 
karena mendapat suatu dorongan yang datang dari luar. Disiplin menunjuk pada 
kepatuhan seseorang dalam mengikuti peraturan atau tata tertib karena didasari oleh 
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kesadaran yang ada sesuai dengan kata hatinya. Maka kedua istilah tersebut 
mempunyai pengertian yang sama walaupun didasarkan pada dorongan luar maupun 
dorongan dari dalam diri individu.  Disiplin pada hakikatnya adalah sikap mental dari 
tiap-tiap individu yang mencerminkan perilaku taat dan patuh dengan kesadaran 
untuk menjalankan tugas dan kewajibannya untuk mencapai tujuan tertentu.  
Menurut Gunawan (2014:266) mendefinisikan dua jenis disiplin yaitu disiplin 
siswa dan disiplin sekolah. Disiplin siswa adalah kepatuhan dan ketaatan siswa 
terhadap berbagai aturan dan tata tertib yang diberlakukan oleh sekolah. Sedangkan, 
disiplin sekolah adalah usaha sekolah dalam memelihara perilaku siswa agar tidak 
menyimpang dan dapat mendorong siswa untuk berperilaku sesuai dengan norma, 
peraturan, dan tata tertib yang berlaku. Dari berbagai pengertian diatas, dapat 
disimpulkan bahwa disiplin adalah sikap orang yang mencerminkan  perilaku taat dan 
patuh pada peraturan atau tata tertib yang berlaku sebagai proses dalam 
pengembangan karakter, pengendalian diri, dan keadaaan teratur yang sesuai dengan 
lingkungan keluarga, sekolah dan masyarakat. 
 
2. Perlunya Disiplin 
Disiplin diperlukan oleh siapa saja dan dimana saja, termasuk bagi para siswa. 
Disiplin diperlukan oleh para siswa perkembangan pribadi dirinya. Melalui 
disiplinlah siswa dapat belajar berperilaku dengan baik agar diterima oleh warga 
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sekolah maupun masyarakat. Menurut Hurlock (2006:83) disiplin diperlukan karena 
alasan berikut. 
a. Disiplin diperlukan siswa dalamnmasa perkembangan. Dalam masa 
perkembangan, tidak semua siswa pada usia yang sama dapat  memiliki jenis 
disiplin yang sama pula. Disiplin yang diterapkan bagi anak yang satu belum 
tentu akan cocok untuk anak yang lainnya dengan usia yang sama. 
b. Dalam penerapannya, disiplin akan memberikan rasa aman pada siswa dengan 
memberitahukan perbuatan apa yang boleh dilakukan dan apa yang tidak boleh 
dilakukan. 
c. Kebutuhan akan disiplin dipengaruhi oleh kegiatan yang dilakukan oleh siswa. 
Disiplin diperlukan oleh siswa dalam kegiatan sehari-hari. Kegiatan tersebut 
seperti makan, tidur atau mengerjakan tugas rumah yang diberikan oleh sekolah 
dan kegiatan yang paling sedikit memerlukan disiplin seperti kebebasan siswa 
dalam bermain. Dengan disiplin, anak akan dituntut untuk berperilaku dan 
bersikap menurut cara yang akan mendatangkan pujian yang akan ditafsirkan 
oleh siswa sebagai rasa kasih sayang dan penerimaan bagi dirinya. 
d. Disiplin yang sesuai dengan perkembangan siswa berperan sebagai motivasi dan 
pendorong ego yang mendorong siswa untuk mencapai apa yang mereka 
harapkan. 
e. Disiplin membantu dan mengembangkan hati nurani dalam pengambilan 
keputusan dan pengendalian perilaku yang baik maupun yang tidak baik. 
31 
 
3. Unsur-Unsur Disiplin 
Hurlock (2006:84-92) mengatakan bahwa ada empat unsur pokok dalam 
mendisiplinkan siswa yaitu peraturan, hukuman, penghargaan, dan konsistensi. 
Hilangnya salah satu hal pokok tersebut akan menyebabkan sikap yang tidak 
menguntungkan pada siswa dan perilaku yang tidak sesuai dengan harapan sosial. 
Berikut empat unsur pokok disiplin yang dijelaskan sebagai berikut: 
a. Peraturan  
Peraturan adalah ketentuan-ketentuan yang ditetapkan untuk menata tingkah 
laku seseorang. Ketentuan tersebut mungkin ditetapkan untuk orang tua, guru, atau 
teman bermain. Tujuannya yaitu untuk membekali anak dengan pedoman perilaku 
yang disetujui dalam situasi tertentu. Hal lain seperti peraturan sekolah misalnya, 
peraturan memberi pengertian kepada siswa mengenai apa yang harus dan apa yang 
tidak boleh dilakukan sewaktu ia berada di dalam kelas, dalam koridor sekolah, ruang 
makan sekolah, kamar kecil ataupun lapangan bermain sekolah. Selain itu, peraturan 
di rumah mengajarkan anak untuk melakukan apa yang harus dan apa yang boleh 
dilakukan saat di rumah seperti tidak boleh mengambil barang milik saudara, tidak 
boleh “membantah” orang tua dan tidak lupa mengajarkan tugas rumah.  
Peraturan mempunyai dua fungsi yang sangat penting dalam membantu anak 
menjadi makhluk bermoral. Pertama, peraturan mempunyai nilai pendidikan, sebab 
peraturan memperkenalkan pada siswa perilaku yang disetujui anggota kelompok 
tersebut. Kedua, peraturan membantu mengekang perilaku yang tidak diinginkan. 
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Agar fungsi peraturan tersebut dapat terwujud dan tercapai, maka peraturan harus 
memenuhi kedua fungsi penting diatas, peraturan itu harus dimengerti, diingat, dan 
diterima oleh si siswa. 
b. Hukuman  
Hukuman berasal dari kata kerja Latin, punire dan berarti menjatuhkan 
hukuman pada seseorang karena suatu kesalahan, perlawanan, atau pelanggaran 
sebagai ganjaran atau pembalasan. Hukuman mempunyai tiga fungsi penting dalam 
perkembangan moral siswa. Pertama, untuk menghalangi. Hukuman menghalangi 
siswa untuk melakukan tindakan yang tidak diinginkan oleh masyarakat. Bila 
menyadari bahwa melakukan tindakan tertentu akan dihukum, mereka biasanya akan 
mengurungkan niat untuk melakukan tindakan tersebut karena teringat akan hukuman 
yang dirasakannya di waktu lampu. Kedua, untuk mendidik. Sebelum mengerti 
peraturan, mereka dapat belajar terlebih dahulu bahwa tindakan tertentu benar dan 
yang lain salah dengan mendapat hukuman karena melakukan tindakan yang tidak 
diperbolehkan dan tidak menerima hukuman bila mereka melakukan tindakan yang 
diperbolehkan. Ketiga memberikan motivasi, untuk menghindari perilaku yang tidak 
diterima masyarakat. Motivasi terletak bagaimana siwa memutuskan sendiri 
mengenai tindakan salah atau benar yang harus dihindari dan dilakukan dalam 
lingkungan masyarakat.   
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c. Penghargaan  
 Istilah penghargaan berarti tiap bentuk penghargaan untuk suatu hasil yang 
baik. Penghargaan tidak perlu berbentuk materi, tetapi dapat berupa kata-kata pujian, 
senyuman, atau tepukan di punggung. Penghargaan mempunyai tiga peranan penting 
dalam mengajar anak berperilaku sesuai dengan cara yang direstui masyarakat. 
Pertama, penghargaan mempunyai nilai mendidik. Apabila suatu tindakan disetujui, 
siswa menganggap bahwa hal itu baik. Sebaliknya, apabila siswa melakukan tindakan 
yang tidak disetujui, maka siswa menganggap hal itu buruk, atau kurang baik. 
Demikian pula penghargaan mengisyaratkan pada mereka bahwa perilaku itu baik. 
Kedua, penghargaan berfungsi sebagai motivasi untuk mengulangi perilaku yang 
disetujui masyarakat secara sosial. Ketiga, penghargaan berfungsi untuk memperkuat 
perilaku yang telah disetujui secara sosial dan tiadanya penghargaan melemahkan 
keinginan untuk mengulangi perilaku tersebut. 
d. Konsistensi 
Konsistensi berarti tingkat keseragaman atau stabilitas. Konsistensi dalam 
disiplin mempunyai tiga peran yang penting. Pertama, ia mempunyai nilai mendidik 
yang besar. Bila peraturannya konsisten, ia memacu proses belajar. Ini disebabkan 
karena nilai pendorongnya. Contoh, jauh lebih mudah bagi anak untuk belajar 
peraturan “kamu tidak boleh mengambil milik seseorang tanpa meminta izinnya 
terlebih dahulu,” bila selalu demikian halnya, dari pada siswa diizinkan mengambil 
mainan saudaranya tanpa izinnya dan kemudian dihukum karena mereka mengambil 
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uang dari dompet ibu tanpa meminta apa itu diperbolehkan. Kedua, konsisten 
mempunyai nilai motivasi yang kuat. Anak yang menyadari bahwa penghargaan 
selalu mengikuti perilaku yang dilarang, akan mempunyai keinginan yang jauh lebih 
besar untuk menghndari tindakan yang dilarang dan melakukan tindakan yang 
disetujui dari pada siswa yang merasa ragu mengenai bagaimana reaksi terhadap 
tindakan tertentu. Ketiga, konsisten mempertinggi penghargaan terhadap peraturan 
dan orang yang berkuasa. Anak kecil pun kurang menghargai mereka yang dapat 
dibujuk untuk tidak menghukum perilaku yang salah, dibandingkan mereka yang 
tidak dapat dipengaruhi air mata dan bujukan.  
Berdasarkan pemaparan di atas, maka penulis menyimpulkan bahwa unsur-
unsur disiplin berfungsi membentuk kedisiplinan siswa melalui peraturan, hukuman, 
penghargaan, dan konsistensi yang dibentuk dalam kelompok sosial tertentu seperti di 
sekolah, rumah atau lingkungan masyarakat. Keempat unsur disiplin tersebut sangat 
penting untuk diterapkan dalam kelompok sosial, salah satunya di lingkungan 
sekolah. Adanya penerapan kedisiplinan dengan empat unsur tersebut dapat berguna 
bagi guru dalam membina kedisiplinan siswa. Selain itu, dapat menghindari 
terjadinya tindakan indisipliner baik yang dilakukan guru maupun siswa di sekolah 




4. Fungsi Disiplin 
Havighurst (Hurlock, 2006:97) mengatakan bahwa terdapat dua fungsi disiplin 
yaitu fungsi disiplin yang bermanfat dan tidak bermanfaat. Fungsi disiplin yang 
bermanfaat adalah sebagai berikut. 
a. Mengajarkan siswa bahwa perilaku akan diikuti dengan hukuman dan pujian. 
b. Mengajarkan kepada siswa tentang suatu tingkatan penyesuaian yang wajar, 
tanpa menuntut konformitas yang berlebihan kepada individu. 
c. Mengajarkan kepada siswa untuk mengembangkan pengendalian dan pengarahan 
diri sehingga memberi pengajaran dalam mengembangkan hati nurani mereka 
untuk dapat membimbing tindakan mereka.  
Kemudian fungsi disiplin yang tidak bermanfaat adalah sebagai berikut: 
a. Untuk menakut-nakuti siswa atas setiap tindakan atau perilaku yang mereka 
lakukan. 
b. Sebagai pelampiasan seseorang dalam mendisiplinkan orang lain. 
Jadi, fungsi dari disiplin adalah mengajarkan kepada siswa bahwa setiap 
peraturan atau tata tertib selalu disertai oleh hukuman ataupun pujian. Penanaman 
disiplin siswa memberi pengajaran dan pendidikan untuk mengontrol sikap dan 




C. Sumber Pelanggaran dan Penanggulangan Disiplin  
1. Sumber-Sumber Pelanggaran Disiplin  
Maslow (Yamin & Maisah, 2009:50) mengemukakan teori “hierarki kebutuhan 
manusia” yang digambarkan ke dalam bentuk piramida kebutuhan manusia. 
Berdasarkan piramida kebutuhan manusia tersebut terlihat bahwa kebutuhan manusia 
meliputi kebutuhan-kebutuhan sebagai berikut: 
a. Kebutuhan fisik manusia, yaitu merupakan kebutuhan dasar bagi kelangsungan 
hidupnya. Kebutuhan tersebut seperti makan, minum, perlindungan, fisik, sex, 
dan sebagainya. 
b. Kebutuhan akan keselamatan dan rasa aman, yaitu kebutuhan keselamatan dan 
perasaan aman baik fisik maupun perasaan aman terhadap masa depan yang 
dihadapinya. 
c. Kebutuhan akan rasa memiliki dan cinta kasih, yaitu berupa kebutuahan 
mencintai orang lain dan dicintai orang lain, penerimaan, pembenaran, dan cinta 
kasih orang lain pada dirinya.  
d. Kebutuhan akan penghargaan atau kehormatan harga diri, yaitu kebutuhan 
merasa dirinya berguna bagi orang lain, mempunyai pengaruh terhadap orang 
lain, dan lain sebagainya. 
e. Kebutuhan akan pengetahuan dan pemahaman, yaitu kebutuhan terhadap 
berbagai hal agar individu dapat mengambil berbagai keputusan yang bijaksana 
terhadap beberapa hal dalam menghadapi dunianya secara efektif. 
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f. Kebutuhan akan keindahan dan aktualisasi diri, yaitu kebutuhan untuk 
memperoleh pengalaman mengaktualisasikan dirinya dalam dunia nyata secara 
langsung agar dari pengalamannya ia akan lebih kreatif, toleran, dan spontan. 
Secara berurutan, manusia menghendaki terpenuhinya semua kebutuhan 
tersebut yang diperoleh dengan cara yang wajar, umum sesuai dengan tata aturan 
yang berlaku. Bila kebutuhan ini tidak lagi dapat dipenuhi melalui cara-cara yang 
sudah biasa dalam masyarakat, maka akan terjadi ketidakseimbangan pada diri 
individu, dan yang bersangkutan akan berusaha mencapainya melalui cara-cara lain 
yang  kurang bisa diterima masyarakat. Mengambil logika seperti itu, mungkin pula 
pelanggaran disiplin yang dilakukan siswa ketika mereka berada di sekolah dapat 
bersumber dari lingkungan sekolah itu sendiri yang tidak memberi pemenuhan 
terhadap semua kebutuhan siswa khususnya (Yamin & Maisah, 2009:50). Hal-hal 
tersebut antara lain: 
a. Tipe kepemimpinan kepala sekolah atau guru yang senantiasa memberi kehendak 
tanpa memperhatikan siswa sebagai subjek akan mengakibatkan siswa menjadi 
penurut, tidak peduli atau malah sebaliknya menjadi agresif sehingga siswa ingin 
memberontak dari kekangan dan perlakuan tidak manusiawi yang mereka terima. 
b. Kelompok besar anggota yang hak-haknya dikurangi sebagai siswa oleh sekolah 
atau guru yang seharusnya turut menentukan rencana masa depannya di bawah 
bimbingan guru.  
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c. Sekolah atau guru tidak atau kurang memperhatikan kelompok minoritas baik 
yang ada di atas atau di bawah raat-rata dalam berbagai aspek yang berhubungan 
dengan kehidupan sekolah. 
d. Sekolah atau guru kurang melibatkan atau mengikutsertakan siswa dalam 
tanggung jawab sekolah. 
e. Sekolah atau guru yang kurang memperhatikan latar belakang kehidupan siswa 
dalam keluarga ke dalam kehidupan sekolah. 
f. Sekolah kurang mengadakan kerja sama antara pihak sekolah dengan pihak orang 
tua, dan antara keduanya juga saling melepaskan tanggung jawab.  
Yamin & Maisah (2009:51) mengatakan bahwa pada kenyataannya memang 
ada juga sebab-sebab yang bersifat umum seperti: 
a. Adanya kebosanan yang timbul di dalam kelas ketika siswa merasa hanya 
mengerjakan itu ke itu saja, sehingga timbulah kebosanan yang menyebabkan 
pelanggran disiplin. Hal ini terjadi karena mereka tidak tahu lagi apa yang harus 
mereka kerjakan. Guru harus mengusakan agar siswa tetap sibuk dengan kegiatan 
pembelajaran yang bervariasi sesuai dengan taraf perkembangannya, sehingga 
siswa akan terfokus kepada pembelajaran dan terhindar dari kebosanan. 
b. Adanya rasa kecewa dan tertekan karena siswa dituntut untuk bertingkah laku 
yang kurang wajar sebagai remaja. 




2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kedisiplinan 
Perilaku siswa disekolah yang tidak mengarah pada nilai-nilai kedisiplinan 
sehingga tidak mematuhi peraturan dan tata tertib sekolah yang ada tidak hanya 
disebabkan oleh dirinya sendiri namun ada berbagai faktor yang mempengaruhinya. 
Berdasarkan pendapat Hollingsworth & Hoover (Rachman, 1997:191) mengatakan 
bahwa terdapat faktor-faktor yang menyebabkan timbulnya masalah-masalah 
kedisiplinan khususnya di dalam  kelas. Faktor-faktor tersebut diklasifikasikan ke 
dalam tiga kategori umum yaitu masalah-masalah yang ditimbulkan oleh guru, siswa 
da lingkungan. 
a. Masalah yang Ditimbulkan Guru 
Pribadi guru sangat mempengaruhi terciptanya suasana disiplin kelas yang 
efektif. Peran guru sangat berpengaruh dan memegang peranan penting dalam 
membina dan menciptakan suasana disiplin saat pembelajaran di dalam kelas, akan 
tetapi jika peran guru tersebut tidak berjalan sebagaimana mestinya maka bisa 
berdampak pada perilaku siswa yang kurang disiplin. Guru yang mengabaikan 
siswanya yang berbuat salah atau tidak suka terhadap siswanya sehingga lebih 
mementingkan mata pelajaran yang diajarkan dari pada mengendalikan dan 
menghargai siswanya. Hollingsworth & Hoover (Rachman, 1997:192) mengatakan 
bahwa hal-hal berikut ini adalah hal yang dapat menimbulkan disiplin kelas 
terganggu: 
1) Aktivitas yang kurang tepat untuk saat atau keadaan tertentu 
2) Kata-kata atau sindiran tajam yang menimbulkan rasa malu siswa 
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3) Ketidak cocokan antara kata dan perbuatan, antara teori dan praktik 
4) Bertindak tidak sopan tanpa pertimbangan yang matang, tanpa melihat situasi 
5) Memiliki rasa ingin terkenal, rasa ingin ditakuti, atau ingin disegani 
6) Kurang pengendalian diri, seperti suka menggunjing siswa ditempat orang 
banyak 
7) Kegagalan menjelaskan tujuan pelajaran kepada siswa 
8) Menggunakan metode yang kurang variatif/monoton, sama dari hari ke hari 
9) Gagal menditeksi perbedaan individu siswa 
10) Berbicara menggumam/tidak jelas 
11) Memberi tugas yang berat dan kompleks 
12) Tidak mengontrol pekerjaan siswa, apalagi mengembalikan pekerjaan tersebut 
13) Tidak memberikan umpan balik kepada hasil kerja siswa  
 
b. Masalah yang Ditimbulkan Siswa 
Ketidakteraturan dalam proses belajar mengajar dapat disebabkan juga oleh 
masalah yang timbulkan siswa. Biasanya siswa memanfaatkan situasi yang tidak 
menguntungkan dengan berbuat tidak disiplin. Menurut Hollingsworth & Hoover 
(Rachman, 1997:194) sejumlah perilaku yang ditimbulkan siswa berikut berikut ini 
membuat kedisiplinan kelas terganggu seperti: 
1) Siswa yang suka “membadut” atau berbuat aneh yang semata-mata untuk 
menarik perhatian di kelas 
2) Siswa dari keluarga yang kurang harmonis atau kurang perhatian dari orang 
tuanya 
3) Siswa yang sakit 
4) Siswa yang tidak punya tempat untuk mengerjakan pekerjaan sekolah di rumah 
5) Siswa yang kurang tidur (karena melek mata sepanjang malam) 
6) Siswa yang malas membaca atau tidak mengerjakan tugas-tugas sekolah 
7) Siswa yang pasif atau potensi yang rendah datang ke sekolah sekadarnya 
8) Siswa yang memiliki rasa bermusuhan atau menentang kepada semua peraturan 
9) Siswa memilki rasa pesimis atau putus asa terhadap semua keadaan 




c. Masalah yang Ditimbulkan Lingkungan 
Lingkungan secara langsung atau tidak langsung, situasi atau kondisi yang 
mengelilingi siswa merupakan masalah potensial yang menimbulkan gangguan 
disiplin kelas (Hollingsworth & Hoover dalam Rachman, 1997:197-199). 
Lingkungan, situasi atau kondisi tersebut yaitu: 
1) Lingkungan keluarga: kurang perhatian, pertengkaran ketidak harmonisan, 
kecemburuan, masa bodoh, tekanan serta sibuk urusan masing-masing 
2) Lingkungan tempat tinggal: lingkungan dengan situasi kriminal, lingkungan 
dengan suasana bising, lingkungan dengan minuman keras 
3) Lingkungan sekolah: kelemahan guru, kelemahan kurikulum, kelemahan 
manajemen kelas, ketidak tertiban serta kekurangan fasilitas 
4) Situasi sekolah: pergantian guru kelas, jadwal yang kaku atau kurang cermat, 
suasana yang tidak bersih dan adanya bengkel atau tempat musik di 
sekelilingnya. 
Kurniawan (Handayani 2014:27) membedakan 4 faktor dominan yang 
mempengaruhi dan membentuk disiplin sebagai berikut. 
a. Kesadaran Diri 
Kesadaran diri merupakan suatu pemahaman bagi diri bahwa kedisiplinan dianggap 
hal penting sebagai suatu kebaikan dan keberhasilan diri, selain itu kesadaran diri 




b. Pengikutan dan Ketaatan 
Pengikutan dan ketaatan adalah sebagai langkah penerapan serta praktik atas 
peraturan yang mengatur perilaku individu. Hal ini sebagai kelanjutan dari adanya 
kesadaran diri yang dihasilkan oleh kemampuan dan kemauan dari diri yang kuat. 
Tekanan dari luar diri sendiri sebagai upaya untuk mendorong, menekan, dan 
memaksa agar disiplin dapat diterapkan dalam diri seseorang sehingga peraturan-
peraturan dapat diikuti dan dipraktikan. 
c. Alat Pendidikan  
Alat pendidikan merupakan sarana untuk mempengaruhi, mengubah, membina, serta 
membentuk perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai yang telah ditentukan. 
d. Hukuman 
Hukuman merupakan salah satu upaya untuk menyadarkan, mengoreksi, dan 
meluruskan perilaku seseorang yang salah sehingga orang tersebut akan kembali pada 
perilaku yang sesuai dengan harapan. 
Dari keempat faktor diatas yang memiliki peranan paling penting dalam 
mempengaruhi kedisiplinan adalah faktor kesadaran diri, dimana disiplin itu berasal 
dari pemahaman diri untuk memberikan dampak yang positif. Kesadaran diri dapat 
terwujud apabila siswa dengan kegigihan, ketekunan, dan kerja keras dalam 
menunjang peningkatan dan pengembangan prestasi akademik non akademik di 
sekolah maupun di luar sekolah.  
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Menurut Tu’u (Handayani, 2014:28) mengatakan bahwa selain empat faktor 
diatas, ada faktor yang mempengaruhi pembentukan kedisiplinan sebagai berikut. 
a. Teladan  
Perilaku atau tindakan guru sering kali mempunyai pengaruh yang sangat besar 
dibandingkan dengan kata-kata, sehingga siswa menjadi lebih mudah meniru atau 
terpengaruh dengan apa yang dilihatnya karena menganggap hal tersebut baik dan 
patut ditiru dari pada apa yang mereka dengar.  
b. Lingkungan Berdisiplin 
Lingkungan memiliki pengaruh yang sangat besar dalam  kehidupan manusia. 
Seseorang yang hidup di dalam  lingkungan berdisiplin, akan terbawa pula pada 
lingkungan tersebut. Sebaliknya, seseorang yang hidup di dalam lingkungan yang 
tidak berdisiplin, maka ia akan terbawa pula pada lingkungan yang tidak berdisiplin 
itu.  
c. Latihan Berdisiplinan 
Disiplin dapat dicapai serta dibentuk  melalui proses latihan dan kebiasaan. Hal ini 
berarti bahwa dengan melakukan disiplin secara berulang-ulang dan terbiasa 
mempraktekkan kedisiplinan dalam kehidupan sehari-hari akan menjadi kan 
kebiasaan yang tidak dapat mereka tinggalkan. Apabila siswa melakukan latihan dan 
terbiasa disiplin, maka mereka tidak akan merasa keberatan ketika melakukan 
kegiatan yang berhubungan dengan belajar. 
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Berdasarkan pendapat Djamarah (Karwati & Priansa, 2015:28) keberhasilan 
manajemen kelas sebagai suatu disiplin dan bidang tertentu memberikan dukungan 
terhadap pencapaian tujuan pembelajaran yang dipengaruhi oleh berbagai faktor, 
yaitu 
a. Lingkungan Fisik  
1) Ruangan Tempat Berlangsungnya Proses Belajar Mengajar 
Ruangan tempat belajar siswa harus memungkinkan semua siswa dapat bergerak 
secara leluasa, tidak berdesak-desakan, dan tidak saling mengganggu pada saat 
melaksanakan aktivitas belajar. Besarnya ruangan kelas dapat disesuaikan dengan  
jenis kegiatan dan jumlah siswa yang melakukan kegiatan.  
2) Pengaturan Tempat Duduk 
Dalam mengatur tempat duduk hal yang  terpenting adalah memungkinkan terjadinya 
tatap muka, sehingga guru dapat mengontrol tingkah laku siswa. Pengaturan tempat 
duduk dapat mempengaruhi kelancaran proses mengajar. 
3) Ventilasi dan Pengaturan Cahaya 
Suhu, ventilasi dan penerangan adalah set penting bagi terciptanya suasana belajar 
yang nyaman meskipun guru sulit untuk mengatur hal tersebut dikarenakan sudah 





4) Pengaturan Penyimpanan Barang-Barang 
Barang-barang yang diperlukan dan akan dipergunakan bagi kepentingan belajar, 
hendaknya disimpan pada tempat khusus yang mudah dicapai. Barang-barang yang 
nilai praktisnya tinggi dan dapat disimpan di ruang kelas seperti buku pelajaran, 
pedoman kurikulum, kartu pribadi dan sebagainya, hendaknya ditempatkan 
sedemikian rupa supaya tidak mengganggu gerak siswa.  
b. Kondisi Sosio-Emosional  
1) Tipe Kepemimpinan 
Peran guru dan tipe kepemimpinan guru akan mewarnai suasana emosional di dalam 
kelas. Apakah guru tersebut melaksanakan kepemimpinannya dengan demokratis, 
otoriter, atau adaptif. Semua itu memberikan dampak kepada siswa. 
2) Sikap Guru  
Sikap guru ketika menghadapi siswa yang melanggar peraturan sekolah hendaknya 
tetap sabar dan tetap bersahabat. Guru harus memiliki keyakinan bahwa tingkah laku 
siswa akan dapat diperbaiki. Jikalau guru terpaksa membenci, maka bencilah tingkah 
lakunya bukan membenci siswanya. Terimalah siswa dengan hangat sehingga siswa 
insyaf akan kesalahannya. Guru harus berlaku adil dalam bertindak. Ciptakan satu 
kondisi yang membuat siswa menjadi sadar akan kesalahannya sehingga ada 




3) Suara Guru 
Walaupun bukan faktor yang besar, suara guru turut mempengaruhi dalam proses 
belajar mengajar. Suara yang melengking tinggi atau senantiasa tinggi atau malah 
terlalu rendah sehingga tidak terdengar oleh siswa akan mengakibatkan suasana kelas 
menjadi gaduh atau jadi membosankan sehingga pelajaran cenderung tidak 
diperhatikan. Suara guru hendaknya relatif rendah namun cukup jelas dengan volume 
suara yang penuh dan kedengarannya rileks serta cenderung akan mendorong siswa 
untuk memperhatikan pelajaran. Tekanan suara hendaknya bervariasi agar siswa tidak 
merasa bosan. 
4) Pembinaan Hubungan Baik 
Pembinaan hubungan baik antara guru dengan siswa dalam masalah pengelolaan 
kelas adalah hal yang penting. Dengan terciptanya hubungan baik antara guru dan 
siswa, diharapkan siswa senantiasa gembira, penuh gairah dan semangat, bersikap 
optimistic, realistik dalam kegiatan belajar yang sedang dilakukannya. Selain itu 
siswa menjadi terbuka terhadap hal-hal yang ada pada dirinya.  
c. Kondisi Organisasional 
1) Faktor Internal Siswa 
Kepribadian siswa dengan ciri khasnya masing-masing, menyebabkan siswa berbeda 
dari siswa lainnya secara individual. Perbedaan ini terlihat dari segi perbedaan 




2) Faktor Ekstern Siswa 
Masalah jumlah siswa di kelas akan mewarnai dinamika kelas. Semakin banyak 
jumlah siswa di kelas, maka akan cenderung lebih mudah timbul konflik yang 
menyebabkan ketidaknyamanan, begitupula sebaliknya. 
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa dalam pembentukan kedisiplinan 
terdapat berbagai faktor-faktor yang mempengaruhi. yaitu kesadaran diri, pengikutan 
dan ketaatan, alat pendidikan, hukuman, teladan, lingkungan berdisiplin, dan latihan 
berdisiplin. Selain faktor-faktor di atas juga terdapat faktor yang menyebabkan 
timbulnya masalah kedisiplinan yaitu masalah yang ditimbulkan oleh guru, siswa, 
dan lingkungan. Lebih lanjut manajemen kelas sebagai suatu disiplin dan bidang 
tertentu dipengaruhi oleh berbagai faktor, yaitu dari lingkungan fisik, kondisi sosio-
emosional sampai kondisi organisasional. Pembentukan kedisiplinan didasarkan oleh 
pemahaman dirinya mengenai apa itu disiplin, dai kesadaran itu siswa mulai 
memahami dan harus menerapkan disiplin dalam dirinya. Apabila siswa melanggar 
peratura atau tata tertib yang ada, maka siswa akan mendapatkan hukuman atau 
sanksi. Hukuman dan sanksi yang diberikan memiliki tujuan untuk menyadarkan 
bahwa tindakannya tidak disiplin. Oleh karena itu dengan adanya penelitian ini maka 
diharapkan dapat mengetahui faktor-faktor yang menyebabkan rendahnya 




3. Larangan-Larangan Disiplin  
Berkaitan dengan disiplin, tentu setiap sekolah menanamkan dan membuat 
peraturan-peraturan atau tata tertib pada anak didiknya. Hal ini diharapkan anak didik 
mempunyai tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan patuh pada berbagai 
ketentuan dan peraturan sekolah yang diberlakukan. Munawaroh et al, (2013:35) 
menggolongkan larangan dalam bidang akademik maupun larangan dalam bidang 
non akademik berdasarkan ungkapan oleh seorang informan Guru BK seperti berikut 
ini. 
a. Larangan dalam bidang akademik diantaranya siswa dilarang datang terlambat 
masuk kelas, meninggalkan/keluar kelas sebelum pelajaran berakhir tanpa ijin, 
meninggalkan sekolah sebelum jam pelajaran berakhir, makan, minum dan 
menghisap kembang gula saat kegiatan belajar mengajar sedang berlangsung, 
menggunakan HP ketika kegiatan belajar sedang berlangsung, menggunaka 
seragam dengan model, bahan dan warna yang tidak sesuai ketentuan sekolah, 
memakai sandal/sepatu sandal saat mengikuti KBM, dan tidak jujur atau 
melakukan perbuatan curang dalam hal mencontek/memberi dan menerima 
bantuan ketika mengikuti ulangan. 
b. Larangan dalam bidang non akademik diantaranya tidak masuk sekolah tanpa 
izin, mencuri, berbuat onar, gaduh, mencorat-coret, berkelahi di dalam atau di 
luar lingkungan sekolah, berambut panjang/gondrong, dicat/diwarna selain hitam, 
menggunakan aksesoris yang berlebihan, bertato, membuang sampah tidak pada 
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tempatnya, mengenakan jaket di dalam kelas saat KBM berlangsung, memiliki/ 
membawa/mengkonsumsi rokok, dan meminum minuman keras. 
 
4. Beberapa Pertimbangan dalam Penyusunan Tata Tertib Sekolah 
Menurut Suharno (2008:59-64) dalam menyusun tata tertib sekolah sekolah ada 
beberapa aspek nilai dasar yang perlu dikembangkan antara lain: ketaqwaan, sopan 
santun pergaulan, kedisiplinan, ketertiban, kebersihan/kesehatan/kerapian, dan 
keamanan. Selain itu, setiap tata tertib perlu diikuti dengan berbagai larangan, sanksi, 
dan penghargaan untuk menjamin agar peraturan sekolah dapat berjalan untuk 
mencapai tujuan yang ditetapkan. 
a) Ketaqwaan  
Ketaqwaan harus diperhatikan dalam menyusun tata tertib sekoah karena melandasi 
keseluruhan nilai-nilai yang dikembangkan sekolah dalam membentuk kepribadian 
siswa. Beberapa kegiatan yang perlu diperhatikan adalah 
1) Berdoa sebelum guru akan memulai mengajar di pagi hari dan ketika pelajaran 
akan diakhiri di siang/sore hari. 
2) Melaksanakan ibadah bersama di sekolah sesuai agama masing-masing dan tidak 
mengganggu pemeluk agama lain. 
3) Melaksanakan dan mengikuti keagamaan yang dilaksanakan bersama di sekolah 
sesuai dengan tuntutan agama masing-masing.  
4) Mendoakan dan menjenguk kepala sekolah, guru, pegawai sekolah, teman atau 
keluarga mereka yang sakit atau ditimpa kesusahan. 
5) Mengingatkan teman yang lalai melaksanakan ibadah secara arif dan bijaksana. 





b) Sopan santun pergaulan  
Tata pergaulan antar siswa atau antar warga sekolah merupakan salah satu 
unsur sikap dan perilaku yang diamati dalam kehidupan sekolah. Beberapa kegiatan 
yang berkaitan dengan tata pergaulan ini adalah: 
1) Mengucapkan salam antar sesama teman, dengan kepala sekolah dan guru, serta 
karyawan sekolah lainnya apabila baru bertemu pada pagi hari atau mau berpisah 
pada siang/sore hari, sesuai dengan kebiasaan setempat. 
2) Saling menghormati antar sesama siswa, menghargaiperbedaan dalam memilih 
teman belajar, teman bermain, dan bergaul baik di sekolah maupun di luar 
sekolah. 
3) Menghormati ide, pikiran dan pendapat, hak orang lain, dan hal milik teman. 
4) Berani menyampaikan sesuatu yang salah adalah salah dan menyatakan sesuatu 
yang benar adalah benar. 
5) Menyampaikan pendapat secara sopan tanpa menyinggung perasaan orang lain. 
6) Membiasakan diri mengucapkan terima kasih kalau memperoleh bantuan atau 
jasa dari orang lain. 
7) Berani mengakui kesalahan yang terlanjur telah dilakukan dan meminta 
maafapabila melanggar hak orang lain. 
8) Menggunakan bahasa yang sopan dan beradab 
 
c) Kedisiplinan/Ketertiban 
Disiplin atau tertib merupakan sikap konsisten dalam melakukan sesuatu. 
Beberapa kegiatan yang perlu dibudayakan berkaitan nilai dasar ini di sekolah adalah: 
1) Tepat waktu masuk sekolah, mengikuti pertemuan, atau kegiatan lain yang 
dijadwalkan sekolah. 
2) Menumbuhkembangkan sifat sabar dan membiasakan budaya antri bagi siswa 
dan warga sekolah dalam mengikuti berbagai kegiatan sekolah dan luar sekolah 
yang berlangsung bersama-sama. 
3) Menjaga suasana ketenangan belajar baik di kelas, perpustakaan, laboratorium, 
maupun di tempat lainnya. 
4) Mentaati jadwal kegiatan sekolah, seperti penggunaan dan peminjaman buku di 





Beberapa kegiatan yang perlu diperhatiakan dalam membudayakan nilai 
kebersihan/kesehatan/kerapian adalah: 
1) Membiasakan siswa dan warga sekolah membuang sampah pada tempatnya. 
2) Mengingat dan menegur siswa atau warga sekolah yang membuang sampah di 
sembarang tempat. 
3) Mengatur jadwal piket siswa untuk membersihkan ruang belajar, taman sekolah 
dan lingkungan sekolah. 
4) Membiasakan siswa menjaga kebersihan dan kesehatan badan, kerapihan pakaian 
(bersih dan sopan), rambut, kuku, dan semacamnya. 
 
e) Keamanan 
Keamanan harus menjadi landasan bagi siswa dan warga sekolah dalam 
berbagai kegiatan baik di dalam maupun di luar sekolah. beberapa kegiatan yang 
perlu diperhatikan diantaranya: 
1) Menjaga keamanan diri, teman, warga sekolah, barang-barang perlengkapan 
sekolah, dan hak milik dalam belajar di ruang kelas, laboratorium, kegiatan olah 
raga, dan kegiatan belajar dan bermain lainnya. 
2) Menjaga keamanan dan keutuhan hak milik pribadi dan sekolah dari pihak-pihak 
yang mengganggu baik dari dalam maupun luar sekolah. 
3) Menjaga keamanan sekolah dari pengaruh negatif baik dari luar maupun dari 
dalam sekolah, seperti peredaran obat-obatan terlarang (narkoba), adu domba 
dengan warga sekolah, dan upaya provokasi lainnya.  
 
f) Larangan 
Larangan adalah semua kegiatan atau sikap yang bertentangan dengan tata 
tertib sekolah yang disepakati bersama. Namun demikian,beberapa larangan yang 




1) Merokok, minum, minuman keras, mengedarkan dan mengkonsumsi narkotika, 
obat psikotropika, dan obat terlarang lainnya (narkoba), berkelahi (tawuran), dan 
berpacaran di lingkungan sekolah. 
2) Berkelahi baik perorangan maupun kelompok, di dalam sekolah atau di luar 
sekolah. 
3) Membuang sampah tidak pada tempatnya. 
4) Mencoret dinding banguna, pagar sekolah, perabot, dan peralatan sekolah 
lainnya. 
5) Berbicara kotor, mengumpat, bergunjing, menghina atau menyapa sesama warga 
sekolah dengan kata sapaan atau panggilan tidak senonoh. 
6) Membawa barang yang tidak ada hubungan dengan kepentingan sekolah, seperti 
senjata tajam atau alat-alat lain yang membahayakan keselamatan orang lain. 
7) Membawa, membaca, atau mengedarkan bacaan, gambar, sketsa, audio, atau 
video pornografi. 
8) Membawa kartu dan bermain judi di lingkungan sekolah.  
 
g) Sanksi dan Penghargaan 
Sanksi merupakan hukuman yang diberikan kepada siswa atau warga sekolah 
lainnya yang melanggar tata tertib sekolah, khususnya larangan yang secara eksplisit 
ditetapkan sekolah. Hal yang perlu diperhatikan oleh sekolah adalah sanksi yang 
ditetapkan bersifat mendidik, tidak hukuman fisik, dan tidak menimbulkan trauma 
psikologis. Sanksi dapat diberikan secara bertahap dari yang paling ringan sampai 
yang seberat-beratnya. Sanksi yang diberikan bisa berupa: 
1) Teguran lisan atau tertulis bagi yang melakukan pelanggaran ringan terhadap 
ketentuan sekolah yang ringan. 
2) Hukuman pemberian tugas yang bersifat mendidik, misalnya membuat 
rangkuman buku tertentu, menterjemahkan tulisan berbahasa inggris dan lain-
lain. 
3) Melaporkan secara tertulis kepada orang tua siswa tentang pelanggarn yang 
dilakukan putri-putrinya.  
4) Memanggil yang bersangkutan bersama orangtuanya agar yang bersangkutan 
tidak mengulangi lagi pelanggaran yang diperbuatnya. 
5) Melakukan skrosing kepada siswa apabila yang bersangkutan melakukan 
pelanggaran peraturan sekolah berkali-kali dan cukup berat. 
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6) Mengeluarkan yang bersangkutan dari sekolah apabila yang bersangkutan 
tersangkut perkara pidana dan perdata 
 
5. Perilaku Disiplin di Lingkungan Sekolah 
Di lingkungan sekolah, peran guru dalam penanaman disiplin sangat penting. 
Menurut Suharyono (Munawaroh et al, 2013:33) bahwa di sekolah, guru dituntut 
untuk mampu mentransfer cara berpikir, bersikap, dan bertindak dengan mendasarkan 
etika yang baik, ucapan, kedisiplinan, kasih sayang, petuah guru akan, diperhatikan, 
dan ditiru oleh para siswa. Tiap sekolah tentu mempunyai aturan-aturan/tata tertib 
yang mengarah mendidik disiplin, antara lain, tentang seragam sekolah, aturan masuk 
sekolah (jam masuk dan pulang), tidak boleh membawa HP, dilarang merokok. Bila 
melanggar tentu ada sangsi hukumannya dan setiap pelanggaran ada penilaian poin. 
Semua itu agar anak didik dilatih dan dibiasakan untuk disiplin.  
Rani (Munawaroh et al, 2013:33) mengemukan bahwa disiplin sekolah 
merupakan keseluruhan ukuran bagi tindakan-tindakan yang menjamin kondisi-
kondisi moral yang diperlukan, sehingga proses pendidikan berjalan lancer dan tidak 
terganggu. Ada tiga tujuan yang berkaitan dengan disiplin, antara lain:  
a. Kedisiplinan mesti diterapkan tanpa menunjukkan kelemahan, tanpa 
menunjukkan amarah dan kebencian. Bahkan kalau perlu kelembutan agar para 
pelanggar kedisiplinan menyadari bahwa disiplin itu diterapkan demi kebaikan 
dan kemajuan dirinya. 
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b. Kedisiplinan mesti diterapkan secara tegas, adil dan konsisten. Aturan disiplin 
diterapkan tanpa pandang bulu dan berlaku bagi masyarakat sekolah. 
Ketidakadilan dan ikosistensi dalam menegakkan disiplin hanya akan membuat 
ketidakjelasan dan kebingungan bagi para siswa serta hilangnya kewibawaan dan 
kepercayaan semua pihak terhadap sekolah 
c. Ketika kedisiplinan mulai menampakkan pertumbuhannya, sama seperti biji 
tanaman yang baru tumbuh, benih itu mesti dijaga dan dirawat dengan penuh 
kesabaran. Perlu diketahui juga bahwa setiap pelanggaran atas kepentingan 
umum didalam sekolah mesti diganjar dengan hukuman yang mendidik, sehingga 
siswa mampu memahami bahwa nilai disiplin itu bukanlah bernilai demi 
disiplinnya itu sendiri, melainkan demi tujuan lain yang lebih luas, yaitu demi 
stabilitas dan kedamaian hidup bersama. Oleh karenanya, dalam hukuman yang 
diberikan hanya bersifat diupayakan agar tidak merugikan anak didik tapi dapat 
membuat jera siswa.  
 
6. Cara-Cara Menanamkan Disiplin 
Penanaman disiplin pada siswa memiliki tujuan untuk membantu siswa 
membangun pengendalian dirinya. Ada beberapa cara dalam menanamkan disiplin 





a. Disiplin Otoriter 
Disiplin otoriter merupakan pengendalian perilaku dengan tekanan atau 
paksaaan. Disiplin otoriter mengendalikan perilaku melalui hukuman. Disiplin 
otoriter tidak memberikan kesempatan siswa untuk mengambil keputusan-keputusan 
mereka sendiri. Dalam disiplin otoriter guru menetapkan peraturan tanpa 
berkompromi dengan siswa. Siswa diharuskan mengiyakan apa saja yang 
diperintahkan dan tidak diperbolehkan untuk membantah perintah yang diberikan. 
Guru lebih menunjukkan perilaku seperti menguasai siswa. Guru merasa berhak 
untuk memberikan  perintah, larangan, atau hukuman kepada siswa. Siswa merasa 
takut dan dengan terpaksa harus melaksanakan apa yang diperintahkan oleh guru. 
b. Disiplin Permisif 
Disiplin permisif berarti sedikit disiplin atau tidak banyak berdisiplin. Siswa 
diberikan kebebasan seluas-luasnya untuk melakukan segala sesuatu dan 
diperbolehkan mengambil keputusannya sendiri namun masih dalam batas wajar. 
Siswa tidak diberikan  batas-batas yang mengatur perilakunya. Aturan yang ada di 
sekolah tidak terlalu ketat dan tidak mengikat pada siswa. guru bersifat longgar yaitu 
guru tidak menetapkan peraturan lagi, tapi membiarkan anak untuk mengontrol 
dirinya sendiri dan berbuat sekehendak mereka. 
c. Disiplin Demokratis 
Disiplin demokratis adalah gabungan dari disiplin otoriter dan disiplin permisif. 
Disiplin ini dilakukan dengan menggunakan penjelasan, diskusi dan penalaran guna 
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membantu anak mengerti mengapa perilaku tertentu diharapkan. Disiplin demokratis 
menekankan pada aspek edukatif dari disiplin daripada aspek hukuman. Siswa merasa 
puas karena mengetahui bahwa dirinya diperbolehkan mengendalikan perilakunya 
sendiri. Dalam disiplin demokratis ini guru bekerjasama bersama siswa menetapkan 
dan melaksanakan peraturan dengan mendiskusikan peraturan belajar yang akan 
ditetapkan. Guru menunjukkan perilaku siswa seperti memperlakukan siswa sesuai 
dengan kemampuannya, memahami kelebihan dan kekurangan siswa. guru 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengemukakan pendapatnya.  
  
7. Pembinaan Disiplin 
Dalam membina kedisiplinan pada peserta didik di kelas, guru harus berperan 
untuk mengarahkan siswa pada sesuatu yang baik dengan menumbuhkan kedisiplinan 
pada diri setiap siswa (Wiyani, 2013:161). Guna mencapai kepentingan tersebut guru 
harus memiliki kemampuan dalam melakukan hal-hal berikut. 
a. Membantu mengembangkan pola perilaku dalam dirinya. 
b. Membantu peserta didik meningkatkan standar perilakunya.  
c. Menggunakan pelaksanaan tata tertib kelas sebagai media untuk menegakkan 
disiplin.  
Dalam mendidik siswa diperlukan ketegasan baik dalam hal yang harus 
dilakukan dan yang dilarang atau tidak boleh dilakukan. Menurut Wiyani (2013:162) 
disiplin perlu dibina pada diri setiap siswa supaya siswa dapat dengan mudah:  
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a. Meresapkan setiap pengetahuan dan pengertian sosial secara mendalam dalam 
dirinya. 
b. Mengerti dengan segera untuk menjalankan apa yang menjadi kewajibannya dan 
secara langsung mengerti larangan-larangan yang harus ditinggalkan. 
c. Mengerti dan dapat membedakan perilaku yang baik mupun perilaku yang buruk. 
d. Belajar mengendalikan keinginan dan berbuat sesuatu tanpa adanya peringatan 
dari orang lain.  
 
8. Teknik Pembinaan dan Penerapan Disiplin Kelas  
Ada tiga macam teknik pembinaan disiplin kelas menurut Wiyani (2013:163) 
diantaranya: 
a. Teknik External Control  
Merupakan suatu teknik pendisiplinan siswa yang dikendalikan dari luar siswa 
seperti dari guru, orang tua, kepala sekolah, dll. Dalam teknik ini siswa akan 
senantiasa diawasi dan dikontrol supaya tidak terjerumus ke dalam kegiatan-kegiatan 
yang buruk, merusak, tidak baik, tidak bermanfaat dan tidak produktif. Siswa harus 
didisiplinkan secara terus menerus, Jika hal tersebut dirasa masih kurang dapat 
ditakuti dengan hukuman atau ditawarkan hadiah. Hukuman akan diberikan kepada 
siswa yang tidak disiplin, sedangkan hadiah akan diberikan kepada siswa yang 




b. Teknik Internal Control 
Teknik ini mengajarkan siswa untuk dapat mendisiplinkan diri mereka sendiri. 
Dalam teknik ini, siswa lebih ditekankan untuk memiliki kesadaran diri akan 
pentingnya kedisiplinan bagi dirinya sendiri maupun bagi orang lain. Apabila siswa 
telah sadar, maka siswa akan mawas diri dan berusaha untuk mendisiplinkan diri 
sendiri. Keteladanan guru dalam mendisiplinkan diri sendiri baik dalam disiplin 
waktu, disiplin mengajar, disiplin berkendara, disiplin dan lain lain juga menjadi 
kunci sukses penerapan teknik internal control ini. Guru sebagai teladan harus 
memiliki kontrol diri dan perilaku disiplin yang baik, jika tidak maka guru tidak akan 
bisa mendisiplinkan siswanya sendiri. 
c. Teknik Cooperative Control  
 Teknik ini mengedepankan kerjasama yang baik antara guru dengan siwanya 
dalam menegakkan kedisiplinan. Guru bersama dengan siswa membuat sebuah 
kontrak perjanjian yang berisi peraturan kedisiplinan yang harus ditaati bersama-
sama. Sanksi atau hukuman apabila melakukan pelanggaran kontrak perjanjian juga 
dibuat dan ditaati bersama. Kontrak perjanjian ini akan bermanfaat bagi guru maupun 
siswa seperti terciptanya kerjasama antara guru dengan siswa yang dimana kerja sama 




9. Tahapan Memelihara Disiplin  
Terpeliharanya disiplin menunjuk kepada kepatuhan terhadap pelaksanaan 
peraturan dan menunjuk kepada berjalannya sistem control dalam kelas. Menurut 
Rachman (1997:210-212) memelihara kedisiplinan membutuhkan suatu proses yag 
terdiri dari serangkaian tahapan. Tahapan-tahapan dalam memelihara disiplin 
diantaranya. 
a. Tahap Pencegahan  
Pada tahap pencegahan ini hal-hal yang perlu diperhatikan adalah penciptaan suasana 
kelas, ketepatan perencanaan, dan instruksional, mengenal idetitas seperti: (nama, 
kesukaan, sifat), pemberian catatan yang bersifat memberi dorongan pada pekerjaan 
siswa, merencanakan pengajaran dan mengajar siswa dengan penuh variatif dan 
aktual serta melalui topik-topik yang relevan. Siswa adalah bagian yang penting 
dalam menciptakan suasana kelas. 
b. Tahap Pemeliharaan 
Siswa pantas untuk menerima perhatian secara teratur untuk mengurangi gangguan 
dan menghindari tumbuhnya perilaku menyimpang. Langkah-langkah dalam 
pemeliharaan ini diantaranya; mulailah dengan saling berkenalan secara tepat, 
informasikan gambaran umum, latar belakang, garis besar perhatian, dan kativitas 
yang relevan dari bidang studi yang akan ditempuh siswa, informasikan harapan 
akademis dan kebijakan penilaian secara rasional, beri kesempatan siswa menyatakan 
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harapan-harapan mereka dengan kemungkinan-kemungkinan yang saling 
menguntungkan. 
c. Tahap Campurtangan (Intervensi) 
Tahapan ini lebih dilakukan pada gejala utamanya dari pada perilaku 
menyimpangnya. Guru memerlukan keahlian dalam mencegah perilaku ini seperti; 
bertanya, menatap mata siswa, mendekati siswa, memberi isyarat dengan tangan atau 
kepala agar siswa tidak berperilaku yang tidak pantas. 
d. Tahap Pengaturan  
Dalam menanggulangi gangguan disiplin, hal yang dapat dilakukan adalah dengan 
cara; pengenalan siswa, melakukan tindakan korelatif, dan melakukan tindakan 
penyembuhan.  
 
10. Jenis Gangguan dan Cara Penanggulangan Disiplin 
Beberapa gangguan disiplin dan cara penanggulangan gangguan disiplin seperti 
yang dikemukakakan oleh Hollingsworth & Hoover (Rachman, 1997:213-215) 
berikut ini. 
a. Gangguan Percakapan 
Percakapan antar siswa yang terjadi di sekolah perlu segera ditanggulangi karena 
dapat mengancam kedisiplinannya. Guru dapat segera menghampiri siswa dengan 
memberikan motivasi kepada siswa supaya mau mengerjakan tugasnya. Guru juga 
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dapat bertanya pada siswa atau meminta siswa mengajukan pertanyaan atau 
menyuruh siswa menyelesaikan tugas. 
b. Gangguan Melempar Catatan 
Gangguan melempar catatan muncul akibat siswa kebosanan atau ketidak tepatan 
kegiatan belajar mengajar sehingga melempar catatannya. Dalam hal ini tandakan 
yang tidak tepat dilakukan guru adalah bila guru membaca dengan keras-keras catatn 
itu, maka hal itu akan merugikan siswa sekaligus dapat mengganggu ketertiban kelas. 
c. Gangguan Kebebasan yang Berlebihan Diantara Siswa 
Bebas adalah naluri manusia, tetapi kebebasan yang berlebihan yang berlebihan perlu 
adanya pencegahan agar tidak merusak disiplin di dalam kelas. Cara pencegahan 
tersebut dapat dilakukan guru dan siswa dengan melakukan tanya jawab mengenai 
hak dan kewajiban. Maka, guru harus memberikan penjelasan kepada siswa bahwa di 
dalam hak terdapat kewajiban untuk tidak mengganggu orang lain.  
d. Gangguan Permusuhan Diantara Siswa atau Kelompok 
Bicaralah dengan masing-masing pihak secara individual atau kelompok. Carilah 
penyebab permusuhan ini dan cobalah adakan perubahan-perubahan baru. Katakana 
bahwa permusuhan adalah perbuatan yang tidak baik dan mengakibatkan hilangnya 
teman. 
e. Gangguan Menyontek 
Menyontek terjadi akibat siswa tidak siap mengikuti ulangan atau materi yang 
banyak. Menyontek adalah perbuatan yang disebabkan tidak belajar utk melakukan 
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persiapan belajaryang cukup. Guru perlu memberikan motivasi kepada siswa untuk 
belajar dengan rajin dan tekun, karena jika tidak belajar dengan rajin dan tekun maka 
tidak akan dapat menyelesaikan pekerjaan dengan baik.  
f. Gangguan Pengaduan 
Disiplin kelas kadang-kadang terganggu karena adanya pengaduan disamping adanya 
laporan siswa. guru harus dapat membedakan pengaduan dan laporan tentang sesuatu. 
Guru harus bijaksana dan konsisten dalam menjelaskan ke dua hak tersebut. 
g. Gangguan Tabiat Marah 
Guru segera menghampiri atau memindahkan siswa yang bertabiat marah dan 
menjauhkan siswa lain. Sebagai pendengar atas aduan dari siswa, guru harus mencari 
sebab dan membantu menyelesaikan persoalannya. 
h. Gangguan Penolakan Permohonan Guru 
Gangguan ini dapat diatasi dengan berdialog secara terus-menerus dan mencari 
alternatif lain. Permohonan untuk seorang siswa belum tentu sesuai dengan siswa 
lain. Gangguan semacam ini dapat hilang apabila guru dapat menciptakan suasana 
sejuk dan objektif dalam pembelajaran. 
i. Gangguan Perpindahan Situasi 
Perpindahan sistuasi merupakan jenis lain dari gangguan disiplin kelas seperti 
berganti mata pelajaran, pindah kelas, dan perubahan jadwal. Oleh karena itu, perlu 
adanya kesiapan alternatif lain dan pengawasan yang baik agar perpindahan situasi 
tersebut tidak mengganggu disiplin siswa di kelas.  
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Di samping itu, terdapat berbagai cara lain yang dapat ditempuh guru dalam 
menanggulangi pelanggaran disiplin. Cara tersebut diantaranya, 
a. Pengenalan Siswa 
Semakin baik sorang guru mengenal siswanya maka akan semakin besar pula 
kemungkinan guru dapat mencegah terjadinya pelanggaran di sekolah. Siswa yang 
frustasi memungkin terjadinya pelanggaran disiplin karena siswa tersebut merasa 
dirinya tidak diperhatikan oleh gurunya. Siswa yang tidak diperhatikan orang tua dan 
gurunya kurang dapat mengontrol dirinya sendiri biasanya kurang menghargai 
otoritas dan dan akan membencinya. Pengenalan terhadap mereka dan latar 
belakangnya merupakan usaha penanggulangan pelanggaran disiplin. Alat yang 
digunakan misalnya: 
1) Interest-Inventory  
Alat ini berupa sejumlah petanyaan yang dibuat oleh guru seperti: tentang buku yang 
disenangi, hoby, favorit, aktivitas yang dikerjakan siswa, acara yang disenangi dari 
siaran televisi, guru yang paling disenangi, dan sebagainya. 
2) Sosiogram 
Alat ini dibuat dengan maksud untuk melihat bagaimana persepsi siswa dalam rangka 
hubungan sosial-psikologis dengan teman-temannya 
3) Feedback Letter 
Siswa diminta untuk membuat suatu karangan atau surat tentag perasaan mereka 
terhadap sekolahnya. Apa yang disukai pada saat pertama kali masuk sekolah, pada 
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saat pembelajaran berlangsung, pada saat istirahat, keadaan lingkungan sekolah dan 
pada saat pulang sekolah. 
b. Melakukan Tindakan Korektif 
Upaya dalam melakukan tindakan korelatif ini diantaranya: lakukan tindakan 
dan bukan ceramah seperti: pesan-pesan non verbal yang berupa isyarat tangan, bahu, 
kepala, alis, dan sebagainya yang dapat membantu dalam disiplin kelas. Jangan tawar 
menawar bila terjadi pelanggaran yang dilakukan oleh seorang siswa lain guru harus 
segera menyelesaikannya. Gunakan kontrol kerja, misalnya dengan membuat ruangan 
tapal kuda sehingga guru dapat langsung berhadapan muka dengan para siswa, 
sekaligus dapat mengontrol tingkah laku mereka. Nyatakan peraturan dan 
konsekuensinya bila ada siswa yang melanggar peraturan tata tertib sekolah dan 
kemukakan akibat yang akan diterima bila melanggar peraturan yang telah disepakati 
dengan memperhatikan beberapa petunjuk  seperti; (1) memakai konsekuensi yang 
paling ringan dalam alternatif penanggulangan seperti teguran, peringatan, memberi 
tugas tambahan, dan sebagainya, (2) jika konsekuensi yang dipilih tidak efektif 
berhentilah dan pindahkan ke alternatif lain dengan hasil yang baik, (3) memberikan 
kesempatan pada siswa untuk memilih salah satu alternatif konsekuensi dari 
pelanggaran yang dibuatnya, (4) ingat bahwa pelaksanaan konsekuensi atas 
pelanggaran tidak dimaksudkan untuk menghukum.  Konsekuensi dapat dilakukan 
secara bertahap dimulai dengan memberi peringatan, teguran, memberi tanda cek, dan 
menghadap kepala sekolah atau dilaporkan kepada orang tua siswa. 
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c. Melakukan Tindakan Penyembuhan 
Pelanggaran yang sudah terlanjur dilakukan oleh sejumlah siswa dapat 
ditanggulangi dengan upaya tindakan penyembuhan sebagai berikut ini: (1) 
mengidentifikasi siswa yang mendapat kesulitan untuk menerima konsekuensi dari 
pelanggaran yang dibuatnya; (2) membuat rencana paling tepat tentang langkah yang 
akan ditempuh dalam mengadakan kontrak dengan siswa; (3) menetapkan waktu 
pertemuan dengan siswa sesuai dengan persetujuan dari kedua belah pihak antara 
guru dan siswa yang bersangkutan; (4) bila saaatnya dengan siswa tiba, jelaskan 
maksud dan manfaat yang diperoleh dari pertemuan yang dilakukan; (5) tunjukkan 
kepada siswa bahwa gurupun bukan orang yang sempurna yang bebas dari 
kekurangan dan kelemahan, tetapi yang penting guru dan siswa harus tumbuh 
kesadaran untuk bersama-sama belajar dan saling memperbaiki diri; (6) guru 
membawa murid kepada masalahnya yaitu memahami tata tertib dan menjauhi 
pelanggaran terhadap peraturannya berlaku di sekolah; (7) bila pertemuan yang 
diadakan dan siswa tidak tidak responsif maka guru dapat melaksanakan diskusi pada 
saat yang lain tentang masalah yang dihadapinya. 
Konsep lain yang dapat digunakan dalam mencegah gangguan disiplin kelas 




a. Penyajian yang Dilakukan dengan Cara Menarik  
Masalah disiplin kelas terganggu karena dalam menyajikan materi diarasa kurang 
menarik. Oleh karena itu, dalam prosedur mengajar (orientasi, praktik, umpan balik, 
lanjutan) harus dilaksanakan dengan cara yang lebih menarik. 
b. Penampilan yang Menarik  
Penyajian yang menarik hendaknya diikuti oleh penampilan yang menarik (berbicara, 
berpakaian, bertingkah laku) karena guru adalah model dan panutan siswa.  
c. Ketepatan Menangani Masalah  
Ketepatan menangani masalah sangatlah perlu sehingga tidak akan merugikan pihak 
lain. 
d. Belajar dari Kesalahan  
Belajar dari kesalahn berdasarkan pengalaman mengajar selama 4-5 tahun lamanya 
sehingga guru dapat memetik manfaatnya.  
e. Penggunaan Hukuman untuk Penegakan Disiplin 
Guru tidak setuju apabila perilaku menyimpang siswa dibiarkan. Tindakan 
dalam upaya menegakkan disiplin memang dirasa perlu untuk diambil. Kendatipun 
hukuman terkadang kurang efektif dari ganjaran yang perlu diambil. Menurut 
Ornstien & Enggen (Rachman, 1997:227) prinsip-prinsip pemberian hukuman berikut 
merupakan gagasan agar pemberian hukuman fleksibel dan mengkait dengan situasi 
dan kekhususan para siswa yaitu 
1) Hukuman diberikan secara hormat dan penuh pertimbangan 
2) Berikan kejelasan/alasan mengapa hukuman diberikan 
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3) Hindarkan pemberian hukuman pada saat marah atau emosional 
4) Hukuman diberikan pada awal kejadian dari pada akhir kejadian 
5) Hindarkan hukuman yang bersifat badaniah/fisik 
6) Jangan menghukum kelompok/kelas apabila kesalahan dilakukan seseorang  
7) Jangan memberi tugas tambahan sebagai hukuman 
8) Yakini bahwa hukuman sesuai dengan kesalahan 
9) Pelajari tipe hukuman yang diijinkan sekolah 
10) Jangan menggunakan standar hukuman ganda 
11) Jangan mendendam 
12) Konsisten dengan pemberian hukuman 
13) Jangan mengancam dengan ketidak mungkinan 
14) Jangan memberi hukuman berdasar selera 
 
 Berdasarkan pemaparan tersebut diketahui bahwa kedisiplinan siswa 
dipengaruhi oleh berbagai gangguan seperti yang telah dijelaskan diatas. Apabila 
gangguan yang ada tersebut tidak dapat diatasi oleh guru akan mempengaruhi sikap 
kedisiplinan siswa di kelas dan membuat kondisi kelas menjadi kurang kondusif. 
Oleh karena itu, untuk menanggulagi pelanggran disiplin seorang guru harus bekerja 
sama dengan orang tua siswa dalam meningkatkan sikap dan perilaku disiplin. 
Usaha-usaha tersebut harus dilakukan guru secara maksimal dan terarah, 
sehingga dalam menerapkan sikap dan nilai-nilai disiplin di lingkungan sekolah 
selalu dipatuhi dan ditaati oleh semua siswa. semua usaha tersebut dapat 
membiasakan anak untuk bersikap dan berperilaku disiplin di lingkungan sekolah dan 





D. Karakteristik Anak Usia Sekolah Dasar (SD) 
Usia rata-rata anak Indonesia saat masuk ke sekolah dasar adalah 6 tahun  dan 
selesai pada usia 12 tahun. Menurut Desmita (2016:35) mengacu pada pembagian 
tahapan perkembangan anak, usia Sekolah Dasar berada pada dua masa 
perkembangan, yaitu masa kanak-kanak tengah (6-9 tahun), dan masa kanak-kanak 
akhir (10-12 tahun). Karakteristik anak usia sekolah berbeda dengan karakteristik 
anak yang usinya lebih muda. Pada usia sekolah ini, guru hendaknya 
mengembangkan pembelajaran dengan unsur permainan, berpindah atau bergerak, 
bekerja atau belajar dalam kelompok karena pada usia ini anak senang bermain, 
bergerak dan senang bekerja dalam kelompok.  
Havighurst (Desmita, 2016:35) membagi tugas perkembangan usia sekolah 
dasar meliputi: 
1. Menguasai keterampilan fisik yang diperlukan dalam permainan dan aktivitas 
fisik. 
2. Membina hidup sehat. 
3. Belajar bergaul dan bekerja dalam kelompok. 
4. Belajar menjalankan peranan sosial sesuai dengan jenis kelamin. 
5. Belajar membaca, menulis, dan berhitung agar mampu berpartisipasi dalam 
masyarakat. 
6. Memperoleh sejumlah konsep yang diperlukan untuk berpikir efektif.  
7. Mengembangkan kata hati, moral, dan nilai-nilai. 
8. Mencapai kemandirian pribadi. 
 
Izzaty., et al, (2013:114-115) menyatakan bahwa masa kanak-kanak akhir 
terbagi menjadi dua fase, yaitu masa kelas rendah Sekolah Dasar, usia 6/7 tahun – 
9/10 tahun, biasanya duduk di kelas 1, 2, dan 3 SD dan masa kelas tinggi Sekolah 
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Dasar, usia 9/10 tahun – 12/13 tahun, biasanya duduk di kelas 4, 5, dan 6 SD. Adapun 
ciri-ciri siswa kelas rendah yaitu: 
1. Ada hubungan yang kuat antara keadaan jasmani dan prestasi sekolah. 
2. Suka memuji diri sendiri. 
3. Kalau tidak dapat menyelesaikan suatu tugas atau pekerjaan, tugas atau pekerjaan 
itu dianggap tidak penting. 
4. Suka membandingkan dirinya dengan anak lain, jika hal itu menguntungkan 
dirinya. 
5. Suka meremehkan orang lain. 
Ciri-ciri siswa kelas tinggi yaitu: 
1. Perhatiannya tertuju kepada kehidupan pratis sehari-hari. 
2. Ingin tahu, ingin belajar dan realistis 
3. Timbul minat kepada pelajaran-pelajaran khusus 
4. Siswa memandang nilai sebagai ukuran yang tepat mengenai prestasi belajarnya 
di sekolah. 
5. Siswa suka membentuk kelompok sebaya atau peergroup untuk bermain bersama, 
mereka membuat peraturan sendiri dalam kelompoknya. 
Karakteristik anak pada fase usia sekolah dasar menurut Yusuf (2015:178-184) 
diantaranya: 
1. Perkembangan intelektual pada usia Sekolah Dasar (6-12 tahun) ditandai dengan 
kemampuan mereaksi rangsangan intelektual atau melaksanakan tugas belajar 
dengan menuntut kemampuan seperti, membaca, menulis dan menghitung. Daya 
pikirnya sudah berkembang ke arah berpikir konkret dan rasional.  
2. Perkembangan bahasa pada awal masa sudah bisa menguasai sekitar 2.500 
bahasa dan 50.000 bahasa pada masa akhir (11-12 tahun). Pada masa ini pula 
tingkat berpikir siswa sudah lebih maju, siswa akan banyak menanyakan soal 
waktu dan sebab akibat. 
70 
 
3. Perkembangan sosial ini ditandai dengan adanya perluasan hubungan, Siswa 
sudah membentuk ikatan baru dengan teman sebaya atau teman sekelasnya. 
Siswa mulai sanggup menyesuaikan diri sendiri kepada sikap sikap bekerja sama 
atau mau memperhatikan kepentingan orang lain. 
4. Perkembangan emosi ditandai dengan mulai belajar mengendalikan emosi dan 
mengontrol ekspresi emosinya. Kemampuan mengontrol emosi diperoleh melalui 
peniruan dan pembiasaan.  
5. Penghayatan moral ditandai dengan kemampuan mengikuti pertautan atau 
tuntutan dari orangtua atau lingkungan sosialnya. Selain itu siswa sudah dapat 
memahami alasan yang mendasari suatu peraturan dan mampu mengasosiasikan 
bentuk perilaku dengan konsep benar-salah atau baik-buruk. 
6. Perkembangan penghayatan keagamaan ditandai dengan sikap keagamaan yang 
bersifat reseptif (mampu mengenal dan bereaksi terhadap seseorang, terhadap 
kejadian lingkunga sekitar). Pengahayatan secara rohaniah yang semakin dalam. 
7. Perkembangan motorik ditandai dengan kelebihan gerak atau aktivitas motorik 
yang lincah. Pada masa ini merupakan masa yang ideal bagi siswa untuk belajar 
menulis, menggambar, melukis, mengetik, berenang, bermain bola, atletik atau 
keterampilan motorik lainnya. 
Berdasarkan uraian diatas, penelitian ini meliputi semua jenjang kelas baik 
kelas rendah maupun kelas tinggi. Karakteristik siswa sekolah dasar umumnya sudah 
belajar bergaul dengan teman-teman di sekolahnya, mulai suka membentuk kelompok 
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sendiri dan ingin diterima dikelompoknya sehingga perilaku siswa yang satu dengan 
yang lain kemungkinan saling mempengaruhi. Sering membuat peraturan sendiri 
akan tetapi melupakan peraturan yang sudah ada. Mereka sudah mengembangkan 
kata hati, moral dan nilai-nilai, mampu menentukan pilihan yang stabil dan menjadi 
pegangan bagi dirinya.  
Siswa mampu mengontrol emosi diperoleh melalui peniruan dan pembiasaan. 
Selain itu sudah dapat memahami peraturan yang ada sehingga mampu membedakan 
hal yang benar-salah atau baik-buruk. Siswa sekolah dasar juga sering melakukan 
imitasi (peniruan) perilaku orang lain termasuk guru, karyawan, dan teman sebaya. 
Siswa memiliki rasa penasaran yang tinggi terhadap segala sesuatu. Oleh karena itu 
peneliti tertarik untuk meneliti faktor-faktor penyebab rendahnya nilai kedisiplinan 
siswa mengingat siswa memiliki keterikatan yang kuat dengan teman sebaya yang 
sering kali menjadi pengaruh atau penyebab timbulnya masalah kedisiplinan di 
sekolah. 
 
E. Penelitian yang Relevan 
Hasil penelitian relevan sebelumnya yang sesuai dengan penelitian ini adalah 
penelitian dari  
1. Ari Parmiyati (2013)  
Menjelaskan bahwa yang menyebabkan siswa kelas V SD Negeri Salam 1 
rendah disiplin adalah karena faktor internal yaitu kurangnya pemahaman disiplin 
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baik dari siswa, siswa yang suka mencari perhatian di kelas, siswa yang suka meniru 
gaya artis, siswa yang sering diledek dan faktor eksternal yaitu orangtua yang acuh, 
pola asuh orangtua yang terlalu berlebihan, kurangnya pemahaman disiplin baik dari 
guru maupun orangtua, guru jarang memberikan penguatan berupa pujian pada siswa, 
guru yang masih suka terlambat, metode pembelajaran dari guru yang kurang 
bervariatif dan perceraian orangtua. 
2. Dian Ardianti (2015)   
Penelitian relevan lain adalah dari penelitian milik Dian Ardianti yang 
menyatakan bahwa penanaman nilai –nilai kedisiplinan dengan  menggunakan teknik 
external control yaitu memberi ancaman atau hukuman pada siswa yang tidak 
disiplin, memberi reward  atau pujian  pada siswa yang disiplin. Teknik inner control 
guru menjadi teladan bagi siswa berupa guru datang tepat waktu ke sekolah, 
berpakaian rapid an sopan, tutur kata dan bahasa yang sopan, baik kepada guru 
maupun siswa. Teknik cooperative control yaitu mengedepankan kerjasama diantara 
guru dengan siswa. Hambatan yang dialami guru kurang tegas dalam mendisiplinkan 
siswa, kurang variasi mengajar dan kurang perhatian, motivasi dan dukungan dari 
orangtua membuat siswa tidak disiplin. 
3. Novi Handayani (2014) 
Selain kedua jurnal diatas, ada juga penelitian lain, yaitu penelitian Novi 
Handayani yang menunjukkan bahwa kepala sekolah dalam mengimplementasi 
kedisiplinan melalui penerapan peraturan, hukuman, penghargaan. Guru dalam 
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mengimplementasikan kedisiplinan di sekolah melalui nasihat, contoh langsung dan 
membiasakan anak hidup disiplin melalui empat unsur disiplin, yakni peraturan yang 
tetap, hukuman tegas, penghargaan, dan konsisten. Hambatan yang dihadapi di SD 
adalah kesibukan guru yang mengabaikan pendidikan untuk mendisiplinkan siswa. 
kurangnya kesadaran, atau kepedulian orangtua terhadap pendidikan, dan tidak 
disiplinnya sebagian guru di sekolah.  
Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Ari Parmiyati dengan penelitian 
yang akan dilakukan adalah sama-sama meneliti penyebab rendahnya kedisiplinan 
siswa di Sekolah Dasar. Persamaan penelitian Novi Handayani dengan penelitian 
yang akan dilakukan adalah sama-sama meneliti kedisiplinan siswa di Sekolah Dasar. 
Selain itu persamaan penelitian Dian Ardianti dengan penelitian yang akan dilakukan 
adalah sama-sama meneliti kedisiplinan siswa di SD Negeri Kepek. Sedangkan 
perbedaan antara penelitian yang dilakukan oleh Dian Ardianti dan Novi Handayani 
dengan penelitian ini adalah objek yang diteliti berbeda. Dengan perbedaan objek 
yang diteliti  dapat memberikan referensi bagi penelitian yang akan dilakukan untuk 
mencari faktor-faktor penyebab rendahnya kedisiplinan siswa. Penelitian Dian 
Ardianti meneliti penanaman nilai-nilai kedisiplinan siswa kelas IV di SD Negeri 
Kepek, Pengasih, Kecamanatan Kulon Progo, Yogyakarta. Penelitian Novi 
Handayani meneliti implementasi nilai-nilai kedisiplinan di SD Negeri Margoyasan 
Yogyakarta. Sedangkan penelitian ini meneliti faktor-faktor penyebab rendahnya 
kedisiplinan siswa di SD Negeri Kepek, Kecamatan Pengasih, Kabupaten Kulon 
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Progo, Yogyakarta, Tahun ajaran 2016/2017. Terakhir, perbedaan antara penelitian 
dari Ari Parmiyati dengan penelitian yang akan dilaksanakan adalah pada kelas, dan 
lokasi yang berbeda.  
 
F. Pertanyaan Penelitian 
Guna mendapatkan serta mengarahkan proses pengumpulan data dan informasi 
tentang aspek-aspek yang akan diteleti secara akurat, maka peneliti akan 
mempertajam dengan lebih detail rumusan permasalahan yang telah dirumuskan 
sebelumnya ke dalam bentuk pertanyaan penelitian. Pertanyaan penelitian yang 
diajukan adalah sebagai berikut. 
1. Apakah yang menjadi faktor-faktor penyebab rendahnya kedisiplinan siswa yang 
ditimbulkan oleh siswa?  
2. Apakah yang menjadi faktor-faktor penyebab rendahnya kedisiplinan siswa yang 
ditimbulkan oleh guru?  
3. Apakah yang menjadi faktor-faktor penyebab rendahnya kedisiplinan siswa yang 
ditimbulkan oleh lingkungan?  
4. Apa saja hambatan-hambatan yang dialami dalam mendisiplinkan siswa yang 
berasal dari siswa?  
5. Apa saja hambatan-hambatan yang dialami dalam mendisiplinkan siswa yang 







A. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian merupakan keseluruhan cara yang digunakan dalam 
melakukan penelitian, mulai perumusan masalah sampai penarikan kesimpulan. 
Pendekatan penelitian yang berjudul “faktor-faktor penyebab rendahnya kedisiplinan 
siswa SD Negeri Kepek, Kecamatan Pengasih, Kabupaten Kulon Progo, Yogyakarta 
Tahun 2016/2017” menggunakan metode penelitian kualitatif. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif dengan jenis penelitian 
deskriptif. Metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang digunakan 
untuk meneliti pada kondisi objek yang alamiah, dimana peneliti sebagai instrumen 
kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara triangulasi (gabungan), analisis data 
bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna 
daripada generalisasi (Sugiyono, 2011:9).  
Penelitian kualitatif ini digunakan untuk mendapatkan data yang lebih mendalam 
dan lebih bermakna. Permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini tidak 
berkenan dengan angka, melainkan berkenaan dengan mendeskripsikan, 
menguraikan, dan menggambarkan tentang faktor-faktor penyebab rendahnya 
kedisiplinan siswa SD Negeri Kepek, Kecamatan Pengasih, Kabupaten Kulon Progo, 




B. Tempat dan Waktu Penelitian  
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di SD Negeri Kepek, yang terletak di Jalan Raya 
Pengasih, Kecamatan Pengasih, Kabupaten Kulon Progo, Yogyakarta. Peneliti 
mengambil lima kelas sebagai bahan penelitian yaitu kelas I sampai V SD Negeri 
Kepek. Peneliti tidak mengambil kelas VI sebagai bahan penelitian  dikarenakan 
kelas VI harus fokus belajar guna menghadapi ujian kelulusan dan hal tersebut 
merupakan keputusan dari pihak sekolah.  
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan mulai tanggal 25 April 2017 setelah peneliti 
mendapatkan  ijin untuk mengumpulkan data di lapangan sampai dengan bulan Mei 
2017. 
 
C. Subjek  dan Objek Penelitian 
1. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian adalah siswa kelas I, II, III, IV, dan V. Penelitian ini 
dilakukan dengan jalan mengumpulkan data sebanyak-banyaknya dari informan guru 
kelas I, II, III, IV, dan V, kepala sekolah, maupun siswa kelas I, II, III, IV, dan V 
yang memiliki cukup informasi yang akan diperoleh datanya untuk keperluan 
penelitian. Untuk mengetahui faktor-faktor penyebab rendahnya kedisiplinan siswa 
dilakukan dengan wawancara informan dan subjek. Penentuan subjek dilakukan 
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dengan wawancara dan observasi. Hal tersebut dilakukan agar peneliti lebih mudah 
dalam melakukan penelitian.  
2. Objek Penelitian  
Objek penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah faktor-faktor 
penyebab rendahnya kedisiplinan siswa SD Negeri Kepek Kecamatan Pengasih, 
Kabupaten Kulon Progo, Yogyakarta Tahun 2016/2017. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian merupakan hal yang sangat penting 
dari suatu penelitian, karena sangat berguna untuk memperoleh suatu data atau 
informasi yang diperlukan selama penelitian berlangsung. Menurut Sugiyono 
(2011:309) bahwa pengumpulan data dapat dilakukan dalam berbagai setting, 
berbagai sumber, dan berbagai cara. Teknik pengumpulan data yang dilakukan oleh 
peneliti untuk mendapatkan data atau informasi yang diinginkan adalah dengan 
menggunakan teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi.  
1. Teknik Observasi 
Menurut Nasution (Sugiyono, 2011:310) menyatakan bahwa, observasi adalah 
dasar ilmu pengetahuan. Para ilmuwan hanya dapat bekerja berdasarkan data, yaitu 
fakta mengenai dunia kenyataan yang diperoleh melalui observasi. Teknik 
pengumpulan data yang akan dipergunakan oleh peneliti dalam penelitian ini adalah 
observasi non partisipan. Dalam penelitian observasi non partisipan, peneliti tidak 
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ikut ambil bagian secara mendalam subjek yang akan diobservasi. Di dalam hal ini 
peneliti hanya bertindak sebagai pengamat saja tanpa harus ikut terlibat langsung di 
lapangan. Hal ini sejalan dengan pendapat Sugiono (2011:204) yang menyatakan 
bahwa, observasi nonpartisipan merupakan observasi yang pelaksanaanya peneliti 
tidak terlibat secara langsung dan hanya sebagai pengamat independen. 
2. Teknik Wawancara 
Menurut Esterberg (Sugiyono, 2011:317) Wawancara merupakan pertemuan 
dua orang untuk bertukar informasi dan melalui tanya jawab, sehingga dapat 
dikontruksikan makna dalam suatu topik tertentu.  Teknik wawancara yang 
digunakan peneliti adalah wawancara semi terstruktur. Wawancara semi terstruktur 
dilakukan dengan cara pengumpul data membawa pedoman yag hanya merupakan 
garis besar tentang hal-hal yang akan ditanyakan.  Wawancara dalam penelitian ini 
difokuskan pada kepala sekolah, guru kelas dan siswa kelas I sampai V guna 
memperoleh data dan hasil yang mendukung. 
3. Teknik Dokumentasi 
Pengumpulan data dengan teknik dokumentasi ini digunakan untuk melengkapi 
data. Pada penelitian ini dokumen yang digunakan berupa foto atau video yang 
diambil secara langsung oleh peneliti meliputi kegiatan di kelas maupun di luar kelas 




E. Instrumen Penelitian 
Dalam penelitian kualitatif instrumen utamanya adalah peneliti sendiri, namun 
selanjutnya setelah fokus penelitian menjadi jelas dan pasti, maka kemungkinan akan 
dikembangkan instrumen penelitian sederhana, yang diharapkan dapat melengkapi 
data dan membandingkan dengan data yang telah ditemukan melalui observasi, 
wawancara, dan dokumentasi (Sugiono, 2011:307). Berikut adalah indikator yang 
akan dikembangkan dalam instrumen meliputi pedoman observasi dan pedoman 
wawancara. 
Tabel 1. Kisi-Kisi Instrumen 







Sifat dan Sikap guru 
Komunikasi guru 




oleh Siswa  
Sikap siswa saat proses pembelajaran berlangsung 
Sikap siswa saat kegiatan di luar kelas atau di luar 
pembelajaran (selama pembelajaran keluar kelas, 






Lingkungan sekolah  
Situasi sekolah 
Alat bantu instrumen yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah pedoman 
observasi, pedoman wawancara serta studi dokumentasi. 
80 
 
1. Pedoman Observasi  
Penelitian ini menggunakan teknik observasi guna mendapatkan data tentang 
faktor-faktor penyebab rendahnya kedisiplinan siswa SD Negeri Kepek baik dalam 
pelajaran di dalam kelas maupun di luar kelas. Adapun yang dipergunakan sebagai 
tempat penelitian adalah di dalam dan di luar kelas dimana peneliti akan mengamati 
guru dan siswa dalam proses pembelajaran serta lingkungan sekolah.  
Pedoman observasi yang digunakan penelitian yaitu: 
a. Pedoman observasi tentang faktor-faktor penyebab rendahnya kedisiplinan 
siswa SD Negeri Kepek yang ditimbulkan oleh guru. 
b. Pedoman observasi tentang faktor-faktor penyebab rendahnya kedisiplinan 
siswa SD Negeri Kepek yang ditimbulkan oleh siswa. 
c. Pedoman observasi tentang faktor-faktor penyebab rendahnya kedisiplinan 
siswa SD Negeri Kepek yang ditimbulkan oleh lingkungan.  
2. Pedoman Wawancara 
 Penelitian ini menggunakan teknik wawancara bertujuan untuk 
mendapatkan data melalui tanya jawab antara peneliti dan narasumber. Wawancara 
digunakan untuk memperoleh data tentang faktor-faktor penyebab rendahnya 
kedisiplinan yang ditimbulkan oleh guru, siswa, dan lingkungan serta hambatan-
hambatan yang ditemui guru dalam mendisiplinkan siswa.  Pedoman wawancara 
berlaku untuk para informan (siswa, guru dan kepala sekolah). Berikut adalah 
pedoman wawancara yang digunakan peneliti guna memperoleh data hasil penelitian. 
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a. Pedoman wawancara kepala sekolah SD Negeri Kepek. 
1) Pedoman wawancara faktor-faktor penyebab rendahnya kedisiplinan siswa 
SD Negeri Kepek. 
2) Hambatan dalam mendisiplinkan siswa SD Negeri Kepek. 
b. Pedoman wawancara guru kelas I, II, III, IV, V SD Negeri Kepek. 
1) Pedoman wawancara faktor-faktor penyebab rendahnya kedisiplinan siswa 
SD Negeri Kepek. 
2) Hambatan dalam mendisiplinkan siswa SD Negeri Kepek. 
c. Pedoman wawancara siswa kelas I, II, III, IV, V SD Negeri Kepek. 
1) Pedoman wawancara faktor-faktor penyebab rendahnya kedisiplinan siswa 
SD Negeri Kepek. 
  
F. Teknik Analisis Data 
Sugiyono (2011:244), mendefinisikan analisis data sebagai proses mancari dan 
menyusun data secara sistematis yang diperoleh dari hasil wawancara, observasi, dan 
dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data, menjabarkan ke dalam unit-unit, 
melakukan sintesa, menyusun pola, memilih yang penting dan yang akan dipelajari, 
dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang 
lain. Analisis data kualitatif bersifat induktif, yaitu menganalisis data yang diperoleh, 
selanjutnya dikembangkan menjadi hipotesis diterima atau ditolak. Analisis data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah analisis data di lapangan model Miles & 
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Huberman (Sugiyono, 2011:247-252) yaitu analisis data kualitatif yang dilakukan 
secara interaktif. Langkah-langkah yang ditembuh adalah sebagai berikut. 
1. Reduksi Data (Data Reduction) 
Data yang diperoleh peneliti dari lapangan memiliki jumlah yang cukup 
banyak, untuk itu perlu dicatat secara rinci dan teliti, semakin lama peneliti ke 
lapangan, maka data yang diperoleh jumlahnya semakin banyak, kompleks, dan 
rumit. Oleh karena itu perlu segera dilakukan analisis data melalui reduksi data. Hal 
ini sesuai dengan pendapat Sugiyono (2011:247) yang mengartikan reduksi sebagai 
proses merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang 
penting, dan mencari tema dan pola sehingga dapat memberikan gambaran yang lebih 
jelas dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya.  
2. Penyajian Data (Data Display) 
Dalam penelitian kualitatif penyajian data dapat dilakukan dalam bentuk uraian 
singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowcard dan sejenisnya. Miles and 
Huberman (Sugiono, 2011:247) mengatakan bahwa yang paling sering digunakan 
untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat 
naratif, grafik matrik, network (jejaring kerja) dan chart. Peneliti menyajikan data 
tentang faktor-faktor penyebab rendahnya kedisiplinan ke dalam bentuk teks narasi 
yang bersifat deskriptif. Data yang diperoleh dalam menyajikan data adalah berasal 




3. Penarikan Kesimpulan (Conclusion Drawing/Verification) 
Penelitian kualitatif akan dilakukan penarikan kesimpulan makna dari data-data 
yang dikumpulkan peneliti di lapangan. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih 
bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang 
mendukung tahapan pengumpulan data berikutnya. Kesimpulan awal mungkin dapat 
menjawab rumusan masalah atau mungkin juga tidak. Tetapi bila pengumpulan data 
pada tahap awal didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten  saat peneliti 
kembali kelapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan 
merupakan kesimpulan yang akurat dan terpercaya. 
Analisis data kualitatif model interaktif yang merupakan upaya yang berlanjut, 
berulang, dan terus menerus. Menurut Miles and Huberman (Sugiyono, 2011:247) 







Gambar 1. Analisis Data 
Sumber Analisis Data Model Miles & Huberman (Sugiyono, 2011:247) 
Pengumpulan Data Penyajian Data 
Simpulan atau Verifikasi Reduksi Data 
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Dengan demikian, dalam penelitian ini mengumpulkan data, reduksi data, 
penyajian data, dan penarikan kesimpulan sebagai suatu yang terkait pada saat 
sebelum dan sesudah pengumpulan data. 
 
G. Uji Keabsahan Data 
Uji keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan menggunakan uji 
kredibilitas sebagai data utama, yaitu, menggunakan triangulasi. Dalam penelitian ini, 
uji kredibilitas data dilakukan dengan mempergunakan bahan informasi berupa hasil 
observasi dan hasil rekaman wawancara. Triangulasi yang dipergunakan dalam 
penelitian ini adalah triangulasi sumber dan triangulasi teknik.  
1. Triangulasi Sumber 
Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara 
mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber. Data yang telah 
diperoleh dideskripsikan dan dikategorikan, mana pandangan yang sama, yang 
berbeda, dan mana yang spesifik. Triangulasi sumber yang digunakan di penelitian ini 
adalah kepala sekolah SD Negeri Kepek, guru kelas I sampai V dan siswa kelas I 
sampai V. 
2. Triangulasi Teknik 
Penelitian ini menggunakan triangulasi teknik untuk menguji keabsahan data. 
Peneliti memeriksa hasil observasi dengan teknik wawancara dan teknik 
dokumentasi. Sejalan dengan pendapat ini, Sugiyono (2011:373) juga menjelaskan 
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bahwa triangulasi teknik digunakan untuk menguji keabsahan data kualitatif dengan 
cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda, yaitu 





HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil  Penelitian  
1. Deskripsi Lokasi Penelitian  
a. Letak Geografis  
Penelitian ini di lakukan di SD Negeri Kepek yang terletak di Kepek,  RT 
52/RW 22, Dusun Pengasih, Desa Pengasih, 11 Kecamatan Pengasih, Kabupaten 
Kulon Progo, Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. SD Negeri Kepek berdiri pada 
tahun 1951 dengan luas tanah 2333m2. Jarak SD negeri Kepek ke pusat kecamatan 
sekitar 1 km sedangkan jarak SD ke pusat kota sekitar 3 KM. Kondisi lingkungan di 
SD Negeri Kepek cukup aman dan mudah dijangkau. Jalan menuju SD Negeri Kepek 
mudah di jangkau karena jalan sudah diaspal serta berada persis di jalan utama 
menuju Kecamatan Nanggulan sehingga siswa harus hati-hati saat berada di luar 
lingkungan sekolah. Sekolah berada di sekitar lingkungan perumahan warga yang 
aman serta nyaman.sebelah selatan terdapat lapangan sepakbola yang luas untuk 
digunakan para siswa ketika olahraga maupun kegiatan lain yang membutuhkan tanah 
yang lebih lapang.   
b. Kondisi Sekolah  
Kondisi fisik sekolah cukup baik. Lantai sudah dikeramik dan tembok sudah di 
cat rapi. Kebersihan lingkungan terjaga dikarenakan ada tukang kebun sekolah, piket 
kelas dan juga selalu diadakan kegiatan bersih-bersih Di sekolah dasar ini sudah 
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dilengkapi ruang BK, ruang media, ruang kesenian gamelan, mushola, perpustakaan, 
UKS, 3 kamar mandi guru dan 3 kamar mandi siswa. Ruang BK tidak terlalu sering 
difungsikan. Biasanya ruangan ini digunakan bagi guru dan siswa non-Islam yang 
sedang belajar pelajaran agama. Keadaan mushola sudah cukup terawat. Mushola 
juga sering difungsikan untuk sholat dhuha serta sholat dzuhur berjamaah. Tanaman-
tanaman sudah cukup membuat halaman sekolah sejuk dan cukup nyaman untuk 
mendukung kenyamanan siswa dalam belajar. Slogan-slogan pendidikan sudah 
tertempel di tembok depan setiap kelas. Lahan parkir sudah cukup tertata, namun 
belum dapat mencukupi untuk parkir kendaraan guru dan sepeda siswa, sehingga 
guru harus parkir di samping-samping kelas.  
Kondisi 5 ruang kelas yang dijadikan tempat penelitian juga terlihat baik namun 
terlihat lantai keramik yang mulai lepas di kelas IV dan V yang belum diperbaiki. 
Disetiap kelas sudah terdapat tata tertib kelas, visi misi serta 7K, namun di kelas V 
tidak terdapat tata tertib sekolah dikarenakan sebelumnya jatuh dan pecah. Fasilitas 
KBM dan media pembelajaran cukup memadai. Disetiap kelas terdapat kipas angin, 
bendera merah putih, dan papan tulis yang digunakan seluruhnya adalah papan tulis 
kapur berwarna hijau. Di setiap ruangan kelas terdapat lemari yang digunakan untuk 
meletakkan buku cetak mata pelajaran. Berbagai media penunjang kegiatan 
pembelajaran diantaranya papan karya siswa, tempelan-tempelan seperti nama-nama 
baju adat & rumah adat, pahlawan nasional, pahlawan revolusi, peta Indonesia, 
wayang dan media nyata. Selain itu sudah terdapat jalur evakuasi guna mengevakuasi 
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siswa saat darurat. Secara keseluruhan bangunan di SD Negeri Kepek sudah cukup 
bagus. 
 
2. Deskripsi Subjek Penelitian 
Subjek dalam penelitian ini adalah  siswa kelas I, II, III, IV, dan V. Jumlah 
siswa secara keseluruhan dari kelas I sampai V ada 146 siswa. Peneliti melakukan 
wawancara terhadap guru, siswa dan kepala sekolah secara bertahap. Observasi 
dilakukan di dalam kelas I, II, III, IV, dan V ketika pembelajaran sedang berlangsung. 
Selain itu observasi juga dilakukan di luar kelas ketika siswa belum masuk kelas atau 
pada waktu siswa sedang beristirahat dan berada di lingkungan sekolah. 
 
3. Deskripsi Hasil Penelitian  
Penelitian tentang faktor-faktor penyebab rendahnya nilai-nilai kedisiplinan 
siswa SD Negeri Kepek, Kecamatan Pengasih, Kabupaten Kulon Progo, Yogyakarta 
Tahun 2016/2017 dengan pengumpulan data menggunakan teknik observasi, 
wawancara dan dokumentasi. Dalam wawancara, narasumbernya adalah guru kelas I 
(SRD), II (AJY), III (PSY), IV (SIK), dan V (SRT), kepala sekolah (SMD) serta 
siswa kelas I (AAW, TWR, AP, SRD, NP), II (ASB, AAF, AP, AAP, PRP), III (NNJ, 
RA, NAG, FAR, RDI), IV (ABW, RAP, MRA, AAS, TNS), dan V (DTI, VY, DON, 
MDP, FES). Berdasarkan observasi yang telah dilakukan selama 15 kali (25 April – 
30 Mei 2017), wawancara dengan guru, siswa dan kepala sekolah, serta dokumentasi 
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berupa foto fasilitas sekolah, slogan-slogan pendidikan, larangan-larangan di 
lingkungan sekolah dan perilaku yang terjadi baik di dalam kelas maupun di luar 
kelas, maka diperoleh hasil penelitian sebagai berikut. 
a. Faktor-faktor Penyebab Rendahnya Kedisiplinan Siswa yang Ditimbulkan oleh 
Guru 
Guru yang bersikap tidak disiplin akan membawa dampak buruk bagi siswa 
karena guru merupakan teladan dan panutan bagi para siswanya. Guru sangat 
mempengaruhi terciptanya suasana disiplin kelas yang efektif. Guru yang 
membiarkan siswa berbuat salah, tidak suka kepada siswa, lebih mementingkan mata 
pelajaran dari pada siswanya, kurang menghargai siswa, kurang senang, kurang jelas 
saat menyampaikan pembelajaran akan mengalami banyak gangguan dalam kelas.  
1) Sifat dan Sikap guru 
a) Guru Datang ke Sekolah  
Guru sebagai panutan bagi para siswa harus memberikan contoh yang baik 
salah satunya adalah dengan datang datang ke sekolah tepat waktu. Guru yang sering 
datang terlambat ke sekolah akan menjadi contoh yang tidak baik bagi para siswa 
sehingga siswa akan ikut-ikutan mencontoh kebiasaan buruk guru tersebut dan 
menyebabkan siswa menjadi tidak disiplin. Berdasarkan hasil observasi yang 
dilakukan pada tanggal 25 April, 26 April, 5 Mei, 8 Mei, 9 Mei, 10 Mei, 22 Mei, 29 
Mei dan 30 Mei 2017, di dapatkan hasil bahwa guru kelas I, kelas III, kelas IV, kelas 
V datang ke sekolah sebelum bel berbunyi atau sebelum pukul 07.00.  
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Hal tersebut juga sependapat dengan wawancara yang diungkapkan oleh siswa 
kelas I, Kelas III, kelas IV dan kelas V pada tanggal 27 April, 5 Mei, 22 Mei, dan 29 
Mei 2017 dengan koding data W-11/TWR-SKI/27-IV/2017, W-17/FAR-SKIII/5-
V/2017, W-25/AAS-SKIV/22-V/2017, W-29/DON-SKV/29-V/2017. Berikut kutipan 
wawancara salah satu siswa,  
Peneliti  : “Pukul berapa bapak/ibu guru datang ke sekolah?  
AAS – Siswa kelas IV : “Sebelum pukul 07.00 sudah masuk ke kelas ikut 
mengaji”. (22 Mei 2017)  
Selain pernyataan siswa diatas, guru kelas I, III, IV, dan V juga menegaskan 
bahwa guru berusaha untuk datang ke sekolah tepat waktu sebelum pukul 07.00. 
Apabila guru terlambat karena alasan penting guru meminta ijin kepada kepala 
sekolah terlebih dahulu. Seperti kutipan wawancara dengan guru kelas I, III, IV, dan 
V dengan koding data W-2/SRD-GKI/26-IV/2017, W-4/PSY-GKIII/5-V/2017,  W-
5/SIK-GKIV/22-V/2017, W-6/SRT-GKV/30-V/2017 berikut ini, 
Guru kelas I    : “Biasanya sebelum pukul 07.00 saya sudah datang ke  
sekolah. Kalau terlambat saya ijin mungkin karena ada 
urusan lain atau bagaimana”. (26 April 2017)  
Guru kelas III    : “Sebelum pukul 07.00 saya berusaha untuk sudah berada di 
sekolah, tetapi karena saya harus mengurusi orang tua saya 
jadi ya agak sedikit terlambat. Tapi kalau saya terlambat 
saya memberitahu guru yang lain untuk masuk ke kelas 
memberikan tugas dulu”. (5 Mei 2017) 
Guru kelas IV     : ”Jam 06.40 saya sudah datang ke sekolah karena para 
siswa sebelum pukul 07.00 sudah masuk ke kelas untuk 
berdoa bersama. Jadi saya juga ikut berdoa bersama dengan 
siswa.” (22 Mei 2017)  
Guru kelas V       : ”Saya mengusahakan sebelum pukul 07.00 saya sudah 
masuk. Kalau terlambat ya saya ijin dulu”. (30 Mei 2017) 
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Hasil observasi pada tanggal 6 Mei, 23 Mei 2017 di dapati guru kelas III, dan 
kelas V yang kadang masih terlambat. Sependapat dengan wawancara yang dilakukan 
pada siswa kelas III dan kelas V dengan koding data W-18/NNJ-SKIII/6-V/2017, W-
30/MDP-SKV/30-V/2017 berikut, 
NNJ – siswa Kelas III    : “Kadang telat tapi kadang ya tepat waktu.” (6 Mei  
      2017)  
MDP –siswa Kelas V : ”Tidak mesti kadang jam 07.00 kadang suka lebih.”(30 
Mei 2017)  
Berdasarkan hasil observasi pada tanggal 29 April, 2 Mei, dan 3 Mei 2017 di 
dapatkan hasil bahwa guru kelas II selalu datang terlambat ke sekolah. Hal ini 
dibenarkan sendiri oleh guru kelas II pada tanggal 3 Mei 2017 dengan koding data 
W-3/AJY-GKII/3-V/2017. Berikut kutipan wawancaranya 
 “Seharusnya sebelum pukul 07.00, tetapi saya yang sok terlambat”. (3 Mei 
2017)  
Dari pernyataan diatas dapat dijelaskan bahwa guru  kelas II selalu datang 
terlambat ke sekolah. Sebagai contoh panutan guru kelas II seharusnya bisa 
memberikan teladan  dan mencontohkan sikap yang baik pada siswanya. Akan tetapi 
masih ada guru yang selalu berusaha datang ke sekolah tepat waktu walaupun guru 
kadang-kadang datang ke sekolah dengan terlambat, guru meminta ijin terlebih 
dahulu kepada kepala sekolah serta menyuruh guru lain untuk memberikan tugas 
pada siswa.  
Hal senada juga diutarakan oleh kepala sekolah pada wawancara tanggal 31 
Mei 2017 dengan koding data W-1/SMD-KS/31-V/2017, bahwa setiap guru 
mempunyai tanggung jawab masing-masing seperti datang ke sekolah sebelum jam 
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07.00. Apabila terlambat guru memberitahu dahulu atau meminta ijin.  Berikut 
pernyataannya, 
 “Sebelum pukul 07.00 biasanya guru sudah datang ke sekolah. Setiap gurukan 
sudah punya tanggung jawab masing-masing. Gurukan merupakan orang tua 
di sekolah yang harus bertanggung jawab. Guru harus datang jam sekian, 
pulang jam sekian itu sudah ada ketentuannya. Insyaallah setiap guru sudah 
mewujudkan dengan baik. Ya walaupun waktu datang ada kepentingan dan 
sebagainya, datang agak siang. Tapi ya sudah itu tidak menjadi suatu 
kebiasaan. Ya kalau datangnya agak siang memberitahu dahulu, minta ijin. 
Misalnya saya datang agak siang karena apa. Ya masuk jam 07.00 itu cepat 
sekali. Kalau anak-anak biasanya tepat waktu”. (31 Mei 2017)  
Dari hasil wawancara dengan beberapa siswa, guru dan kepala sekolah dapat 
disimpulkan bahwa guru selalu berusaha datang tepat waktu ke sekolah untuk 
menjadi contoh disiplin yang baik atau mengajarkan siswa untuk disiplin waktu. 
Namun apabila guru terlambat guru tidak lantas tidak ada kabar akan tetapi guru 
memberitahu dan meminta ijin kepada kepala sekolah. Guru juga tetap melaksanakan 
kewajiban sebagai guru dengan menyuruh guru lain untuk memberikan tugas dahulu 
saat guru kelas belum datang. Tetapi tidak dipungkiri bahwa masih terdapat guru 
yang datang terlambat. Hal ini menjadi contoh yang tidak baik bagi siswa karena bisa 
saja siswa ikut-ikutan datang terlambat ke sekolah dan  menyebabkan 
ketidakdisiplinan dalam diri siswa karena panutan yang tidak baik.   
b) Guru Menyikapi Siswa, Memberikan Sanksi/Hukuman/Nasihat/Teguran 
Pembelajaran yang disiplin serta kondusif di dalam kelas akan memberikan 
dampak yang positif baik bagi guru maupun siswa. Apabila siswa disiplin dalam 
pembelajaraan di kelas, maka waktu maupun kegiatan dapat berjalan dengan lancar 
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dan tepat waktu. Sebaliknya, apabila siswa tidak disiplin saat pembelajaran di kelas, 
maka semua kegiatan tidak akan dapat berjalan dengan lancar sehingga waktu 
mengajar guru maupun waktu belajar untuk siswa tidak akan bisa terpenuhi. Hal ini 
bisa diperparah dengan sikap guru yang membiarkan siswa berbuat salah, lebih 
mementingkan mata pelajaran daripada siswanya serta tidak adanya sanksi, hukuman, 
nasihat atau teguran akan menyebabkan siswa lebih leluasa untuk bersikap tidak 
disiplin.  
  Berdasarkan hasil hasil observasi yang dilakukan pada tanggal 25 April, 26 
April, 27 April, 29 April, 2 Mei,  3 Mei, 5 Mei, 6 Mei, 8 Mei, 9 Mei, 10 Mei, 22 Mei, 
23 Mei, 29 Mei dan 30 Mei serta hasil dokumentasi, dimana di dalam setiap 
pembelajaran maupun di luar pembelajaran ditemukan siswa yang tidak disiplin 
seperti ramai, bermain sendiri, tidak memperhatikan,  tidak menyelesaikan tugas yang 
diberikan guru, tidak menjalankan tugas piket, berkelahi, membadut dll. Guru tidak 
memberikan sanksi kepada siswa dan tidak pernah memberikan hukuman fisik 
kepada siswa. Guru cukup memberikan nasihat, teguran maupun arahan saja kepada 
siswa untuk memperhatikan pembelajaran agar tidak ramai sendiri, agar menjalankan 
tugas piket, dan menjaga ketertiban di lingkungan sekolah. Hal senada  juga dapat 
dilihat dalam studi dokumentasi dalam peraturan  tata krama siswa bab kebersihan 
dan kedisiplinan serta pada tata tertib SD Negeri K, sehingga sanksi bisa saja 
diberikan oleh guru kepada siswa karena berkaitan dengan disiplin. 
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Hasil observasi dengan hasil studi dokumentasi juga sesuai dengan hasil 
wawancara dengan siswa kelas I, II, III, IV, dan V yang dilakukan pada tanggal 25 
April, 29 April, 5 Mei, 22 Mei, dan 29 Mei 2017.  Siswa kelas I (NP), II (AAP), III 
(FAR), IV(ABW) dan V (VY) menyatakan bahwa guru tidak pernah memarahi siswa 
dan jarang sekali memberikan sanksi kepada siswa. Selain itu guru juga tidak pernah 
menghukum siswa. Guru lebih sering memberikan nasihat, peringatan, atau teguran 
saja seperti jika siswa tidak menyelesaikan tugas, ramai, berkelahi, bermain sendiri, 
tidak menjalankan tugas piket atau melanggar tata tertib sekolah yang lain. Hal 
tersebut diungkapkan oleh siswa kelas I (NP), II (AAP), III (FAR), IV(ABW) dan V 
(VY)  dengan koding data W-7/NP-SKI/25-V/2017, W-12/AAP-SKII/29-IV/2017, 
W-17/FAR-SKIII/5-V/2017, W-22/ABW-SKIV/22-V/2017, W-28/VY-SKV/29-
V/2017. Berikut beberapa kutipan wawancaranya, 
Peneliti  : “Apakah kamu pernah diberikan sanksi/hukuman 
oleh guru karena melanggar peraturan sekolah? jika 
iya berikan alasan!” 
AAP – Siswa Kelas II   :“Belum pernah, pak guru tidak pernah menghukum. 
“(29 April 2017)  
ABW – Siswa Kelas IV  : “Belum pernah kalau bu guru agama pernah, suruh 
baca surat waktu pelajaran agama.” (22 Mei 2017) 
Peneliti  : “Biasanya seperti apa sanksi/hukuman yang 
diberikan oleh bapak/ibu guru? (teguran/ nasihat/ 
hukuman fisik/ non-fisik)” 
AAP – Siswa Kelas II   : “Biasanya hanya dinasihati sama pak guru“(29 April 
2017)  
FAR – Siswa Kelas III  : “Dinasehati, ditegur, misalnya tidak boleh nakali 
temennya begitu.” (5 Mei 2017)    
Dari hasil wawancara yang dilakukan dengan siswa kelas I (NP), II (AAP), III 
(FAR), IV(ABW) dan V (VY), dapat diketahui bahwa guru Kelas I, II, III, IV, dan V 
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dalam pernyataan siswa tersebut juga sesuai dengan hasil wawancara dengan guru 
kelas masing-masing. Guru tidak pernah memarahi atau memberikan hukuman 
namun hanya memberikan nasihat atau teguran. Wawancara dengan guru kelas I, II, 
III, IV, V yang dilakukan pada tanggal 26 April, 3 Mei, 5 Mei, 22 Mei, dan 30 Mei 
2017 dengan koding data W-2/SRD-GKI/26-IV/2017, W-3/AJY-GKII/3-V/2017, W-
4/PSY-GKIII/5-V/2017, W-5/SIK-GKIV/22-V/2017, W-6/SRT-GKV/30-V/2017. 
Berikut wawancara dengan guru,  
Peneliti  : “Bagaimana bapak/ibu guru dalam menyikapi siswa yang 
melanggar peraturan sekolah?” 
Guru kelas I  : “Ya kalo ada yang melanggar saya ingatkan, tidak saya 
marahi” (26 April 2017)  
Guru kelas II : “Biasanya hanya saya nasihati saja, ditegur seperti itu, kalau 
ada siswa yang berkelahi ya saya pisah terus saya nasihati. Kita 
harus sabar untuk menegur supaya dia mau untuk tertib.  
Terutama anak laki-laki yang harus selalu diperingatkan.” (3 
Mei 2017)  
Guru kelas III  : “Ya saya harus banyak memperingatkan. Biasanya sudah saya 
ingatkan tapi kok ya masih tidak patuh.” (5 Mei 2017)   
Guru kelas IV : “Kalau melanggar peraturan sejauh ini sepertinya tidak ada.” 
(22 Mei 2017) 
Guru kelas V : “Ya kalau ada yang melanggar misalnya lupa tidak PR setiap 
hari saya ingatkan . Misalkan mau ada tugas yang harus 
dikumpul besok, hari ini siang saya ingatkan.” (30 Mei 2017) 
Peneliti  : “Apabila ada siswa yang terlambat datang ke sekolah atau 
tidak mengerjakan tugas, apakah bapak/ibu guru memberikan 
hukuman?”  
Guru kelas I :” Saya tegur saja atau diingatkan. Sebelumnya juga saya 
sosialisasikan kalau tidak membuat PR kamu harus 
mengerjakan PR di luar.” (26 April 2017) 
Guru kelas II  : “Saya nasihati saja” (3 Mei 2017) 
Guru kelas III  : “Kalau siswa yang terlambat tidak ada hukuman, saya tegur 
saja.  Kalau tidak mengerjakan tugas saya tanyai “Kenapa tidak 
mengerjakan?”, jawabnya “lupa”. Kemudian saya nasihati lain 
kali harus mengerjakan,. Kalau sore harus belajar biar bisa naik 
kelas seperti itu.” (5 Mei 2017) 
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Guru kelas IV :”Sejauh ini tidak ada yang melanggar hal itu, kalaupun 
melanggar misalnya pas anak semua sudah masuk terus sudah 
berdoa yang terlambat nunggu dulu sampai selesai . terus 
besoknya anaknya tidak terlambat lagi.” (22 Mei 2017) 
Guru kelas V  : “Semisal tidak mengerjakan PR  ada kesepakatan  terus nanti 
bentuk konsekuensinya apa. Hukumannya ya paling 
mengerjakan di kantor, soalnya nanti kalau anak mengerjakan 
di kantor malu jadi sebisa mungkin mengerjakan PR.” (30 Mei 
2017) 
Guru kelas I, II, III, IV dan V dalam mendisiplinkan siswanya selalu dengan 
teguran, nasihat serta arahan. Guru tidak pernah melakukan hukuman fisik atau 
sejenisnya. Jika siswa yang tidak disiplin masih bisa didisiplinkan dengan nasihat, 
teguran, atau arahan sudah ada perubahan, maka hal tersebut sudah cukup dirasa 
cukup oleh guru. Namun apabila siswa masih sulit untuk didisiplinkan saat 
pembelajaran berlangsung, maka guru akan mengambil tindakan yang lebih tegas lagi 
dan akan memberikan sanksi bila dirasa perlu.  
Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah pada tanggal 31 Mei 2017 
dengan koding data W-1/SMD-KS/31-V/2017, mendukung hasil wawancara dengan 
guru kelas I, II, III, IV, dan V, berikut kutipan wawancara dengan kepala sekolah,  
Peneliti  : “Apakah di sekolah terdapat sanksi/hukuman bagi yang 
melanggar peraturan? 
Kepala sekolah : “Sanksi ya ada, tetapi sanksi yang sifatnya mendidik. Kalau 
melanggar  seperti berkelahi ya kita kasih solusi. Kita panggil 
ke kantor, kita arahkan, kita damaikan. Pokoknya sanksi-
sanksi yang mendidik. Memang harus diingatkan dan anak 
tidak boleh dibiarkan.” 
Peneliti  : “Seperti apa bentuk hukuman yang diberikan jika siswa 
melanggar peraturan?” (fisik, non-fisik, skors) 
Kepala sekolah  : “Kita lebih memilih memberi nasihat saja pada anak dari 
pada memberi hukuman yang seperti itu. “ (31 Mei 2017) 
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Peneliti  : “Apakah hukuman/sanksi  yang diberikan sesuai dengan 
pelanggaran yang dilakukan?” 
Kepala sekolah : “Tidak ada hukuman yang diberikan, mungkin hanya sanksi 
saja.” (31 Mei 2017)  
Kepala sekolah mengembalikan segala hal yang berkaitan dengan ketertiban 
siswa di kelas kepada guru kelas masing-masing. Akan tetapi, kepala sekolah 
menghimbau agar sanksi-sanksi yang diberikan kepada siswa adalah sanksi yang 
mendidik agar siswa lebih disiplin dan lebih termotivasi dalam belajar. Bila 
memberikan sanksipun, sanksi yang diberikan tidak memberatkan siswa karena 
semua sudah terukur. Dengan harapan agae siswa bisa lebih disiplin dan tidak 
mengulangi kembali. Lebih lanjut kepala sekolah menuturkan bahwa siswa-siswa 
yang melakukan pelanggaran lebih diberi solusi, nasihat, dan arahan dari pada diberi 
sanksi atau hukuman.   
Jadi dari hasil penelitian yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa guru 
memberikan nasihat, teguran atau arahan kepada siswa yang tidak disiplin baik di 
dalam kelas maupun di luar kelas sehingga siswa tidak berbuat semaunya sendiri 
yang bisa menyebabkan sikap ketidaksisiplinan . Guru tidak pernah memberikan 
hukuman yang berkaitan dengan hukuman fisik atau hukuman dengan tugas yang 
berat. Guru hanya akan memberikan sanksi kepada siswa yang melanggar agar 
disiplin lagi jika dirasa perlu. Kepala sekolah juga menghimbau agar sanksi-sanksi 
yang diberikan kepada siswa adalah sanksi yang mendidik agar siswa lebih disiplin 
dan lebih termotivasi dalam belajar. Bila memberikan sanksipun, sanksi yang 
diberikan tidak memberatkan siswa karena semua sudah terukur. Dengan harapan 
98 
 
agar siswa bisa lebih disiplin dan tidak mengulangi kembali. Selain itu siswa juga 
diajarkan agar berlatih disiplin dan mematuhi aturan dan tata tertib yang berlaku di 
kelas maupun di lingkungan sekolah.  
c) Memberikan Penghargaan Kepada Siswa yang Tertib atau Disiplin  
Pemberian penghargaan di sekolah memang diperlukan untuk memotivasi, dan 
memperkuat perilaku siswa. Memberikan penghargaan kepada siswa yang selalu 
rajin, tertib atau berdisiplin tidak guru berikan dalam bentuk hadiah melainkan 
dengan pujian, tepuk tangan, kata-kata lisan, atau nilai kedisiplinan yang baik. 
Penghargaan dalam bentuk hadiah yang diberikan oleh guru lebih diberikan kepada 
siswa yang memiliki nilai akademik yang bagus, baik saat pembelajaran di kelas 
ataupun saat penerimaan raport saat kenaikan kelas. Penghargaan yang diberikan 
dengan maksud bahwa hal yang dilakukan oleh siswa merupakan hal yang positif, 
baik dan mendorong untuk perilaku yang baik sehingga siswa akan menghindari hal 
negatif yang menyebabkan ketidakdisiplinan. Berdasarkan hasil observasi yang 
dilakukan tanggal, 26 April, 3 Mei, 5 Mei, 22 Mei, dan 30 Mei 2017, diketahui 
bahwa guru belum memberikan penghargaan dalam bentuk hadiah untuk siswa yang 
tertib atau berdisiplin melainkan lebih memberi pujian, tepuk tangan atau kata-kata 
lisan. Tujuannya adalah agar siswa termotivasi dengan pujian tersebut.  
Hasil observasi tersebut sesuai dengan hasil wawancara dengan siswa kelas I 
(AAW), II (ASB), dan III (NNJ) pada tanggal 27 April, 2 Mei, dan 6 Mei 2017 
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dengan koding data W-10/AAW-SKI/27-IV/2017, W-15/ASB-SKII/2-V/2017, W-
18/NNJ-SKIII/6-V/2017, juga menunjukkan hasil yang sama, 
Peneliti                       : “Apakah kamu pernah mendapatkan penghargaan dari 
bapak/ibu guru karena bersikap tertib/disiplin? kapan? 
AAW-Siswa kelas I   : “Tidak pernah, hanya dipuji tok” (27 April 2017) 
ASB-Siswa kelas II    : “Belum pernah, pernah diberi hadiah waktu kenaikan       
kelas karena nilainya bagus.” (2 Mei 2017) 
NNJ-Siswa kelas III : “Tidak pernah, pernah dapat buku, pensil, sama    
penghapus kalau nilainya bagus. Kalau disiplin biasanya 
dipuji saja.” (6 Mei 2017) 
Hal yang sama juga diungkapkan oleh siswa kelas IV (TNS), dan V (VY) pada 
tanggal 22 Mei dan 29 Mei 2017 dengan koding data W-26/TNS-SKIV/22-V/2017, 
W-28/VY-SKV/29-V/2017, juga menunjukkan hasil yang sama, 
TNS-Siswa kelas IV  : “Belum pernah, paling di puji saja, kalau dapat hadiah 
dari bu guru kalau nilainya bagus.” (22 Mei 2017) 
VY-Siswa kelas V     : “Tidak pernah, pernahnya kalau dapat nilai bagus. “ (29 
Mei 2017) 
Hal yang senada juga diutarakan guru kelas I, II, III, IV, dan V pada tanggal 26 
April, 3 Mei, 5 Mei, 22 Mei, dan 30 Mei 2017 dengan koding data W-2/SRD-
GKI/26-IV/2017, W-3/AJY-GKII/3-V/2017, W-4/PSY-GKIII/5-V/2017, W-5/SIK-
GKIV/22-V/2017, W-6/SRT-GKV/30-V/2017 guru menyatakan bahwa,  
Peneliti   : “Apakah  bapak/ibu guru selalu memberikan penghargaan  
                           kepada siswa yang tertib/disiplin?” 
Guru kelas I   : “Ada, nanti dapat nilai yang bagus di kedisiplinan. Kalau    
                           berupa hadiah belum ada.” (26 April 2017)  
Guru kelas II : “Kalau hadiah ada setiap kenaikan kelas untuk siswa yang 
berprestasi. Kalau untuk siswa yang tertib/ disiplin belum 
ada.” (3 Mei 2017) 
Guru kelas III  : “Kalau untuk disiplin itu hanya saya tunjuk saja anak yang 
disiplin kemudian saya tunjukkan pada siswa yang lain agar 
memotivasi anak-anak yang lain. Saya tunjuk sebagai contoh 
untuk anak-anaak yang lain. Selain itu saya memberi pujian-
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pujian. Kalau dengan memberi hadiah itu belum. Kita 
seringnya memberi tepuk tangan atau kata-kata pujian dan itu 
sering saya lakukan. (5 Mei 2017) 
Guru kelas IV  : “Kalau penghargaan belum pernah. Hanya say puji atau 
diberi tepuk tangan.” (22 Mei 2017) 
Guru kelas V  : “Penghargaan ya paling sanjungan, pujian. Kalau untuk 
hadiah itu belum. Kalau hadiah biasanya waktu pembagian 
rapot.” (30 Mei 2017) 
Penghargaan berupa hadiah dari guru kepada siswa bisa membuat siswa senang 
dan termotivasi agar siswa lebih giat lagi dalam belajar, baik belajar di sekolah 
maupun belajar di sekolah. Sedangkan penghargaan untuk siswa disiplin tidak dalam 
bentuk benda melainkan cukup pujian, tepuk tangan, kata-kata lisan, nilai 
kedisiplinan atau menunjuk siswa yang disiplin untuk dapat memotivasi siswa untuk 
selalu mematuhi tata tertib yang berlaku di sekolah baik di dalam kelas saat 
pembelajaran maupun di luar kelas saat istirahat dan sebagainya.   
Pernyataan siswa dan guru kelas I, II, III, IV, dan V tersebut sejalan dengan 
pendapat dari kepala sekolah, dimana kepala sekolah mengapresiasi guru kelas yang 
mempunyai inisiatif seperti itu yaitu dengan memberikan apresiasi dengan siswanya. 
Saat melakukan wawancara dengan kepala sekolah pada tanggal 31 Mei 2017 dengan 
koding data W-1/SMD-KS/31-V/2017, kepala sekolah menyatakan hal yang sama 
bahwa penghargaan bagi siswa disiplin dinyatakan dengan memberi sanjungan dan 
menunjuk siswa sebagai conoh teladan. Beliau menyatakan penghargaan dalam 
bentuk hadiah diberikan bagi siswa yang berprestasi. Seperti dalam kutipan hasil 
wawancara berikut ini,  
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“Kalau penghargaan kita beri sanjungan. Kita tunjukkan pada teman-teman 
yang lain bahwa inilah contoh yang disiplin dan sebagainya. Tetapi kalau 
misalnya hadiah dan sebagainya, sebenarnya bisa juga kita beri. Tetapi kadang-
kadang kita wujudkan waktu kenaikan kelas atau mungkin menerima raport 
semester itu. Bagi yang berprestasi kita kasih hadiah.” (31 Mei 2017) 
Kepala sekolah menghargai siswa yang berdisiplin dengan menunjuk siswa 
yang disiplin menjadi contoh bagi teman-temannya untuk memotivasi semua siswa 
agar terus maju dan menjadi lebih baik. Pemberian penghargaan dalam bentuk lesan 
memang lebih sering diberikan kepada siswa dari pada penghargaan dalalm bentuk 
benda seperti hadiah. Penghargaan dalam bentuk benda berupa hadiah lebih banyak 
diberikan pada saat event-event tertentu seperti penerimaan raport saat kenaikan kelas 
bagi siswa yang berprestasi.  
Dapat ditarik kesimpulan bahwa dari hasil observasi, wawancara guru, siswa 
dan kepala sekolah, menunjukkan bahwa pemberian penghargaan kepada siswa yang 
disiplin adalah dengan menunjuk siswa yang disiplin sebagai contoh bagi teman-
temannya yang lain. Selain itu memang pemberian penghargaan dari guru tergolong 
lebih banyak dalam bentuk kata-kata lesan, dan tepuk tangan, dibandingkan dalam 
bentuk benda berupa hadiah kepada siswa.  Guru memahami bahwa pemberian 
penghargaan secara lesan diharapkan dapat memotivasi dan memberikan dampak 
positif bagi semua siswa agar berdisiplin, taat, tertib yang tidak pernah lepas dari 
aturan-aturan di lingkungan sekolah. 
2) Komunikasi Guru 
a) Membuat Kesepakatan Antara Guru dengan Siswa 
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Kesepakatan yang dibuat antara guru dengan siswa maupun sebaliknya 
bertujuan untuk membatasi siswa dalam berperilaku atau berbuat sesuai dengan 
kesepakatan yang sudah dibuat. Tanpa adanya kesepakatan, siswa tidak akan 
mengetahui batasan-batasan apa saja yang harus ia patuhi sehingga siswa bebas 
berperilaku sesuai dengan keinginannya sendiri dan menjadi tidak terkendali. Hal ini 
bisa menyebabkan ketidakdisiplinan di kelas saat pembelajaran. Dari hasil observasi 
tanggal 26 April, 6 Mei, 22 Mei, dan 23 Mei 2017, menunjukkan bahwa guru selalu 
bersepakat dengan siswa, dimana siswa diminta selalu disiplin dan bersungguh-
sungguh dalam belajar ketika guru kelas I, III, IV, dan V memiliki kepentingan dan 
harus meninggalkan kelas. Guru bersepakat kepada siswa untuk tidak keluar dari 
kelas, jangan, ramai, dan menyuruh menyelesaikan tugas dan siswa mengiyakan. 
Guru meminta ketua kelas untuk mencatat siswa yang meninggalkan kelas atau 
ramai. Sedangkan untuk guru kelas II tidak pernah meninggalkan kelas. Guru 
meninggalkan kelas saat istirahat berlangsung, sehingga saat pembelajaran guru tidak 
bersepakat dengan siswa. Selain itu juga guru membuat kesepakatan bersama dengan 
siswa di awal pembelajaran saat masuk dahulu.  
Hal ini diungkapkan oleh guru kelas I, II, III, IV dan V pada tanggal 26 April, 3 
Mei, 5 mei, 22 Mei, dan 30 Mei 2017 dengan koding data W-2/SRD-GKI/26-
IV/2017, W-3/AJY-GKII/3-V/2017, W-4/PSY-GKIII/5-V/2017, W-5/SIK-GKIV/22-
V/2017, W-6/SRT-GKV/30-V/2017, bahwa sebelumnya guru telah membuat 
kesepakatan dengan siswa terkait dengan peraturan di dalam kelas pada awal masuk. 
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Jika ada siswa yang melanggar kesepakatan bersama terkait dengan peraturan 
sekolah, maka guru akan memberikan peringatan pada siswa tersebut. Berikut kutipan 
wawancaranya, 
Peneliti          : “Apakah ada kesepakatan antara guru dan siswa terkait 
dengan peraturan kelas yang berlaku?” 
Guru kelas I     : “Ada, kan di dalam pelajaran juga ada peraturan sekolah.” (26 
april 2017) 
Guru kelas II  : “Ya ada.” (3 Mei 2017) 
Guru kelas III : “Kalau di kelas III yang saya asuh ini, tahun ini pada awal 
masuk sekolah tata tertib itu kita umumkan dulu. Semua demi 
kelancaran di dalam anak-anak mengikuti KBM di dalam kelas. 
Pada awal kita umumkan, misalnya ada anak yang membawa 
mainan pada waktu KBM dia bermain  dengan  mainannya 
saya akan memperingatkan. Jika masih melanggar kita 
peringatkan lagi dan kalau masih diulang lagi mainannya itu 
kita minta dan tidak dikembalikan lagi karena tadi sudah 
diberitahu.” (5 Mei 2017) 
Guru kelas IV: “Biasanya waktu anak masuk kelas IV hari pertama itu memang 
ada kesepakatan antara guru dengan siswa terkait dengan 
peraturan sekolah. Apabila melanggar ini nanti diapakan, harus 
sanksinya apa begitu.” (22 Mei 2017) 
Guru kelas V: “Biasanya kalau tahun ajaran baru ada. Nanti untuk 
pelaksanaanya tidak bisa “saklek” (sama persis sesuai aturan). 
Walaupun kelas V tetapi masih anak-anak, nanti takutnya misal 
“saklek” anakkan malah menjadi takut. Semua penting, cuma 
kalau menurut saya yang 1 itu anak nyaman dulu di sekolah. 
Terus nanti kalau sudah senang di sekolah, prosesnya nanti 
juga senang.” (30 Mei 2017) 
Hasil wawancara dengan guru kelas I, II, III, IV, dan V pada tanggal 26 April, 3 
Mei, 5 mei, 22 Mei, dan 30 Mei 2017 dengan koding data W-2/SRD-GKI/26-
IV/2017, W-3/AJY-GKII/3-V/2017, W-4/PSY-GKIII/5-V/2017, W-5/SIK-GKIV/22-
V/2017, dan W-6/SRT-GKV/30-V/2017, menjelaskan bahwa guru memberikan 
sanksi atau peringatan kepada siswa apabila siswa melanggar kesepakatan yang telah 
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disepakati demi menegakkan kedisiplinan di sekolah khususnya di kelas saat 
pembelajaran berlangsung. Karena kesepakatan tersebut disepakati oleh dua pihak 
yaitu siswa dan guru sehingga guru dan siswa harus menjalankan kesepakatan 
tersebut. Apabila peraturan yang ditentukan mengalami perubahan, guru melakukan 
diskusi dengan siswa. Berikut hasil wawancaranya. 
Peneliti : “Apabila peraturan kelas berubah, apakah bapak ibu  
melakukan diskusi dengan siswa?” 
Guru kelas I  : “Tidak pernah berubah, ya kalo ada perubahan pasti  
diberitahukan.” (26 April 2017) 
Guru kelas II : “Ya kalau ada perubahan nanti siswa diberitahu.” (3 Mei 
2017) 
Guru kelas III  : “Iya tentu saja” (5 Mei 2017) 
Guru kelas IV   : “Ya kalo ada perubahan, ya harusnya ada diskusi dengan 
siswa.” (22 Mei 2017) 
Guru kelas V    : “Ya kalau peraturan berubah  harus ada kesepakatan guru 
dengan siswa.” (30 Mei 2017) 
Hasil wawancara tersebut menunjukkan bahwa guru akan melakukan diskusi 
dengan siswa apabila peraturan kelas yang telah disepakati pada awal pembelajaran 
atau pada tahun ajaran baru mengalami perubahan. Namun apabila peraturan yang 
telah disepakati bersama tidak mengalami perubahan sama sekali maka guru tidak 
perlu melakukan diskusi dengan siswa. Guru dan siswa harus melaksanakan peraturan 
yang telah disepakati tersebut dengan baik. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa, siswa maupun guru harus menjalankan 
ketertiban dan kedisiplinan karena kesepakatan bersama yang dilaksanakan pada awal 
pembelajaran tahun ajaran baru. Guru akan mendidik siswanya dengan baik yaitu 
dengan mengajarkan siswanya untuk menaati dan menjalankan aturan maupun 
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kesepakatan yang sudah dibuat.  Karena kesepakatan tersebut dibuat oleh dua pihak 
yaitu siswa dan guru sehingga guru dan siswa harus menjalankan kesepakatan 
tersebut. Sehingga perilaku siswa yang menyebabkan ketidakdisiplinan menjadi lebih 
terkendali karena adanya peraturan yang disepakati. Apabila peraturan yang 
disepakati mengalami perubahan, maka guru akan melakukan diskusi dengan siswa. 
b) Sosialisasi Peraturan Sekolah Kepada Siswa  
Salah satu upaya guru bersama kepala sekolah dalam menjaga ketertiban di 
lingkungan sekolah adalah dengan mensosialisasikan peraturan sekolah kepada siswa. 
Tujuan utama dari sosialisasi peraturan sekolah ini agar siswa tahu akan batas-batas 
perilaku yang harus ditaati di sekolah sehingga tidak terjadi penyimpangan perilaku 
yang menyebabkan sikap tidak berdisiplin. Peraturan sekolah yang telah ditetapkan 
juga pernah disosialisasikan guru kepada siswa saat awal tahun ajaran maupun ketika 
siswa tidak bersikap disiplin. Guru senantiasa mengingatkan siswa mengenai 
peraturan yang ada dan siswa harus mematuhi peraturan yang berlaku.  
Hal tersebut sesuai dengan wawancara pada tanggal 27 April, 2 Mei, 6 Mei, 22 
Mei, 30 Mei 2017 pada siswa kelas I (TWR), II (PRP), III (RDI), IV (RAP), dan V 
(DTI) dengan koding data W-11/TWR-SKI/27-IV/2017, W-16/PRP-SKII/2-V/2017, 
W-19/RDI-SKIII/6-V/2017, W-23/RAP-SKIV/22-V/2017, W-27/ DTI-SKV/29-
V/2017. Berikut kutipan salah satu wawancaranya,  
Peneliti  : “Apakah bapak/ibu guru pernah menjelaskan peraturan 
yang ada di sekolah?” 
RAP - Siswa kelas IV  : “Pernah sampai di ulang-ulang” (27 April, 2 Mei, 6 
Mei, 22 Mei dan 30 Mei 2017)  
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Dari pernyataan siswa tersebut menjelaskan bahwa guru pernah 
mensosialisasikan atau menjelaskan peraturan sekolah kepada siswanya. Guru selalu 
menjelaskan peraturan sekolah kepada siswa dengan harapan agar siswa selalu 
berdisiplin di sekolah dan tidak melanggar peraturan sekolah. Hal tersebut seperti 
yang diungkapkan oleh guru kelas I, II, III, IV dan V dalam wawancaranya pada 
tanggal 26 April, 3 Mei, 5 Mei, 5 Mei, 22 Mei, 30 Mei 2017 dengan koding data W-
2/SRD-GKI/26-IV/2017, W-3/AJY-GKII/3-V/2017, W-4/PSY-GKIII/5-V/2017, W-
5/SIK-GKIV/22-V/2017, dan W-6/SRT-GKV/30-V/2017. Berikut beberapa kutipan 
wawancaranya, 
Peneliti   : “Apakah bapak/ibu guru mensosialisasikan peraturan sekolah  
kepada siswa?” 
Guru kelas I  : “Iya sudah disosialisakan, diberitahukan pada siswa. Tetapi 
siswa itu kadang-kadang  tidak paham”. (26 April 2017) 
Guru kelas III : “Ada sosialisasi, seperti apabila melanggar peraturan maka 
akan diperingatkan.” (5 Mei 2017) 
Guru kelas IV : “Iya saya sosialisasikan di pada awal masuk ke kelas IV”. (22 
Mei 2017) 
 
Hasil wawancara dengan guru kelas I, II, III, IV, dan V juga menjelaskan 
bahwa guru mensosialisasikan peraturan sekolah kepada para siswa. Guru 
mensosialisasikan pada awal masuk sekolah. Apabila setelah disosialisasikan 
peraturan sekolah siswa melakukan pelanggaran, maka guru akan memberikan 
peringatan pada siswa. Hal tersebut seperti yang diuangkapkan oleh kepala sekolah 




“Ya ada sosialisasi, nanti setelah peraturan selesai dibuat, disosialisasikan 
terhadap siswa ini diwaktu upacara. Diharapkan siswa paham dan tidak 
melanggar.”  
 Kepala sekolah menjelaskan bahwa peraturan yang telah selesai dibuat akan 
disosialisasikan kepada siswa pada waktu upacara di sekolah berlangsung. Sosialisasi 
yang dilakukan oleh kepala sekolah memiliki harapan supaya siswa paham dengan 
peraturan yang ada. Selain itu siswa juga diharapkan tidak melakukan pelanggaran 
pada peraturan yang berlaku.  
Sehingga dapat disimpulkan dari penelitian yang dilakukan bahwa  baik guru 
maupun kepala sekolah telah mensosialisasikan peraturan sekolah yang ada kepada 
siswa. Sosialisasi peraturan sekolahpun tidak hanya dilakukan pada awal masuk 
ajaran baru atau waktu upacara saja, namun saat pembelajaran guru juga selalu 
memberitahu siswa berulang-ulang untuk patuh terhadap peraturan sekolah.  Siswa 
sendiri juga mengaku bahwa telah memperoleh sosialisasi peraturan sekolah. Dengan 
sosialisasi yang telah dilakukan, diharapkan siswa dapat paham dan tidak melakukan 
pelanggaran.  
c) Menjelaskan Pembelajaran Kepada Siswa  
Dalam proses belajar mengajar kejelasan dari pemaparan sebuah materi 
mempunyai peranan penting dalam menentukan efektivitas pembelajaran. 
Kemampuan dalam menjelaskan pembelajaran yang kurang jelas, suara pelan, susah 
ditangkap akan membuat siswa tidak fokus pada pembelajaran, mengantuk, atau 
saling bertanya satu sama lain yang menyebabkan suasana kelas menjadi ribut dan 
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mengganggu disiplin kelas. Oleh karena itu guru hendaklah mempunyai kemampuan 
dalam menjelaskan pembelajaran secara jelas, suara keras dan tidak terlalu cepat 
ataupun terlalu pelan, dan  menggunakan bahasa yang baik. Seperti hasil observasi 
yang dilakukan pada tanggal 25 April, 26 April, 29 April, 2 Mei, 3 Mei, 5 Mei, 6, 
Mei, 8 Mei, 9 Mei, 10 Mei, 22 Mei, 23 Mei, 29 Mei, dan 30 Mei menunjukkan bahwa 
guru sebisa mungkin menjelaskan pembelajaran dengan jelas, suara keras agar dapat 
di dengar oleh siswa, dengan pelan-pelan serta menggunakan dua bahasa yaitu bahasa 
Indonesia dan bahasa Jawa dalam penyampaian pembelajaran di kelas untuk 
menyesuaikan dengan keseharian siswa.  
Hasil observasi yang dilakukan didapatkan hasil yang sesuai dengan hasil 
wawancara dengan siswa kelas I (AP), II (AAF), III (RA), IV (MRA), dan V (VY) 
pada tanggal 26 April, 2 Mei, 6 Mei, 22 Mei, dan 29 Mei 2017 dengan koding data 
W-9/AP-SKI/26-V/2017, W-14/AAF-SKII/2-V/2017, W-20/RA-SKIII/6-V/2017, W-
24/MRA-SKIV/22-V/2017, W-28/VY-SKV/29-V/2017, yang menyatakan bahwa 
guru kelas I, II, III, IV dan V dalam menjelaskan pembelajaran dapat di dengar oleh 
siswa serta ketika guru kelas I, II, III, IV, dan V menjelaskan pembelajaran dengan 
tidak terlalu cepat berikut kutipan salah satu wawancaranya, 
Peneliti  : “Menurutmu apakah bapak/ibu guru ketika 
menjelaskan pembelajaran jelas / tidak?” 
VY – Siswa kelas V : “Bu guru kalau menjelaskan itu jelas, tapi kadang 
aku yang tidak mudeng”. (29 Mei 2017) 
Dan berikut salah satu hasil wawancara lainnya,  
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Peneliti  : “Menurutmu ketika bapak/ibu guru  menjelaskan 
pembelajaran dapat di dengar /tidak, cepat/tidak terlalu 
cepat/lambat?” (keras/kurang keras) 
RA – Siswa kelas III  : “Bisa di dengar , tidak terlalu cepat”. (6 Mei 2017) 
Dari hasil wawancara siswa tersebut didapatkan hasil bahwa guru kelas I, II, III, 
IV, dan V dalam menjelaskan pembelajaran selalu jelas, dapat di dengar oleh siswa 
serta tidak terlalu cepat ketika menjelaskan kepada siswa sehingga siswa dapat 
mengerti walaupun memang kemampuan siswa dalam menangkap pembelajaran 
berbeda-beda. Hasil wawancara dengan siswa kelas I (AP), II (AAF), III (RA), IV 
(MRA), dan V (VY) juga senada dengan hasil wawancara dengan guru kelas I, II, III, 
IV, dan V pada tanggal 26 April, 3 Mei, 5 Mei, 22 Mei, dan 30 Mei 2017 dengan 
koding data W-2/SRD-GKI/26-IV/2017, W-3/AJY-GKII/3-V/2017, W-4/PSY-
GKIII/5-V/2017, W-5/SIK-GKIV/22-V/2017, W-6/SRT-GKV/30-V/2017. Berikut 
beberapa kutipan wawancara dengan guru, 
Peneliti        : “Apakah bapak/ibu guru selalu menjelaskan pembelajaran kepada 
siswa dengan jelas?” 
Guru kelas II  : “Iya, karena kadang ada anak yang belum bisa membaca perlu 
perhatian khusus. Guru tidak tega untuk membiarkan. Si F itu 
kadang pembelajaran kurang bisa apabila menghadapi pelajaran 
yang berat. Untuk menerima pelajaran juga sulit maka harus 
diberikan penjelasan yang jelas”.  (3 Mei 2017) 
Guru kelas III : “Ya saya jelaskan dengan jelas, rinci agar siswa itu mengerti 
pembelajarannya. Saya usahakan setiap KBM itu semua siswa 
saya perhatikan agar fokus ke pembelajaran. Selain itu saya 
selingi dengan humor agar siswa tidak bosan.” (5 Mei 2017) 
 
Dan berikut salah satu hasil wawancara lainnya, 
Peneliti        : “Bagaimana bapak/ibu guru menjelaskan pembelajaran 
kepada siswa?” (suara/tempo/nada bicara)” 
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Guru kelas III  : “Saya jelaskan dengan pelan-pelan dan rinci, sehingga siswa 
dapat menangkap apa yang saya ajarkan. Ada permainan suara 
jadi kalau siswa tidak ramai saya jelaskan dengan suara sedang 
saja siswa sudah bisa dengar, kalau kelas ramai ya 
menjelaskannya harus dengan suara keras agar siswa tidak 
ramai sendiri.” (5 Mei 2017) 
Berdasarkan hasil wawancara tersebut, didapatkan hasil bahwa guru kelas I, II, 
III, IV, dan V selalu menjelaskan pembelajaran dengan jelas, rinci dan pelan-pelan. 
Apabila ada siswa yang memerlukan perhatian khusus guru akan menjelaskan 
kembali kepada siswa. Guru menyelingi pembelajaran yang dijelaskan dengan sedikit 
humor agar siswa tidak bosan. Guru juga menjelaskan pembelajaran dengan 
permainan suara yaitu dengan suara keras bila siswa mulai ramai atu dengan suara 
yang sedang saja bila kelas kondusif. Hal ini juga dilakukan guru agar siswa bisa 
fokus kembali ke pembelajaran, dan tidak mengantuk.  
Dari hasil wawancara dengan beberapa siswa dan guru kelas I, II, III, IV, V 
serta hasil observasi dapat disimpulkan bahwa guru kelas I, II, III, IV dan V dalam 
menjelaskan pembelajaran guru menjelaskan dengan jelas, ada permainan suara 
(keras, sedang) dan tempo yang tidak terlalu cepat atau pelan-pelan. Hal tersebut 
dilakukan guru agar siswa tidak mengantuk, tidak ramai sendiri serta bisa fokus 
dengan pembelajaran yang dijelaskan sehingga siswa tidak saling bertanya satu sama 
lain yang menyebabkan suasana kelas menjadi ribut dan mengganggu disiplin kelas. 
3) Kemampuan Profesional Guru 
a) Guru Memberikan dan Memeriksa Tugas/PR Siswa 
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Guru yang kurang pandai mempertimbangkan tugas- tugas yang diberikan 
kepada siswa seperti memberikan tugas yang terlalu berat, kompleks dan tidak sesuai 
dengan kemampuan siswa akan membuat siswa mengeluh saat akan mengerjakan 
tugas yang diberikan atau mungkin tidak mengerjakannya. Memeriksa pekerjaan 
siswa dapat menjadikan masukan bagi siswa jika tugas atau PR yang dikerjakan oleh 
siswa mengalami kesalahan. Guru yang selalu memeriksa pekerjaan siswa akan 
membuat siswa merasa dihargai dan terdorong untuk terus belajar dengan optimal.  
Berdasarkan hasil observasi pada tanggal 25 April, 26 April, 29 April, 2 Mei, 3 
Mei, 5 Mei, 6 Mei, 8 Mei, 9 Mei, 10 Mei, 22 Mei, 23 Mei, 29 Mei, 30 Mei, 
ditemukan bahwa beberapa guru selalu memberikan tugas atau PR kepada siswa. PR 
yang diberikan tidak terlalu berat dan kompleks sehingga tidak memberatkan siswa. 
PR yang selalu diberikan kepada siswa dikarenakan waktu yang sudah mendekati hari 
–hari ujian kenaikan kelas. Guru memberikan PR kepada siswa dengan tujuan agar 
siswa dapat berlatih soal-soal guna menghadapi ujian kenaikan kelas. Beberapa guru 
melakukan pemeriksaan terhadap pekerjaan siswa. 
Para siswa juga mengungkapkan hal sama sesuai dengan hasil observasi. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa kelas I (SRD), II (AP), III (NAG), IV 
(AAS), dan V (DON) pada tanggal 25 April, 29 April, 6 Mei, 22 Mei, 29 Mei dengan 
koding data W-8/SRD-SKI/25-V/2017, W-13/AP-SKII/29-IV/2017, W-21/NAG-
SKIII/6-V/2017, W-25/AAS-SKIV/22-V/2017, W-29/DON-SKV/29-V/2017, yaitu 
bahwa ada siswa yang selalu diberi tugas atau PR oleh guru namun ada juga yang 
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kadang-kadang diberi tugas atau PR oleh guru. Dalam memeriksa tugas atau PR yang 
siswa kerjakan guru hanya melakukannya kadang-kadang saja. Berikut salah satu 
penuturannya, 
Peneliti  : “Apakah bapak/ibu guru selalu memberimu 
tugas/PR?” 
NAG – Siswa kelas III : “Kalau tugas di sekolah selalu diberi, kalau PR kadang 
diberi kadang tidak”. (6 Mei 2017) 
Dan berikut salah satu penuturan lainnya,  
Peneliti  : “Apakah bapak/ibu guru selalu memeriksa  tugas/PR 
yang diberikan kepadamu?” 
AP – Siswa kelas II  : “Kadang diperiksa, kadang tidak”. (29 April 2017) 
Siswa menjelaskan bahwa, guru kelas II, IV, dan V selalu memberikan tugas 
atau PR kepada siswa. Guru kelas III selalu memberikan tugas namun kadang-kadang 
memberi PR untuk siswa. Guru kelas I kadang-kadang memberi tugas atau PR pada 
siswa. Hal tersebut juga diungkapkan oleh guru kelas I, II, III, IV, dan V pada tanggal 
26 April, 3 Mei, 5 Mei, 22 Mei, 30 Mei 2017 dengan koding data W-2/SRD-GKI/26-
IV/2017, W-3/AJY-GKII/3-V/2017, W-4/PSY-GKIII/5-V/2017, W-5/SIK-GKIV/22-
V/2017, W-6/SRT-GKV/30-V/2017. Berikut salah satu kutipan wawancaranya, 
Peneliti  : “Apakah bapak/ibu guru selalu memberi tugas/PR pada 
siswa?” 
Guru kelas II  : “Ya kadang saya beri PR untuk dikerjakan di rumah. Kalau 
ini kan mendekati ujian kenaikan jadi selalu saya beri PR untuk 
latihan di rumah. Paginya saya cocokkan dengan siswa.” (3 
Mei 2017) 
Dan berikut salah satu kutipan wawancara lainnya,  
Peneliti  : “Apakah bapak/ibu guru selalu memeriksa tugas/PR yang 
diberikan pada siswa?” 
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Guru kelas I  : “Kadang-kadang saya periksa sudah benar atau belum yang 
mengerjakan. Kadang siswa yang tanya sendiri pada saya kalau 
tugasnya kurang paham. Kalau  tanya gitu dibawa ke depan itu 
sekalian saya periksa.” (26 April 2017) 
Berdasarkan hasil wawancara tersebut, guru kelas I, II, III, IV, dan V selalu 
memberikan tugas ketika siswa berada di sekolah terkait dengan materi yang 
disampaikan saat itu sedangkan untuk PR, guru tidak terlalu sering memberikannya 
pada siswa. Apabila mendekati hari-hari ujian kenaikan kelas barulah guru sering 
memberikan PR pada siswa. Kemudian PR yang dikerjakan oleh siswa kadang 
diperiksa namun terkadang langsung dicocokkan.  
Dapat disimpulkan bahwa, guru kelas I, II, III, IV, dan V memberikan tugas 
atau PR yang sesuai dengan kemampuan siswa dan menyesuaikan dengan keadaan 
yang akan dihadapi oleh siswa.  Jika mendekati ujian kenaikan, guru harus sering 
memberi PR pada siswa sebagai latihan dalam menghadapi ujian. Tugas atau PR 
yang diberikan memang tidak sering diperiksa oleh guru namun guru kadang 
melakukan pemeriksaan untuk mengetahui tugas atau PR yang dikerjakan oleh siswa 
benar atau salah. Hal ini juga akan lebih memotivasi dan mendorong siswa dalam 
mengerjakan tugas atau PR yang diberikan oleh guru.  
b) Guru Mencocokkan dan Memberi Nilai  
Tugas/PR yang diberikan oleh guru kepada siswa haruslah dikoreksi atau 
dicocokkan kemudian diberikan nilai atau skor. Hal ini dilakukan dengan tujuan agar 
menimbulkan rasa puas dalam diri siswa dan dapat lebih memotivasi siswa dalam 
belajar. Apabila tugas/PR yang telah dikerjakan oleh siswa tidak dicocokkan atau 
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diberi nilai, maka akan menyebabkan penyimpangan perilaku tidak disiplin dalam diri 
siswa karena merasa tugas yang dikerjakan tidak dihargai sehingga siswa malas 
mengerjakan tugas-tugas yang diberikan oleh guru.  
Berdasarkan hasil observasi pada tanggal 25 April, 26 April, 29 April, 2 Mei, 3 
Mei, 5 Mei, 6 Mei, 8 Mei, 9 Mei, 10 Mei, 22 Mei, 23 Mei, 29 Mei, dan 30 Mei 2017, 
ditemukan bahwa guru kelas I, II, III, IV dan V selalu mencocokkan tugas/PR yang 
diberikan kepada siswa. Guru juga selalu memberikan nilai pada tugas/PR yang 
dikerjakan oleh siswa dan kemudian dimasukkan ke buku nilai. Para siswa juga 
mengungkapkan hal yang sama dan sesuai dengan hasil observasi.  
Hasil wawancara dengan siswa kelas I (NP), II (AAP), III (RA), IV (TNS) dan 
V (MDP)  yang dilakukan pada tanggal 25 April, 29 April, 6 Mei, 22 Mei, dan 30 
Mei 2017 dengan koding data W-7/NP-SKI/25-V/2017, W-12/AAP-SKII/29-
IV/2017, W-20/RA-SKIII/6-V/2017, W-26/TNS-SKIV/22-V/2017, W-30/MDP-
SKV/30-V/2017, yaitu tugas/PR yang dikerjakan oleh siswa selalu dicocokkan dan 
diberi nilai. Berikut salah satu kutipan wawancaranya, 
Peneliti   : “Apakah tugas/PR dari bapak/ibu guru selalu 
dikoreksi/dicocokkan?”  
NP – Siswa kelas I  : “Selalu dicocokkan”. (25 April 2017) 
 
Dan berikut salah satu kutipan wawancara lainnya,  
Peneliti   : “Apakah tugas/PR dari bapak/ibu guru selalu dinilai?”
 
TNS – Siswa kelas IV  : “Selalu”. (22 Mei 2017)  
Siswa menjelaskan bahwa guru selalu mencocokkan tugas/PR yang dikerjakan 
dan memberikan nilai untuk tugas/PR yang dikerjakan tersebut. Hal tersebut juga di 
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ungkapkan oleh guru kelas I, II, III, IV dan V dalam wawancara pada tanggal 26 
April, 3 Mei, 5 Mei, 22 Mei, dan 30 Mei 2017 dengan koding data W-2/SRD-
GKI/26-IV/2017, W-3/AJY-GKII/3-V/2017, W-4/PSY-GKIII/5-V/2017, W-5/SIK-
GKIV/22-V/2017, W-6/SRT-GKV/30-V/2017, Berikut salah satu wawancaranya,  
Peneliti  : “Apakah tugas/PR dari bapak/ibu guru yang dikerjakan oleh 
siswa selalu dikoreksi/dicocokkan?” 
Guru kelas II  : “Iya misalnya ada PR dikerjakan, besuk dibawa untuk 
dicocokkan. Kalau disuruh seperti itu siswa membawa tetapi  
kalau  mencocokkan lain waktu siswa sering tidak membawa 
karena lupa.” (3 Mei 2017) 
Dan berikut salah satu wawancara lainnya,  
Peneliti  : “Apakah tugas/PR yang dikerjakan oleh siswa selalu dinilai?” 
Guru kelas IV  : “Iya, untuk menghargai siswa yang mengerjakan.” (22   Mei 
2017) 
Berdasarkan hasil wawancara tersebut, guru selalu mencocokkan tugas/PR yang 
dikerjakan oleh siswa agar siswa dapat mengetahui benar atau salah dari tugas/PR 
yang dikerjakan. Tugas/PR yang dikerjakan oleh siswa dicocokkan guru bersama-
sama dengan siswa. Selanjutnya memberikan nilai pada tugas/PR siswa yang telah 
dicocokkan untuk lebih menghargai siswa. Selain itu tugas?PR yang diberi nilai 
dilakukan agar siswa merasa puas, dan senang.  
Jadi dapat disimpulkan bahwa guru dalam memberikan tugas/PR kepada siswa 
selalu melakukan kegiatan koreksi/mencocokkan. Dengan mencocokkan tugas/PR 
yang dilakukan, siswa dapat mengetahui jumlah soal yang benar atau salah dari 
tugas/PR yang telah dikerjakan dan siswa bisa melakukan pembetulan bila 
diperlukan. Tugas/PR tersebut selanjutnya diberi nilai oleh guru sebagai hasil dari 
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kinerja siswa. Melalui penilaian yang diberikan oleh guru akan membuat siswa 
merasa puas, senang dan membawa manfaat bagi guru maupun bagi siswa sendiri.  
Apabila tugas/PR yang telah dikerjakan oleh siswa tidak dicocokkan atau diberi nilai, 
maka akan menyebabkan penyimpangan perilaku tidak disiplin dalam diri siswa 
karena merasa tugas yang dikerjakan tidak dihargai sehingga siswa malas 
mengerjakan tugas-tugas yang diberikan oleh guru. 
b. Faktor-Faktor Penyebab Rendahnya Kedisiplinan Siswa yang Ditimbulkan oleh 
Siswa 
Gangguan disiplin selama proses pembelajaran maupun saat diluar proses 
pembelajaran bisadisebabkan karena masalah yang ditimbulkan oleh siswa. Siswa 
biasanya akan cepat memanfaatkan situasi yang tidak menguntungkan untuk berbuat 
hal-hal yang tidak berdisiplin. Banyak dari beberapa siswa yang melakukan 
pelanggaran-pelanggaran ketika berada di sekolah. Sejumlah hal yang disebabkan 
oleh siswa berikut cenderung memberi kontribusi dalam terciptanya gangguan 
kedisiplinan.  
1)  Sikap Siswa Saat Proses Pembelajaran Berlangsung 
a) Sikap Siswa Saat Berada di Kelas  
Di dalam sebuah kelas, terdapat banyak siswa dengan kepribadian yang 
berbeda-beda. Berbeda perilaku, berbeda pula masalah yang akan ditimbulkan oleh 
siswa. Dari permasalahan ringan yang sepele sampai permasalahan yang berat bisa 
saja terjadi jika guru lengah dan terlalu fokus pada pembelajaran sehingga 
mengabaikan keadaan siswa di kelas. Sikap siswa yang tidak disipilin saat mengikuti 
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pembelajaran di dalam kelas akan menyebabkan kegaduhan yang mengganggu 
jalannya pembelajaran. Selain itu sikap siswa yang tidak disiplin dapat mendorong 
siswa lain untuk berperilaku sama. Hal tersebut sesuai dengan hasil observasi yang 
dilakukan pada tanggal 25 April, 26 April, 27 April, 29 April, 2 Mei, 3 Mei, 5 Mei, 6 
Mei, 8 Mei, 9 Mei, 10 Mei, 22 Mei, 23 Mei, 29 Mei, dan 30 Mei 2017, dimana di 
dalam setiap pembelajaran ditemukan siswa yang tidak berdisiplin dan tidak 
memperhatikan pembelajaran seperti saat ulangan ada siswa yang berbicara dengan 
suara keras, didapati pula siswa yang berbicara dengan temannya, bermain sendiri, 
atau bermain dengan temannya, siswa laki-laki yang berkata jelek, siswa tidak tertib 
dengan melepas sepatu saat pembelajaran, berdiri diatas meja, berteriak-teriak, 
berkelahi, menghabiskan makanan di kelas saat pembelajaran, siswa ramai, 
menyanyikan lagu Indonesia sambil makan, bermain dengan mainan yang dibuat, 
tidak hormat dengan bendera, ada siswa yang membadut, dan berjalan kesana kemari.   
Hal senada juga dapat dilihat dalam studi dokumentasi dari beberapa perilaku 
siswa selama proses pembelajaran masih berlangsung di dalam kelas. Perilaku yang 
dilakukan oleh siswa tersebut kurang pantas, tidak mencerminkan sikap berdisiplin 
dan tidak sesuai dengan studi dokumentasi di dalam peraturan tata krama siswa bab 
kebersihan dan kedisiplinan poin 6 menyebutkan bahwa “Ikut menjaga ketenangan 
belajar baik di kelas, perpustakaan, laboratorium maupun di lingkungan sekolah” 
serta di dalam tata tertib SD Negeri Kepek bab kewajiban murid poin 2 “Ikut 
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bertanggung jawab atas kebersihan, keamanan, dan ketertiban kelas dan sekolah pada 
umumnya.  
Hasil observasi dengan hasil studi dokumentasi juga sesuai dengan hasil 
wawancara dengan siswa kelas I (AP), II (PRP), III (FAR), IV (ABW), dan V (MDP) 
yang dilakukan pada tanggal 26 April, 2 Mei, 5 Mei, 22 Mei, dan 30 Mei 2017 
dengan koding data W-9/AP-SKI/26-V/2017, W-16/PRP-SKII/2-V/2017, W-
17/FAR-SKIII/5-V/2017, W-22/ABW-SKIV/22-V/2017, W-30/MDP-SKV/30-
V/2017. Siswa selalu memperhatikan pembelajaran namun terkadang siswa juga tidak 
memperhatikan jika siswa sedang malas, atau memilih untuk ramai sendiri. Siswa 
mengaku pernah membuat gaduh di kelas karena bosan dengan pembelajaran di kelas 
atau karena pengaruh dari teman lain. Hal tersebut diungkapkan oleh siswa kelas I 
(AP), II (PRP), III (FAR), IV (ABW), dan V (MDP). Berikut salah satu kutipan 
wawanncara dengan siswa, 
Peneliti  : “Apakah kamu selalu memperhatikan pembelajaran di 
kelas? jika tidak berikan alasan?” 
PRP - Siswa kelas II  : “Kadang memperhatikan, kalau malas ya tidak saya 
perhatikan”. (2 Mei 2017)  
Dan berikut salah satu wawancara lainnya,  
Peneliti  : “Apakah kamu pernah membuat gaduh di kelas? jika 
iya berikan alasan!” 
PRP - Siswa kelas II  : “Pernah karena bosan di kelas”. (2 Mei 2017) 
Dari hasil wawancara dengan siswa kelas I (AP), II (PRP), III (FAR), IV 
(ABW), dan V (MDP), dapat diketahui bahwa siswa pernah melakukan 
ketidakdisiplinan saat mengikuti pembelajaran seperti pernah tidak memperhatikan 
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pembelajaran karena malas atau ramai sendiri. Walaupun beberapa siswa masih 
memiliki kesadaran untuk memperhatikan pembelajaran. Selain itu siswa juga pernah 
membuat gaduh di kelas karena merasa bosan dan mendapat pengaruh dari temannya.  
Hal tersebut sesuai dengan wawancara yang dilakukan dengan guru kelas I, II, 
III, IV, dan V pada tanggal 26 April, 3 Mei, 5 Mei, 22 Mei, dan 30 Mei 2017 dengan 
koding data W-2/SRD-GKI/26-IV/2017, W-3/AJY-GKII/3-V/2017, W-4/PSY-
GKIII/5-V/2017, W-5/SIK-GKIV/22-V/2017, W-6/SRT-GKV/30-V/2017. Berikut 
ini kutipan wawancara dengan guru, 
Peneliti  : “Bagaimana sikap siswa saat berada di kelas?” 
Guru kelas I  : “Ketika di kelas siswa bisa dikendalikan.” (26 April 2017) 
Guru kelas II : “Ya memang siswa suka membuat gaduh tetapi tidak mesti. 
Memang ada anak 1 atau 2 suka nakalin temannya. Nah itu 
yang membuat gaduh. Saat mengerjakan ada siswa yang belum 
selesai sama siswa yang sudah selesai. Jadi siswa yang belum 
selesai menjadi ketinggalan sedangkan siswa yang sudah 
selesai menimbulkan mengganggu dan menimbulkan 
kegaduhan. Gurunya yang repot harus mengendalikan siswa 
yang menganggu temannya.” (3 Mei 2017) 
Guru kelas III  : “Ada yang 1 atau 2 mungkin bermain, saya tegur. Waktu 
sehabis olahraga ada 1, 2 anak itu tidak ganti pakaian. Setiap 
saya tanya lupa. Selama ini masih ada 1 atau 2 anak yang tidak 
membawa ganti jadi itu mengganggu KBM dan itu melanggar 
peraturan. Ya kalo melanggar ya ada tapi cuma satu. Sebagian 
besar disiplin-disiplin.” (5 Mei 2017) 
Guru kelas IV  : “Ya sikap siswa biasa, tidak ada masalah.” (22 Mei 2017)  
Guru kelas V   : “Anak-anak ini menyenangkan saja. Anak yang potensinya 
tinggi juga banyak , cuma kadang ya namanya anak setelah 
istirahat agak susah diajak fokus.” (30 Mei 2017) 
Beberapa guru seperti guru kelas II, kelas III dan kelas V mengaku bahwa  
memang  siswa suka membuat gaduh, bermain saat pembelajaran, nakalin temannya, 
mengganggu temannya, susah diajak fokus kemudian ada siswa yang tidak mengganti 
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pakaian setelah olahraga saat KBM, tetapi itu tidak mesti siswa lakukan. Sedangkan 
guru kelas I dan guru kelas IV merasa tidak ada masalah dengan siswa saat di kelas 
karena siswa bisa dikendalikan.  
 Jadi dari hasil penelitian yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa dimana di 
dalam setiap pembelajaran selalu ditemukan siswa yang tidak berdisiplin.  Siswa juga 
mengungkapkan bahwa mereka pernah tidak memperhatikan pembelajaran di kelas 
dan membuat gaduh di kelas. Sikap siswa yang tidak disipilin saat mengikuti 
pembelajaran di dalam kelas akan menyebabkan kegaduhan yang mengganggu 
jalannya pembelajaran. Selain itu sikap siswa yang tidak disiplin dapat mendorong 
siswa lain untuk berperilaku sama. Hal tersebut juga diakui oleh guru namun sikap 
siswa yang tidak berdisiplin tersebut masih bisadikendalikan.  
b) Siswa dalam Mengerjakan Tugas-Tugas Sekolah 
Setiap siswa mempunyai tanggung jawab masing-masing sebagai pelajar. 
Tanggung jawab siswa sebagai pelajar salah satunya adalah mengerjakan tugas 
sekolah yang sudah diberikan kepadanya sebagai bentuk kedisiplinan dalam 
menjalankan tata tertib sekolah. Siswa yang tidak mengerjakan tugas-tugas yang 
diberikan oleh sekolah menandakan rendahnya kedisiplinana siswa sehingga akan 
mempengaruhi kemajuan dan prestasi belajar di sekolah.  Berdasarkan hasil observasi 
yang dilakukan pada 25 April, 26 April, 27 April, 29 April, 2 Mei, 3 Mei, 5 Mei, 6 
Mei, 8 Mei, 9 Mei, 10 Mei, 22 Mei, 23 Mei, 29 Mei, dan 30 Mei 2017, ditemukan 
bahwa siswa selalu mengerjakan tugas-tugas yang diberikan oleh guru ketika berada 
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di sekolah. Akan tetapi dalam mengerjakan tugas-tugas yang dikerjakan oleh siswa 
tersebut terkadang diselingi dengan sikap yang tidak berdisiplin seperti ramai di 
kelas, bermain dengan temannya dan sampai keluar dari kelas sehingga tugas yang 
diberikan menjadi tidak bisa terselesaikan. Hal tersebut sesuai dengan hasil studi 
dokumentasi mengenai perilaku-perilaku siswa selama proses pembelajaran 
berlangsung yang dilakukan selama penelitian.  
Hasil studi dokumentasi dalam tata krama siswa bab kebersihan dan 
kedisiplinan poin 5 “Menyelesaikan tugas yang diberikan sesuai dengan ketentuan.” 
Hal ini seharusnya dijadikan patokan bagi siswa untuk selalu menyelesaikan tugas 
tepat waktu bukan malah melanggar peraturan tersebut. Hasil studi dokumentasi tata 
krama siswa tersebut sesuai dengan hasil wawancara dengan siswa kelas I (NP), II 
(AAP), III (FAR), IV (ABW), dan V (FES) pada tanggal 25 April, 29 April, 5 Mei, 
22 Mei, dan 30 Mei 2017 dengan koding data W-7/NP-SKI/25-V/2017, W-12/AAP-
SKII/29-IV/2017, W-17/FAR-SKIII/5-V/2017, W-22/ABW-SKIV/22-V/2017, W-
31/FES-SKV/30-V/2017,  diketahui bahwa siswa selalu mengerjakan tugas yang 
diberikan oleh guru walaupun memang tidak bisadipungkiri bahwa siswa juga pernah 
tidak mengerjakan tugas dari guru karena lupa, malas dan tidak semangat. Berikut 
beberapa kutipan wawancaranya, 
Peneliti  : “Apakah kamu selalu mengerjakan tugas yang 
diberikan bapak atau ibu guru? jika tidak berikan 
penjelasannya!” 
NP – Siswa kelas I : “Selalu, tapi pernah  tidak mengerjakan waktu pusing. 
Dulu pernah tidak mengerjakan, terus mengerjakan di 
sekolah. Ternyata bisa dapat nilai 100.” (25 April 2017) 
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FAR - Siswa kelas III  : “Kadang-kadang mengerjakan, kalau tidak 
mengerjakan karena ketiduran terus lupa.” (5 Mei 
2017) 
ABW - Siswa kelas IV  : “Selalu insyaallah, tapi pernah tidak mengerjakan 
karena tidak semangat.” (22 Mei 2017) 
Dari hasil wawancara dengan siswa tersebut didapatkan hasil bahwa siswa 
selalu mengerjakan tugas dari guru namun siswa juga pernah tidak mengerjakan 
tugas-tugas yang diberikan oleh guru karena lupa, malas dan merasa tidak semangat. 
Hasil wawancara dengan siswa kelas I (NP), II (AAP), III (FAR), IV (ABW), dan V 
(FES) tersebut juga senada dengan hasil wawancara dengan guru kelas I, II, III, IV, 
dan V pada tanggal 26 April, 3 Mei, 5 Mei, 22 Mei, dan 30 Mei 2017 dengan koding 
data W-2/SRD-GKI/26-IV/2017, W-3/AJY-GKII/3-V/2017, W-4/PSY-GKIII/5-
V/2017, W-5/SIK-GKIV/22-V/2017, W-6/SRT-GKV/30-V/2017. Berikut kutipan 
wawancaranya dengan guru,  
Peneliti             : “Apakah siswa selalu mengerjakan tugas yang diberikan 
oleh bapak/ibu guru?”  
Guru kelas I  : “Semua siswa selalu mengerjakan, walaupun tidak sampai 
selesai.” (26 April 2017) 
Guru kelas II    : “Ya ada yang tidak mengerjakan. Ya gimana pak guru sudah 
menyuruh untuk mengerjakan tetapikan anak-anak yang 
begitu. Biasanya yang rajin atau pintar-pintar itu mengerjakan 
sebagian ada yang tidak mengerjakan. Mungkin ya 
mengerjakan tetapi bukunya sering ada yang dicampur jadi 
lupa tidak membawa.” (3 Mei 2017) 
Guru kelas III  : “Kebanyakan itu tiap diberi tugas semua mengerjakan. 
Kalau tugas mandiri di kelas itu biasanya pada awal-awal 
boleh mencari jawabannya. Tetapi yang berikutnya tidak 
boleh mencari biar anak-anak berusaha untuk belajar sendiri 
dan mandiri . Kalau kelompok, satu kelompok itu ada 4 orang 
atau 5. Mengerjakan secara kelompok bersama-sama dengan 
diskusi kelompok. Saat diberi PR juga semua mengerjakan di 
rumah dengan usaha dibantu orang tua. Ada pula siswa yang 
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tidak mengerjakan, mungkin karena orangtuanya cuek atau 
lupa sehingga tidak mengerjakan dan anaknya itu-itu saja.” (5 
Mei 2017) 
Guru kelas IV  : “Iya selalu dikerjakan. Pernah ada tetapi ya bukan tidak 
dikerjakan namun siswa lupa membawa.” (22 Mei 2017) 
Guru kelas V  : “Iya selalu mengerjakan. Kalau kelas ini mintanya selalu 
ditemani cuma kadang kan saya memberikan tugas karena 
saya sendiri tidak bisa menemani, harus ada pekerjaan apa. 
Tetapi anak-anak sih maunya ditunggui, minta diperhatikan 
gitu. Kalau cuma dikasih tugas, anak kayaknya kurang sreg, 
kurang mampu. Kalau untuk tidak mengerjakan PR alasannya 
seringnya itu lupa sama kemaren tidak berangkat atau 
mungkin karena di rumah kurang dipantau atau dimotivasi.” 
(30 Mei 2017) 
Berdasarkan hasil wawancara tersebut, didapatkan hasil bahwa siswa selalu 
mengerjakan tugas-tugas yang diberikan oleh guru walaupun memang  tugas-tugas 
yang diberikan pengerjaannya tidak sampai selesai atau mengerjakan tetapi lupa tidak 
membawa pekerjaanya. Selain itu memang harus ada peranan dari guru di sekolah 
untuk menunggui dan memperhatikan siswa maupun dari orangtua siswa sendiri 
untuk tidak cuek dengan sang anak, selalu memperhatikan, memantau dan memberi 
motivasi pada anak.  
Dari hasil wawancara dengan beberapa siswa dan guru serta hasil studi 
dokumentasi, dapat disimpulkan bahwa siswa selalu mengerjakan tugas-tugas yang 
diberikan oleh guru walaupun tugas yang dikerjakan terkadang tidak sampai selesai. 
Siswa juga mengaku pernah tidak disiplin mengerjakan tugas-tugas yang diberikan 
oleh guru karena lupa, malas dan merasa tidak semangat. Siswa yang tidak 
mengerjakan tugas-tugas yang diberikan oleh sekolah menandakan rendahnya 
kedisiplinan siswa sehingga akan mempengaruhi kemajuan dan prestasi belajar di 
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sekolah.  Namun masih banyak siswa yang bisa menyelesaikan tugasnya.Orangtua 
harus berperan untuk memantau dan memberikan motivasi kepada siswa di rumah 
saat mengerjakan tugas dari guru. Gurupun harus berperan di dalam kelas saat siswa 
mengerjakan tugas dengan selalu menunggui dan memperhatikan siswa dalam 
mengerjakan tugas agar dalam mengerjakan tugas-tugas yang dikerjakan oleh siswa 
tersebut tidak diselingi dengan sikap-sikap yang tidak berdisiplin. 
2) Sikap Siswa Saat Kegiatan di Luar Kelas atau di Luar Pembelajaran (Selama 
Pembelajaran Keluar Kelas, Istirahat atau Sebelum Masuk Kelas) 
a) Siswa Ketika Masuk ke Kelas  
Salah satu peraturan sekolah yang harus ditaati oleh siswa adalah datang ke 
sekolah tepat waktu. Terlambat berangkat ke sekolah sering kali dialami para siswa. 
Hampir setiap harinya ada siswa yang terlambat ke sekolah dengan berbagai macam 
alasan. Ada banyak sekali alasan-alasan siswa ketika terlambat datang ke sekolah 
mulai dari yang masuk akal sampai yang tidak masuk akal sekalipun. Selain itu dari 
hasil observasi yang dilakukan pada tanggal 25 April, 26 April, 27 April, 29 April, 2 
Mei, 3 Mei, 5 Mei, 6 Mei, 8 Mei, 9 Mei, 10 Mei, 22 Mei, 23 Mei, 29 Mei, dan 30 Mei 
2017, diketahui bahwa ada beberapa siswa yang seringkali datang terlambat ke 
sekolah namun masih banyak siswa yang bisa datang ke sekolah tepat waktu. Siswa 
tersebut terlambat karena berbagai alasan. Siswa yang terlambat tersebut tidak diberi 
sanksi apapun oleh guru dan tidak mendapatkan teguran dari guru.  
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Hasil studi dokumentasi pada tata tertib SD Negeri K pada  bab hal-hal yang 
perlu diperhatikan murid masuk sekolah poin 1 menyatakan bahwa “Semua murid 
harus hadir di sekolah selambat-lambatnya 5 (lima) menit sebelum pelajaran 
dimulai.” Peraturan tersebut jelas-jelas menjelaskan bahwa siswa tidak boleh datang 
ke sekolah terlambat dan harus hadir paling lambat 5 menit sebelum pelajaran 
dimulai. Akan tetapi meski sudah ada peraturan yang mengatur, siswa masih saja 
melanggar dan masih saja ada yang terlambat.  
Hasil yang sama juga di dapatkan dari hasil wawancara dengan siswa kelas I 
(AAW), II (ASB), III (FAR), IV (RAP), dan V (DON) pada tanggal 27 April, 2 Mei, 
5 Mei, 22 Mei, dan 29 Mei 2017 dengan koding data W-10/AAW-SKI/27-IV/2017, 
W-15/ASB-SKII/2-V/2017, W-17/FAR-SKIII/5-V/2017, W-23/RAP-SKIV/22-
V/2017, W-29/DON-SKV/29-V/2017, dimana siswa pernah terlambat datang ke 
sekolah karena berbagai alasan. Dan berikut penuturan siswa dalam hasil wawancara 
berikut,  
Peneliti  : “Apakah kamu pernah terlambat masuk ke kelas? 
jika pernah berikan alasannya!”  
AAW – Siswa kelas I  : “Pernah satu kali karena makannya kebanyakan jadi 
menghabiskannya lama”. (27 April 2017) 
ASB – Siswa kelas II  : “Pernah karena kesiangan”. (2 Mei 2017) 
FAR – Siswa kelas III  :“Kadang-kadang karena tidurnya kemalaman terus 
bangun kesiangan”. (5 Mei 2017)  
RAP – Siswa kelas IV  :“Pernah, kadang terlambat karena mainan HP dulu 
atau telat yang bangun”. (22 Mei 2017)  
DON - Siswa kelas V  :“Pernah, karena rumahnya jauh terus harus menunggu 
utiku dandan dulu”. (29 April 2017)  
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Dari hasil wawancara diatas diketahui bahwa siswa pernah terlambat datang ke 
sekolah karena makannya lama, maian HP dulu, bangun kesiangan, dan rumahnya 
jauh. Senada dengan apa yang di ungkapkan siswa, dalam wawancara dengan guru 
kelas I, III, dan V pada tanggal 26 April, 5 mei, dan 30 Mei 2017 dengan koding data 
W-2/SRD-GKI/26-IV/2017, W-4/PSY-GKIII/5-V/2017, W-6/SRT-GKV/30-V/2017, 
juga mengakui bahwa memang ada beberapa siswa yang kadang datang ke sekolah 
terlambat. Namun wawancara dengan guru kelas II dan IV pada tanggal 3 Mei dan 22 
Mei 2017 dengan koding data W-3/AJY-GKII/3-V/2017, W-5/SIK-GKIV/22-
V/2017, bahwa masih banyak siswa yang tertib dengan datang ke sekolah tepat 
waktu. Berikut kutipan wawancaranya,  
Peneliti  : “Apakah ada siswa yang terlambat masuk kelas? mengapa?” 
Guru kelas I  : “Kadang-kadang ada, ya kalo terlambat cuma kita nasihati 
saja dan ditanyakan alasan kenapa terlambat. Biasanya karena 
bangunnya kesiangan, tidur terlalu larut malam.” (26 April 
2017) 
Guru kelas II  : “Tidak ada, kalo murid selalu masuk tepat waktu. Dulu ada 
sering terlambat karena baru makan di rumah, sarapan. (3 Mei 
2017) 
Guru kelas III : “Kebetulan selama saya di kelas III pada awal pembelajaran 
saya sudah memberi masukan bahwa kelas masuk pukul 07.00. 
Kalau ada yang terlambat itu cuma sebagian kecil. Kebanyakan 
itu karena alasannya yang mengantar sedikit. Walaupun ada 
yang terlambat itu tetap di pimpin berdoa. Jadi berdoanya itu 
sebelum masuk bersama-sama. Tetapi pada awal-awal saya 
membimbing, pukul 07.00 sudah mulai berdoa terus 
menyanyikan lagu Indonesia Raya.” (5 Mei 2017) 
Guru kelas IV  : “Tidak ada, tepat waktu semua. Jam 07.00 itu semua siswa 
sudah di kelas.” (22 Mei 2017) 
Guru kelas V  : “Ya ada 1, 2, tetapi kalau banyaknya ya tidak banyak.” (30 
Mei 2017)  
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Pernyataan guru tersebut menyatakan bahwa memang sebagian kesil siswa 
kadang-kadang datang terlambat ke sekolah karena bangun kesiangan, tidur terlalu 
larut malam, atau telat sarapan, namun masih banyak siswa yang tertib dengan datang 
ke sekolah tepat waktu. Sama halnya dengan apa yang diungkapkan oleh kepala 
sekolah pada wawancara tanggal 30 Mei 2017 dengan koding data W-1/SMD-KS/31-
V/2017. Berikut penuturan beliau,  
“Ya seperti yang sudah saya jelaskan tadi. Kalau siswa biasanya datang tepat 
waktu  ke sekolah. Ya meskipun memang ada 1 atau 2 yang datang terlambat, 
tapi kita peringatkan supaya tidak terlambat lagi.” (31 Mei 2017)  
Hasil wawancara dengan kepala sekolah tersebut dapat dijelaskan bahwa 
memang ada siswa yang datang ke sekolah terlambat namun hanya sedikit dan tidak 
semua siswa datang terlambat ke sekolah. Apabila siswa terlambat datang ke sekolah, 
siswa akan diberi peringatan supaya siswa tidak terlambat datang ke sekolah lagi.  
Jadi dapat disimpulkan bahwa, beberapa siswa masih datang ke sekolah dengan 
terlambat.  Siswa yang masih datang ke sekolah terlambat menandakan bahwa 
kedisiplinan di dalam diri siswa tersebut tergolong rendah. Selain itu sikap siswa 
yang menyebabkan ketidakdisiplinan tersebut dapat mendorong siswa yang lain 
melakukan hal yang sama. Apabila siswa terlambat datang ke sekolah maka 
peringatan akan diberikan kepada siswa yang terlambat tersebut. Hal ini demi 
menjalankan ketertiban dan kedisiplinan di sekolah sesuai dengan tata tertib SD 
Negeri kepek yang berbunyi “Semua murid harus hadir di sekolah selambat-
lambatnya 5 (lima) menit sebelum pelajaran dimulai.” 
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b) Siswa Menjalankan Tugas Piket  
Keterlaksanaan piket harian yang berjalan dengan baik akan berpengaruh pada 
proses pembelajaran di dalam kelas. Suasana ruang kelas yang bersih, rapi dan indah 
berpengaruh pada proses belajar mengajar. Siswa akan bersemangat dan guru menjadi 
gairah mengajar. Tugas siapa lagi kalau bukan tugas siswa di kelas itu. Siswa yang 
mendapat tugas piket sesuai jadwal, harus melaksanakan tugas piketnya dengan baik. 
Siswa yang mengabaikan tugas piket akan mendorong siswa lain  untuk berperilaku 
sama sehingga menyebabkan ketidakdisiplinan di lingkungan kelas.  
Dari hasil observasi yang dilakukan pada tanggal 25 April, 26 April, 27 April, 
29 April, 2 Mei, 3 Mei, 5 Mei, 6 Mei, 8 Mei, 9 Mei, 10 Mei, 22 Mei, 23 Mei, 29 Mei, 
dan 30 Mei 2017, diketahui bahwa siswa yang melaksanakan tugas piket sesuai 
jadwal. Dalam jadwal piket yang dibuat, ada 4 sampai 5 siswa yang menjalankan 
tugas piket. Namun yang terlihat hanya beberapa siswa saja yang menjalankan tugas 
piket. Terkadang ada 1 atau 2 siswa yang tidak menjalankan tugas piket. Bahkan 
tidak ada siswa yang piket sama sekali, entah karena lupa atau karena malas. 
Beberapa kelas menjalankan tugas piket tidak hanya pada pagi hari namun ada pula 
yang menjalankan tugas piket saat pulang setelah jam pelajaran usai.  
Hasil studi dokumentasi juga mendukung deskripsi dari hasil observasi. Hasil 
studi dokumentasi yang didapatkan adalah berupa jadwal piket harian kelas yang 
tertempel di kelas-kelas, foto-foto siswa saat melaksanakan tugas piket, serta yang 
tertera dalam peraturan tata krama siswa bab kebersihan dan kedisiplinan poin 1 
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bahwa “Setiap kelas membentuk team piket secara bergiliran dan pada poin 2 yang 
berbunyi “Team piket kelas bertugas…” yang selanjutnya dijelaskan pada sub poin 2 
a, b, c, dan d.    
Hasil yang sama juga di dapatkan dari hasil wawancara dengan siswa kelas I 
(TWR), II (AP), III (RA), IV (MRA), dan V (VY) pada tanggal 27 April, 29 April, 6 
Mei, 22 Mei, dan 29 Mei 2017 dengan koding data W-11/TWR-SKI/27-IV/2017, W-
13/AP-SKII/29-IV/2017, W-20/RA-SKIII/6-V/2017, W-24/MRA-SKIV/22-V/2017, 
W-28/VY-SKV/29-V/2017, dimana siswa selalu melaksanakan tugas piket sesuai 
dengan jadwal piket masing-masing. Siswa juga mengaku pernah tidak melaksanakan 
tugas piket karena malas atau lupa. Berikut kutipan wawancaranya,  
Peneliti  : “Apakah kamu selalu menjalankan tugas piket kelas? 
jika tidak berikan alasan!” 
TWR – Siswa kelas I  : “Selalu, piketnya hari sabtu.” (27 April 2017) 
AP – Siswa kelas II  : “Piket hari rabu, selalu piket tapi pernah tidak piket 
karena malas.” (29 April 2017) 
RA – Siswa kelas III  : “Saya piket hari jumat, selalu menjalankan tapi pernah 
lupa.” (6 Mei 2017)  
MRA – Siswa kelas IV : “Selalu, piketku hari selasa, tapi pernah tidak piket 
karena malas.” (22 Mei 2017)  
VY – Siswa kelas V  : “Iya, tapi kadang kalau lupa tidak piket. Piketku hari 
selasa, kalau piket sepulang sekolah.” (29 Mei 2017) 
Hasil wawancara dengan siswa tersebut menunjukkan bahwa para siswa selalu 
menjalankan tugas piket sesuai dengan jadwalnya masing-masing. Namun tidak 
dipungkiri bahwa siswa pernah tidak melaksanakan tugas piket yang dijadwalkan 
karena lupa atau malas. Hal tersebut senada dengan wawancara guru kelas I, II, III, 
IV, dan V yang dilakukan pada tanggal 26 April, 3 Mei, 5 Mei, 22 Mei, dan 30 Mei 
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2017 dengan koding data W-2/SRD-GKI/26-IV/2017, W-3/AJY-GKII/3-V/2017, W-
4/PSY-GKIII/5-V/2017, W-5/SIK-GKIV/22-V/2017, W-6/SRT-GKV/30-V/2017. 
Berikut wawancaranya, 
Peneliti  : “Apakah siswa selalu menjalankan tugas piket?” 
Guru kelas I  : “Selalu piket namun kadang-kadang kalau setelah libur anak-
anak lupa lagi kalau tidak diingatkan. Jadi setiap minggu harus 
mengingatkan.” (26 April 2017) 
Guru kelas II  : “Ya piket, tapi jika guru masuk kelas, kelasnya masih kotor, 
ya guru yang membantu meringankan ikut membersihkan.” (3 
Mei 2017) 
Guru kelas III  : “Selalu piket, kalau piket kelas kita kelompokkan. Hari senin 
ada 5 siswa kalau tidak salah. Jumat kita campur laki-laki dan 
perempuan. Setiap hari bergantian. Apabila ada yang tidak ikut 
piket, kok masih ada sampah,  itu sebelum masuk pokoknya 
kelas harus bersih. Kalau belum bersih pembelajaran belum 
dimulai.” ( 5 Mei 2017) 
Guru kelas IV  : “Iya selalu piket. Piketnya sesudah pelajaran waktu jam 
pulang. Kalau pagi nanti akan mengganggu. Mengganggunya 
karena pagi siswa sudah pada mengaji.” (22 Mei 2017) 
Guru kelas V  : “Piketnya ada tugas masing-masing. Sebenarnya untuk piket 
saya maunya sepulang sekolah namun anak-anak bilang “selak 
ngelih”, jadinya pagi. Nanti paling pagi saya lihat kalau belum 
bersih ya disapu. Pernah ada yang tidak piket, namanya juga 
anak-anak pasti ada yang melanggar.” (30 Mei 2017) 
Guru kelas I, II, III, IV dan V menunjukkan bahwa para siswa selalu 
menjalankan tugas piket kelas. Lebih lanjut guru juga menjelaskan bahwa, selama 
menjalankan tugas piket siswa harus selalu diingatkan agar tidak lupa piket, dan ada 
bantuan dari guru bila dirasa kelas masih kotor. Selain siswa melaksanakan tugas 
piket pada pagi hari, ada pula siswa kelas IV dan V yang menjalankan tugas piket 
setelah selesai pembelajaran saat pulang sekolah. Guru juga menyatakan bahwa siswa 
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pernah ada yang tidak piket karena lupa, namanya juga masih anak-anak jadi pasti 
ada yang melakukan pelanggaran.  
Jadi dapat disimpulkan bahwa, siswa menjalankan tugas piket sesuai dengan 
jadwal piket masing-masing. Beberapa kelas menjalankan tugas piket tidak hanya 
pada pagi hari namun ada pula yang menjalankan tugas piket saat pulang setelah jam 
pelajaran usai. Namun tidak dipungkiri bahwa siswa pernah tidak melaksanakan tugas 
piket yang dijadwalkan karena lupa atau malas dan dari observasi ditemukan siswa 
yang tidak menjalankan tugas piket bahkan tidak piket sama sekali.  Hal tersebut 
menandakan bahwa kedisiplinan siswa dalam mematuhi tata tertib sekolah tergolong 
rendah. Selain itu siswa yang mengabaikan tugas piket akan mendorong siswa lain  
untuk berperilaku sama sehingga menyebabkan ketidakdisiplinan di lingkungan 
kelas. Lebih lanjut guru juga menjelaskan bahwa, selama menjalankan tugas piket 
siswa harus selalu diingatkan agar tidak lupa piket, dan ada bantuan dari guru bila 
dirasa kelas masih kotor. 
c) Siswa Membuang Sampah pada Tempatnya 
Membuang sampah pada tempatnya merupakan perbuatan baik yang positif 
yang harus dilakukan oleh siswa di sekolah. Membuang sampah pada tempatnya 
merupakan suatu perilaku disiplin yang harus dilaksanakan di sekolah. Selain 
menjaga kebersihan, dan keindahan di sekolah, membuang sampah pada tempatnya 
dapat mendorong siswa lain untuk tertib membuang sampah di sekolah. Berdasarkan 
hasil observasi yang dilakukan pada tanggal pada tanggal 25 April, 26 April, 27 
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April, 29 April, 2 Mei, 3 Mei, 5 Mei, 6 Mei, 8 Mei, 9 Mei, 10 Mei, 22 Mei, 23 Mei, 
29 Mei, dan 30 Mei 2017, didapatkan hasil bahwa siswa selalu membuang sampah 
pada tempatnya. Namun masih terlihat di sekitar tempat sampah ada 1 atau 2 sampah 
yang tidak dibung pada tempatnya dan tidak diketahui siapa yang membuang sampah 
tersbut sembarangan. Hasil observasi tersebut di dukung dengan hasil studi 
dokumentasi yaitu foto sampah yang dibuang sembarangan. Selain itu ada 
dokumentasi tata krama siswa bab kebersihan dan kedisiplinan poin 7 yaitu 
“Membiasakan membuang sampah pada tempatnya” yang sesuai dengan hasil 
observasi.  
Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa kelas I (NP), II (AP), III (NAG), IV 
(AAS), dan V (FES), pada tanggal 25 April, 29 April, 6 Mei, 22 Mei, dan 30 Mei 
2017 dengan koding data W-7/NP-SKI/25-V/2017, W-13/AP-SKII/29-IV/2017, W-
21/NAG-SKIII/6-V/2017, W-25/AAS-SKIV/22-V/2017, W-31/FES-SKV/30-
V/2017, didapatkan juga bahwa siswa selalu membuang sampah pada tempatnya. 
Akan tetapi siswa juga pernah membuang sampah sembarangan. Berikut kutipan 
wawancaranya,  
Peneliti  : “Apakah kamu membuang sampah pada tempatnya? 
jika tidak berikan alasan!” 
NP – Siswa kelas I  : “Iya membuang sampah ditempatnya. Tidak pernah 
membuang sampah sembarangan. Saya pernah lihat 
sampah jatuh terus saya buangkan ke tempat sampah.” 
(25 April 2017) 
AP – Siswa kelas II  : “Iya, belum pernah membuang sampah sembarangan.” 
(29 April 2017) 
NAG – Siswa kelas III  : “Iya” (6 Mei 2017)  
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AAS – Siswa kelas IV  : “Iya tapi pernah tidak membuang sampah pada 
tempatnya karena waktu itu tempat sampahnya tidak 
ada” (22 Mei 2017) 
FES – Siswa kelas V  : “Iya, tapi juga pernah bunag sampah sembarangan 
karena malas jalan ke tempat sampah”. (30 Mei 2017) 
Dari wawancara dengan siswa tersebut, menunjukkan bahwa siswa selalu 
membuang sampah pada tempatnya. Akan tetapi siswa juga pernah membuang 
sampah sembarangan karena malas dan ketiadaan tempat sampah yang ada di depan 
kelas membuat siswa melakukan pelanggaran. Hal lain yang disampaikan guru kelas 
I, II, III, IV, dan V pada tanggal 26 April, 3 Mei, 5 Mei, 22 Mei, dan 30 Mei 2017 
dengan koding data W-2/SRD-GKI/26-IV/2017, W-3/AJY-GKII/3-V/2017, W-
4/PSY-GKIII/5-V/2017, W-5/SIK-GKIV/22-V/2017, W-6/SRT-GKV/30-V/2017, 
senada dengan wawancara siswa tersebut adalah bahwa siswa selalu membuang 
sampah pada tempatnya. Berikut wawancara,  
Peneliti  : “Apakah siswa selalu membuang sampah pada tempatnya?” 
Guru kelas I  : “Iya selalu, kan juga sudah disediakan tempat sampah. 
Biasanya siswa kalau makan sambil duduk-duduk di depan 
jadi bisa langsung membuang sampah di tempat sampah 
karena dekat.” (26 April 2017) 
Guru kelas II  : “Selalu membuang di tempat sampah. Kalau ada yang 
membuang sampah di kelas saya suruh ambil terus dibuang ke 
tempat sampah, kalau saya masih berada di kelas. Kalau saya 
di kantor ya kurang tahu siswa membuang sampah 
sembarangan atau tidak. Tapi kalau saya tahu ya saya tegur.” 
(3 Mei 2017) 
Guru kelas III  : “Kalau setahu saya, siswa belum pernah membuang sampah 
sembarangan. Setahu saya siswa selalu membuang sampah di 
tempat sampah. Kalaupun membuang sampah sembarangan 




Guru kelas IV  : “Setahu saya sih, siswa selalu membuang sampah pada 
tempatnya. Kalau istirahat kan saya di kantor kalau 
membuang sembarangan ya saya kurang tahu.” (22 Mei 2017) 
Guru kelas V  : “Selalu, ya kalau membuang sembarangan nanti saya tegur 
suruh buang di tempat sampah.” (30 Mei 2017) 
Lebih lanjut guru menjelaskan bahwa siswa selalu membuang sampah pada 
tempatnya. Jika ada siswa yang tidak membuang sampah pada tempatnya atau jika 
guru mengetahui/ memergoki siswa tersebut maka guru akan memberikan teguran. 
Sehingga dari hasil penelitian yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa terbukti 
siswa selalu membuang sampah pada tempatnya. Selain menjaga kebersihan, dan 
keindahan di sekolah, membuang sampah pada tempatnya dapat mendorong siswa 
lain untuk tertib membuang sampah di sekolah. Akan tetapi siswa juga pernah 
membuang sampah sembarangan. Apabila guru melihat sampah berserakan dan 
mengetahui ada siswa yang membuang sampah sembarangan, maka guru akan 
memberikan teguran.  
c. Faktor-Faktor Penyebab Rendahnya Kedisiplinan Siswa yang Ditimbulkan oleh 
Lingkungan  
Lingkungan yang dimaksud disini adalah lingkungan sekolah dan situasi 
sekolah. Lingkungan dan situasi di sekolah baik secara langsung maupun tidak 
langsung dapat menimbulkan gangguan disiplin kelas.  
1) Lingkungan Sekolah 
a) Ketidaktertiban di Lingkungan Sekolah  
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Peraturan yang telah dibuat dan ditetapkan harus ditaati oleh semua warga 
sekolah. Warga sekolah yang bersikap tertib akan menjadikan segala sesuatu menjadi 
teratur. Tanpa adanya ketertiban, maka akan terjadi kekacauan. Kekacauan tersebut 
seringkali timbul karena sikap siswa yang menyebabkan ketidaktertiban di 
lingkungan sekolah. Entah karena merasa keberatan untuk menjalankan peraturan 
yang ada sehingga terjadi pelanggaran-pelanggaran di lingkungan sekolah. Selain itu 
sikap guru yang menganggap pelanggaran-pelanggaran yang terjadi adalah barang 
biasa dan cenderung membebaskan siswa. Ketidaktertiban di lingkungan sekolah 
yang tidak diperbaiki atau  dikendalikan akan mendorong munculnya pelanggaran-
pelanggaran baru dan untuk memperbaiki keadaan yang demikian tidaklah mudah.  
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pada tanggal 25 April, 26 April, 27 
April, 29 April, 2 Mei, 3 Mei, 5 Mei, 6 Mei, 8 Mei, 9 Mei, 10 Mei, 22 Mei, 23 Mei, 
29 Mei, dan 30 Mei 2017, ditemukan bahwa di setiap kelas-kelas siswa sudah 
terdapat tata tertib, visi misi sekolah, 7k, dan jadwal piket siswa yang dapat dilihat 
dan dibaca oleh siswa. Begitu pula di kantor guru dan ruang kepala sekolah, sudah 
terdapat tata tertib guru dan kepala sekolah yang bisa dilihat dan dibaca. Dalam 
pelaksanaan tata tertib tersebut masih didapati ketidaktertiban yang melanggar tata 
tertib yang sudah ditentukan terutama ketidaktertiban yang dilakukan oleh siswa. 
ketidaktertiban tersebut diantaranya beristirahat di dalam kelas, bermain bola di 
halaman sekolah, keluar halaman sekolah, tidak memakai atribut lengkap saat 
upacara, tidak mengikuti upacara dengan serius, serta ada pula yang tidak mengikuti 
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senam dengan serius. Guru juga mengetahui peraturan yang harus ditaati oleh siswa 
tersebut, namun terkadang guru enggan memberikan teguran pada siswa yang 
melanggar. Hal tersebut sesuai dengan hasil studi dokumentasi selama penelitian. 
Para siswa juga mengungkapkan hal yang sama dan sesuai dengan hasil 
observasi serta hasil dokumentasi. Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa kelas I 
(AAW), II (AAF), III (NNJ), IV (RAP), dan V (DTI) pada tanggal 27 April, 2 Mei, 6 
Mei, 22 Mei, dan 29 Mei 2017 dengan koding data W-10/AAW-SKI/27-IV/2017, W-
14/AAF-SKII/2-V/2017, W-18/NNJ-SKIII/6-V/2017, W-23/RAP-SKIV/22-V/2017, 
W-27/DTI-SKV/29-V/2017, yaitu mereka mengetahui peraturan-peraturan yang ada 
di sekolah. Meskipun sudah ada peraturan yang mengatur perilaku siswa tersebut, 
namun masih disayangkan semua siswa pernah melakukan pelanggaran yang ada di 
sekolah. Berikut salah satu penuturannya, 
Peneliti  : “Apakah  kamu tahu , apa saja peraturan yang ada di 
sekolah? sebutkan!” 
NNJ – Siswa kelas III  : “Tahu, semua murid harus hadir di sekolah lima menit 
sebelum pelajaran dimulai, membuang sampah pada 
tempatnya, harus memakai seragam sesuai jadwal, 
jangan membawa HP saat di sekolah.” (6 Mei 2017) 
Peneliti  : “Apakah peraturan yang dibuat sekolah  selalu 
berubah-ubah/ tidak?”  
NNJ – Siswa kelas III  : “Tidak itu saja” (6 Mei 2017) 
 
Dan berikut salah satu wawancara lainnya,  
Peneliti  : “Apakah kamu pernah melanggar peraturan sekolah? 
jika iya sebutkan dan berikan alasan!” 
RAP – Siswa kelas IV  : “Pernah, bermain bola di halaman karena diajak 
teman”. (22 Mei 2017)  
Peneliti  : “Apakah peraturan yang ada memberatkan mu? jika 
iya berikan alasan!”. 
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RAP – Siswa kelas IV  : “Sedikit memberatkan apalagi yang dilarang bermian 
bola di halaman”. (22 Mei 2017) 
Hasil wawancara dengan para siswa tersebut menunjukkan bahwa para siswa 
mengetahui peraturan-peraturan apa saja yang ada di sekolah. Meskipun begitu siswa 
pernah bersikap tidak tertib dengan melanggar peraturan-peraturan yang sudah 
ditentukan. Peraturan yang dibuat oleh sekolah tersebut tidak pernah berubah-ubah. 
Beberapa siswa mengaku berat untuk menjalankan peraturan-peraturan yang sudah 
diberlakukan. Hal tersebut senada dengan wawancara guru kelas I, II, III, IV, dan V, 
yang dilakukan pada tanggal 26 April, 3 Mei, 5 Mei, 22 Mei, dan 30 Mei 2017 
dengan koding data W-2/SRD-GKI/26-IV/2017, W-3/AJY-GKII/3-V/2017, W-
4/PSY-GKIII/5-V/2017, W-5/SIK-GKIV/22-V/2017, W-6/SRT-GKV/30-V/2017, 
dan berikut beberapa hasil wawancaranya dengan guru,  
Peneliti  : “Apakah bapak/ibu guru tahu apa saja peraturan yang ada di 
sekolah yang harus ditaati oleh siswa?” 
Guru kelas V  : “Tahu, kalau peraturan di kelas yang harus ditaati ya 
mengerjakan PR, berdoa pagi, selama proses KBM tidak boleh 
jalan-jalan. Tapi bolehlah jalan-jalan, masak dari pagi sampai 
siang duduk terus. Kalau saya tidak apa-apa sih sambil jalan 
selama tidak gaduh banget. Kalau pembelajaran kurang paham 
boleh tanya teman. Kalau yang dilarang selama di dalam kelas 
tidak boleh makan. Kalau minum boleh, malah saya anjurkan 
bawa minum sendiri-sendiri tetapi kalau makan harus waktu 
istirahat.” (30 Mei 2017) 
Peneliti  : “Apakah peraturan yang dibuat bersifat tetap/tidak berubah-
ubah?” 
Guru kelas III  : “Kalau yang di pajang di dinding kelas, kalau ada perubahan 
paling sedikit 2 tahun sudah di revisi. Tapi ini beberapa tahun 
peraturannya masih sama.” (5 Mei 2017) 
Dan berikut beberapa wawancara lainnya, 
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Peneliti  : “Apakah ada siswa yang melanggar peraturan yang telah 
ditentukan?” 
Guru kelas V  : “Ada, tapi hanya sedikit. Pelanggarannya karena tidak 
mengerjakan tugas” (30 Mei 2017) 
Peneliti  : “Apakah peraturan yang ada memberatkan siswa?” 
Guru kelas I  : “Peraturan yang ada semudah mungkin tidak memberatkan 
siswa.” (26 April 2017) 
Guru menyatakan bahwa peraturan yang sudah diberlukan di sekolah memang 
dari dahulu belum mengalami perubahan atau tidak berubah. Peraturan-peraturan 
yang mengatur perilaku tersebut juga diketahui oleh guru seperti tidak boleh keluar 
dari halaman sekolah, membuang sampah pada tempatnya, tidak boleh terlambat 
masuk kelas tepat waktu, wajib memakai seragam sekolah sesuai jadwal, dilarang 
membawa HP, dilarang membawa mainan di dalam kelas, tidak boleh makan di 
dalam kelas sewaktu KBM dan lain-lain. Guru juga tidak menyangkal bahwa siswa 
pernah melanggar peraturan sekolah yang berlaku. Siswa yang melanggar tidak 
banyak hanya sedikit, 1 atau 2 sedangkan siswa yang lain disiplin-disiplin. Menurut 
guru peraturan yang ada tidak memberatkan siswa dalam melaksanakannya. Hal yang 
sama juga diungkapkan oleh kepala sekolah dalam wawancara pada tanggal 31 Mei 
2017 dengan koding data W-1/SMD-KS/31-V/2017, berikut penuturan beliau, 
Peneliti  : “Apakah di sekolah terdapat peraturan yang diketahui 
siswa?” 
Kepala sekolah  : “Ada. Di masing-masing kelas itu ada tata tertib terus guru 
juga ada tata tertibnya. Termasuk tata tertib kepala sekolah 
yang ada di ruang kepala sekolah.. Kalau tata tertib siswa ada 
di masing-masing kelas. Kemudian  tata tertibguru ada di 
kantor guru.” (31 Mei 2017) 




Kepala sekolah  : “Setuju, tidak ada yang merasa keberatan. Semua dibuat 
sudah terukur. Jadi tidak ada aturan yang memberatkan.” (31 
Mei 2017) 
Dan berikut penuturan lainnya,  
Peneliti  : “Apakah ada siswa yang melanggar peraturan yang telah 
ditentukan? banyak atau sedikit?” 
Kepala sekolah : “Ya ada lumayan banyak. Kalau yang sifatnya ringan dan 
bisa diselesaikan sekolah, ini biasanya yang pertama 
menyelesaikan guru kelasnya. Guru kelasnya tidak bisa 
mengatasi baru ke saya. Kalau sekiranya sekolah bisa 
mengatasi tidak harus melibatkan orang tua. Kecuali anak itu 
sudah keterlaluan ya kita panggil orangtuanya. Dikasih 
pengertian dan kita ajak bersama-sama untuk membimbing 
anak itu. Saya punya keyakinan bahwa anak yang nakal atau 
melanggar itu memang tugas kita untuk mengarahkan. Jadi 
jangan mudah untuk menyalahkan dan langsung mengecap 
anak itu nakal, anak itu jelek tidak boleh menurut saya. Sebab 
semua itu memang tugas kita untuk mengatasi. Kadang-
kadang ada anak yang nakal, dianggapnya mungkin kurang 
sopan dan sebagainya. Tetapi kalau kita langsung menegur 
dan menyalahklan anak itu, ya itu semua berbalik kepada kita. 
Bagaimana kita mengarahkannya.? Saya punya prinsip kalau 
anak yang nakal, yang dipandang jelek perbuatannya apakah 
tidak bisa menjadi baik? Bisa kan.?” (31 Mei 2017)  
Peneliti  : “Apakah peraturan yang dibuat bersifat tetap/tidak berubah-
ubah?” 
Kepala sekolah  : “Kalau kita buat itu sekali dan kita tinjau kembali. Kalau 
sekiranya revisi ya kita revisi, kalu tidak revisi ya tidak.” (31 
Mei 2017) 
Hasil wawancara dengan kepala sekolah tersebut dijelaskan bahwa ada 
peraturan yang diketahui siswa yang terdapat di masing-masing kelas. Peraturan yang 
mengatur siswa di sekolah tersebut ditetapkan oleh kepala sekolah dengan guru 
terkait. Menurut kepala sekolah peraturan yang telah ditetapkan tidak ada yang 
memberatkan siswa karena peraturan yang dibuat sudah terukur. Semua peraturan 
yang ditetapkan diberlakukan untuk semua secara adil. Kepala sekolah juga tidak 
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membantah bahwa memang ada siswa yang melanggar peraturan yang telah 
ditetapkan tersebut. Jumlahnya pun tidak sedikit namun lumayan banyak. Siswa yang 
melanggar bisa saja disebabkan karena pengaruh dari lingkungan. Lebih lanjut kepala 
sekolah menuturkan jika ada siswa yang melanggar, maka siswa akan dibimbing, 
diberi pengertian, dan diarahkan. Pelanggaran yang sekiranya ringan dan bisa 
diselesaikan, tidak perlu harus melibatkan orangtua siswa.   
Jadi dapat disimpulkan bahwa, para siswa mengetahui peraturan-peraturan yang 
ada di sekolah. Siswa pernah bersikap tidak tertib dengan melanggar peraturan-
peraturan yang sudah ditentukan. Baik guru maupun kepala sekolah juga mengakui 
bahwa memang ada siswa yang melanggar peraturan yang telah ditetapkan tersebut. 
Jumlahnya pun tidak sedikit namun lumayan banyak. Siswa yang melanggar bisa saja 
disebabkan karena pengaruh dari lingkungan. Lebih lanjut kepala sekolah 
menuturkan jika ada siswa yang melanggar, maka siswa akan dibimbing, diberi 
pengertian, dan diarahkan. Pelanggaran yang sekiranya ringan dan bisa diselesaikan, 
tidak perlu harus melibatkan orangtua siswa.  Peraturan yang dibuat dan ditetapkan 
oleh sekolahpun  belum pernah berubah-ubah. Peraturan yang ditetapkanpun sudah 
terukur dan diberlakukan secara adil dengan harapan agar tidak memberatkan siswa. 
Namun pada kenyataannya beberapa siswa mengaku berat untuk menjalankan 
peraturan-peraturan tersebut. Ketidaktertiban di lingkungan sekolah yang tidak 
diperbaiki atau  dikendalikan akan mendorong munculnya pelanggaran-pelanggaran 
baru dan untuk memperbaiki keadaan yang demikian tidaklah mudah.  
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b) Fasilitas di Sekolah  
Kegiatan belajar mengajar akan berjalan lancar, teratur, efektif, dan efisien jika 
ditunjang dengan fasilitas belajar yang memadai, baik yang disediakan sekolah. 
Tanpa adanyafasilitas sekolah yang memadai kegiatan belajar mengajar akan menjadi 
terhambat dan terganggu. Misalnya saja seperti kurangnya meja, kursi, atau buku-
buku yang disediakan. Hal ini bisa menyebabkan timbulnya  ketidaktertiban di 
lingkungan sekolah karena bisa saja siswa berebut buku atau duduk 3 orang 2 bangku 
yang dapat menjadi sumber pertangkaran karena sempitnya tempat duduk. Kemudian 
keterbatasan sarana prasarana umum seperti toilet, tempat sampah dll, juga bisa 
memicu ketidaktertiban. Selain itu tanpa adanya fasilitas yang memenuhi kegiatan 
belajar mengajar dan keberhasilan belajar akan terhambat. 
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pada tanggal 25 April, 26 April, 27 
April, 29 April, 2 Mei, 3 Mei, 5 Mei, 6 Mei, 8 Mei, 9 Mei, 10 Mei, 22 Mei, 23 Mei, 
29 Mei, dan 30 Mei 2017, ditemukan bahwa fasilitas yang ada di SD cukup  lengkap 
dari fasilitas yang ada di lingkungan kelas sampai fasilitas yang ada di lingkungan 
sekolah. Di masing-masing kelas terdapat kipas angin, kursi dan meja sesuai dengan 
jumlah siswa yang ada, alat-alat pembelajaran serta buku-buku pelajaran. Di 
lingkungan sekolah terdapat tempat cuci tangan, UKS, mushola, perpustakaan, ruang 
media penyimpan IPA, olahraga, kamar mandi untuk guru dan siswa, ruang kesenian 
gamelan, dan tempat parkir, namun tempat parkir yang ada belum bisa menampung 
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semua sepeda dan kendaraan guru. Hal tersebut sesuai dengan hasil studi 
dokumentasi selama penelitian. 
Para siswa juga mengungkapkan hal yang sama dan sesuai dengan hasil 
observasi serta hasil dokumentasi. Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa kelas I 
(SRD), II (PRP), III, (RDI), IV (TNS), dan V(FES), pada tanggal 25 April, 2 Mei, 6 
Mei, 22 Mei, dan 30 Mei 2017 dengan koding data W-8/SRD-SKI/25-V/2017, W-
16/PRP-SKII/2-V/2017, W-19/RDI-SKIII/6-V/2017, W-26/TNS-SKIV/22-V/2017, 
W-31/FES-SKV/30-V/2017, diketahui siswa menuturkan bahwa fasilitas yang ada di 
sekolah SDN K ini lengkap. Berikut salah satu pernyataan siswa,  
Peneliti   : “Menurutmu apakah fasilitas yang ada di sekolah 
lengkap?” 
PRP – Siswa kelas II  : “Lengkap saja”. (2 Mei 2017) 
 
Hal tersebut didukung dengan wawancara guru kelas I, II, III, IV, dan V pada 
tanggal 26 April, 3 Mei, 5 Mei, 22 Mei, dan 30 Mei 2017 dengan koding data W-
2/SRD-GKI/26-IV/2017, W-3/AJY-GKII/3-V/2017, W-4/PSY-GKIII/5-V/2017, W-
5/SIK-GKIV/22-V/2017, W-6/SRT-GKV/30-V/2017. Berikut salah satu guru yang 
menyatakan sebagai berikut, 
Peneliti  : “Menurut bapak/ibu guru apakah fasilitas yang ada di sekolah 
lengkap?” 
Guru kelas V  : “Fasilitas sekolah ya lengkap, cukup mendukung siswa dalam 
berkegiatan di sekolah.” (30 Mei 2017) 
Berdasarkan hasil wawancara, guru kelas I, II, III, IV, dan V juga menjelaskan 
bahwasannya fasilitas yang ada di sekolah lengkap dan cukup mendukung siswa 
dalam mengikuti kegiatan pembelajaran di sekolah. Hal senada juga diutarakan oleh 
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kepala sekolah pada tanggal 31 Mei 2017 dengan koding data W-1/SMD-KS/31-
V/2017 dalam wawancara berikut,  
“Fasilitas yang ada ya lengkap. Ada mushola, UKS,  perpustakaan, ruang 
kesenian untuk gamelan, ruang media Ipa, dan olahraga. Ya walaupun ruang 
media harus digabung menjadi satu karena bangunan yang masih kurang,  tapi 
nanti kita akan usahakan untuk menambah ruang lagi. Kemudian ada toilet 
yang tersedia untuk guru dan siswa. Kantin sekolah juga ada walaupun cuma 
kecil dan sederhana. Terkadang siswa juga jajan di pedagang keliling atau di 
rumah warga sekitar yang menjual jajanan. Ada tempat cuci tangan juga, ya 
pokoknya sudah cukup mendukung.” (31 Mei 2017) 
Hasil wawancara pada tanggal 31 Mei 2017 tersebut, kepala sekolah 
menjelaskan bahwa fasilitas yang ada di SDN K sudah cukup lengkap dari mushola, 
UKS, perpustakaan, ruang kesenian, ruang media IPA, olahraga, toilet guru dan 
siswa, kantin, dan tempat cuci tangan. Berdasarkan hasil penelitian, dapat 
disimpulkan bahwa fasilitas di sekolah lengkap dan cukup mendukung siswa dalam 
mengikuti kegiatan pembelajaran di sekolah. Dari mushola, UKS, perpustakaan, 
ruang kesenian, ruang media IPA, olahraga, toilet guru dan siswa, kantin, dan tempat 
cuci tangan sudah tersedia di SDN K. Fasilitas sekolah yang lengkap akan 
meminimalisir timbulnya masalah penyebab ketidakdisiplinan. 
2) Situasi Sekolah  
a) Situasi Saat Pergantian Pelajaran/Pergantian Guru 
Perpindahan situasi saat pergantian pelajaran atau pergantian guru dapat 
menyebabkan gangguan bagi disiplin kelas. Hal ini bisa saja terjadi karena tidak 
adanya kesiapan yang baik. Seperti guru yang terlambat masuk ke kelas saat 
pergantian guru sehingga menyebabakan ketidakdisiplinana dalam diri siswa seperti  
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siswa yang keluar kelas karena merasa bosan menunggu kedatangan guru di dalam 
kelas yang terlambat masuk kelas.  
Hasil observasi yang dilakukan pada tanggal 25 April, 26 April, 27 April, 29 
April, 2 Mei, 3 Mei, 5 Mei, 6 Mei, 8 Mei, 9 Mei, 10 Mei, 22 Mei, 23 Mei, 29 Mei, 
dan 30 Mei 2017, diketahui bahwa terdapat sedikit gangguan saat pergantian 
pembelajaran tari dari kelas III ke kelas II. Siswa kelas II berlalu-lalang saat kelas III 
mengikuti tari yang dilaksanakan di kelas II. Hal ini juga mengganggu siswa kelas II 
karena siswa kelas II yang tidak mendapatkan pelajaran secara full karena kelasnya 
dipakai untuk menari, sehingga siswa kelas II harus bermain di luar kelas kelas. 
Selebihnya tidak terdapat gangguan dalam setiap pergantian pelajaran yang diampu 
oleh guru lain maupun oleh guru kelas sendiri. Saat pergantian guru yang mengampu 
mata pelajaran seperti olahraga, agama, seni tari, dan seni musik kemudian ke 
pergantian  guru kelas tidak ada masalah karena guru selalu masuk ke kelas tepat 
waktu setelah bel pergantian pelajaran berbunyi. Pergantian pelajaran yang diampu 
oleh guru kelaspun tidak ada masalah karena saat pergantian mata pelajaran guru 
kelas masih berada di dalam kelas. Guru kelas sesekali keluar saat siswa diberi tugas 
atau jika istirahat berlangsung. 
Para siswa juga mengungkapkan hal yang sama dan sesuai, dengan hasil 
observasi. Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa kelas I (TWR), II (AAP), III 
(RDI), IV (ABW), dan V (DON), pada tanggal 27 April, 29 April, 6 Mei, 22 Mei, dan 
29 Mei 2017 dengan koding data W-11/TWR-SKI/27-IV/2017, W-12/AAP-SKII/29-
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IV/2017, W-19/RDI-SKIII/6-V/2017, W-22/ABW-SKIV/22-V/2017, W-29/DON-
SKV/29-V/2017, yaitu mereka tidak merasa terganggu ketika pergantian pelajaran 
atau pergantian guru pelajaran. Berikut salah satu penuturannya, 
Peneliti  : “Menurutmu apakah kamu merasa terganggu saat  
pergantian pelajaran/pergantian guru pelajaran? Jika 
iya berikan alasan!” 
ABW – Siswa kelas IV  : “Tidak  ada” (22 Mei 2017) 
Hasil wawancara dengan siswa mengungkapkan bahwa memang tidak ada 
gangguan yang terjadi saat pergantian pelajaran atau pergantian guru mata pelajaran . 
Senada dengan apa yang diungkapkan siswa kelas I (TWR), II (AAP), III (RDI), IV 
(ABW), dan V (DON), guru kelas I, II, III, IV, dan V juga mengungkapkan hal yang 
sama pada tanggal 26 April, 3 Mei, 5 Mei, 22 Mei, dan 30 Mei 2017 dengan koding 
data W-2/SRD-GKI/26-IV/2017, W-3/AJY-GKII/3-V/2017, W-4/PSY-GKIII/5-
V/2017, W-5/SIK-GKIV/22-V/2017, W-6/SRT-GKV/30-V/2017. Berikut salah satu 
hasil wawancara dengan guru, 
Peneliti  : “Menurut bapak/ibu guru, apakah siswa merasa terganggu 
saat  pergantian pelajaran/pergantian guru pelajaran? Jika iya 
berikan alasan!” 
Guru kelas III  : “Saya rasa tidak ada. Semua berjalan seperti biasa.” (5 Mei 
2013) 
Guru menyatakan dalam wawancara bahwa siswa merasa tidak terganggu saat 
pergantian pelajaran atau pergantian guru. Semua pergantian pelajaran atau 
pergantian guru berjalan seperti biasa.  
Jadi dapat disimpulkan bahwa, terdapat sedikit gangguan saat pelajaran seni  
tari yang mempergunakan salah satu ruang kelas sebagai tempat menari. Selebihnya 
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situasi sekolah ketika pergantian guru atau pergantian  guru pelajaran tidak ada 
gangguan yang membuat siswa terganggu dan menyebabkan ketidakdisiplinan dalam 
diri siswa. Guru datang tepat waktu ke kelas saat pergantian pelajaran yang tidak 
diampu oleh guru kelas, sehingga siswa tidak ada yang keluar kelas, membolos di 
jam-jam pergantian atau lainnya. Saat pergantian pelajaran yang diampu oleh guru 
kelas juga tidak ada masalah. Semua berjalan dengan lancar seperti pembelajaran-
pembelajaran biasanya. Perpindahan situasi karena pergantian pelajaran atau 
pergantian guru yang tidak dibarengi dengan kesiapan akan menimbulkan 
ketidakdisiplinan.  
b) Suasana Gaduh di Lingkungan Sekolah 
Suasana belajar yang kondusif akan tercipta apabila didukung suasana yang 
nyaman dan tenteram di sekitar kelas atau sekolah. Lokasi sekolah yang berada 
terlalu dekat dengan keramaian, seperti pasar, pinggir jalan rayaatau pabrik 
cenderung mengganggu konsentrasi siswa dalam belajar. Tidak hanya keramaian dari 
yang ditimbulkan dari lokasi di sekitar sekolah, keramaian dari lingkungan sekolah 
sendiri seperti suara gaduh dari praktik pembelajaran musik, batas kelas yang kurang 
baik, atau tidak kedap suara. Hal ini bisa menyebabkan ketidakdisiplinan di 
lingkungan sekolah karena fokus siswa yang terpecah.  
Berdasarkan observasi yang dilakukan pada tanggal 25 April, 26 April, 27 
April, 29 April, 2 Mei, 3 Mei, 5 Mei, 6 Mei, 8 Mei, 9 Mei, 10 Mei, 22 Mei, 23 Mei, 
29 Mei, dan 30 Mei 2017, terdapat suara gaduh yang mengganggu pembelajaran di 
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kelas I yang ditimbulkan oleh siswa kelas II yang menggedor-gedor pintu pembatas 
antara kelas I dan kelas II. Kemudian di saat berada di kelas III kelas II juga 
menggedor pembatas kelas. Saat pembelajaran di kelas V ada suara gaduh yang 
mengganggu dari luar kelas karena pembuatan panggung di halaman sekolah pada 
saat pembelajaran masih berlangsung. Hal tersebut membuat siswa teralihkan 
perhatiannya dari mengerjakan tugas di kelas menjadi berhamburan ke luar kelas. 
Siswa menganggap hal itu lebih menarik daripada mengerjakan tugas sekolah. 
Pembuatan panggung tersebut dilaksanakan dalam rangka untuk perpisahan siswa 
kelas 6 keesokan harinya. Selebihnya di kelas II, III, dan IV saat pembelajaran tidak 
ada suara gaduh dari luar yang mengganggu, namun hanya suara gaduh yang 
ditimbulkan siswa itu sendiri di dalam kelas.  
Hal ini sesuai dengan wawancara pada tanggal 26 April, 2 Mei, 6 Mei, 22 Mei, 
dan 30 Mei 2017 dengan koding data W-9/AP-SKI/26-V/2017, W-15/ASB-SKII/2-
V/2017, W-18/NNJ-SKIII/6-V/2017, W-25/AAS-SKIV/22-V/2017, W-30/MDP-
SKV/30-V/2017. Wawancara tersebut dilakukan paada siswa kelas I (AP), II (ASB), 
III (NNJ), IV (AAS), V (MDP), dan berikut hasil wawancaranya,  
Peneliti  : “Menurutmu apakah ada suasana gaduh yang 
mengganggu kelasmu saat pembelajaran berlangsung? 
jika iya berikan alasan! (misal dari pelajaran seni 
musik, seni tari, dsb)” 
AP – Siswa kelas I  : “Ada, ya waktu kelas II gedor-gedor pintu, membuat 
berisik” (26 April 2017) 
ASB – Siswa kelas II : “Tidak ada” (2 Mei 2017)  
NNJ – Siswa kelas III  : “Paling gaduh dari kelas sebelah, kelas II” (6 Mei 
2017) 
AAS – Siswa kelas IV  : “Tidak ada” (22 Mei 2017) 
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MDP – Siswa kelas V  : “Tidak ada” (30 Mei 2017) 
Hasil wawancara dengan para siswa tersebut menunjukkan bahwa siswa kelas I 
dan III merasa terganggu karena adanya gangguan yang ditimbulkan oleh siswa kelas 
II. Kelas II, IV, dan V merasa tidak ada suasana gaduh yang mengganggu 
pembelajaran. hal tersebut senada dengan wawancara guru kelas I, II, III, IV, dan V, 
wawancara tersebut dilakukan pada tanggal 26 April, 3 Mei, 5 Mei, 22 Mei, dan 30 
Mei 2017 dengan koding data W-2/SRD-GKI/26-IV/2017, W-3/AJY-GKII/3-V/2017, 
W-4/PSY-GKIII/5-V/2017, W-5/SIK-GKIV/22-V/2017, W-6/SRT-GKV/30-V/2017, 
dan berikut hasil wawancara dengan guru,  
Peneliti  : “Menurut bapak/ibu guru adakah suasana gaduh yang 
mengganggu kelas saat pembelajaran berlangsung? jika iya 
berikan alasan! (misal dari pelajaran seni musik, seni tari, 
dsb)” 
Guru kelas I  : “Terkadang ada suara gaduh dari kelas II yang suka 
menggedor-gedor pintu, nah itu sedikit mengganggu.” (26 
April 2017) 
Guru kelas II  : “Ya tadi, ketika saya harus memantau kelas I, kelas II ikut-
ikutan saya ke kelas I jadi itu yang membuat gaduh. Kalau 
suasana gaduh di kelas ya karena ada siswa yang susah 
diberitahu.” (3 Mei 2017) 
Guru kelas III  : “Tidak ada, ya mungkin hanya suara-suara dari siswa 
sendiri.” (5 Mei 2017)  
Guru kelas IV : “Saya rasa tidak ada yang terlalu mengganggu”(22 Mei 
2017) 
Guru kelas V  : “Sepertinya tidak ada” (30 Mei 2017) 
Guru kelas I dan II menyatakan dalam wawancara bahwa ada suara gaduh yang 
mengganggu pembelajaran karena ditimbulkan oleh siswa kelas II seperti menggedor- 
gedor pintu atau siswa kelas II yang ikut-ikutan ke kelas I dan menimbulkan 
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kegaduhan. Sedangkan guru kelas III, IV dan V menyatakan bahwa tidak ada suara 
yang mengganggu pembelajaran.  
Jadi dapat disimpulkan bahwa dalam pelaksanaan pembelajaran sering kali di 
lingkungan sekolah didapati suasana yang mengganggu pembelajaran seperti 
kegaduhan yang diakibatkan karena perilaku yang ditimbulkan oleh siswa dengan 
menggedor-gedor pembatas kelas. Perilaku tidak disiplin siswa tersebut dapat 
mendorong siswa lain untuk sama-sama bersikap tidak tertib dengan melampiaskan 
amarahnya atau membalas dengan perbuatan yang sama. Selain itu kegaduhan yang 
mengganggu pembelajaran juga dapat terjadi karena  pelaksanaan di lingkungan 
sekolah yang tidak terduga sehingga membuat perhatian siswa teralihkan dan 
mendorong siswa untuk bersikap tidak tertib karena keingintahuan siswa yang 
menyebabkan siswa keluar dari kelas saat pembelajaran masih berlangsung.  
d. Hambatan yang Dialami Dalam Mendisiplinkan Siswa 
Banyak kendala yang harus dihadapi guru dalam mendidik siswa di sekolah. 
Salah satu hambatan yang kadang di alami guru di sekolah adalah dalam hal 
mendisiplinkan siswa. Perilaku siswa yang terkadang sulit dikendalikan dan 
diarahkan sering kali membuat guru menjadi kewalahan. Berdasarkan wawancara 
dengan guru kelas I, II, III, IV, dan V pada tanggal pada tanggal 26 April, 3 Mei, 5 
Mei, 22 Mei, dan 30 Mei 2017 dengan koding data W-2/SRD-GKI/26-IV/2017, W-
3/AJY-GKII/3-V/2017, W-4/PSY-GKIII/5-V/2017, W-5/SIK-GKIV/22-V/2017, W-
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6/SRT-GKV/30-V/2017, diketahui bebrapa hambatan dalam mendisiplinkan siswa, 
seperti yang disampaikan guru dalam wawancara berikut,  
Peneliti  : “Apa saja hambatan-hambatan yang dialami dalam 
mendisiplinkan siswa?” 
Guru kelas I  : “Hambatannnya ya kadang anak-anak yang tidak paham 
dengan peraturan sekolah yang ada jadi sering melanggar.” 
Guru kelas II : “Ya misal siswa yang susah diberitahu harus selalu diingatkan 
terus.” 
Guru kelas III  : “Hambatan saya itu karena siswa yang kerap kali atau 
dibilangi itu sering tidak mengerjakan PR. Saya mau 
menghubungi orang tuanya jauh. Saya sendiri badan baru tidak 
fit, jadi mau ke rumahnya tidak terlaksana.” 
Guru kelas IV  : “Sejauh ini tidak ada hambatan ya” 
Guru kelas V  : “Hambatannya ya paling banyak siswa yang melanggar itu 
hambatannya. Terus kalau kita mau disiplin banget juga anak 
yang kasihan. Nanti kadang ada yang menangis sampai di 
rumah.”  
 Dari hasil wawancara dengan guru kelas I, II, III, dan V diketahui bahwa 
hambatan yang dialami selama mendisiplinkan siswa adalah karena siswa yang tidak 
paham dengan peraturan sekolah yang ada sehingga sering melanggar dan siswa yang 
susah diberitahu. Selain itu saat mendisiplinkan siswa guru terkendala dengan badan 
yang tidak fit ketika akan menghubungi orangtua siswa karena jarak rumah yang 
jauh. Lebih lanjut guru menuturkan jika harus mendisiplinkan siswa secara ketat bisa 
membuat anak menangis. Sedangkan menurut penuturan guru kelas IV, tidak ada 
hambatan yang dialami selama mendisiplinkan siswa.   
Kepala sekolah juga menyatakan bahwa hambatan juga bisa terjadi karena 
siswa yang sebenarnya mengetahui peraturan sekolah  namun berpura-pura tidak 
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tahu. Hal tersebut seperti di ungkapkan oleh kepala sekolah pada wawancara tanggal 
31 Mei 2015 dengan koding data W-1/SMD-KS/31-V/2017. Berikut wawancaranya, 
“Hambatan selalu ada, tetapi bisa diatasi. Misalnya kadang-kadang anak tahu 
tapi pura-pura tidak tahu karena mungkin kebiasaan-kebiasaan di rumah, 
pengaruh lingkungan dan sebagainya. Kadang-kadang ya menjadi kendala.” (31 
Mei 2017) 
Lebih lanjut kepala sekolah menuturkan bahwa hambatan di sekolah memang 
selalu ada. Mungkin karena kebiasaan-kebiasaan yang dilakukan siswa ketika di 
rumah, pengaruh di lingkungan dan sebagainya sehingga terbawa sampai ke sekolah. 
Hal inilah yang terkadang menjadi kendala di sekolah.    
Jadi dapat disimpulkan bahwa hambatan yang dialami dalam mendisiplinkan 
siswa karena siswa yang tidak paham dengan peraturan sekolah yang berlaku 
sehingga sering melanggar dan siswa yang susah diberitahu. Siswa yang sebenarnya 
mengetahui peraturan sekolah  namun berpura-pura tidak tahu karena kebiasaan-
kebiasaan yang dilakukan siswa ketika di rumah, pengaruh di lingkungan dan 
sebagainya. Lebih lanjut guru menuturkan bahwa hambatan yang dialami jika harus 
mendisiplinkan siswa terlalu ketat bisa membuat siswa menangis. Selain itu saat 
mendisiplinkan siswa guru terkendala dengan badan yang tidak fit dan guru kesulitan 




B. Pembahasan  
1. Faktor-Faktor Penyebab Rendahnya Kedisiplinan Siswa  
Perilaku siswa disekolah yang tidak mengarah pada nilai-nilai kedisiplinan 
sehingga tidak mematuhi peraturan dan tata tertib sekolah yang ada tidak hanya 
disebabkan oleh dirinya sendiri namun ada berbagai faktor yang mempengaruhinya. 
Faktor-faktor tersebut diklasifikasikan ke dalam tiga kategori umum yaitu masalah-
masalah yang ditimbulkan oleh guru, siswa da lingkungan. Selain itu faktor-faktor 
yang ada termasuk faktor yang menyebabkan kedisiplinan siswa menjadi rendah.  
Dan berikut adalah pembahasan dari hasil penelitian. 
a. Faktor-Faktor Penyebab Rendahnya Kedisiplinan Siswa yang Ditimbulkan oleh 
Guru 
Peran guru sangat berpengaruh dan memegang peranan penting dalam membina 
dan menciptakan suasana disiplin saat pembelajaran di dalam kelas, akan tetapi jika 
peran guru tersebut tidak berjalan sebagaimana mestinya maka bisa berdampak pada 
perilaku siswa yang kurang disiplin.  
1) Sifat dan Sikap guru 
a) Guru Datang ke Sekolah  
Dari hasil wawancara dengan beberapa siswa, guru dan kepala sekolah dapat 
disimpulkan bahwa guru selalu berusaha datang tepat waktu ke sekolah yaitu sebelum 
pukul 07.00 WIB untuk menjadi contoh disiplin yang baik atau mengajarkan siswa 
untuk disiplin waktu. Apabila guru terlambat guru tidak lantas tidak ada kabar akan 
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tetapi guru memberitahu dan meminta ijin kepada kepala sekolah. Tetapi tidak 
dipungkiri bahwa masih terdapat guru yang datang terlambat. Guru yang suka 
terlambat inilah yang menjadi contoh buruk bagi siswa karena siswa bisa saja ikut-
ikutan datang terlambat ke sekolah dan menyebabkan  ketidakdisiplinan dalam diri 
siswa karena keteladanan guru yang tidak baik. 
Hal tersebut sesuai dengan pendapat Tu’u (Handayani, 2014:28) yang 
mengungkapkan bahwa  perilaku dan tindakan sering kali mempunyai pengaruh 
sangat besar dibandingkan kata-kata, sehingga siswa lebih mudah meniru atau 
terpengaruh dengan apa yang dilihatnya (dianggap baik dan patut ditiru), dari pada 
apa yang mereka dengar. Hal yang sama juga dijelaskan oleh Wiyani (2013:163) 
bahwa keteladanan guru dalam mendisiplinkan diri sendiri baik dalam disiplin waktu, 
disiplin mengajar, disiplin berkendara, disiplin beribadah dan lain lain. Guru sebagai 
teladan harus memiliki kontrol diri dan perilaku disiplin yang baik, jika tidak maka 
guru tidak akan bisa mendisiplinkan siswanya sendiri. Senada dengan hal tersebut 
Karwati & Priansa (2015:27) menjelaskan bahwa guru sendiri hendaknya menjadi 
teladan dengan mengendalikan diri dan guru harus disiplin dalam segala hal bila ingin 
siswanya ikut berdisiplin dalam segala hal. 
b) Guru Menyikapi Siswa, Memberikan Sanksi/Hukuman/Nasihat/Teguran 
Berdasarkan temuan hasil observasi dan hasil wawancara, diketahui bahwa guru 
memberikan nasihat, teguran atau arahan kepada siswa yang tidak disiplin baik di 
dalam kelas maupun di luar kelas. Hal ini dilakukan guru agar siswa tidak berbuat 
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semaunya sendiri secara leluasa sehingga bisa menyebabkan sikap ketidakdisiplinan 
dalam diri siswa. Guru tidak pernah memberikan hukuman yang berkaitan dengan 
hukuman fisik atau hukuman dengan tugas yang berat. Guru hanya akan memberikan 
sanksi kepada siswa yang melanggar agar disiplin lagi jika dirasa perlu. Bila 
memberikan sanksipun, sanksi yang diberikan tidak memberatkan siswa. Harapannya 
agar siswa bisa lebih disiplin dan tidak mengulangi kembali. Selain itu siswa juga 
diajarkan agar berlatih disiplin dan mematuhi aturan dan tata tertib yang berlaku di 
kelas maupun di lingkungan sekolah.  
Hal ini sesuai dengan pendapat Rachman (1997:222) yang menyatakan bahwa 
konsekuensi yang paling ringan dalam alternatif penanggulangan seperti teguran, 
peringatan, memberi tugas tambahan, dan sebagainya. Hindari konsekuensi yang 
berat dan memberi hukuman. Lebih lanjut Ornstien & Enggen (Rachman, 1997:227) 
menjelaskan bahwa tindakan dalam upaya menegakkan disiplin memang dirasa perlu 
untuk diambil dengan memperhatikan prinsip-prinsip pemberian hukuman seperti 
menghindari hukuman yang bersifat badaniah/fisik atau memberi tugas tambahan 
sebagai hukuman. Selain itu Rani (Munawaroh et al, 2013:33) menuturkan bahwa 
kedisiplinan mesti diterapkan tanpa menunjukkan kelemahan, tanpa menunjukkan 
amarah dan kebencian. Bahkan kalau perlu kelembutan agar para pelanggar 





c) Memberikan Penghargaan Kepada Siswa yang Tertib atau Disiplin  
Dapat ditarik kesimpulan dari hasil observasi, wawancara guru, siswa dan 
kepala sekolah, menunjukkan bahwa pemberian penghargaan kepada siswa yang 
disiplin adalah dengan menunjuk siswa yang disiplin sebagai contoh bagi teman-
temannya yang lain. Selain itu memang pemberian penghargaan dari guru tergolong 
lebih banyak dalam bentuk kata-kata lesan, dan tepuk tangan, dibandingkan dalam 
bentuk benda berupa hadiah kepada siswa. Penghargaan yang diberikan tersebut 
dengan maksud bahwa hal yang dilakukan oleh siswa merupakan hal yang positif, 
baik dan  mendorong untuk berperilaku yang baik sehingga siswa akan menghindari 
hal negatif yang menyebabkan ketidakdisiplinan serta pemberian penghargaan secara 
lesan diharapkan dapat memotivasi siswa untuk selalu berdisiplin, taat, tertib yang 
tidak pernah lepas dari aturan-aturan di lingkungan sekolah.  
Hal tersebut sesuai dengan pendapat Hurlock (2006:90-91) bahwa penghargaan 
yang diberikan tidak perlu berbentuk materi, tetapi dapat berupa kata-kata pujian, 
senyuman, atau tepukan di punggung. Penghargaan yang diberikan kepada siswa 
mempunyai nilai mendidik, memotivasi, dan memperkuat perilaku yang telah 
disetujui secara sosial dan tiadanya penghargaan melemahkan keinginan untuk 
mengulangi perilaku tersebut. Hal lain juga dijelaskan oleh Wiyani (2013:163) yang 
menyatakan bahwa tawaran hadiah bisa diberikan kepada siswa yang disiplin tinggi. 
2) Komunikasi Guru 
a) Membuat Kesepakatan Antara Guru dengan Siswa 
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Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa guru 
telah membuat kesepakatan bersama dengan siswa di awal pembelajaran tahun ajaran 
baru. Kesepakatan tersebut dibuat oleh dua pihak yaitu siswa dan guru sehingga guru 
dan siswa harus menjalankan kesepakatan yang telah disepakati. Apabila peraturan 
yang disepakati mengalami perubahan, maka guru akan melakukan diskusi dengan 
siswa. Tanpa adanya kesepakatan, siswa tidak akan mengetahui batasan-batasan apa 
saja yang harus ia patuhi sehingga siswa bebas berperilaku sesuai dengan 
keinginannya sendiri dan menjadi tidak terkendali. Hal ini bisa menyebabkan 
ketidakdisiplinan di kelas saat pembelajaran. 
Hal ini sesuai dengan  pendapat Wiyani (2013:163) yang menyatakan bahwa 
guru bersama dengan siswa membuat sebuah kontrak perjanjian yang berisi peraturan 
kedisiplinan yang harus ditaati bersama-sama. Hal tersbut juga sesuai dengan 
pendapat Rachman (1997:221), yang menyatakan bahwa komunikasikan peraturan 
dan konsekuensinya bila ada siswa yang melanggar peraturan tata tertib sekolah dan 
kemukakan akibat yang akan diterima bila melanggar peraturan yang telah disepakati.   
b)  Sosialisasi Peraturan Sekolah Kepada Siswa  
Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa baik guru maupun kepala sekolah 
telah mensosialisasikan peraturan sekolah yang ada kepada siswa. Sosialisasi 
peraturan sekolahpun tidak hanya dilakukan pada waktu upacara, namun saat 
pembelajaran guru juga selalu memberitahu siswa berulang-ulang untuk patuh 
terhadap peraturan sekolah.  Siswa sendiri juga mengaku bahwa telah memperoleh 
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sosialisasi peraturan sekolah. Sosialisasi yang dilakukan kepada siswa bertujuan agar 
siswa tahu akan batas-batas perilaku yang harus ditaati di sekolah sehingga tidak 
terjadi penyimpangan perilaku yang menyebabkan sikap tidak berdisiplin. Dengan 
sosialisasi yang telah dilakukan, diharapkan siswa dapat paham dan tidak melakukan 
pelanggaran. 
Hal tersebut sesuai dengan  pendapat Wiyani (2013:163) yang menyatakan 
bahwa guru bersama dengan siswa membuat sebuah kontrak perjanjian yang berisi 
peraturan kedisiplinan yang harus ditaati bersama-sama. Hal tersebut juga sesuai 
dengan pendapat Rachman (1997:221) yang menyatakan bahwa komunikasikan 
peraturan dan konsekuensinya bila ada siswa yang melanggar peraturan tata tertib 
sekolah dan kemukakan akibat yang akan diterima bila melanggar peraturan yang 
telah disepakati.   
c) Menjelaskan Pembelajaran Kepada Siswa  
Berdasarkan hasil observasi, wawancara dengan siswa dan guru, disimpulkan 
bahwa dalam menjelaskan pembelajaran guru menjelaskan dengan jelas, ada 
permainan suara (keras, sedang) dan tempo yang tidak terlalu cepat atau pelan-pelan. 
Hal tersebut dilakukan dengan maksud agar siswa tidak mengantuk, tidak ramai 
sendiri serta bisa fokus dengan pembelajaran yang dijelaskan. Selain itu agar siswa 
tidak saling bertanya satu sama lain yang menyebabkan suasana kelas menjadi ribut 
dan mengganggu disiplin kelas.   
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Hal tersebut sesuai dengan pendapat Djamarah (Karwati & Priansa, 2015:28) 
yang mengungkapkan bahwa walaupun bukan faktor yang besar, suara guru turut 
mempengaruhi dalam proses belajar mengajar. Suara yang melengking tinggi atau 
senantiasa tinggi atau malah terlalu rendah sehingga tidak terdengar oleh siswa akan 
mengakibatkan suasana kelas menjadi gaduh atau jadi membosankan sehingga 
pelajaran cenderung tidak diperhatikan. Suara guru hendaknya relatif rendah namun 
cukup jelas dengan volume suara yang penuh dan kedengarannya rileks serta 
cenderung akan mendorong siswa untuk memperhatikan pelajaran. Tekanan suara 
hendaknya bervariasi agar siswa tidak merasa bosan. 
3) Kemampuan Profesional Guru 
a) Guru Memberikan dan Memeriksa Tugas/PR Siswa 
Berdasarkan observasi dan wawancara dengan guru dan siswa,  guru kelas I, II, 
III, IV, dan V memberikan tugas atau PR yang sesuai dengan kemampuan siswa dan 
menyesuaikan dengan keadaan yang akan dihadapi oleh siswa.  Tugas atau PR yang 
diberikan memang tidak sering diperiksa oleh guru namun guru kadang melakukan 
pemeriksaan untuk mengetahui tugas atau PR yang dikerjakan oleh siswa benar atau 
salah. Hal ini juga akan lebih memotivasi dan mendorong siswa dalam mengerjakan 
tugas atau PR yang diberikan oleh guru.  
Hal ini sesuai dengan pendapat Karwati & Priansa (2015:25) yang menjelaskan 
bahwa tugas yang sudah diberikan pada siswa hendaknya dengan cepat dikumpulkan, 
diperiksa, dan dinilai serta komentar yang memotivasi. Dengan demikian siswa akan 
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merasa dihargai dan terdorong untuk terus belajar dengan optimal. Hal berbeda 
diungkapkan oleh Rachman (1997:192) yang menyatakan bahwa masalah  yang 
menimbulkan kedisiplinan terganggu salah satunya karena guru memberikan tugas 
yang berat dan kompleks.  
b) Guru Mencocokkan dan Memberi Nilai  
Berdasarkan observasi dan wawancara dengan guru dan siswa disimpulkan 
bahwa guru dalam memberikan tugas/PR kepada siswa selalu melakukan kegiatan 
koreksi/mencocokkan. Dengan mencocokkan tugas/PR yang dilakukan, siswa dapat 
mengetahui jumlah soal yang benar atau salah dari tugas/PR yang telah dikerjakan 
dan siswa bisa melakukan pembetulan bila diperlukan. Tugas/PR tersebut selanjutnya 
diberi nilai oleh guru sebagai hasil dari kinerja siswa. Melalui penilaian yang 
diberikan oleh guru akan membuat siswa merasa puas, senang dan membawa manfaat 
bagi guru maupun bagi siswa sendiri.  Apabila tugas/PR yang telah dikerjakan oleh 
siswa tidak dicocokkan atau diberi nilai, maka akan menyebabkan penyimpangan 
perilaku tidak disiplin dalam diri siswa karena merasa tugas yang dikerjakan tidak 
dihargai sehingga siswa malas mengerjakan tugas-tugas yang diberikan oleh guru. 
Hal ini sesuai dengan pendapat Karwati & Priansa (2015:25) yang menjelaskan 
bahwa tugas yang sudah diberikan pada siswa hendaknya dengan cepat dikumpulkan, 
diperiksa, dan dinilai serta komentar yang memotivasi. Dengan demikian siswa akan 
merasa dihargai dan terdorong untuk terus belajar dengan optimal. Pernyataan 
berbeda diungkapkan oleh Rachman (1997:192) yang menyatakan  bahwa faktor 
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yang menyebabkan timbulnya masalah yang dapat mengganggu disiplin karena guru 
tidak mengontrol pekerjaan siswa, apalagi mengembalikan pekerjaan tersebut.  
b. Faktor-Faktor Penyebab Rendahnya Kedisiplinan Siswa yang Ditimbulkan oleh 
Siswa 
Gangguan disiplin selama proses pembelajaran maupaun saat diluar proses 
pembelajaran dapat saja disebabkan oleh masalah yang ditimbulkan oleh siswa. Siswa 
biasanya akan cepat memanfaatkan situasi yang tidak menguntungkan untuk berbuat 
hal-hal yang tidak berdisiplin. Banyak dari beberapa siswa yang melakukan 
pelanggaran-pelanggaran ketika berada di sekolah. Sejumlah hal yang disebabkan 
oleh siswa berikut cenderung memberi kontribusi dalam terciptanya gangguan 
kedisiplinan.  
1) Sikap Siswa Saat Proses Pembelajaran Berlangsung 
a) Sikap Siswa Saat Berada di Kelas  
Berdasarkan hasil observasi, wawancara dan dokumentasi yang dilakukan, 
dapat disimpulkan bahwa dimana di dalam setiap pembelajaran selalu ditemukan 
siswa yang tidak berdisiplin seperti saat ulangan ada siswa yang berbicara dengan 
suara keras, didapati pula siswa yang berbicara dengan temannya, bermain sendiri, 
atau bermain dengan temannya, siswa laki-laki yang berkata jelek, siswa tidak tertib 
dengan melepas sepatu saat pembelajaran, berdiri diatas meja, berteriak-teriak, 
berkelahi, menghabiskan makanan di kelas saat pembelajaran, siswa ramai, 
menyanyikan lagu Indonesia sambil makan, bermain dengan mainan yang dibuat, ada 
siswa yang membadut, dan berjalan kesana kemari.  Siswa juga mengungkapkan 
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bahwa mereka pernah tidak memperhatikan pembelajaran dan membuat gaduh di 
kelas. Hal tersebut juga diakui oleh guru namun sikap siswa yang tidak berdisiplin 
tersebut masih bisadikendalikan. Sikap siswa yang tidak disiplin saat mengikuti 
pembelajaran di dalam kelas ini akan menyebabkan kegaduhan yang mengganggu 
jalannya pembelajaran. Selain itu sikap siswa yang tidak disiplin dapat mendorong 
siswa lain untuk berperilaku sama. 
Hal tersebut sesuai dengan pendapat Rachman (1997:194) menjelaskan bahwa 
masalah yang ditimbulkan siswa selama proses belajar mengajar adalah faktor siswa 
yang suka “membadut” atau berbuat aneh yang semata-mata untuk menarik perhatian 
di kelas serta siswa yang memiliki rasa bermusuhan atau menentang kepada semua 
peraturan. Hal serupa juga diungkapkan oleh Yamin & Maisah (2009:51) mengatakan 
bahwa pada kenyataannya memang ada juga sebab-sebab yang bersifat umum  seperti 
adanya kebosanan yang timbul di dalam kelas ketika siswa merasa hanya 
mengerjakan itu ke itu saja, sehingga timbulah kebosanan yang menyebabkan 
pelanggaran disiplin. Hal ini terjadi karena mereka tidak tahu lagi apa yang harus 
mereka kerjakan. Senada dengan hal tersebut Karwati & Priansa (2015:6) 
mengungkapkan bahwa guru harus menghabiskan banyak waktu untuk menguasai 
kelas yang gaduh. Kegaduhan tersebut ditimbulkan oleh perilaku dan sikap siswa 





b) Siswa Dalam Mengerjakan Tugas-Tugas Sekolah 
Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa siswa dan guru serta hasil studi 
dokumentasi, dapat disimpulkan bahwa siswa selalu mengerjakan tugas-tugas yang 
diberikan oleh guru walaupun tugas yang dikerjakan terkadang tidak sampai selesai. 
Siswa juga mengaku pernah tidak mengerjakan tugas dari guru karena lupa, malas 
dan merasa tidak semangat. Siswa yang tidak mengerjakan tugas-tugas yang 
diberikan oleh sekolah menandakan rendahnya kedisiplinan siswa sehingga akan 
mempengaruhi kemajuan dan prestasi belajar di sekolah.  Namun masih banyak siswa 
yang bisa menyelesaikan tugasnya. 
Hal ini tidak sesuai dengan pendapat Rachman (1997:194) menjelaskan bahwa 
masalah yang ditimbulkan siswa adalah faktor siswa yang malas membaca atau tidak 
mengerjakan tugas-tugas sekolah. Pendapat lain diungkapkan oleh Karwati & Priansa 
(2015:41) yang mengungkapkan bahwa beberapa masalah yang ditimbulkan siswa 
sebagai individu di dalam kelas karena tingkah laku yang ingin mendapatkan 
perhatian dari orang lain dengan melakukan kegiatan konyol di kelas atau 
mengerjakan tugas dengan lamban sehingga membutuhkan pertolongan ekstra. 
2) Sikap Siswa Saat Kegiatan di Luar Kelas atau di Luar Pembelajaran (Selama 
Pembelajaran Keluar Kelas, Istirahat atau Sebelum Masuk Kelas) 
a) Siswa Ketika Masuk ke Kelas  
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa, beberapa siswa masih 
datang ke sekolah dengan terlambat. Apabila siswa terlambat datang ke sekolah maka 
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peringatan akan diberikan kepada siswa yang terlambat tersebut. Hal ini demi 
menjalankan ketertiban dan kedisiplinan di sekolah sesuai dengan tata tertib SD 
Negeri kepek yang berbunyi “Semua murid harus hadir di sekolah selambat-
lambatnya 5 (lima) menit sebelum pelajaran dimulai.” Siswa yang masih datang ke 
sekolah terlambat menandakan bahwa kedisiplinan di dalam diri siswa tersebut 
tergolong rendah. Selain itu sikap siswa yang menyebabkan ketidakdisiplinan 
tersebut dapat mendorong siswa yang lain melakukan hal yang sama. 
Hal ini sesuai dengan pendapat Rachman (1997:194) menjelaskan bahwa 
masalah yang ditimbulkan siswa karena faktor-faktor siswa yang memiliki rasa 
permusuhan dan menentang kepada semua peraturan dan siswa yang kurang tidur 
(karena melek mata sepanjang malam) sehingga memungkinkan siswa terlambat 
untuk datang ke sekolah. Selain itu menurut penuturan lain dari Wiyani (2013:163) 
yang mengungkapkan bahwa siswa harus belajar mendisiplinkan  diri mereka sendiri. 
Siswa harus memiliki kesadaran diri akan pentingnya kedisiplinan bagi dirinya 
sendiri. Apabila siswa telah sadar, maka siswa akan mawas diri dan berusaha untuk 
mendisiplinkan diri sendiri. 
b) Siswa Menjalankan Tugas Piket  
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dapat disimpulkan bahwa, siswa 
menjalankan tugas piket sesuai dengan jadwal piket masing-masing. Beberapa kelas 
menjalankan tugas piket tidak hanya pada pagi hari namun ada pula yang 
menjalankan tugas piket saat pulang setelah jam pelajaran usai. Namun tidak 
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dipungkiri bahwa siswa pernah tidak melaksanakan tugas piket yang dijadwalkan 
karena lupa atau malas dan dari observasi ditemukan siswa yang tidak menjalankan 
tugas piket bahkan tidak piket sama sekali. Siswa yang mengabaikan tugas piket akan 
mendorong siswa lain  untuk berperilaku sama sehingga menyebabkan 
ketidakdisiplinan di lingkungan kelas. Siswa yang mengabaikan tugas piket akan 
mendorong siswa lain  untuk berperilaku sama sehingga menyebabkan 
ketidakdisiplinan di lingkungan kelas.  
Hal ini sesuai dengan pendapat Rachman (1997:194) yang menjelaskan bahwa 
faktor-faktor yang ditimbulkan oleh siswa adalah dengan memiliki rasa bermusuhan 
dan menentang kepada semua peraturan. Kemudian menurut pernyataan lain dari 
Wiyani (2013:163) yang menyatakan bahwa siswa harus belajar mendisiplinkan  diri 
mereka sendiri. Siswa harus memiliki kesadaran diri akan pentingnya kedisiplinan 
bagi dirinya sendiri. Apabila siswa telah sadar, maka siswa akan mawas diri dan 
berusaha untuk mendisiplinkan diri sendiri. 
c) Siswa Membuang Sampah pada Tempatnya 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa terbukti 
siswa selalu membuang sampah pada tempatnya sehingga lingkungan sekolah terlihat 
lebih bersih. Akan tetapi siswa juga pernah membuang sampah sembarangan. Selain 
menjaga kebersihan, dan keindahan di sekolah, membuang sampah pada tempatnya 
dapat mendorong siswa lain untuk tertib membuang sampah di sekolah. Apabila guru 
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melihat sampah berserakan dan mengetahui ada siswa yang membuang sampah 
sembarangan, maka guru akan memberikan teguran.  
Hal ini sesuai dengan pendapat Karwati & Priansa (2015:276)  yang 
menjelaskan bahwa semakin bersih sekolah, maka semakin beradab pula warga 
sekolahnya. Perlu ditumbuhkan kesadaran bagi seluruh warga sekolah untuk turut 
menjaga lingkungan sekolah dan memeberikan contoh kepada siswa untuk selalu 
membuang sampah pada tempatnya. Pendapat lain yang mendukung diungkapkan 
oleh Wiyani (2013:163) mengungkapkan bahwa siswa harus belajar mendisiplinkan  
diri mereka sendiri. Siswa harus memiliki kesadaran diri akan pentingnya 
kedisiplinan bagi dirinya sendiri. Apabila siswa telah sadar, maka siswa akan mawas 
diri dan berusaha untuk mendisiplinkan diri sendiri. 
c. Faktor-Faktor Penyebab Rendahnya Kedisiplinan Siswa yang Ditimbulkan oleh 
Lingkungan  
Lingkungan yang dimaksud disini adalah lingkungan sekolah dan situasi 
sekolah. Lingkungan dan situasi di sekolah baik secara langsung maupun tidak 
langsung dapat menimbulkan gangguan disiplin kelas.  
1) Lingkungan Sekolah 
a) Ketidaktertiban di Lingkungan Sekolah  
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa, para siswa mengetahui 
peraturan-peraturan yang ada di sekolah. Siswa pernah bersikap tidak tertib dengan 
melanggar peraturan-peraturan yang sudah ditentukan. Baik guru maupun kepala 
sekolah juga mengakui bahwa memang ada siswa yang melanggar peraturan yang 
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telah ditetapkan tersebut. Jumlahnya pun tidak sedikit namun lumayan banyak. Siswa 
yang melanggar bisa saja disebabkan karena pengaruh dari lingkungan. Peraturan 
yang dibuat dan ditetapkan oleh sekolahpun  belum pernah berubah-ubah. Peraturan 
yang ditetapkan  sudah terukur dan diberlakukan secara adil dengan harapan agar 
tidak memberatkan siswa. Namun pada kenyataannya beberapa siswa mengaku berat 
untuk menjalankan peraturan-peraturan tersebut. Ketidaktertiban di lingkungan 
sekolah yang tidak diperbaiki atau  dikendalikan akan mendorong munculnya 
pelanggaran-pelanggaran baru dan untuk memperbaiki keadaan yang demikian 
tidaklah mudah.  
Hal ini sesuai dengan pendapat Rachman (1997:198) yang menyatakan bahwa 
faktor yang ditimbulkan oleh lingkungan yang mempengaruhi kedisiplinan salah 
satunya adalah ketidaktertiban di lingkungan sekolah. Hal serupa juga dijelaskan oleh 
Tu’u (Handayani, 2014:28) yang menjelaskan bahwa lingkungan mempunyai 
pengaruh yang sangat besar bagi kehidupan manusia. Apabila seseorang hidup pada 
lingkungan berdisiplin, maka ia akan terbawa pada lingkungan tersebut. Selain itu 
siswa yang melakukan latihan dan kebiasaan disiplin, mereka tidak akan merasa 
keberatan dalam melakukan kegiatan yang berhubungan dengan belajar. 
b) Fasilitas di Sekolah  
Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa fasilitas di sekolah 
lengkap dan cukup mendukung siswa dalam mengikuti kegiatan  pembelajaran di 
sekolah. Dari sarana prasarana di dalam kelas, mushola, UKS, perpustakaan, ruang 
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kesenian, ruang media IPA/olahraga, toilet guru dan siswa, kantin, dan tempat cuci 
tangan sudah tersedia di SDN K. Tanpa adanyafasilitas sekolah yang memadai 
kegiatan di lingkungan sekolah akan menjadi terhambat dan terganggu. Hal tersebut 
bisa menyebabkan timbulnya  ketidaktertiban di lingkungan sekolah 
Hal ini sesuai dengan Kurniawan (Handayani 2014:27) yang menyatakan 
bahwa alat pendidikan sebagai sarana untuk mempengaruhi, mengubah, membina, 
dan membentuk perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai yang ditentukan. Hal senada 
juga diungkapkan Karwati & Priansa (2015:24) yang mengungkapkan bahwa 
aktivitas yang dilakukan oleh guru maupun siswa di dalam kelas sangat dipengaruhi 
oleh kondisi dan situasi fisik lingkungan. Oleh karena itu, lingkungan fisik berupa 
sarana dan prasarana sekolah harus dapat memenuhi dan mendukung. Selain itu 
adalah bahwa fasilitas yang ada dapat diatur dengan baik sehingga dapat memiliki 
nilai guna yang optimal.  
1) Situasi Sekolah  
c) Situasi Saat Pergantian Pelajaran/Pergantian Guru 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa, terdapat sedikit 
gangguan saat pelajaran seni  tari yang mempergunakan salah satu ruang kelas 
sebagai tempat menari. Selebihnya situasi sekolah ketika pergantian guru atau 
pergantian  guru pelajaran tidak ada gangguan yang membuat siswa terganggu saat 
mengikuti pelajaran. Saat pergantian pelajaran yang diampu oleh guru kelas juga 
tidak ada masalah. Semua berjalan dengan lancar seperti pembelajaran-pembelajaran 
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biasanya. Perpindahan situasi saat pergantian pelajaran atau pergantian guru yang 
tidak dibarengi dengan kesiapan dapat menyebabkan gangguan bagi disiplin kelas. 
Hal ini tidak sesuai dengan pernyataan Rachman (1997:198) yang menyatakan 
bahwa masalah yang ditimbulkan oleh lingkungan yang menyebabkan faktor 
ketidakdisiplinan karena adanya situasi sekolah seperti pergantian pelajaran dan 
pergantian guru. Lebih lanjut Rachman (1997:215) menuturkan bahwa perpindahan 
situasi seperti ganti pelajaran, pindah kelas, perubahan jadwal merupakan jenis lain 
dari gangguan disiplin kelas. Oleh karena itu, perpindahan situasi harus diiringi oleh 
kesiapan akan alternatif dan inisiatif lain , serta pengawasan.  
b) Suasana Gaduh di Lingkungan Sekolah 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa dalam pelaksanaan 
pembelajaran sering kali di lingkungan sekolah didapati suasana yang mengganggu 
pembelajaran seperti kegaduhan yang diakibatkan karena perilaku yang ditimbulkan 
oleh siswa dengan menggedor-gedor pembatas kelas. Perilaku tidak disiplin siswa 
tersebut dapat mendorong siswa lain untuk sama-sama bersikap tidak tertib dengan 
melampiaskan amarahnya atau membalas dengan perbuatan yang sama. Selain itu 
kegaduhan yang mengganggu pembelajaran juga dapat terjadi karena  pelaksanaan di 
lingkungan sekolah yang tidak terduga sehingga membuat perhatian siswa teralihkan 
dan mendorong siswa untuk bersikap tidak tertib karena keingintahuan siswa yang 
menyebabkan siswa keluar dari kelas saat pembelajaran masih berlangsung. 
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 Hal ini sesuai dengan pendapat Rachman (1997:198) yang menuturkan bahwa 
masalah yang ditimbulkan oleh lingkungan yang menyebabkan faktor 
ketidakdisiplinan adalah karena situasi sekolah seperti suasana gaduh dari praktik 
pelajaran/bengkel/ruang sebelah. Hal senada diungkapkan oleh Karwati & Priansa 
(2015:278) yang menjelaskan bahwa lingkungan sekitar sekolah sangat menentukan 
kenyamanan bagi siswa. lingkungan sekolah yang dekat dengan pabrik yang bisisng, 
berada di pinggir jalan raya yang padat dan berisik, atau bahkan yang letaknya 
berdekatan dengan tempat pembuangan sampah atau sungai tercemar sampah 
sehingga menimbulkan ketidaknyamanan akibat bau tidak sedap, akan sangat 
mengganggu proses pembelajaran siswa.  
 
2. Hambatan yang Dialami Dalam Mendisiplinkan Siswa 
Jadi dapat disimpulkan bahwa hambatan yang dialami dalam mendisiplinkan 
siswa bukan hanya berasal dari siswa saja melainkan juga dari guru terdapat kendala 
ataupun hambatan. Hambatan yang berasal dari siswa karena siswa tidak paham 
dengan peraturan sekolah yang ada sehingga sering melanggar dan siswa yang susah 
diberitahu. Siswa yang sebenarnya mengetahui peraturan sekolah  namun berpura-
pura tidak tahu karena kebiasaan-kebiasaan yang dilakukan siswa ketika di rumah, 
pengaruh di lingkungan dan sebagainya. Sedangkan hambatan yang berasal dari guru 
karena guru takut membuat siswa menangis jika harus mendisiplinkan siswa terlalu 
disiplin. Selain itu saat mendisiplinkan siswa guru terkendala dengan badan yang 
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tidak fit dan guru kesulitan menghubungi orangtua siswa karena jarak rumah yang 
jauh. 
 
C. Keterbatasan Penelitian  
Dalam penelitian yang berjudul “Faktor-Faktor Penyebab Rendahnya 
Kedisiplinan Siswa SD Negeri Kepek Kecamatan Pengasih Kabupaten Kulon Progo 
Yogyakarta Tahun Pelajaran 2016/2017” ini masih terdapat kekurangan karena 
keterbatasan penelitian. Keterbatasan tersebut karena peneliti hanya memfokuskan 
penelitian di kelas I, II, III, IV, dan V. Sehingga peneliti tidak mengetahui bagaimana 
faktor-faktor yang mempengaruhi kedisiplinan siswa di kelas VI yang menyebabkan 
kedisiplinan siswa menjadi rendah. Selain itu  peneliti yang masih dalam tahap 





KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan, maka 
peneliti dapat menarik kesimpulan sebagai berikut. 
1. Faktor-faktor penyebab rendahnya kedisiplinan siswa diantaranya berasal dari: 
a) Faktor dari guru yaitu guru sebagai teladan bagi siswa yang masih suka datang 
terlambat ke sekolah  sehingga kemungkinan siswa yang terlambat datang ke 
sekolah karena mencontoh keteladanan guru yang tidak baik.  
b) Faktor dari siswa yaitu kurangnya kesadaran diri siswa dalam mematuhi peratuan 
yang berlaku seperti sikap siswa yang tidak disiplin saat berada di kelas, siswa 
yang terlambat datang masuk ke kelas dan siswa yang tidak menjalankan tugas 
piket. 
c) Faktor dari lingkungan yaitu ketidaktertiban di lingkungan sekolah, suasana 
gaduh di lingkungan sekolah karena siswa menggedor-gedor pembatas kelas dan 
dari pelaksanaan di lingkungan sekolah yang tidak terduga. 
2. Hambatan yang dialami dalam mendisiplinkan siswa yang berasal siswa karena  
siswa tidak paham dengan  peraturan sekolah yang berlaku, siswa sering 
melanggar peraturan, siswa susah diberitahu, dan siswa yang pura-pura tidak 
tahu. Sedangkan hambatan yang berasal dari guru karena guru takut membuat 
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siswa menangis jika terlalu disiplin, kondisi guru yang tidak fit, dan guru 
kesulitan dalam menghubungi orang tua siswa.  
 
B. Saran  
Berdasarkan  hasil penelitian dan kesimpulan yang telah dipaparkan, maka 
saran yang dapat disampaikan oleh peneliti adalah sebagai berikut: 
1. Bagi Guru 
Guru kelas perlu meningkatkan kedisiplinan bagi diri sendiri karena guru sebagai 
model dan panutan bagi siswa. Oleh karena itu, dalam bertingkah laku hendaknya 
dijaga agar menjadi panutan yang baik bagi siswa. Selain itu guru perlu 
meningkatkan pengetahuan tentang kedisiplinan dan aktif melakukan koordinasi 
dengan kepala sekolah dalam membimbing kedisiplinan siswa.  
2. Bagi Siswa 
Siswa diharapkan untuk meningkatkan kedisiplinan mereka serta mempunyai rasa 
sadar diri akan pentingnya disiplin di sekolah.  
3. Bagi Kepala Sekolah 
Kepala sekolah perlu melakukan sidak atau peninjauan kembali tentang kedisiplinan 
baik bagi guru maupun siswa agar guru bisa menjadi teladan bagi siswa dan agar 





4. Peneliti  
Penelitiaan ini mencari faktor-faktor penyebab rendahnya kedisiplinan siswa kelas I, 
II, III, IV, dan V SD Negeri Kepek. Peneliti memberikan saran kepada peneliti 
selanjutnya untuk melakukan penelitian yang mendalam terkait faktor penyebab 
rendahnya kedisiplinan siswa SD agar dapat diperoleh data penelitian secara lebih 
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Lampiran 1. Pedoman Wawancara 
Pedoman Wawancara Kepala Sekolah 
Narasumber  :………………… 
Lokasi  :………………… 
Hari/Tanggal  :………………… 
No. Pertanyaan Penelitian Jawaban 
1.  Apakah di sekolah terdapat peraturan yang diketahui siswa?  
2.  Bagaimana sekolah menetapkan peraturan-peraturan tersebut?  
3.  Siapa yang ikut andil dalam pembuatan peraturan tersebut?  
4.  Apakah ada diskusi bersama dengan guru atau melibatkan 
siswa, terkait dengan penetapan peraturan sekolah? 
 
5.  Pukul berapa para guru datang ke sekolah?  
6.  Pukul berapa siswa datang ke sekolah?  
7.  Apakah sekolah mensosialisasikan peraturan-peraturan yang 
ada di sekolah? 
 
8.  Apakah ada peraturan yang tidak disetujui oleh siswa setelah 
ditetapkan? 
 
9.  Menurut bapak, apakah semua siswa dan guru memahami 
peraturan-peraturan yang berlaku? 
 
10.  Apa saja hambatan-hambatan yang dialami oleh sekolah 
dalam mendisiplinkan siswa? 
 
11.  Apakah ada siswa yang melanggar peraturan yang telah 
ditentukan? banyak atau sedikit? 
 
12.  Menurut bapak, apakah yang menyebabkan siswa tersebut 
melanggar peraturan? 
 
13.  Apakah di sekolah terdapat sanksi/hukuman bagi yang 
melanggar peraturan? 
 
14.  Seperti apa bentuk hukuman yang diberikan jika siswa 
melanggar peraturan? (fisik, non-fisik, skors) 
 
15.  Apakah hukuman/sanksi yang diberikan sesuai dengan 
pelanggaran yang dilakukan? 
 
16.  Menurut bapak, apakah sanksi/hukuman yang ada 
memberatkan siswa? 
 
17.  Menurut bapak, apakah hukuman/sanksi/nasihat/teguran yang 
diberikan dapat mendisiplinkan siswa sehingga tidak 
mengulangi kembali? 
 
18.  Apakah ada penghargaan bagi siswa yang tertib/disiplin di 
sekolah? 
 
19.  Apakah peraturan yang dibuat bersifat tetap/tidak berubah-
ubah? 
 
20.  Apakah peraturan yang dibuat bersifat adil bagi semua siswa?  




Pedoman Wawancara Guru 
Narasumber  :………………… 
Lokasi  :………………… 
Hari/Tanggal  :………………… 
No. Aspek yang 
diamati 





Sifat dan Sikap 
guru 
1. Pukul berapa bapak/ibu guru datang ke sekolah? 
2. Bagaimana bapak/ibu guru dalam menyikapi siswa 
yang melanggar peraturan sekolah? 
3. Apabila ada siswa yang terlambat datang ke sekolah 
atau tidak mengerjakan tugas, apakah bapak/ibu guru 
memberikan hukuman?  
4. Menurut bapak/ ibu guru apakah setiap siswa yang 
melanggar peraturan selalu diberikan sanksi/ hukuman/ 
hanya diberi nasehat? 
5. Apakah bapak/ibu guru selalu memberikan 
penghargaan kepada siswa yang tertib/disiplin? 
Komunikasi 
guru 
1. Apakah ada kesepakatan antara guru dan siswa terkait 
dengan peraturan kelas yang berlaku? 
2. Apabila peraturan kelas berubah, apakah bapak ibu 
melakukan diskusi dengan siswa? 
3. Apakah bapak/ibu guru mensosialisasikan peraturan 
kelas kepada siswa? 
4. Apakah bapak/ibu guru selalu menjelaskan 
pembelajaran kepada siswa dengan jelas?  
5. Bagaimana bapak/ibu guru menjelaskan pembelajaran 
kepada siswa? (suara/tempo/nada bicara) 
Kemampuan 
profesinal guru 
1. Apakah bapak/ibu guru selalu memberi tugas/PR pada 
siswa? 
2. Apakah bapak/ibu guru selalu memeriksa tugas/PR 
yang diberikan pada siswa? 
3. Apakah tugas/PR dari bapak/ibu guru yang dikerjakan 
oleh siswa selalu dikoreksi/dicocokkan? 










1. Bagaimana sikap siswa saat berada di kelas? 
2. Apakah siswa selalu mengerjakan tugas yang 
diberikan oleh bapak/ibu guru? 
Sikap siswa 
saat kegiatan di 




1. Apakah ada siswa yang terlambat masuk kelas? 
mengapa? 
2. Apakah siswa selalu menjalankan tugas piket? 

















1. Apakah bapak/ibu guru tahu apa saja peraturan yang 
ada di sekolah yang harus ditaati oleh siswa? 
2. Apakah ada siswa yang melanggar peraturan yang 
ditentukan? 
3. Apakah peraturan yang dibuat bersifat tetap/tidak 
berubah-ubah? 
4. Apakah peraturan yang ada memberatkan siswa? 
5. Menurut bapak/ibu guru apakah fasilitas yang ada di 
sekolah lengkap? 
Situasi sekolah 1. Menurut bapak/ibu guru,  apakah siswa merasa 
terganggu saat  pergantian pelajaran/pergantian guru 
pelajaran? Jika iya berikan alasan! 
2. Menurut bapak/ibu guru adakah suasana gaduh yang 
mengganggu kelas saat pembelajaran berlangsung? 
jika iya berikan alasan! (misal dari pelajaran seni 
musik, seni tari, dsb) 









Pedoman Wawancara Siswa 
Narasumber  :………………… 
Lokasi  :………………… 
Hari/Tanggal  :………………… 
No. Aspek yang 
diamati 





Sifat dan Sikap 
guru 
1. Pukul berapa bapak/ibu guru datang ke sekolah? 
2. Apakah bapak/ibu pernah memarahimu di sekolah? 
3. Apakah kamu pernah diberikan sanksi/hukuman oleh 
guru karena melanggar peraturan sekolah? jika iya 
berikan alasan! 
4. Seperti apa sanksi/hukuman yang diberikan oleh 
bapak/ibu guru? (teguran/ nasihat/ hukuman fisik/ non-
fisik) 
5. Apakah kamu pernah mendapatkan penghargaan dari 
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bapak/ibu guru karena bersikap tertib/disiplin? kapan? 
Komunikasi 
guru 
1. Apakah bapak/ibu guru pernah menjelaskan peraturan 
yang ada di sekolah? 
2. Menurutmu apakah bapak/ibu guru ketika menjelaskan 
pembelajaran jelas / tidak? 
3. Menurutmu ketika bapak/ibu guru  menjelaskan 




1. Apakah bapak/ibu guru selalu memberimu tugas/PR? 
2. Apakah bapak/ibu guru selalu memeriksa tugas/PR 
yang diberikan kepadamu? 
3. Apakah tugas/PR dari bapak/ibu guru selalu 
dikoreksi/dicocokkan? 









1. Apakah kamu selalu mengerjakan tugas yang 
diberikan bapak atau ibu guru? jika tidak berikan 
penjelasannya!  
2. Apakah kamu selalu memperhatikan pembelajaran di 
kelas? jika tidak berikan alasan? 
3. Apakah kamu pernah membuat gaduh di kelas? jika 
iya berikan alasan! 
  Sikap siswa 
saat kegiatan di 









1. Apakah kamu pernah terlambat masuk ke kelas? jika 
pernah berikan alasannya! 
2. Apakah kamu selalu menjalankan tugas piket kelas? 
jika tidak berikan alasan! 
3. Apakah kamu membuang sampah pada tempatnya? 









1. Apakah  kamu tahu , apa saja peraturan yang ada di 
sekolah? sebutkan! 
2. Apakah kamu pernah melanggar peraturan sekolah? 
jika iya sebutkan dan berikan alasan! 
3. Apakah peraturan yang dibuat sekolah  selalu berubah-
ubah/ tidak?  
4. Apakah peraturan yang ada memberatkan mu? jika iya 
berikan alasan! 
5. Menurutmu apakah fasilitas yang ada di sekolah 
lengkap? 
  Situasi sekolah 1. Menurutmu apakah kamu merasa terganggu saat  
pergantian pelajaran/pergantian guru pelajaran? Jika 
iya berikan alasan! 
2. Menurutmu apakah ada suasana gaduh yang 
mengganggu kelasmu saat pembelajaran berlangsung? 
jika iya berikan alasan! (misal dari pelajaran seni 




Lampiran 2. Pedoman Observasi  
Pedoman Observasi Guru, Siswa, Lingkungan 
No. Aspek yang 
diamati 





Sifat dan sikap guru Guru datang ke sekolah 
Guru menyikapi siswa, memberikan 
sanksi/hukuman/nasihat/teguran 
Memberikan penghargaan kepada siswa yang 
tertib atau disiplin 
Komunikasi guru Membuat kesepakatan antara guru dan siswa 
Sosialisasi peraturan sekolah kepada siswa 
Menjelaskan pembelajaran kepada siswa 
Kemampuan profesinal 
guru 
Guru memberikan dan memeriksa tugas/PR siswa 




oleh siswa  
Sikap siswa saat proses 
pembelajaran 
berlangsung 
Sikap siswa saat berada di kelas 
Siswa dalam mengerjakan tugas-tugas sekolah 
Sikap siswa saat 
kegiatan di luar kelas 
atau di luar 
pembelajaran (selama 
pembelajaran keluar 
kelas, istirahat atau 
sebelum masuk kelas) 
Siswa ketika masuk kelas 
Siswa menjalankan tugas piket 







Lingkungan sekolah  Ketidaktertiban di lingkungan sekolah 
Fasilitas di sekolah  
Situasi sekolah Situasi saat pergantian pelajaran/pergantian guru 























Guru selalu berusaha datang tepat waktu ke sekolah untuk menjadi 
contoh disiplin yang baik atau mengajarkan siswa untuk disiplin 
waktu, namun apabila guru terlambat guru tidak lantas tidak ada 
kabar akan tetapi guru memberitahu dan meminta ijin kepada 
kepala sekolah. Tidak dipungkiri masih ada guru yang datang 
terlambat. Guru yang sering datang terlambat ke sekolah akan 
menjadi contoh yang tidak baik bagi para siswa sehingga siswa 
akan ikut-ikutan mencontoh kebiasaan buruk guru tersebut dan 









Guru memberikan nasihat, teguran atau arahan kepada siswa yang 
tidak disiplin baik di dalam kelas maupun di luar kelas sehingga 
siswa tidak berbuat semaunya sendiri yang bisa menyebabkan sikap 
ketidaksisiplinan . Guru akan memberikan sanksi kepada siswa 
yang melanggar agar disiplin lagi jika dirasa perlu. Kepala sekolah 
juga menghimbau agar sanksi-sanksi yang diberikan kepada siswa 
adalah sanksi yang mendidik agar siswa lebih disiplin dan lebih 








Pemberian penghargaan kepada siswa yang disiplin adalah dengan 
menunjuk siswa yang disiplin sebagai contoh bagi teman-temannya 
yang lain. Selain itu memang pemberian penghargaan dari guru 
tergolong lebih banyak dalam bentuk kata-kata lesan, pujian dan 
tepuk tangan, dibandingkan dalam bentuk benda berupa hadiah 
kepada siswa.  Penghargaan yang diberikan dengan maksud bahwa 
hal yang dilakukan oleh siswa merupakan hal yang positif, baik  
dan  mendorong untuk perilaku yang baik sehingga siswa akan 









Siswa maupun guru harus menjalankan ketertiban dan kedisiplinan 
karena kesepakatan bersama yang dilaksanakan pada awal 
pembelajaran. Apabila peraturan yang disepakati mengalami 
perubahan, maka guru akan melakukan diskusi dengan siswa. 
Tanpa adanya kesepakatan, siswa tidak akan mengetahui batasan-
batasan apa saja yang harus ia patuhi sehingga siswa bebas 







Baik guru maupun kepala sekolah telah mensosialisasikan 
peraturan sekolah yang ada kepada siswa. Tujuan utama dari 
sosialisasi peraturan sekolah ini agar siswa tahu akan batas-batas 
perilaku yang harus ditaati di sekolah sehingga tidak terjadi 
penyimpangan perilaku yang menyebabkan sikap tidak berdisiplin. 
Sosialisasi peraturan sekolahpun tidak hanya dilakukan pada waktu 
upacara, namun saat pembelajaran guru juga selalu memberitahu 
siswa berulang-ulang untuk patuh terhadap peraturan sekolah.  
Siswa sendiri juga mengaku bahwa telah memperoleh sosialisasi 
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Dalam menjelaskan pembelajaran guru menjelaskan dengan jelas, 
ada permainan suara (keras, sedang) dan tempo yang tidak terlalu 
cepat atau pelan-pelan. . Hal tersebut dilakukan guru agar siswa 
tidak mengantuk, tidak ramai sendiri serta bisa fokus dengan 
pembelajaran yang dijelaskan sehingga siswa tidak saling bertanya 
satu sama lain yang menyebabkan suasana kelas menjadi ribut dan 









PR siswa  
Guru kelas memberikan tugas atau PR yang sesuai dengan 
kemampuan siswa dan menyesuaikan dengan keadaan yang akan 
dihadapi oleh siswa. Tugas atau PR yang diberikan memang tidak 
sering diperiksa oleh guru namun guru kadang melakukan 
pemeriksaan untuk mengetahui tugas atau PR yang dikerjakan oleh 
siswa benar atau salah. Hal ini juga akan lebih memotivasi dan 
mendorong siswa dalam mengerjakan tugas atau PR yang diberikan 






Guru dalam memberikan tugas/PR kepada siswa selalu melakukan 
kegiatan koreksi/mencocokkan. Tugas/PR tersebut selanjutnya 
diberi nilai oleh guru sebagai hasil dari kinerja siswa. Apabila 
tugas/PR yang telah dikerjakan oleh siswa tidak dicocokkan atau 
diberi nilai, maka akan menyebabkan penyimpangan perilaku tidak 
disiplin dalam diri siswa karena merasa tugas yang dikerjakan tidak 
dihargai sehingga siswa malas mengerjakan tugas-tugas yang 












Di dalam setiap pembelajaran selalu ditemukan siswa yang tidak 
berdisiplin.  Siswa juga mengungkapkan bahwa mereka pernah 
tidak memperhatikan dan membuat gaduh di kelas. Sikap siswa 
yang tidak disipilin saat mengikuti pembelajaran di dalam kelas 
akan menyebabkan kegaduhan yang mengganggu jalannya 
pembelajaran. Selain itu sikap siswa yang tidak disiplin dapat 
mendorong siswa lain untuk berperilaku sama. Hal tersebut juga 
diakui oleh guru namun sikap siswa yang tidak berdisiplin tersebut 







Siswa selalu mengerjakan tugas-tugas yang diberikan oleh guru 
walaupun tugas yang dikerjakan terkadang tidak sampai selesai. 
Siswa yang tidak mengerjakan tugas-tugas yang diberikan oleh 
sekolah menandakan rendahnya kedisiplinana siswa sehingga akan 
mempengaruhi kemajuan dan prestasi belajar di sekolah.  Namun 












Beberapa siswa masih datang ke sekolah dengan terlambat. Siswa 
yang masih datang ke sekolah terlambat menandakan bahwa 
kedisiplinan di dalam diri siswa tersebut tergolong rendah. Selain 
itu sikap siswa yang menyebabkan ketidakdisiplinan tersebut dapat 
mendorong siswa yang lain melakukan hal yang sama.  Apabila 
siswa terlambat datang ke sekolah maka peringatan akan diberikan 















Siswa menjalankan tugas piket sesuai dengan jadwal piket masing-
masing. Namun tidak dipungkiri bahwa siswa pernah tidak 
melaksanakan tugas piket yang dijadwalkan karena lupa atau malas 
dan dari observasi ditemukan siswa yang tidak menjalankan tugas 
piket bahkan tidak piket sama sekali. Hal tersebut menandakan 
bahwa kedisiplinan siswa dalam mematuhi tata tertib sekolah 
tergolong rendah. Selain itu siswa yang mengabaikan tugas piket 
akan mendorong siswa lain  untuk berperilaku sama sehingga 






Siswa selalu membuang sampah pada tempatnya. Selain menjaga 
kebersihan, dan keindahan di sekolah, membuang sampah pada 
tempatnya dapat mendorong siswa lain untuk tertib membuang 
sampah di sekolah.  Jika ada siswa yang tidak membuang sampah 
pada tempatnya atau jika guru mengetahui/ memergoki siswa 
tersebut maka guru akan memberikan teguran. 
3. Lingkunga





Memang ada siswa yang melanggar peraturan yang telah ditetapkan 
tersebut. Jumlahnya pun tidak sedikit namun lumayan banyak. 
Siswa yang melanggar bisa saja disebabkan karena pengaruh dari 
lingkungan. . Peraturan yang ditetapkanpun sudah terukur dan 
diberlakukan secara adil dengan harapan agar tidak memberatkan 
siswa. Namun pada kenyataannya beberapa siswa mengaku berat 
untuk menjalankan peraturan-peraturan tersebut. Ketidaktertiban di 
lingkungan sekolah yang tidak diperbaiki atau  dikendalikan akan 
mendorong munculnya pelanggaran-pelanggaran baru dan untuk 
memperbaiki keadaan yang demikian tidaklah mudah.  
Fasilitas di 
sekolah 
Fasilitas di sekolah lengkap dan cukup mendukung siswa dalam 
mengikuti kegiatan pembelajaran di sekolah. Tanpa adanya fasilitas 
sekolah yang memadai kegiatan belajar mengajar akan menjadi 









Situasi sekolah ketika pergantian guru atau pergantian  guru 
pelajaran tidak ada gangguan yang membuat siswa terganggu saat 
mengikuti pelajaran. Guru datang tepat waktu ke kelas saat 
pergantian pelajaran yang tidak diampu oleh guru kelas, sehingga 
siswa tidak ada yang keluar kelas, membolos di jam-jam pergantian 
atau lainnya. Perpindahan situasi karena pergantian pelajaran atau 
pergantian guru yang tidak dibarengi dengan kesiapan akan 





Bahwa dalam pelaksanaan pembelajaran di lingkungan sekolah 
didapati suasana yang mengganggu pembelajaran seperti 
kegaduhan yang diakibatkan karena perilaku yang ditimbulkan oleh 
siswa dengan menggedor-gedor pembatas kelas. Perilaku tidak 
disiplin siswa tersebut dapat mendorong siswa lain untuk sama-
sama bersikap tidak tertib dengan melampiaskan amarahnya atau 
membalas dengan perbuatan yang sama. Selain itu kegaduhan yang 
mengganggu pembelajaran juga dapat terjadi karena  pelaksanaan 
di lingkungan sekolah yang tidak terduga sehingga membuat 




tidak tertib karena keingintahuan siswa yang menyebabkan siswa 
keluar dari kelas saat pembelajaran masih berlangsung .  
4. Hambatan  yang dialami 
dalam mendisiplinkan 
siswa 
Hambatan yang terjadi dalam mendisiplinkan siswa karena siswa 
yang tidak paham dengan peraturan sekolah yang ada, siswa yang 
sebenarnya mengetahui peraturan sekolah  namun berpura-pura 
tidak tahu, kebiasaan-kebiasaan yang dilakukan siswa ketika di 
rumah, pengaruh di lingkungan yang terbawa sampai ke sekolah. 
Selain itu saat mendisiplinkan siswa guru terkendala dengan badan 
yang tidak fit ketika akan menghubungi orangtua siswa karena 
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Kelas II:  
Siswa saat 
pembelajara
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Kelas I, II, 
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Lampiran 5. Hasil Observasi  
A. Observasi 1 
Koding Data : O-1/25-IV/2017 
Hari/Tanggal : Selasa, 25 April 2017 
Tempat  : Ruang Kelas I SD Negeri Kepek 
No. Indikator Sub Indikator Deskripsi  
1. Sifat dan 
sikap guru 
Guru datang ke sekolah Guru datang pukul 06.45. 




Guru sabar ketika menghadapi siswa, dimulai dari 
menjelaskan maksud soal saat ulangan sedang 
berlangsung dan menunggui siswa yang belum selesai 
mengerjakan. Sesekali guru menebar senyum kepada 
para siswa. Ketika ada siswa yang berkata kotor guru 
tidak memarahi siswa tersebut melainkan menasihati 
siswa untuk tidak berkata kotor lagi. Guru juga 
mengajarkan siswa untuk berperilaku disiplin untuk 
membuang sampah hasil meraut pensil ke tempat 
sampah. Selama pembelajaran guru dapat mengendalikan 
diri dengan baik dengan tidak cepat marah atau emosi, 
tidak menyakiti perasaan siswa dengan perkataannya 
misalnya menyebut kekurangan-kekurangan siswa di 
depan kelas dan tidak ada unsur fisik seperti pemukulan 
siswa oleh guru. Guru menegur siswa yang berkata kotor 
serta menasihati siswa untuk tidak berkata kotor lagi dan 
membuang sampah pada tempatnya supaya kelas tetap 
bersih untuk belajar. Ketika siswa mulai ramai guru 
menegur dan mengendalikan siswa dengan berkata “Ayo 
diperhatikan jangan ramai sendiri-sendiri.” Guru sudah 
menegur dan memperingatkan siswa untuk 
memperhatikan, namun teguran dari guru sering kali 
diabaikan siswa dan tidak bertahan lama, sehingga guru 
harus sering menegur agar perhatian siswa dapat kembali 
fokus ke pembelajaran. 
Memberikan 
penghargaan kepada 
siswa yang tertib atau 
disiplin 
Guru memberikan tepuk pujian pada siswa yang 
mengerjakan soal sampai selesai dan saat siswa 




antara guru dan siswa 
Terlaksana (dilaksanakan di awal tahun ajaran baru) 
Sosialisasi peraturan 
sekolah kepada siswa 




Saat menjelaskan materi pembelajaran, guru menjelaskan 
dengan kata-kata yang jelas, tempo yang tidak terlalu 
cepat dengan nada suara bervariasi yaitu tinggi dan 
rendah serta suara yang keras supaya dapat terdengar 
sampai ke belakang kelas. Guru juga merespon siswa 
yang bertanya atau saling bertanya jawab dengan siswa 
terkait dengan materi yang diberikan. Saat mengajar 
terkadang guru menggunakan 2 bahasa yaitu bahasa 
Indonesia dan bahasa Jawa misalnya saat menjelaskan 
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materi guru menggunakan bahasa Indonesia sedangkan 
saat berinteraksi dengan siswa atau ada pertanyaan yang 
diajukan oleh siswa guru menggunakan bahasa Jawa. Hal 





Guru memberikan dan 
memeriksa tugas/PR 
siswa 
Tidak ada tugas yang diberikan guru kepada siswa 
setelah ulangan berlangsung dikarenakan siswa sudah 
melaksanakan ulangan, apabila siswa diberi tugas akan 
membuat siswa menjadi lelah dan malas mengerjakan.   
Guru mencocokkan 
dan memberi nilai 
Setelah melaksanakan ulangan, guru segera mengoreksi 
ulangan siswa secara bersama-sama. Guru meminta 
siswa untuk menukarkan hasil pekerjaannya dengan 
teman sebangku. Guru melakukan pembahasan soal yang 
telah dikerjakan siswa tadi dengan memberikan jawaban 
yang benar serta memberikan penjelasan dari tiap soal 
dan jawabannya atau  umpan balik kepada siswa. Hal ini 
dilakukan guru dengan maksud agar siswa tahu apakah 
soal yang dijawab benar atau salah agar timbul rasa puas 
dalam diri siswa. 





Sikap siswa saat berada 
di kelas 
Saat ulangan sedang berlangsung ada siswa yang 
berbicara dengan suara keras. Banyak siswa yang 
meninggalkan bangku untuk menanyakan maksud soal 
yang diujikan kepada guru. Selain itu ada pula siswa 
yang meninggalkan bangku untuk sekedar berjalan-jalan. 
Saat guru melaksanakan pembelajaran, masih didapati 
pula siswa yang berbicara dengan temannya, bermain 
sendiri, atau bermain dengan temannya. Terlihat siswa 
perempuan yang bermain dengan tali pita bersama teman 
perempuannya saat pembelajaran. Ada pula siswa laki-
laki yang berkata jelek. Selain itu juga terlihat siswa 
perempuan yang tidak memakai sepatu dengan benar dan 




Siswa mengerjakan tugas yang diberikan guru, namun 
saat mengerjakan diselingi siswa dengan sikap-sikap 














Siswa ketika masuk 
kelas 
Hari ini tidak ada siswa yang terlambat. 
Siswa menjalankan 
tugas piket 





Setelah selesai makan siswa sudah membuang sampah 
dengan tertib yaitu membuang sampah pada tempat 





Saat istirahat berlangsung, siswa membeli jajanan yang 
dijajakan oleh para pedagang keliling di halaman sekolah 
atau jajan di kantin. Ada siswa yang makan di dalam 
kelas maupun di luar kelas sambil duduk-duduk. Dalam 
tata tertib sekolah tertulis bahwa dilarang berada di 
dalam kelas selama waktu istirahat, namun masih ada 
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siswa yang berada di dalam kelas. siswa sepertinya tidak 
mengetahui peraturan tersebut, sehingga tetap berada di 
dalam kelas selama istirahat. Selama istirahat tidak ada 
siswa yang keluar dari halaman sekolah. 
Fasilitas di sekolah  Fasilitas lengkap 
Situasi 
sekolah 
Situasi saat pergantian 
pelajaran/pergantian 
guru 
Selama pergantian pelajaran dapat berjalan dengan 
lancar, namun ketika pergantian pelajaran disertai 
dengan pergantian guru mata pelajaran suasana berubah 
menjadi gaduh karena guru kelas keluar dari ruangan dan 
guru mata pelajaran belum masuk ruangan, sehingga 
siswa tidak ada yang mengawasi. Contohnya saat 
pergantian pelajaran agama, banyak siswa yang ingin 
menjemput guru agama dan membawakan buku 
mengajar serta lainnya begitu pula sebaliknya saat 
pelajaran agama usai siswa akan mengantar guru kembali 
ke kantor. 
Suasana gaduh di 
lingkungan sekolah 
Meskipun keberadaan sekolah di sekitar perumahan dan 
dekat dengan jalan raya, hal itu tidak mengganggu. Saat 
pembelajaran sedang berlangsung suara gaduh dari kelas 
II membuat suasana belajar menjadi tidak tenang. 
 
B. Observasi 2 
Koding Data : O-2/26-IV/2017 
Hari/Tanggal : Rabu, 26 April 2017 
Tempat  : Ruang Kelas I SD Negeri Kepek 
No. Indikator Sub Indikator  Deskripsi 
1. Sifat dan sikap 
guru 
Guru datang ke 
sekolah 





Pagi ini guru menegur siswa yang bertugas untuk piket 
kelas. “Siapa yang piket hari ini?,” “Sudah piket 
belum?,” “Kenapa lantai di depan masih kotor?,” 
“Kenapa papan tulis juga belum dibersihkan?” dengan 
nada sedikit kesal. Guru harus membersihkan kembali 
lantai yang masih kotor serta menyuruh siswa yang 
bertugas piket untuk membersihkan papan tulis. Sembari 
membersihkan lantai, guru mengingatkan kembali 
kepada siswa untuk selalu piket supaya kelas tetap bersih 
dan nyaman untuk belajar. Di awal kelas sebelum 
pembelajaran, guru sempat kesal karena kelas yang 
masih terlihat kotor, namun tidak sampai menyebabkan 
guru emosi atau marah-marah. Saat masih ada siswa 
yang tidak serius memperhatikan pembelajaran, guru 
sering memberikan teguran agar siswa memperhatikan 
pembelajaran. Kemudian ketika kelas ditinggal sebentar 
lalu berubah menjadi gaduh, guru  mengkondisikan 
siswa untuk duduk ditempat masing-masing dngan 














guru dan siswa 
Terlaksana (dilaksanakan di awal tahun ajaran baru) 
Sosialisasi peraturan 
sekolah kepada siswa 




Dalam menjelaskan materi pembelajaran, guru 
menjelaskan dengan kata-kata yang jelas, tidak terlalu 
cepat, nada suara bervariasi yaitu tinggi dan rendah serta 
suara yang keras yang dapat terdengar sampai ke 
belakang kelas. Saat mengajar guru menggunakan 2 
bahasa yaitu bahasa Indonesia dan bahasa Jawa. 
Terkadang guru menjelaskan dengan Bahasa Indonesia 
atau sebaliknya. Ketika siswa bertanya kepada guru 








Dalam menjelaskan materi pembelajaran, guru 
menjelaskan dengan kata-kata yang jelas, tidak terlalu 
cepat, nada suara bervariasi yaitu tinggi dan rendah serta 
suara yang keras yang dapat terdengar sampai ke 
belakang kelas. Saat mengajar guru menggunakan 2 
bahasa yaitu bahasa Indonesia dan bahasa Jawa. 
Terkadang guru menjelaskan dengan Bahasa Indonesia 
atau sebaliknya. Ketika siswa bertanya kepada guru 
mengenai materi, guru dengan senang hati menjawab 
pertanyaan siswa. Guru menjelaskan dan diselingi 
dengan menyanyi agar siswa tidak bosan. Selanjutnya 
Tidak ada pemberian PR dari guru. 
Guru mencocokkan 
dan memberi nilai 
Guru menuliskan soal  di papan untuk dikerjakan oleh 
siswa yang berjumlah 5 nomor. Bersama-sama dengan 
siswa, guru membahas soal yang telah di berikan. Siswa 
yang ditunjuk guru, maju ke depan kelas untuk 
mengerjakan. Setelah siswa selesai mengerjakan, guru 
bertanya jawab dengan siswa “Betul atau tidak pekerjaan 
temannya ini? Semua siswa kemudian menjawab 
“Betul.” Apabila pekerjaan yang dikerjakan salah, guru 
memberikan kesempatan kepada siswa lain untuk 
mengerjakan soal yang salah tadi. 




Sikap siswa saat 
berada di kelas 
Masih ditemui siswa yang tidak serius memperhatikan 
pembelajaran. Terlihat siswa perempuan yang melepas 
sepatu dan kaos kaki dengan alasan kakinya 
gerah/sumuk. Ada pula siswa laki-laki yang melepas 
sepatu kemudian mendekatkan sepatunya ke wajah 
temannya. Hal itu mencerminkan sikap yang tidak sopan 
antar sesama teman. Hal itu mencerminkan sikap yang 
tidak sopan antar sesama teman. Saat siswa ditinggal 
sebentar oleh guru, suasana kelas mulai ramai. Siswa 
berlarian kesana kemari meninggalkan tempat duduknya. 
salah satu siswa mengatakan “Wes biasa mbak nek 
ditinggal bu guru, njut do melayang-layang nangendi-
ngendi.” Kemudian ketika guru kembali ke kelas, ada 
siswa perempuan yang berseru “Eh Bu Guru, Bu Guru!.” 







Siswa mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru yang 
berjumlah 5 soal. 
Sikap siswa 
saat kegiatan 
di luar kelas 








Siswa ketika masuk 
kelas 
Tidak ada siswa yang terlambat hari ini. 
Siswa menjalankan 
tugas piket 












Pada saat istirahat siswa jajan di kantin maupun di 
pedagang keliling. Siswa membuang sampah pada 
tempatnya. Masih didapati pula siswa yang berada di 
dalam kelas, padahal sudah tertulis dengan jelas di dalam 
tata tertib SD Negeri Kepek bahwa dilarang berada di 
dalam kelas selama waktu istirahat. Selama istirahat 
tidak ada siswa kelas I yang meninggalkan halaman 
sekolah.  







Tidak ada pergantian guru mata pelajaran, hanya 
pergantian mata pelajaran saja. Selama pergantian mata 
pelajaran siswa dalam kondisi baik dan tidak ada siswa 
yang mengantuk, lesu atau kelelahan, namun siswa 
masih sedikit ramai dan susah untuk diam. 
Suasana gaduh di 
lingkungan sekolah 
Saat pembelajaran berlangsung suasana gaduh timbul 
dari kelas sebelah yaitu kelas II. Suara ramai dari siswa 
kelas II terdengar jelas di kelas I, membuat siswa kelas I  
kurang nyaman dalam belajar. Kedatangan pedagang 
kaki lima yang lebih awal dari jam istirahat di halaman 
sekolah, menjadikan siswa kurang fokus terhadap 
pembelajaran. Siswa sering meminta istirahat lebih cepat 
dari jadwal yang ditentukan. 
 
C. Observasi 3 
Koding Data : O-3/27-IV/2017 
Hari/Tanggal : Kamis, 27 April 2017 
Tempat  : Ruang Kelas I SD Negeri Kepek 
No. Indikator Sub Indikator Deskripsi  
1. Sifat dan sikap 
guru 
Guru datang ke 
sekolah 










siswa yang tertib atau 
disiplin 





guru dan siswa 
Terlaksana (dilaksanakan di awal tahun ajaran baru) 
Sosialisasi peraturan 
sekolah kepada siswa 











Siswa diberi tugas oleh guru lain yang ada di sekolah 
karena guru kelas tidak hadir.  
Guru mencocokkan 
dan memberi nilai 
Soal yang diberikan oleh guru lain tidak dicocokkan 
ataupun diberi nilai.  




Sikap siswa saat 
berada di kelas 
Banyak siswa yang ramai, bermain sendiri, bahkan 
ketika peneliti menunggui disana terlihat siswa laki-laki 
yang berkelahi sampai menangis. Selain itu sering sekali 
ditemui siswa yang berjalan-jalan tanpa mengenakan 
sepatu. Mereka sering melepas sepatu dengan alasan 
gerah dan panas. Siswa juga ada yang keluar dari kelas. 




Lembar Kerja Siswa yang seharusnya dikerjakan 
menjadi terlupakan karena siswa yang acuh dan asik 
bermain. Hal tersebut terjadi karena siswa merasa bosan 
untuk mengerjakan tugas pembelajaran terus-menerus.  
Sikap siswa 
saat kegiatan 
di luar kelas 








Siswa ketika masuk 
kelas 
Siswa datang masuk kelas tepat waktu saat pagi hari. 
Siswa menjalankan 
tugas piket 
Kelas dalam kondisi kotor karena belum ada siswa yang 
melaksanakan tugas piket. Kelas baru dibersihkan 
setelah bel masuk kelas dengan intruksi dari guru lain. 






Siswa dengan tertib membuang sampah pada tempatnya 





Seperti biasa saat istirahat berlangsung ada siswa yang 
menghabiskan istirahat di luar kelas ada yang 
menghabiskan istirahat di dalam kelas. Di dalam 
peraturan sekolah disebutkan bahwa dilarang berada di 
dalam kelas selama istirahat berlangsung dan dilarang 
membeli makanan dan minuman di luar halaman 
sekolah. Pada kenyataannya banyak siswa yang berada di 
dalam kelas selama istirahat berlangsung. Selain itu ada 
siswa yang jajan di luar halaman sekolah.  







Setiap pergantian pelajaran siswa hanya diberikan tugas 
untuk mengerjakan LKS. Ketidakhadiran guru di sekolah 
membuat siswa tidak terkendali.  
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Suasana gaduh di 
lingkungan sekolah 
Situasi di sekolah saat siswa kelas I sedang belajar di 
dalam kelas terganggu karena adanya siswa kelas II yang 
datang mengganggu. Siswa kelas II keluar dari kelasnya 
dan mengganggu siswa kelas I dengan saling mengejek 
melalui jendela. Siswa kelas II yang merasa emosi 
menerobos masuk ke kelas I karena di kelas I tidak ada 
gurunya. Hal itu terjadi ketika masih berlangsungnya jam 
belajar. 
 
D. Observasi 4 
Koding Data : O-4/29-IV/2017 
Hari/Tanggal : Sabtu, 29 April 2017 
Tempat  : Halaman Sekolah & Ruang Kelas II SD Negeri Kepek 
No. Indikator Sub Indikator Deskripsi 
1. Sifat dan sikap 
guru 
Guru datang ke 
sekolah 





Meskipun siswa susah untuk dikendalikan dan kelas 
yang tidak kondusif, guru lantas tidak memarahi siswa. 
Ketika para siswa ramai, guru juga tidak memberikan 
teguran atau nasihat kepada siswa untuk fokus 
memperhatikan. Saat ada siswa yang terlibat perkelahian 
guru melerai dan menasihati siswa yang berkelahi.  
Memberikan 
penghargaan kepada 







guru dan siswa 
Terlaksana (dilaksanakan di awal tahun ajaran baru) 
Sosialisasi peraturan 
sekolah kepada siswa 




Suara guru ketika memberitahukan tugas mana yang 
harus dikerjakan masih kalah dengan suara gaduh siswa, 
sehingga suara guru tidak terdengar sampai ke belakang.  
Guru lebih sering menggunakan bahasa Jawa untuk 







Dari awal pembelajaran sampai akhir, guru tidak 
menjelaskan materi pembelajaran. Guru lebih banyak 
memberikan siswa soal-soal latihan  dan langsung 
mencocokkan soal. Siswa diberi PR untuk dikerjakan di 
rumah sebagai latihan.  
Guru mencocokkan 
dan memberi nilai 
Guru mengajak siswa untuk mencocokkan PR masing-
masing secara bersama-sama. Guru meminta siswa untuk 
memperhatikan pekerjaan temannya yang dicocokkan. 
Setelah selesai mencocokkan siswa diminta menghitung 
salah dan benarnya kemudian diberi nilai. Guru 
kemudian memasukkan nilai siswa ke dalam lembar nilai 
dengan memanggil nama siswa satu persatu dan 
menyebutkan hasil pekerjaannya. 
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Sikap siswa saat 
berada di kelas 
Masih didapati pula siswa di kelas II yang tidak 
memakai sepatu/melepas sepatunya. Saat pembelajaran 
berlangsung ada siswa yang berdiri bahkan berjalan di 
atas meja, namun hal tersebut tidak diketahui oleh guru. 
Ada pula siswa laki-laki yang berteriak keras-keras, 
namun masih tidak ada teguran dari guru. Pada saat guru 
sedang menuliskan jawaban yang benar di papan tulis, 
ada siswa yang terlibat perkelahian yaitu RA dan AF. 
Saat pembelajaran  belum selesai, beberapa siswa laki-
laki keluar meninggalkan kelas dan bermain air. Terlihat 
beberapa siswa yang masih menghabiskan makanan di 
dalam kelas, guru tidak menyuruh siswa tersebut 
menghabiska makanannya di luar kelas. Ketika 
pembelajaran sedang berlangsung masih terlihat siswa 
bermain sendiri, berteriak keras-keras, bermain dengan 





Siswa disuruh untuk mengerjakan tugas secara terus 
menerus diberikan oleh guru namun siswa menjadi bosan 
mengerjakan, sehingga siswa mengerjakan ada yang 
tidak sampai selesai. Selain itu siswa lari dari tugas dan 
memilih bercanda dengan temannya.   
Sikap siswa 
saat kegiatan 
di luar kelas 








Siswa ketika masuk 
kelas 
Siswa datang tepat waktu ke sekolah. Hari ini siswa yag 
masuk ada 26 siswa dengan 2 siswa yang tidak masuk 
berinisial AAF dan ZA tanpa adanya surat keterangan.  
Siswa menjalankan 
tugas piket 
Dari 4 siswa yang bertugas piket  hari ini, hanya terlihat 
2 siswa yang menjalankan piket yaitu RSA dan FY. 










Pagi ini saya melihat siswa kelas V bermain sepak bola 
di halaman sekolah. Bermain sepakbola di halaman 
sekolah menjadi salah satu peraturan yang tidak boleh 
dilanggar. Peraturan tersebut tertulis jelas dengan tulisan 
besar yang di pajang di depan kelas IV. Siswa kelas V 
seharusnya mencontohkan tingkah laku yang benar pada 
adik-adik kelasnya untuk patuh terhadap peraturan yang 
ada, namun siswa kelas V sepertinya tidak menghiraukan 
peraturan yang ada dan tetap bermain bola. Hal ini 
terjadi karena keadaan sekolah yang masih pagi dan 
belum ada guru yang datang menjadikan siswa bebas 
bermain. Senam hari ini dimulai dengan terlambat. Guru 
olahraga yang selalu memandu senam terlihat tidak hadir 
di sekolah dan digantikan oleh guru kelas I. Saat senam 
berlangsung beberapa siswa tidak serius mengikuti 
senam. Banyak dari mereka yang berbicara dengan 
teman atau bermain-main. Semua guru yang hadir 
mengikuti senam dan berbaris di belakang para siswa. 
Senam hari ini berlangsung dengan lancar dengan guru 
kelas I sebagai pemandu senam. Saat mengikuti senam, 
siswa kelas II khususnya siswa laki-laki banyak yang 
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tidak serius. Banyak yang tidak memperhatikan gerakan 
yang dicontohkan oleh guru.  







Perpindahan situasi ketika pergantian pelajaran yang 
terjadi di kelas II masih dalam kondisi yang gaduh. 
Kegaduhan yang ditimbulkan dikhawatirkan dapat 
mengganggu kelas lain. 
Suasana gaduh di 
lingkungan sekolah 
Tidak ada suasana gaduh dari luar kelas yang terdengar. 
Situasi sekolah dalam keadaan tenang untuk belajar 
meskipun dekat dengan jalan raya.  
 
E. Observasi 5 
Koding Data : O-5/2-V/2017 
Hari/ Tanggal : Selasa, 2 Mei 2017 
Tempat   : Halaman Sekolah & Ruang Kelas II SD Negeri Kepek  
No. Indikator Sub Indikator  Deskripsi 
1. Sifat dan sikap 
guru 
Guru datang ke 
sekolah 
Guru kelas II datang terlambat pukul 07.12 dengan 
alasan yang tidak saya tahu. Hal tersebut menjadi contoh 
yang tidak baik bagi siswa. Selain itu dalam tata tertib 






Ketika ada siswa yang mengatai guru dengan sebutan 
“budeg” guru tidak lekas marah. Guru masih tetap sabar 
mengajari siswa yang belum selesai dan tertinggal. Guru 




siswa yang tertib atau 
disiplin 
Siswa yang berhasil menyelesaikan tugas guru 





guru dan siswa 
Terlaksana (dilaksanakan awal tahun ajaran baru) 
Sosialisasi peraturan 
sekolah kepada siswa 




Ketika menjelaskan soal serta jawaban yang benar, guru 
menggunakan kata-kata yang jelas. Saat memberikan 
penjelasan dengan siswa juga tidak terlalu cepat. Nada 
suara guru dalam menjelaskan sudah keras, namun masih 
kalah keras dengan suara gaduh yang ditimbulkan siswa. 
Meskipun sudah dijelaskan, siswa masih kembali 
bertanya perihal soal yang sama dan guru masih tetap 







guru memulai pembelajaran dengan menyuruh siswa 
mengerjakan soal pada buku paket. Pada pembelajaran 
selanjutnya dengan mata pelajaran bahasa Jawa. Siswa 
juga disuruh untuk mengerjakan soal yang telah 
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dibagikan oleh pak guru. Siswa terus menerus disuruh 
guru untuk mengerjakan soal dikarenakan materi 
pembelajaran yang telah habis dan sudah disampaikan 
semua oleh guru. Selain itu berlatih soal-soal dapat 
menjadi bekal bagi siswa ketika menghadapi ujian yang 
akan tiba nanti.   
Guru mencocokkan 
dan memberi nilai 
Setiap tugas yang diberikan setelah selesai langsung 
dicocokkan oleh guru dan dinilai selanjutnya nilai siswa 
dimasukkan ke dalam lembar penilaian.  




Sikap siswa saat 
berada di kelas 
Seperti biasa semua siswa mengawali pembelajaran 
dengan berdoa. Sangat disayangkan ketika berdoa, masih 
ada siswa berbicara dengan suara keras. Seperti biasa 
ketika pembelajaran berlangsung  masih terlihat siswa 
yang ramai, berbicara dengan keras, dan bermain. 
Ditemui pula siswa laki-laki yang bercanda dengan 
temannya sambil mengucapkan kata-kata yang kotor. Hal 
tersebut terlihat biasa bagi mereka. Saat mengerjakan 
soal bahasa Jawa , beberapa siswa laki-laki yang bermain 
pesawat-pesawatan. Bahkan ada yang bermain pesawat-
pesawatan di depan guru. Sebagian siswa telah selesai 
mengerjakan soal. Siswa yang bermain pesawat-
pesawatan bertambah banyak, padahal masih ada siswa 
yang belum selesai mengerjakan. Siswa perempuanpun 




Semua siswa mengerjakan tugas yang diberikan oleh 
guru. Saat waktu sudah menunjukkan jam pulang 
sekolah yaitu pukul 10.45, masih ada siswa yang belum 
selesai mengerjakan soal yang diberikan. 
Sikap siswa 
saat kegiatan 
di luar kelas 








Siswa ketika masuk 
kelas 
Terlihat 3 siswa kelas II terlambat masuk kelas.  
Siswa menjalankan 
tugas piket 
Jadwal piket kelas II hari ini ada 5 siswa yang bertugas 
piket kelas. Terlihat hanya 4 orang siswa yang 
melaksanakan tugas piket dan 1 siswa tidak 





Siswa kelas II beristirahat dengan tertib, tidak ada yang 
membuang sampah sembarangan. Siswa makan sambil 





Pagi ini siswa yang terlambat datang ke sekolah 
berjumlah 6 siswa. Siswa yang terlambat berasal dari 
berbagai kelas. Hari ini adalah peringatan Hari 
Pendidikan Nasional yang jatuh tepat tanggal 2 Mei. 
Waktu menunjukkan pukul 07.00 WIB, tidak terlihat 
perlengkapan untuk upacara seperti pengeras suara, mic 
dan sebagainya. Perlengkapan untuk upacara baru 
dipersiapkan pukul 07.10 WIB. Banyak siswa yang tidak 
memakai topi dan dasi saat upacara berlangsung. Hal ini 
dikarenakan kurangnya pemberitahuan dari pihak 
sekolah. Siswa juga mengaku bahwa tidak ada 
pemberitahuan dari pak guru bahwa akan ada upacara 
pada hari selasa 2 Mei. Selama upacara berlangsung 
terlihat para siswa yang berada di barisan belakang tidak 
serius dalam mengikuti upacara Hari Pendidikan. Ada 
pula siswa kelas I yang menendang temannya dan 
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memicu perkelahian kecil, namun semua dapat 
dikendalikanoleh guru yang berjaga di belakang barisan. 







Saat pergantian pelajaran dari pelajaran satu ke pelajaran 
lain suasana masih tetap dalam kondisi yang gaduh 
meskipun  pelajaran tersebut diampu oleh guru kelas.  
Suasana gaduh di 
lingkungan sekolah 
Suasana gaduh di lingkungan sekolah terlihat cukup 
tenang. Tidak ada yang terlalu mengganggu. Hanya 
terdengar bunyi sepeda motor yang memasuki halaman 
sekolah ketika pedagang kaki lima mulai datang ke 
halaman sekolah 10 menit sebelum bel istirahat 
berbunyi. 
 
F. Observasi 6 
Koding Data : O-6/3-V/2017 
Hari/ Tanggal : Rabu, 3 Mei 2017 
Tempat   : Ruang Kelas II SD Negeri Kepek  
No. Indikator Sub Indikator Deskripsi 
1. Sifat dan sikap 
guru 
Guru datang ke 
sekolah 







Ketika pembelajaran berlangsung banyak siswa yang 
ramai sendiri-sendiri dan guru tidak memberikan teguran 
pada siswa. Sikap guru yang terlalu fokus pada materi 
yang diberikan sehingga terjadi gangguan disiplin di 
kelas. Guru terlalu fokus pada kegiatan pembelajaran 
dari pada kondisi siswa yang  mengikuti pembelajaran 
atau kondisi kelas yang tidak kondusif. 
Memberikan 
penghargaan 
kepada siswa yang 
tertib atau disiplin 
Tidak terlaksana 
Komunikasi guru Membuat 
kesepakatan antara 
guru dan siswa 








Ketika guru menjelaskan maksud soal, suara guru masih 







Masih dengan kegiatan yang sama dengan pembelajaran 






Hasil pekerjaan akan dicocokkan setelah istirahat. Dinilai 
dan dimasukkan ke lembar penilaian dengan memanggil 
nama siswa satu persatu dan menyebutkan hasil nilainya. 




Sikap siswa saat 
berada di kelas 
Seperti biasa sebelum pembelajaran para siswa berdoa 
dan menyanyikan lagu Indonesia Raya.  Saat 
menyanyikan lagu Indonesia Raya, masih didapati siswa 
yang tidak serius bernyanyi. Waktu masih sangat pagi, 
namun para siswa sudah bermain pesawat-pesawatan. 
Terlihat siswa belum ada kesiapan untuk mengikuti 
pembelajaran. Seperti biasa saat siswa ditinggalkan 
sebentar oleh guru, banyak siswa yang meninggalkan 
tempat duduknya, bermain, suasana menjadi ramai, dan 
ada pula siswa yang menangis karena mainan 
pesawatnya di rusak oleh temannya. Saat masih jam 
pelajaran juga ditemukan siswa yang bermain kartu remi 
bersama temannya. Ketika pak guru sedang mengajari 1 
siswa tersebut, terlihat hampir semua siswa asyik 
bermain, berlari kesana kemari, keluar kelas, bahkan 





Siswa melaksanakan perintah dari guru untuk 
mngerjakan tugas yang diberikan. Namun di sela-sela 
mengerjakan masih diselingi sikap tidak disiplin 
sehingga tugas terabaikan dan siswa menjadi tertinggal.  
Sikap siswa saat 
kegiatan di luar 















Ada 1 siswa yang tidak piket dengan jumlah total siswa 





Setelah siswa menghabiskan makanan, siswa membuang 
sampah pada tempatnya. Belum ditemui siswa yang 







Terlihat siswa yang keluar dari halaman sekolah. Siswa 
kelas V terlihat bermain boal di halaman sehingga 








Perpindahan situasi kelas ketika pergantian pelajaran 
yang diampu oleh guru kelas maupun guru mata 
pelajaran, siswa tetap ramai dan tidak bisa duduk dengan 
diam. 
Suasana gaduh di 
lingkungan 
sekolah 
Seperti biasa suasana sekolah dalam kondisi tenang. 
Tidak ada bau makanan yang mengganggu konsentrasi 
siswa. Pedagang keliling yang tiba di halaman sekolah 
juga tidak terlalu mengganggu pembelajaran. Susana 
gaduh yang mengganggu pembelajaran di kelas 






G. Observasi  7 
 
Koding Data : O-7/5-V/2017 
 
Hari/ Tanggal : Jumat, 5 Mei 2017 
 
Tempat   : Ruang Kelas III SD Negeri Kepek 
No. Indikator Sub Indikator  Deskripsi 
1. Sifat dan sikap 
guru 
Guru datang ke 
sekolah 





Guru bersikap tegas dan sigap ketika ada siswa yang 
bermain dengan mainannnya saat pembelajaran.  Guru 
segera meminta mainan siswa untuk disimpan dahulu 
dan akan dikembalikan jika bel istirahat berbunyi. Siswa 
dapat terkendali dengan baik karena ketegasan guru ini. 
Ketika ada siswa yang tidak fokus memperhatikan, guru 
memberikan teguran supaya fokus memperhatikan. 
Memberikan 
penghargaan kepada 
siswa yang tertib 
atau disiplin 
Guru memberikan pujian kepada siswa yang bisa 





guru dan siswa 








Guru kemudian menjelaskan pembelajaran matematika 
mengenai bangun  ruang. Nada suara guru saat 
menjelaskan keras, dapat terdengar sampai ke belakang 
kelas, tempo ketika menjelaskan pelan dan  kosa kata 
yang digunakan dapat dipahami. Guru kemudian 
menanyai siswa “Apakah sudah jelas?”, “Ada yang 






Guru memberika tugas untuk dikerjakan oleh siswa 
setelah selesai memberikan materi pelajaran. Sesudah itu 
guru memberikan soal kepada siswa yag terdiri dari 5 
soal.  Guru memeriksa pekerjaan siswa dengan 
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berkeliling dan mengecek tugas siswa satu persatu. Guru 
memberikan komentar pada hasil kerja yang salah dan 
menyuruh siswa membetulkannya. 
Guru mencocokkan 
dan memberi nilai 
Setelah semua siswa menyelesaikan tugas, siswa diajak 
untuk mencocokkan tugas namun tidak memberikan nilai 
pada hasil kerja siswa. guru hanya memberikan ulasan 
terkait tugas yang sudah dicocokkan. 




Sikap siswa saat 
berada di kelas 
Tidak hanya ditemui di kelas I ataupun kelas II, di kelas 
III juga siswa yang tidak serius menyanyikan lagu 
Indonesia Raya. Siswa yang tidak ikut bernyanyi, 
bermain sempritan yang dibuat dari sedotan. Saat disuruh 
mengerjakan, siswa ditinggal sebentar oleh guru dengan 
catatan tidak boleh meninggalkan tempat duduknya. 
Siswa dengan patuh tidak meninggalkan tempat 
duduknya, namun tidak bertahan lama. Siswa mulai 
ramai dan berjalan kesana-kemari. Ada pula siswa yang 
jail dengan temannya yaitu mau memotong rambut 
temannya dengan gunting. Selain itu saat pembelajaran 
ada siswa yang tidak bisa duduk tenang di tempat 
duduknya, jadi ia duduk berdiri- duduk berdiri.  Ada pula 
yang berbicara denga temannya Siswa lain bermain 




Siswa menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru 
tepat waktu.  
Sikap siswa saat 
kegiatan di luar 









Siswa ketika masuk 
kelas 
Siswa yang masuk sekolah ada 24 siswa dan 1 siswa 
yang tidak masuk sekolah dengan keterangan yang 




Lingkungan kelas terlihat masih kotor dan kurang bersih. 
Peneliti kemudian bertanya pada salah satu siswa 
perempuan yang bertugas piket yaitu RA “Dek tadi udah 
pada piket belum, kok kelasnya masih kotor?” siswa 
menjawab “Belum mbak, tadi pagi lupa e.” Siswa 








Siswa membuang sampah sisa jajan ke tempat sampah 
yang disediakan. Selain itu, saat saya melihat ada 
sampah di depan kelas III. Meskipun tidak tahu siapa 
yang membuang sampah tersebut secara sembarangan, 
namun juga tidak ada siswa yang peduli untuk 





Saat istirahat berlangsung, siswa jajan di kantin atau di 
pedagang keliling. Ada yang makan di halaman sekolah 
ada pula yang makan di dalam kelas. Siswa yang berada 
di dalam kelas selama istirahat berlangsung menandakan 
bahwa semua siswa kelas III tidak mengetahui adanya 
tata tertib yang melarang mereka untuk berada di dalam 
kelas selama istirahat berlangsung. Tata tertib yang 
adapun sepertinya hanya sebagai tata tertib yang 
tergantung di kelas, jarang dibaca dan pelaksanaannya 
masih kurang.  
Fasilitas di sekolah  Fasilitas lengkap 




Tidak ada pergantian guru. hanya pergantian pelajaran 
yang diampu guru kelas. Selama pergantian pelajaran 
tidak ada yang menggangu dan berjalan lancar karena 
masih tetap diampu guru kelas yang selalu berada di 
dalam kelas.  
Suasana gaduh di 
lingkungan sekolah 
Saat pembelajaran berlangsung terdengar suara gaduh 
dari kelas II. Siswa kelas II menendang-nendang 
pembatas kelas yang terbuat dari pintu besi. Suara gaduh 
tersebut terdengar sampai di kelas III. Suasana kelas III 






H. Observasi 8 
 
Koding Data : O-8/6-V/2017 
 
Hari/ Tanggal : Sabtu, 6 Mei 2017 
 
Tempat   : Halaman Sekolah dan Ruang Kelas III SD Negeri Kepek  
No. Indikator Sub Indikator Deskripsi 
1. Sifat dan sikap 
guru 
Guru datang ke 
sekolah 
Guru kelas III terlambat datang ke sekolah pukul 07.05 





Sebelum memulai senam, semua siswa diberi nasehat 
oleh guru. guru menasehati siswa agar siswa ketika 
berdoa harus serius dan tidak boleh menyepelekan. 
Selain itu guru juga mengingatkan siswa yang piket. 
Guru juga menyinggung mengenai tata tertib yang ada di 
sekolah. Siswa harus menaati tata tertib yang berlaku, 
wajib melaksanakannya serta tidak boleh melanggar tata 
tertib yang sudah berlaku di sekolah. Pada saat ada siswa 
yang melanggar peraturan keluar dari halaman sekolah 
guru memberikan teguran agar tidak bermain sampai ke 




kepada siswa yang 
tertib atau disiplin 





guru dan siswa 




Terlaksana (dilaksanakan di awal tahun ajaran baru) dan 
pada hari ini sebelum memulai pembelajaran guru 




Guru memulai pembelajaran dengan menjelaskan materi 
Bahasa Indonesia. Guru menjelaskan dengan sangat 
jelas, rinci, pelan dengan suara keras agar siswa yang 






Guru memberikan tugas kepada siswa untuk menulis 
karangan berdasarkan gambar seri. Tidak ada PR yang 
diberikan pada siswa. Sebelum di nilai, guru berkeliling 
memeriksa pekerjaan siswa. Guru menemukan siswa 
yang masih salah dalam menulis tegak bersambung 
seperti huruf l besar, p, b, k dan sebagainya. Guru 
kemudian memberitahu menulis huruf latin tersebut yang 
benar dengan mencontohkan di papan tulis. 
Guru mencocokkan 
dan memberi nilai 
Guru menyuruh siswa untuk mengumpulkan 
pekerjaannya  diatas meja guru untuk dikoreksi oleh guru 
dan diberi nilai. 




Sikap siswa saat 
berada di kelas 
Pembelajaran diawali dengan berdoa. Beberapa siswa 
laki-laki yang berada dibelakang sederet dengan meja 
guru tidak ikut mengucapkan doa. Bukan hanya ketika 
berdoa saja, namun ketika bernyanyi siswa yg berada di 
belakang tersebut juga tidak serius saat menyanyikan 
lagu kebangsaan. Ada pula siswa yang masih makan saat 
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Siswa mengerjakan tugas membuat karangan yang 
diberikan oleh guru.  
Sikap siswa saat 
kegiatan di luar 









Siswa ketika masuk 
kelas 




Tidak semua siswa yang ada dalam jadwal piket 
melaksanakan tugas piket. Hanya 2 siswa saja yang 










Para siswa beristirahat berdasarkan instruksi dari guru. 
Seperti biasa, saat istirahat siswa menjajakan uang saku 
yang diberikan oleh orangtuanya atau bermain di 
halaman sekolah. Setelah bel berbunyi semua siswa 
masuk ke kelas. Saat siswa kelas III memasuki kelas, ada 
sekelompok siswa laki-laki yang saling menyalahkan 
satu sama lain. Kemudian  peneliti bertanya kepada 
mereka. “Kenapa dek?” salah satu siswa laki-laki 
menjawab “ Bar diseneni bu guru mbak” saya bertanya 
kembali “Lha ngopo kok diseneni ki?” siswa lain 
menjawab “Mau do neng dalan mbak nggolek telolet.” 
Selain melanggar peraturan sekolah yang tidak 
memperbolehkan siswa keluar halaman sekolah , siswa 
juga dapat membahayakan keselamatan dirinya sendiri. 
Bel masuk kelas dibunyikan pada pukul 10.10 yang 
seharusnya pukul 09.35, sehingga siswa masih bermain 
dan berada di luar kelas. Guru yang masuk ke kelas 
menghimbau siswa untuk cepat masuk ke kelas, 
sedangkan guru yang tidak masuk ke kelas tepat waktu 
menyebabkan para siswanya masih berada di luar kelas. 
Siswa yang masih berada di luar saat kelas lain sudah 
mulai melaksanakan pembelajaran, dapat menganggu 
kelas lain. Hal ini juga merupakan bentuk ketidak 
tertiban yang dilakukan oleh guru dan siswa. 
Fasilitas di sekolah  Fasilitas lengkap 




Selama pergantian pelajaran yang diampu oleh guru 
kelas tidak ada gangguan disiplin yang terjadi. Kelas 
masih dalam kondisi tenang karena masih ada guru kelas 
yang menunggui siswa mengerjakan tugas.   
Suasana gaduh di 
lingkungan sekolah 
Gangguan disiplin kelas mulai terjadi pada pertengahan 
pembelajaran ketika guru meninggalkan kelas. Guru 
harus membimbing siswa kelas lain yang akan segera 
mengikuti lomba memasak. Siswa kelas III ditinggal dan 
diberikan tugas untuk mengerjakan soal. Suasana kelas 
yang tenang tidak bertahan lama setelah siswa mulai 
membuat gaduh kelas.  Cukup lama guru meninggalkan 
siswa di dalam kelas dan tidak ada guru lain atau guru 
pengganti yang  bisa mengawasi siswa. Situasi di luar 
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kelas tidak ada yang mengganggu.  
 
I. Observasi 9 
 
Koding Data : O-9/8-V/2017 
 
Hari/ Tanggal : Senin, 8 Mei 2017 
 
Tempat   : Halaman Sekolah, Ruang Kelas III dan Ruang Kelas II SD Negeri Kepek  
No. Indikator Sub Indikator Deskripsi  
1. Sifat dan sikap 
guru 
Guru datang ke 
sekolah 





Guru selalu sabar ketika menghadapi siswa yang tidak 
serius belajar. Guru tidak memarahi siswa, namun 
memberikan teguran halus pada siswa. Apabila ada salah 
satu siswa yang tidak ikut mengerjakan secara 
berkelompok, guru akan menegur “Ayo iki koncone yo 
dijak kerja kelompok, ora mung meneng wae.” 
Memberikan 
penghargaan 
kepada siswa yang 
tertib atau disiplin 
Melihat pekerjaan siswa masing-masing yang dikerjakan 
secara berkelompok. Guru memberikan pujian pada 





guru dan siswa 








Penjelasan yang diberikan guru ketika menjelaskan 
mengenai bangun ruang sangat jelas, suara keras guru 
juga dapat terdengar sampai ke belakang kelas. Selain itu 
guru menggunakan nada suara yang tinggi agar siswa 
dapat memperhatikan dan tidak berbicara sendiri. Kosa 
kata yang digunakan dapat dipahami. Guru juga 
melakukan interaksi dengan siswa melalui tanya jawab 






Guru memberikan tugas secara berkelompok agar tidak 
memberatkan siswa. Guru memberi perhatian kepada 
siswa dengan memeriksa tugas yang diberikan di 
masing-masing kelompok. 
Guru mencocokkan 
dan memberi nilai 
Tugas yang telah dikerjakan secara kelompok kemudian 
dicocokan dan dikumpulkan untuk dinilai guru. 




Sikap siswa saat 
berada di kelas 
Selama mengerjakan saya melihat siswa yang 
mengerjakan sendiri tidak mau berkelompok dengan 
kelompok yang dipilihkan guru. Siswa yang lain asyik 
bercanda dan berbicara dengan temannya.  Ada pula satu 
siswa laki-laki yang tidak mau mengerjakan. Selain itu 
masih ada siswa yang mau mengerjakan secara 
berkelompok dan mau membantu temannya 
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memecahkan soal untuk medapatkan jawaban yang 
benar. Pada jam pembelajaran terakhir adalah menari. 
Ada guru bantu yang membimbing siswa untuk menari. 
Seperti biasa saat siswa tidak ditunggui oleh guru 
kelasnya, maka siswa tersebut menjadi tidak serius 
khususnya siswa laki-laki. Didapati 5 siswa tidak serius 





Siswa mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru 
secara berkelompok. 
Sikap siswa saat 
kegiatan di luar 









Siswa ketika masuk 
kelas 
Ada 3 siswa yang tidak berangkat ke sekolah hari ini. 
Siswa yang tidak berangkat antara lain, siswa SDP tidak 
berangkat dengan surat keterangan karena sakit, siswa 
NAG tidak berangkat dengan surat keterangan ijin, siswa 
FYY tidak berangkat tanpa ada surat keterangan. Semua 
siswa datang tepat waktu ke sekolah. 
Siswa menjalankan 
tugas piket 




Siswa membuang sampah pada tempatnya setelah selesai 





Upacara bendera hari ini ada 8 siswa yang tidak 
memakai topi. Diantaranya 1 siswa dari kelas V, 5 siswa 
dari kelas VI, 1 siswa dari kelas I, dan 1 siswa dari kelas 
II. Saat upacara berlangsung para siswa yang tidak tertib 
mengenakan topi tersebut tidak disuruh untuk membuat 
barisan sendiri. Setelah selesai upacara tidak ada guru 
yang menegur, memberikan sanksi atau nasihat atau 
memberitahu para siswa tidak berdisiplin itu. Selain itu 
ada 4 siswa yang datang terlambat saat upacara da 1 guru 
juga datang terlambat saat upacara. Selama upacara 
berlangsung masih ditemui banyak siswa yang berbicara 
dengan temannya, jail dengan temannya. Ketika siswa 
ramai saat upacara, ada guru  yang menegur siswa-siswa 
itu, sehingga situasi masih dapat terkendali. Ketika 
pembelajaran berlangsung guru dapat mengendalikan 
siswa dan membuat kelas lebih tenang karena siswa yang 
cukup patuh pada guru. 
Fasilitas di sekolah  Fasilitas lengkap 




Pelajaran menari dilaksanakan di ruangan kelas II. Tidak 
ada ruang khusus yang digunakan untuk pelajaran 
menari. Saat pelajaran menaripun siswa kelas II masih 
dalam jam pelajaran. Dikarenakan ruang kelas II yang 
digunakan untuk menari, maka siswa kelas II tidak 
melaksanakan pelajaran. Siswa kelas III yang sedang 
melaksanakan pelajaran menaripun menjadi tidak fokus 
karena siswa kelas II berlalu-lalang dan ada pula siswa 
kelas II yang berada di kelas tersebut bersama siswa 
kelas III yang sedang menari. Ukuran kelas yang 
kecilpun kurang leluasa apabila digunakan untuk menari. 
Hal ini cukup mengganggu  siswa saat pembelajaran. 
Ketika pelajaran seni tari mempergunakan salah satu 
kelas siswa. Siswa yang kelasnya digunakan untuk 
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menari menjadi terganggu yaitu tidak bisa mendapatkan 
materi pelajaran di kelas secara full. Begitu pula 
sebaliknya dengan siswa yang mendapatkan pelajaran 
tari di kelas lain akan terganggu dengan siswa yang 
memiliki kelas tersebut karena berisik dan keluar masuk 
kelas. Perpindahan situasi seperti pergantian mata 
pelajaran, pergantian guru dan pergantian kelas semacam 
ini harus diiringi oleh alternatif atau inisiatif lain. 
Suasana gaduh di 
lingkungan sekolah 
Suasana gaduh yang mengganggu pelajaran karena siswa 
kelas II yang berada di lingkungan kelas. Hal ini 
dikarenakan ruang kelas II digunakan untuk menari 
siswa kelas lain. 
 
J. Observasi 10 
Koding Data : O-10/9-V/2017 
Hari/ Tanggal : Selasa, 9 Mei 2017 
Tempat   : Ruang Kelas IV SD Negeri Kepek  
No. Indikator Sub Indikator Deskripsi 
1. Sifat dan sikap 
guru 
Guru datang ke 
sekolah 





Ketika akan memulai mencocokkan, guru menegur siswa 
karena membersihkan papan tulis kurang bersih. Saat ada 
siswa yang mengerjakan di depan kelas dan salah 
menjawab, guru menegur siswa “Tadi malam sudah 
belajar belum?.” siswa yang ditegur menjawab “ sudah 
Bu”, Kenapa masih salah ?” siswa tidak menjawab 
kembali pertanyaan guru.  Guru kemudian membenarkan 
jawaban siswa yang salah di papan tulis. Guru tidak 
memarahi siswa yang salah menjawab, namun guru 




kepada siswa yang 
tertib atau disiplin 
Pada saat bersih-bersih kelas guru memberikan pujian 





guru dan siswa 








Saat menjelaskan pembelajaran guru menggunakan nada 
suara tidak terlalu keras namun dapat di dengar oleh 
semua siswa. Hal ini dikarenakan kondisi kelas yang 
masih tenang. Guru juga menyesuaikan bahasa dengan 
siswa seperti menggunakan bahasa Indonesia dan bahasa 








Setelah selesai mencocokan PR yang diberikan. Guru 
memberikan latihan soal-soal lagi kepada siswa. tidak 
terlihat guru melakukan pemeriksaan pada pekerjaan 
siswa. 
Guru mencocokkan 
dan memberi nilai 
Pembelajaran 1 yaitu mata pelajaran matematika yaitu 
bilangan negatif positif. Siswa diajak untuk 
mencocokkan PR yang diberikan sebelummnya. Selain 
mencocokkan guru juga menyuruh siswa 
mempraktekkan menghitung menggunakan rincian cara 
di depan kelas. Siswa kelas IV antusias dalam belajar, 
terbukti dari banyaknya siswa yang mengacungkan 
tangan ingin menjawab soal. Setelah selesai 
mencocokkkan, siswa diminta untuk menghitung 
benarnya dan diberi nilai. Guru kemudian mendata nilai 
siswa dengan memanggil nama siswa satu per satu. 




Sikap siswa saat 
berada di kelas 
Ditemui siswa yang ramai dengan temannya, atau asik 
sendiri saat guru sedang memasukkan nilai siswa yang 
lain. Seperti kelas lainnya, ketika siswa ditinggal oleh 
guru sebentar dan tidak ada pengawasan dari guru, maka 
kelas langsung menjadi ramai. Kesadaran diri setiap 
siswa untuk tertib dan disiplin masih kurang. Siswa 
merasa kebosanan dan tidak tahu lagi apa yang harus 
dikerjakan, sehingga terjadilah sumber pelanggaran 
disiplin. melihat siswa laki-laki memakai kaos kaki 
hitam. Siswa tersebut seharusnya mengenakan kaos kaki 
putih seperti siswa yang lain. Ternyata tidak hanya 1 
siswa saja yang saya temui memakai kaos kaki hitam. 
Ada 3 siswa laki-laki yang lain yang mengenakan kaos 
kaki hitam sehingga ketika didlihat kurang pas dengan 




Siswa mengerjakan tugas-tugas yang diberikan oleh 
guru. 
Sikap siswa saat 
kegiatan di luar 









Siswa ketika masuk 
kelas 




Dikarenakan sekolah akan diadakan lomba yang 
diselenggarakan oleh JAPFA, maka jam terakhir 
pembelajaran digunakan untuk kegiatan bersih-bersih. 
Semua siswa langsung menaikkan kursi. Beberapa siswa 
perempuan menyapu lantai. Siswa yang lain 
membersihkan papan tulis, membuang sampah di 
penampuangan sampah belakang sekolah. Saat semua 
siswa sedang bersih-bersih, ada 1 siswa yang duduk-
duduk dan tidak ikut bersih –bersih. saya kemudian 
bertanya kepada siswa berinisial ABW, “Kenapa tidak 
ikut bersih-bersih dek?” siswa ABW menjawab,”Aku 
dadi mandor e mbak.” Siswa tersebut seharusnya ikut 





Siswa membuang sampah pada tempatnya setelah 
mengahbiskan jajanannya. Selama istirahat saya melihat 
sampah di halaman depan kelas IV. Tidak tau sampah  
itu milik siapa, namun tidak ada siswa yang 
membuangkannya. Kesadaran siswa akan kebersihan 







Pagi ini waktu sudah menunjukkan pukul 07.00 WIB. 
Terlihat 3 siswa terlambat datang ke sekolah dr kelas V 
dan II. Guru yang hadir baru 2 guru. Terlihat guru yang 
lain datang ke sekolah tidak tepat waktu. 
Fasilitas di sekolah  Fasilitas lengkap 




Ketika pergantian pembelajaran, siswa dalam kondisi 
tenang sehingga kelas tidak terlalu ramai. 
Suasana gaduh di 
lingkungan sekolah 
Saat kelas lain istirahat dan mulai bersih-bersih kelas 
masing-masing, siswa kelas IV masih belajar di dalam 
kelas. Sebagian siswa yang IV tidak fokus pada 
pembelajaran karena sering melihat ke arah luar. Selain 
itu suara berisik siswa kelas lain yang bersih-bersih bisa 
memecah  konsentrasi siswa. Setelah siswa kelas lain 
selesai membersihkan kelas masing-masing dan masuk 
ke kelas, siswa kelas IV baru bersih-bersih dan 
melaksanakan istirahat. Sama seperti yang dialami siswa 
kelas IV, siswa kelas lain yang sudah masuk kelas dan 
memulai pembelajaran akan terganggu dengan suara 
siswa yang bersih-bersih. 
 
K. Observasi 11 
Koding Data    : O-11/10-V/2017 
Hari/ Tanggal : Rabu, 10 Mei 2017 
Tempat   : Ruang Kelas IV SD Negeri Kepek  
No. Indikator Sub Indikator Deskripsi 
1. Sifat dan sikap 
guru 
Guru datang ke 
sekolah 





Guru menasihati para siswa untuk selalu belajar ketika di 
rumah. Siswa dapat belajar dengan temannya, 
orangtuanya, kakaknya atau orang terdekat. Ketika 
menghadapi para siswa baik ketika salah dalam 
mengerjakan soal atau menghadapi perilaku siswa, guru 
tidak mengungkapkan dengan kemarahan. Guru hanya 
memberikan teguran atau nasihat bagi para siswanya.. 
Guru tidak hanya fokus dengan mata pelajaran yang 
diajarkan, namun juga fokus pada kondisi kelas dan 
siswanya yang memperhatikan. 
Memberikan 
penghargaan 
kepada siswa yang 






guru dan siswa 










Guru menjelaskan pembelajaran dengan santai, sehingga 
suasana pembelajaran di kelas tidak tegang. Tempo guru 
ketika menjelaskan tidak terlalu cepat. Ada permainan 
nada suara dalam menjelaskan agar siswa tidak 






Guru juga menjalin interaksi dengan siswa melalui tanya 
jawab seputar PR yang diberikan seperti  “Mengerjakan 
tidak di rumah?,” “Bisa mengerjakan tidak?”,  “Di rumah 
yang membantu mengerjakan PR siapa?,” dan 
sebagainya. Guru telah memberikan PR sebelumnya 
untuk dikerjakan siswa dan guru tidak melakukan 
pemeriksaan dari PR yang diberikan. Guru hanya 
menanyakan PR yang dikerjakan saja  
Guru mencocokkan 
dan memberi nilai 
Pembelajaran dimulai dengan mencocokkan PR 
matematika yang diberikan sebelumnya. Guru menyuruh 
siswa untuk mengerjakan di depan kelas dimulai dari 
siswa pojok belakang. Satu persatu pekerjaan siswa 
dibahas bersama-sama dengan guru. Apabila salah, siswa 
disuruh untuk membetulkan pekerjaannya. Apabila siswa 
tidak bisa membetulkannyanya, maka guru akan 
membantu siswa atau guru yang membetulkannya. 
Selanjutnya hasil pekerjaan siswa yang betul kemudian 
dihitung dan diberi nilai. Siswa dipanggil guru satu 
persatu untuk memasukkan nilai hasil pekerjaannya ke 
lembar penilaian. 




Sikap siswa saat 
berada di kelas 
Seperti biasa setiap pagi siswa kelas IV membaca Al-
quran terlebih dahulu. Terlihat 6 siswa laki-laki tidak 
serius membaca Al-quran. Selain itu salah satu dari 
siswa laki-laki tersebut ada yang duduk menyender di 
tembok denagn kaki naik ke kursi, sehingga ia tidak 
memperhatikan Al-quran yang ada di atas meja. Ketika 
menyanyikan lagu Indonesia Raya juga masih terlihat 
siswa yang tidak serius dalam menyanyikan lagu 
Indonesia Raya seperti tidak ikut bernyanyi, berbicara 
saat masih menyanyi, bercanda dengan temannya dan 
sebagainya.Ketika menjelaskan guru berungkali 
mendapati siswa yang berbicara dengan temannya salah 
satuya siswa berinisial TNS dan berulangkali pula guru 




Siswa selalu mengerjakan tugas yang diberikan oleh 
guru dan selesai tepat waktu. 
Sikap siswa saat 
kegiatan di luar 










Hari ini semua siswa datang tepat waktu ke sekolah. 
Siswa menjalankan 
tugas piket 













Ada beberapa siswa dari kelas lain bermain di luar 
halaman sekolah. hal ini terjadi karena tidak adanya 
satpam sekolah selain itu gerbang sekolah yang selalu 
dibiarkan terbuka.  
Fasilitas di sekolah  Fasilitas lengkap 




Situasi kelas saat pergantian pelajaran dapat berjalan 
dengan lancar dikarenakan masih diajar oleh guru kelas, 
namun ketika pergantian pelajaran disertai pergantian 
guru maka siswa mulai ramai sendiri-sendiri. Situasi di 
sekolah tidak ada yang sangat mengganggu, meskipun 
keberadaan sekolah yang berdekatan dengan jalan raya. 
Suasana gaduh di 
lingkungan sekolah 
Pembelajaran hari ini tidak dilakukan secara full 
dikarenakan sedang adanya lomba menggambar, dokter 
kecil dan mengarang yang diselenggarakan oleh JAPFA. 
Pembelajaran mulai diakhiri pukul 09.00. Siswa tidak 
mendapatkan pembelajaran secara full.  
 
L. Observasi 12  
Koding Data : O-12/22-V/2017 
Hari/ Tanggal : Senin, 22 Mei 2017 
Tempat   : Halaman Sekolah dan Ruang Kelas IV SD Negeri Kepek  
No. Indikator Sub Indikator Deskripsi 
1. Sifat dan sikap 
guru 
Guru datang ke 
sekolah 






Ketika menghadapi siswa yang mulai tidak fokus pada 
pembelajaran yang berlangsung, guru memberikan 
teguran untuk kembali memperhatikan. 
Memberikan 
penghargaan 
kepada siswa yang 
tertib atau disiplin 






guru dan siswa 








Ketika ada soal yang salah dijawab oleh siswa, guru akan 
menjelaskan sedikit mengenai soal tersebut dengan cara 
mereview pembelajaran sebelumnya. Guru menjelaskan 
dengan singkat dan  jelas, dengan suara yang keras agar 






Guru selalu memebrikan tugasPR kepada siswa untuk 
dikerjakan, namun guru jarang melakukan pemeriksaan 




dan memberi nilai 
Pembelajaran selanjutnya yaitu mata pelajaran IPA. Guru 
mengajak siswa untuk mencocokkan PR yang diberikan 
sebelumnya. Siswa saling menukarkan PR masing-
masing untuk dicocokkna temannya. Guru menunjuk 
siswa yang berada paling depan pojok  kanan untuk 
membacakan soal serta memberikan jawaban yang benar. 
Siswa menjawab soal secara urut sampai soal selesai. 
Soal yang telah dicocokkan dihitung benarnya dan 
dinilai. Guru kemudian memanggil siswa satu-persatu 
untuk memasukkan nilai ke lembar penilaian.  




Sikap siswa saat 
berada di kelas 
Selama siswa melaksanakan kedua pembelajaran tersebut 
banyak yang ramai, berbicara dengan temannya, 
membadut, bermain sendiri. Ketika ditinggal guru siswa 
mulai berjalan kesana kemari, namun ketika guru 
kembali ke kelas siswa mulai duduk di tempat duduknya 
kembali dan guru masih dapat mengendalikan situasi di 
kelas. Selain itu 1 siswa laki-laki tidak memasukkan 
pakaiannya dan memakai kaos kaki hitam yang kurang 




Siswa selalu mengerjakan tugas yang diberikan oleh 
guru. Tampak siswa yang tidak tertib saat mengerjakan 
soal. Hal ini akan menghambat siswa dalam 
menyelesaikan tugas.  
Sikap siswa saat 
kegiatan di luar 








Siswa ketika masuk 
kelas 
Tidak ada siswa yang terlambat hari ini. 
Siswa menjalankan 
tugas piket 












Saat kegiatan upacara siswa kelas IV dapat mengikuti 
upacara dengan baik walaupun masih ditemui siswa yang 
berbicara dan bercanda dengan temannya. Hari pertama 
masuk setelah libur, siswa kembali melaksanakan 
kegiatan upacara bendera. Upacara bendera dimulai 
pukul 07.05. Siswa yang bertugas sebagai petugas 
upacara mengenakan baju dan celana putih sedangkan 
peserta upacara mengenakan pakaian merah putih. 
Seperti yang saya temui pada saat upacara setiap hari 
senin sebelumnya, masih terlihat beberapa siswa yang 
tidak mengenakan topi karena lupa atau karena alasan 
lainnya. Diantaranya siswa dari kelas III, V, dan VI. Ada 
pula siswa yang tidak mengenakan topi dari petugas 
upacara yang bertugas sebagai paduan suara. Meskipun 
ada satu guru yang berada di belakang barisan siswa, 
namun guru tersebut tidak menyuruh siswa yang tidak 
tertib untuk membuat barisan sendiri atau memeberi 
teguran kepada siswa setelah upacara selesai. Perilaku 
siswa yang seringkali melanggar peraturan atau tidak 
tertib dapat disebabkan pula karena kurangnya ketegasan 
dari guru seperti yang terjadi di atas. Siswa menganggap 
lupa membawa topi atau tidak mengenakan dasi atau 
242 
 
atribut lainnya tidak menjadi masalah karena tidak 
adanya hukuman, sanksi atau teguran dari guru, sehingga 
hal tersebut menjadi kebiasaan yang buruk bagi siswa. 
Apabila siswa yang tidak tertib diperingatkan dan 
dengan kontrol yang terus menerus maka siswa akan 
terbiasa berdisiplin 
Fasilitas di sekolah  Fasilitas lengkap 




Setelah libur selama hampir 1 minggu dikarenakan kelas 
VI melaksanakan ujian nasional, sekarang seluruh siswa 
sudah masuk ke sekolah kembali. Situasi di sekolah 
tampak sudah kembali normal dengan pelaksanaan 
proses pembelajaran secara menyeluruh. Pergantian 
pelajaranmaupun pergantian guru juga berjalan lancar 
tanpa ada kendala. 
Suasana gaduh di 
lingkungan sekolah 
Tidak ada suasana di luar sekolah yang mengganggu 
pembelajan.  
 
M. Catatan Lapangan 13 
Koding Data    : O-13/23-V/2017 
Hari/ Tanggal : Selasa, 23 Mei 2017 
 
Tempat   : Ruang Kelas V SD Negeri Kepek  
No. Indikator Sub Indikator Deskripsi 
1. Sifat dan sikap 
guru 
Guru datang ke 
sekolah 






Setelah memberikan soal untuk dikerjakan siswa, guru 
meninggalkan para siswa. Sembari menjelaskan guru 




siswa yang tertib 
atau disiplin 





guru dan siswa 








Guru tidak banyak menjelaskan dan berkomunikasi 
dengan siswa karena sedang sakit gigi. Guru hanya 
memberikan sedikit penjelasan ketika membahas soal 







Pada pembelajaran 1 siswa diajak untuk mengerjakan 
latihan UKK matematika yang ada pada buku paket 
ESPS hal 147-148, no 1-20 di buku tulis. Siswa diminta 
untuk mengerjakan soal yang ada dengan waktu 
mengerjakan 1 jam. Soal yang dikerjakan tidak bisa 
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selesai semua sehingga guru menyuruh untuk dijadikan 
PR saja. Tidak ada pemeriksaan yang dilakukan guru. 
guru hanya menanyakan tugas yang diberikan sudah 
selesai atau belum. 
Guru mencocokkan 
dan memberi nilai 
Soal yang diberikan mulai dicocokkan oleh guru, namun 
banyak siswa yang belum selesai, sehingga siswa dan 
guru hanya mencocokkan soal yang telah dikerjakan 
sedapatnya. Guru menunjuk salah satu siswa untuk 
mengerjakan di depan kelas. Setelah siswa selesai 
mengerjakan, guru mengoreksi dan memberikan 
penjelasan. Guru tidak memberikan penilaian karena 
tugas yang diberikan kepada siswa belum selesai.  




Sikap siswa saat 
berada di kelas 
Seperti yang saya temui di kelas-kelas sebelumnya, sikap  
siswa ketika menyanyikan lagu Indonesia Raya 
diantaranya berbicara ketika bernyanyi, diam saja, saat 
hormat dengan bendera ada yang tidak hormat bahkan 
ada yang tidak berdiri untuk hormat dengan bendera 
merah putih. Seperti yang telah saya perkirakan, ketika 
siswa ditinggalkan oleh guru, maka suasana di kelas 
akan gaduh. Ada siswa yang bercerita dengan teman, 
bercanda dengan teman, membandut, berjalan-jalan 
terutama siswa laki-laki yang berada pada barisan kiri di 
dekat jendela yang bergerombol dan saling bercerita. 
Saya juga mendengar siswa laki-laki yang berbicara 
kotor (bajing, anjing). Selain itu banyak siswa yang tidak 
tahu bagaimana cara mengerjakan soal tersebut, sehingga 
siswa berjalan kesana kemari untuk mendapatkan 
jawaban dari temannya. Saat ditunggui oleh guru, siswa 





Siswa mengerjakan soal yang diberikan oleh guru namun 
tidak sampai selesai. Ketika disuruh mengerjakan 
kembali siswa malah berhamburan keluar kelas 
Sikap siswa 
saat kegiatan di 









Siswa ketika masuk 
kelas 
Pagi ini siswa yang terlambat ada 2 siswa. 
Siswa menjalankan 
tugas piket 






Saat istirahat, siswa kelas V melaksanakan istirahat 
seperti siswa kelas lainnya. Ada yang jajan di pedagang 
keliling, kantin sekolah atau rumah warga. Siswa 
membuang sampah bekas jajannya ker tempat sampah. 






Ketidaktertiban yang terjadi di lingkungan sekolah pagi 
ini adalah beberapa siswa bermain sepakbola di halaman 
sekolah. Selebihnya tidak ada ketidaktertiban yang 
terjadi.  
Fasilitas di sekolah  Fasilitas lengkap 




Tidak ada pergantian guru pelajaran. Hanya ada 
pergantian pelajaran yang diampu oleh guru kelas. Saat 
pergantian pelajran guru kelas sedikit terlambat masuk 
ke kelas karena sedang tidak enak badan.  
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Suasana gaduh di 
lingkungan sekolah 
Situasi di sekolah mulai gaduh karena terdengar suara 
mobil-mobil pembawa panggung yang memasuki 
halaman sekolah. Selain itu suara gaduh juga timbul dari 
barang-barang panggung yang diturunkan dari mobil dan 
dirangkai. Hal ini membuat siswa yang sedang belajar di 
dalam kelas menjadi tidak fokus. Ketiadaan guru di 
dalam kelas juga membuat siswa menjadi tidak 
terkendali, sehingga berhamburan keluar kelas.  
Pembuatan panggung di halaman sekolah  akan 
digunakan untuk acara perpisahan siswa kelas VI yang 
diadakan keesokan harinya. 
 
N. Observasi 14 
Koding Data    : O-14/29-V/2017 
Hari/ Tanggal : Senin, 29 Mei 2017 
Tempat   : Ruang Kelas V SD Negeri Kepek  
No. Indikator Sub Indikator  Deskripsi 
1. Sifat dan sikap 
guru 
Guru datang ke 
sekolah 





Guru memberi nasihat kepada siswa ketika siswa 
mengeluh lapar dan terlihat lesu, bahwa berpuasa itu 
harus dilandasi dengan niat, apabila tidak niat nanti 
mudah lapar, mudah capek. Ketika melaksanakan 
ulangan ada beberapa siswa yang belum selesai, guru 
memberikan toleransi waktu 15 menit lagi bagi siswa 
untuk menyelesaikan semua soal. Ketika ada siswa yang 
tidak memperhatiakn dan membuat gaduh guru hanya 
memberikan teguran saja. 
Memberikan 
penghargaan kepada 
siswa yang tertib atau 
disiplin 
Guru memberikan pujian pada siswa yang telah selesai 





guru dan siswa 
Terlaksana (dilaksanakan di awal tahun ajaran baru) 
Sosialisasi peraturan 
sekolah kepada siswa 




Guru menjelaskan pembelajran dengan santai. Tidak ada 
permainan volume suara dari guru. Selama di kelas guru 
tidak banyak menjelaskan mengenai materi pembelajaran 
hari ini. Guru hanya melakukan komunikasi interaksi 
dengan siswa saat memberikan nasihat dan lainnya 







Guru memberikan tugas kepada siswa untuk dijerkaan. 
Seletah itu pada mada mata pelajran selanjutnya guru 
meksanakan ualngan PKn.  
Guru mencocokkan 
dan memberi nilai 
Guru mencocokan tugas yang diberikan sebelumnya 
namun tidak memberikan penilaian. Ulangan yang 
dikerjakan oleh siswa dikumpulkan pada guru untuk 
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dikoreksi dan dinilai.  




Sikap siswa saat 
berada di kelas 
Sebelum memulai pembelajaran inti siswa kelas V 
mengaji atau membaca Al-quran bersama-sama. Saya 
tidak mendengar suara kompak mengaji seperti yang 
saya dengar di kelas IV pada penelitian sebelumnya. 
Hanya terdengar suara lirih siswa perempuan sedangkan 
suara siswa laki-laki hanya 1, 2 siswa saja yang 
terdengar sisanya ternyata tidak membaca melainkan 
sibuk berbicara dan bercanda dengan teman laki-laki 
lainnya. Hal itu tidak hanya saya temui ketika mengaji 
bersama, namun juga ketika siswa menyanyikan lagu 
Indonesia Raya. Saat pembelajaran olahraga terlihat 
siswa laki-laki yang ikut-ikutan menjelaskan kepada 
temannya dengan menirukan guru. Saat guru kelas 
menyuruh siswa belajar karena akan diadakan ulangan 
PKn, sebagian siswa tidak memanfaatkan waktu yang 
diberikan belajar dan lebih memilih bercerita dengan 
temannya. Selain itu ada pula siswa yang saling 
melempar-lemparkan kertas dengan temannya. Saat 
ulangan sedang berlangsungpun masih ada siswa yang 
mengajak temannya berbicara bukan dengan suara 
berbisik melainkan dengan suara biasa tanpa rasa 
canggung/malu. Selain itu ada pula siswa yang 
“klotekan”, sehingga suasana ketika ulangan kurang 
tenang untuk fokus menjawab soal. Selama ulangan 
berlangsung didapati siswa yang diam-diam bertanya 





Siswa mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru. 
Sikap siswa 
saat kegiatan 
di luar kelas 








Siswa ketika masuk 
kelas 
Siswa hari ini datang ke sekolah tepat waktu. 
Siswa menjalankan 
tugas piket 
Piket kelas hari ini dilaksanakan oleh 4 siswa 
perempuan. Piket kelas seharusnya dilaksanakan oleh 6 
siswa, namun 2 siswa tidak melaksanakan tugas piket. 






Meskipun siswa terkadang tidak tertib namun siswa 





Ketika istirahat berlangsung, siswa kelas V hanya duduk-
duduk di dalam kelas. Siswa bermain dengan temannya 
di dalam kelas atau saling bercerita. Beberapa siswa laki-
laki keluar dari halaman sekolah di waktu istirahat 
sekolah. 
Saat istirahat terlihat beberapa siswa dari berbagai kelas 
keluar dari halaman sekolah salah satunya adalah siswa 
kelas V. Para siswa sedang melihat-lihat ikan hias yang 
dijajakan oleh pedagang keliling. Hal itu menjadi 
tontonan menarik bagi siswa, sehingga siswa 
berhamburan keluar halaman sekolah. 
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Selama pergantian pelajaran dan pergantian guru,tidak 
terlihat gangguan. Hanya beberapa siswa mengeluh lapar 
dan terlihat lesu. 
Suasana gaduh di 
lingkungan sekolah 
Suasana sekolah terlihat begitu sepi dan tenang. Hal ini 
justru membuat siswa tidak terganggu sehingga bisa 
fokus belajar. 
 
O. Observasi 15 
Koding Data  : O-15/30-V/2017 
Hari/ Tanggal : Selasa, 30 Mei 2017 
Tempat   : Ruang Kelas V SD Negeri Kepek  
No. Indikator Sub Indikator Deskripsi  
1. Sifat dan sikap 
guru 
Guru datang ke 
sekolah 





Guru selalu menasihati siswanya untuk selalu 
memperhatikan pembelajaran yang dijelaskan. Siswa 
tidak boleh menyepelekan pembelajaran dan jangan 
meminjam pekerjaan temannya. Apabila tetap seperti itu 
maka guru tidak akan menaikkan siswa. Tidak ada 
teguran dari guru hari ini 
Memberikan 
penghargaan kepada 







guru dan siswa 
Terlaksana (dilaksanakan di awal tahun ajaran baru) 
Sosialisasi peraturan 
sekolah kepada siswa 




Guru menjelaskan materi pembelajaran dengan jelas, 
santai dan tidak tergesa-gesa. Tempoguru saat 
menjelaskan juga tidak terlalu cepat dan dengan suara 
yang keras agar bisa di dengar. Ketika menjelaskan guru 
menjalin interaksi dengan siswa melalui tanya jawab 







Tidak terlaksana  
Guru mencocokkan 
dan memberi nilai 
Pembelajaran dimulai dengan mencocokkan PR 
matematika yang diberikan pada hari sebelumnnya 
tanggal 23 Mei 2017. Guru meminta siswa untuk maju 
ke depan kelas menuliskan cara dan jawabannya. 
Dikarenakan banyak siswa yang masih belum selesai 
mengerjakan meskipun dalam jangka waktu yang cukup 
lama yaitu 10 hari, guru akhirnya yang mengerjakan 
soal-soal tersebut. Sembari menjelaskan, siswa disuruh 
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untuk menulis cara serta jawaban yang benar yang telah 
dituliskan oleh guru. Selanjutnya guru melanjutkan 
pembelajaran dengan menjelaskan perkalian dan 
pembagian pecahan dan memberikan soal untuk dicoba.  
Guru tidak memberikan nilai karena siswa tidak kunjung 
selesai mengerjakan tugas yang diberikan.  




Sikap siswa saat 
berada di kelas 
Seperti biasa saat ditinggal oleh guru suasana kelas 
menjadi berubah gaduh, siswa tidak fokus mengerjakan, 
dan permasalahan lainnya yang menyebabkan siswa 




Didapati masih banyak siswa yang belum selesai 
mengerjakan 20 soal yang diberikan. Waktu yang 
diberikan guru untuk mengerjakan soal cukup lama. 
Hampir satu minggu soal tersebut diberikan, namun 
siswa tak kunjung selesai. Tambahan 3 hari libur awal 
puasa juga tidak dimanfaatkan siswa untuk mengerjakan 
PR yang diberikan. Ada yang baru mengerjakan, ada 
yang bertanya kepada temannya, bahkan ada yang 
meminjam pekerjaan temannya. 
Sikap siswa 
saat kegiatan 
di luar kelas 








Siswa ketika masuk 
kelas 
Tidak ada siswa yang terlambat hari ini. 
Siswa menjalankan 
tugas piket 
Siswa menjalankan piket sesuai jadwal namun tidak 










Masih seperti hari sebelumnya, saat istirahat siswa 
duduk-duduk di dalam kelas atau di depan kelas. 
Kehadiran pedagang keliling yang memasuki halaman 
sekolah mulai mencari perhatian siswa. siswa kelas V 
melihat-lihat ikan hias yang dijajajakan. Hal ini membuat 
siswa melanggar peraturan karena keluar dari halaman 
sekolah.  







Situasi saat pergantian pelajaran/pergantian guru tidak 
agangguan. Semua berjalan dengan lancar. 
Suasana gaduh di 
lingkungan sekolah 
Situasi di sekolah terlihat sepi dan tenang. Siswa dapat 
belajar dengan tenang tanpa terganggu suara berisik dari 
luar kelas. Kehadiran pedagang keliling yang memasuki 
halaman sekolah mencuri perhatian para siswa, namun 






Lampiran 6. Catatan Lapangan 
 
A. Catatan Lapangan 1 
Hari/ Tanggal : Selasa, 25 April 2017 
Pukul  : 07.00-10.45 WIB 
Tempat   : Ruang Kelas I SD Negeri Kepek 
Deskripsi : 
 Guru hadir sebelum pukul 06.45. Siswa yang hadir hari ini ada 27 siswa dan siswa yang 
tidak hadir ada 1 siswa dikarenakan sedang sakit berinisial MY. Tidak terdapat surat keterangan 
sakit yang terlihat di atas meja guru, hanya terdengar kabar dari teman-temannya bahwa siswa MY 
tersebut sedang sakit. Guru memulai pembelajaran dengan mengingatkan siswa bahwa hari ini 
akan diadakan ulangan. Semua siswa dalam keadaan siap untuk mengikuti ulangan. Pada saat 
ulangan suasana kelas kurang begitu tenang. Saat ulangan sedang berlangsung ada siswa yang 
berbicara dengan suara keras. Banyak siswa yang meninggalkan bangku untuk menanyakan 
maksud soal yang diujikan kepada guru. Selain itu ada pula siswa yang meninggalkan bangku 
untuk sekedar berjalan-jalan, namun semua masih dapat dikendalikan oleh guru.  
Setelah selesai melaksanakan ulangan harian, guru melanjutkan materi pembelajaran 
selanjutnya. Guru menjelaskan dengan pengucapan kata-kata yang jelas, suara keras, tidak terlalu 
cepat, menggunakan 2 bahasa untuk mnyesuaikan dengan siswanya dan dapat ditangkap oleh 
siswa. Guru juga memberikan kesempatan kepada siswa apabila materi yang diajarkan kurang 
jelas, siswa dapat menanyakannya. Pada saat pembelajaran guru tidak hanya mengajarkan materi. 
Guru mengajak siswa untuk bernyanyi sejenak dan mengajarkan kepada siswa untuk berperilaku 
disiplin membuang sampah hasil meraut pensil ke tempat sampah.  
Saat guru melaksanakan pembelajaran, masih didapati pula siswa yang berbicara dengan 
temannya, bermain sendiri, atau bermain dengan temannya. Terlihat siswa perempuan yang 
bermain dengan tali pita bersama teman perempuannya saat pembelajaran. Guru sudah seringkali 
menegur dan memperingatkan siswa untuk memperhatikan pembelajaran, namun teguran yang 
diberikan guru tidak bertahan lama. Ada pula siswa laki-laki yang berkata jelek. Guru kemudian 
menasihati untuk tidak berkata kotor lagi. Selain itu juga terlihat siswa perempuan yang tidak 
memakai sepatu dengan benar dan tidak memakai kaos kaki.  
Bel istirahat berbunyi, para siswa kemudian beristirahat dan meninggalkan kelas. Saat 
istirahat berlangsung, siswa membeli jajanan yang dijajakan oleh para pedagang keliling di 
halaman sekolah atau jajan di kantin. Ada siswa yang makan di dalam kelas maupun di luar kelas 
sambil duduk-duduk. Dalam tata tertib sekolah tertulis bahwa dilarang berada di dalam kelas 
selama waktu istirahat. Setelah selesai makan siswa sudah membuang sampah dengan tertib yaitu 
membuang sampah pada tempat sampah yang disediakan. Di ruangan kelas I kursi dan meja yang 
disediakan sesuai dengan jumlah 28 siswa, sehingga tidak ada yang tidak mendapat meja atau 
kursi. Terdapat 1 kipas yang digunakan untuk menyejukkan udara.  
Beberapa media untuk mengajar juga tersedia baik yang di gantung di dinding, di dalam 
kotak, maupun di dalam almari. Tata tertib sekolah, visi misi sekolah, 7k, jadwal pelajaran, piket 
kelas, dan lain lain, sudah tertempel dengan rapi di dinding. Penunjuk waktu masih berfungsi 
dengan baik. Perpindahan situasi kelas ketika pergantian pelajaran dapat berjalan dengan lancar, 
namun ketika pergantian pelajaran disertai dengan pergantian guru mata pelajaran suasana berubah 
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menjadi gaduh karena guru kelas keluar dari ruangan dan guru mata pelajaran belum masuk 
ruangan, sehingga siswa tidak ada yang mengawasi. Contohnya saat pergantian pelajaran agama, 
banyak siswa yang ingin menjemput guru agama dan membawakan buku mengajar serta lainnya 
begitu pula sebaliknya saat pelajaran agama usai siswa akan mengantar guru kembali ke kantor.  
 
B. Catatan Lapangan 2 
Hari/ Tanggal : Rabu, 26 April 2017 
Pukul  : 07.00-10.45 WIB 
Tempat   : Ruang Kelas I SD Negeri Kepek 
Deskripsi : 
Guru hadir pukul 06.50. Hari ini siswa yang hadir ada 27 siswa dan 1 siswa masih tidak 
hadir dikarenakan masih sakit. Setiap pagi sebelum mengawali pembelajaran siswa selalu 
menyanyikan lagu Indonesia Raya. Terlihat beberapa anak kurang serius dalam bersikap sempurna 
saat bernyanyi. Pagi ini guru menegur siswa yang bertugas untuk piket kelas. “Siapa yang piket 
hari ini?,” Kenapa lantai di depan masih kotor?,” “Kenapa papan tulis juga belum dibersihkan?” 
dengan nada sedikit kesal. Guru harus membersihkan kembali lantai yang masih kotor dan 
menyuruh siswa yang bertugas piket untuk membersihkan papan tulis. Sembari membersihkan 
lantai, guru mengingatkan kembali kepada siswa untuk selalu piket. Guru bertanya secara sepele 
kepada salah satu siswa berinisial RAS, “RAS sudah mandi belum?” sambil menyemprotkan 
pengharum ruangan. Hal itu membuat teman- teman RAS yang lain menjadi tertawa dan 
menimbulkan reaksi kurang senang pada siswa RAS. Meskipun hal tersebut hanya pertanyaan 
sepele, namun tidak seharusnya guru menanyakan hal yang membuat siswa menjadi malu. 
Pembelajaran dilanjutkan dengan mengecek LKS matematika yang diperintahkan oleh 
guru sebelumnya. Beberapa siswa belum selesai mengerjakan LKS yang diperintahkan. Guru 
kemudian melanjutkan pembelajaran dengan menjelaskan bilangan loncat, sembari menulis soal 
untuk dikerjakan oleh siswa. Guru menyuruh siswa untuk memakai lembar pengerjaan (orek-
orekan) untuk mencari jawabannya terlebih dahulu sebelum menuliskan di buku jawaban. Masih 
ada siswa yang tidak serius memperhatikan pembelajaran, sehingga guru harus sering menegurnya. 
Guru menjelaskan dan diselingi dengan menyanyi agar siswa tidak bosan. Terlihat siswa 
perempuan yang melepas sepatu dan kaos kaki dengan alasan kakinya gerah/sumuk. Ada pula 
siswa laki-laki yang melepas sepatu kemudian mendekatkan sepatunya ke wajah temannya. Hal itu 
mencerminkan sikap yang tidak sopan antar sesama teman.  
Saat siswa ditinggal sebentar oleh guru, suasana kelas mulai ramai. Siswa berlarian 
kesana kemari meninggalkan tempat duduknya. Saya kemudian bertanya kepada salah satu siswa 
laki-laki, “Dek kalau di tinggal bu guru kok temen-temennya pada ramai terus jalan-jalan itu 
gimana?” salah satu siswa berinisial HTM menjawab “Wes biasa mbak nek ditinggal bu guru, njut 
do melayang-layang nangendi-ngendi.” Kemudian ketika guru kembali ke kelas, ada siswa 
perempuan yang berseru “Eh Bu Guru, Bu Guru!.” Seketika itu pula semua siswa langsung 
kembali ke bangkunya masing-masing. Guru kemudian mengkondisikan siswa untuk duduk 
ditempat masing-masing sambil menyanyikan lagu.  
Pada saat istirahat siswa jajan di kantin maupun di pedagang keliling. Siswa membuang 
sampah pada tempatnya. Masih didapati pula siswa yang berada di dalam kelas, padahal sudah 
tetulis dengan jelas di dalam tata tertib SD Negeri Kepek bahwa dilarang berada di dalam kelas 
selama waktu istirahat. Selama istirahat tidak ada siswa kelas I yang meninggalkan halaman 
sekolah. Tidak ada pergantian guru mata pelajaran, hanya pergantian mata pelajaran saja. Selama 
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pergantian mata pelajaran siswa dalam kondisi baik dan tidak ada siswa yang mengantuk, lesu atau 
kelelahan, namun siswa masih sedikit ramai dan susah untuk diam. Saat pembelajaran berlangsung 
suasana gaduh timbul dari kelas sebelah yaitu kelas II. Suara ramai dari siswa kelas II terdengar 
jelas di kelas I, membuat siswa kelas I  kurang nyaman dalam belajar. Kedatangan pedagang kaki 
lima yang lebih awal dari jam istirahat di halaman sekolah, menjadikan siswa kurang fokus 
terhadap pembelajaran. Siswa sering memintra istirahat lebih cepat dari jadwal yang ditentukan. 
 
C. Catatan Lapangan 3 
Hari/ Tanggal : Kamis, 27 April 2017 
Pukul  : 07.00-10.45 WIB 
Tempat   : Ruang Kelas I SD Negeri Kepek 
Deskripsi : 
 Waktu menunjukkan pukul 06.53 dari kejauhan terlihat kantor guru masih sangat sepi 
dengan pintu yang masih tertutup hanya terlihat seorang guru yaitu guru kelas IV. Hari ini ada 3 
siswa yang tidak masuk dengan keterangan dari teman-teman sekelasnya bahwa 1 siswa sakit dan 
2 siswa tanpa keterangan. Terlihat 2 siswa datang terlambat yaitu GAPP dan NMM dengan alasan 
bangun kesiangan dan telat sarapan. Hari ini guru kelas tidak dapat masuk untuk mengajar 
dikarenakan mengikuti ujian di Jogja. Para siswa diberi tugas oleh guru lain untuk menyelesaikan 
soal-soal yang ada di LKS. Setelah guru lain memberikan tugas, siswa ditinggal oleh guru, 
dikarenakan guru lain juga memiliki kesibukan mengajar.  
Ketiadaan guru di dalam kelas membuat siswa tidak dapat terkontrol. Guru pengganti 
tidak tersedia di SD Negeri Kepek untuk menghendel kelas ketika guru kelas tidak dapat hadir di 
sekolah sehingga siswa di dalam kelas tidak ada pengawasan dan tidak terkontrol. Banyak siswa 
yang ramai, bermain sendiri, bahkan ketika peneliti menunggui disana terlihat siswa laki-laki yang 
berkelahi sampai menangis. Selain itu sering sekali ditemui siswa yang berjalan-jalan tanpa 
mengenakan sepatu. Mereka sering melepas sepatu dengan alasan gerah dan panas. Beberapa 
siswa sudah selesai mengerjakan LKS di rumah sampai selesai. Siswa yang telah selesai 
mengerjakan sampai akhir hanya berdiam diri karena tidak tahu apa yang harus mereka lakukan 
sedangkan siswa lain yang belum selesai, melanjutkan mengerjakan tugas yang diberikan. Siswa 
yang tidak berdiam diri mulai membuat suasana kelas gaduh sehingga siswa yang mengerjakan 
tidak fokus dan ikut bercanda dengan temannya. Tugas LKS yang diberikan pada akhirnya 
terlupakan. Suasana kelas menjadi tidak kondusif untuk belajar. Lembar Kerja Siswa yang 
seharusnya dikerjakan menjadi terlupakan karena siswa yang asik bermain.  
Situasi di sekolah saat siswa kelas I sedang belajar di dalam kelas terganggu karena 
adanya siswa kelas II yang datang mengganggu. Siswa kelas II keluar dari kelasnya dan 
mengganggu siswa kelas I dengan saling mengejek melalui jendela. Siswa kelas II yang merasa 
emosi menerobos masuk ke kelas I karena di kelas I tidak ada gurunya. Hal itu terjadi ketika masih 
berlangsungnya jam belajar. Setiap pergantian pelajaran siswa selalu diberikan tugas untuk 
mengerjakan LKS. Kelas dalam kondisi kotor karena belum ada siswa yang melaksanakan tugas 
piket. Kelas baru dibersihkan setelah bel masuk kelas dengan intruksi dari guru lain.  
Seperti biasa saat istirahat berlangsung ada siswa yang menghabiskan  istirahat di luar 
kelas ada yang menghabiskan istirahat di dalam kelas. Siswa dengan tertib membuang sampah 
pada tempatnya dan bermain bersama teman lainnya. Siswa ada yang jajan di pedagang keliling, di 
kantin maupun di rumah warga perumahan sekitar sekolah. Di dalam peraturan sekolah disebutkan 
bahwa dilarang berada di dalam kelas selama istirahat berlangsung dan dilarang membeli makanan 
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dan minuman di luar halaman sekolah. pada kenyataannya banyak siswa yang berada di dalam 
kelas selama istirahat berlangsung. Selain itu ada siswa yang jajan di luar halaman sekolah. Saat 
membuang sampah, siswa dengan tertib membuang sampah pada tempatnya.  
D. Catatan Lapangan 4 
Hari/ Tanggal : Sabtu, 29 April 2017 
Pukul  : 07.00-10.45 WIB 
Tempat   : Halaman Sekolah dan Ruang Kelas II SD Negeri Kepek 
Deskripsi :  
 Guru datang terlambat pukul 07.06. Pagi ini saya melihat siswa kelas V bermain sepak 
bola di halaman sekolah. Bermain sepakbola di halaman sekolah menjadi salah satu peraturan 
yang tidak boleh dilanggar. Peraturan tersebut tertulis jelas dengan tulisan besar yang di pajang di 
depan kelas IV. Siswa sepertinya tidak menghiraukan peraturan yang ada dan tetap bermain bola. 
Hal ini terjadi karena keadaan sekolah yang masih pagi dan belum ada guru yang datang 
menjadikan siswa bebas bermain. Setiap sabtu pagi para siswa diajak untuk senam sehat di 
halaman sekolah. Senam hari ini dimulai dengan terlambat. Guru olahraga yang selalu memandu 
senam terlihat tidak hadir di sekolah dan digantikan oleh guru kelas I. Saat senam berlangsung 
beberapa siswa tidak serius mengikuti senam. Banyak dari mereka yang berbicara dengan teman 
atau bermain-main. Semua guru yang hadir mengikuti senam dan berbaris di belakang para siswa. 
Saat mengikuti senam, siswa kelas II khususnya siswa laki-laki banyak yang tidak serius. Banyak 
yang tidak memperhatikan gerakan yang dicontohkan oleh guru. Senam hari ini berlangsung 
dengan lancar dengan guru kelas I sebagai pemandu senam. 
Hari ini penelitian berlanjut di kelas II. Dari 4 siswa yang bertugas piket  hari ini, hanya 
terlihat 2 siswa yang menjalankan piket yaitu RSA dan FY. Siswa masuk kelas dengan himbauan 
dari guru. Hari ini siswa yag masuk ada 26 siswa dengan 2 siswa yang tidak masuk berinisial AAF 
dan ZA. Masih didapati pula siswa di kelas II yang tidak memakai sepatu/melepas sepatunya. Saat 
pembelajaran berlangsung ada siswa yang berdiri bahkan berjalan di atas meja, namun hal tersebut 
tidak diketahui oleh guru. Ada pula siswa laki-laki yang berteriak keras-keras, namun masih tidak 
ada teguran dari guru. Guru mengajak siswa untuk mencocokkan PR masing-masing secara 
bersama-sama. Guru meminta siswa untuk memperhatikan pekerjaan temannya yang dicocokkan, 
namun siswa masih saja tidak menghiraukan perkataan guru. Ketika mencocokkan, banyak siswa 
yang bertanya kepada guru tanpa mengacungkan tangan dahulu, sehingga membuat kelas gaduh. 
Sembari mencocokkan, guru dengan sabar menjawab pertanyaan siswa satu persatu, walaupun 
dengan suasana kelas yang gaduh. Guru dengan sabar menghampiri siswa yang bertanya.  
Pada saat guru sedang menuliskan jawaban yang benar di papan tulis, ada siswa yang 
terlibat perkelahian yaitu RA dan AF. Guru kemudian melerai siswa tersebut dan meminta siswa 
untuk segera mencocokkan hasil PR temannya. Setelah selesai mencocokkan siswa diminta 
menghitung salah dan benarnya kemudian diberi nilai. Guru kemudian memasukkan nilai siswa ke 
dalam lembar nilai dengan memanggil nama siswa satu persatu dan menyebutkan hasil 
pekerjaannya. Selanjutnya guru meneruskan pembelajaran matematika. Guru memberikan 
beberapa soal untuk dikerjakan. Siswa kemudian mengerjakan soal yang telah diberikan. Selama 
mengerjakan, terlihat banyak siswa yang tidak fokus. Banyak dari mereka yang bercanda, bermain, 
dan berbicara dengan temannya. Suasana kelas menjadi tidak kondusif untuk belajar. Meskipun 
suasana kelas tidak kondusif, guru tidak melakukan tindakan apapun dan hanya membiarkannya 
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begitu saja. Saat pembelajaran  belum selesai, beberapa siswa laki-laki keluar meninggalkan kelas 
dan bermain air.  
Bel tanda istirahat berbunyi, siswa kelas 2 mulai berhamburan keluar kelas untuk 
istirahat. Siswa membuang sampah pada tempatnya. Banyak dari siswa laki-laki yang melepas 
sepatunya meskipun tidak sedang berolahraga. Saat bel berbunyi dan masuk ke kelas, para siswa 
tersebut juga tak kunjung mengenakan sepatu. Terlihat beberapa siswa yang masih menghabiskan 
makanan di dalam kelas, guru tidak menyuruh siswa tersebut menghabiska makanannya di luar 
kelas. Guru kemudian mencocokkan soal matematika yang diberikan kepada siswa sebelum 
istirahat tadi. Ketika pembelajaran sedang berlangsung masih terlihat siswa bermain sendiri, 
berteriak keras-keras, bermain dengan kertas dan ada pula siswa yang duduk di tas meja yaitu 
siswa AF.  
Cara mengajar guru yang kurang bervariasi menyebabkan siswa bosan dan kurang 
memperhatikan pembelajaran  yang diajarkan. Selain itu soal yang terus menerus diberikan oleh 
guru kepada siswa dapat membuat siswa menjadi bosan mengerjakan, sehingga siswa lari dari 
tugas dengan bercanda dengan temannya. Guru terlalu fokus pada soal-soal serta pembelajaran 
yang dilakukan dan tidak kurang memperhatikan situasi dan kondisi siswa saat belajar di kelas. 
Apakah siswa memperhatikan penjelasan guru atau siswa fokus mengerjakan soal yang diberikan, 
kurang dipedulikan oleh guru. Hal tersebut membuat diri siswa sendiri maupun siswa lain menjadi 
tidak fokus pada pembelajaran yang berlangsung. Kelas menjadi ribut dan tidak terkendali. 
Perpindahan situasi ketika pergantian pelajaran yang terjadi di kelas II masih dalam kondisi yang 
gaduh. Kegaduhan yang ditimbulkan dikhawatirkan dapat mengganggu kelas lain. Tidak ada 
suasana gaduh dari luar kelas yang terdengar. Situasi sekolah dalam keadaan tenang untuk belajar 
meskipun dekat dengan jalan raya. 
 
E. Catatan Lapangan 5 
Hari/ Tanggal : Selasa, 2 Mei 2017 
Pukul  : 07.00-10.45 WIB 
Tempat   : Halaman Sekolah & Ruang Kelas II SD Negeri Kepek  
Deskripsi : 
 Jadwal piket kelas II hari ini ada 5 siswa yang bertugas piket kelas. Terlihat hanya 4 
orang siswa yang melaksanakan tugas piket dan 1 siswa tidak melaksanakan tugas piket kelas 
yaitu RSP. Pagi ini siswa yang terlambat datang ke sekolah berjumlah 6 siswa. Siswa yang 
terlambat berasal dari berbagai kelas, 3 diantaranya adalah siswa kelas II. Guru kelas II juga 
datang terlambat pukul 07.12 dengan alasan yang tidak saya tahu. Hari ini adalah peringatan Hari 
Pendidikan Nasional yang jatuh tepat tanggal 2 Mei. Waktu menunjukkan pukul 07.00 WIB, tidak 
terlihat perlengkapan untuk upacara seperti pengeras suara, mic dan sebagainya. Perlengkapan 
untuk upacara baru dipersiapkan pukul 07.10 WIB. Banyak siswa yang tidak memakai topi dan 
dasi saat upacara berlangsung. Hal ini dikarenakan kurangnya pemberitahuan dari pihak sekolah. 
Siswa juga mengaku bahwa tidak ada pemberitahuan dari pak guru bahwa akan ada upacara pada 
hari selasa 2 Mei.  
Selama upacara berlangsung terlihat para siswa yang berada di barisan belakang tidak 
serius dalam mengikuti upacara Hari Pendidikan. Ada pula siswa kelas I yang menendang 
temannya dan memicu perkelahian kecil, namun semua dapat dikendalikanoleh guru yang berjaga 
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di belakang barisan. Seperti biasa semua siswa mengawali pembelajaran dengan berdoa. Sangat 
disayangkan ketika berdoa, masih ada siswa berbicara dengan suara keras. Pembelajaran pertama 
yaitu mata pelajaran matematika dengan mengerjakan soal pada buku paket. Seperti biasa masih 
terlihat siswa yang ramai, berbicara dengan keras, dan bermain. Ditemui pula siswa laki-laki yang 
bercanda dengan temannya sambil mengucapkan kata-kata yang kotor. Hal tersebut terlihat biasa 
bagi mereka. Siswa kelas II beristirahat dengan tertib, tidak ada yang membuang sampah 
sembarangan. Siswa makan sambil duduk-duduk di halaman kelas.  
Pembelajaran dilanjutkan dengan mata pelajaran bahasa Jawa. Siswa disuruh untuk 
mengerjakan soal yang telah dibagikan oleh pak guru. Saat mengerjakan soal bahasa Jawa , 
beberapa siswa laki-laki yang bermain pesawat-pesawatan. Bahkan ada yang bermain pesawat-
pesawatan di depan guru, namun tidak ada teguran dari guru. Sebagian siswa telah selesai 
mengerjakan soal. Siswa yang bermain pesawat-pesawatan bertambah banyak, padahal masih ada 
siswa yang belum selesai mengerjakan. Siswa perempuanpun ikut ambil bagian bermain pesawat-
pesawatan. Disaat peneliti memperhatikan siswa yang bermain, ada siswa yang berinisial AA 
menghampiri saya dan berkata “Mbak.. mbak.., mosok mau AF ngonekke pak guru budeg”, 
kemudian saya menaggapi “Wah jangan ditiru ya dek, itu namanya tidak sopan, sama bapak ibu 
guru harus sopan, menghormati.” 
Hal ini menunjukkan bahwa sikap siswa tersebut kurang sopan terhadap gurunya. 
Maksud hati mengajari siswa agar cepat selesai, namun perkataan siswa terhadap gurunya tersebut 
tidak mencerminkan sikap hormat. Waktu sudah menunjukkan jam pulang sekolah yaitu pukul 
10.45, masih ada siswa yang belum selesai mengerjakan soal yang diberikan. Pak guru dengan 
sabar menunggu 2 siswa tersebut. Setelah siswa tersebut selesai mengerjakan barulah para siswa 
diperbolehkan untuk pulang. Saat pergantian pelajaran dari pelajaran satu ke pelajaran lain suasana 
masih tetap dalam kondisi yang gaduh. Situasi sekolah ketika pembelajaran hari ini dalam kondisi 
tenang. Sekolah mulai ramai ketika pedagang kaki lima mulai datang ke halaman sekolah 10 menit 
sebelum bel istirahat berbunyi.  
 
F. Catatan Lapangan 6 
Hari/ Tanggal : Rabu, 3 Mei 2017 
Pukul  : 07.00-10.45 WIB 
Tempat   : Ruang Kelas II SD Negeri Kepek  
Deskripsi :  
 Hari ini masih terlihat 3 siswa yang datang terlambat ke sekolah. Guru  kelas II juga 
masih datang terlambat ke sekolah hari ini yaitu pukul 07.10. Siswa yang bertugas piket hari ini 
ada 5 siswa. Seperti biasa sebelum pembelajaran para siswa berdoa dan menyanyikan lagu 
Indonesia Raya.  Saat menyanyikan lagu Indonesia Raya, masih didapati siswa yang tidak serius 
bernyanyi. Pembelajaran pertama siswa diajak untuk mencocokkan soal yang telah diberikan 
sebelumnya. Waktu  masih sangat pagi, namun para siswa sudah bermain pesawat-pesawatan. 
Terlihat siswa belum ada kesiapan untuk mengikuti pembelajaran. guru menegaskan kepada siswa 
untuk menyimpan mainannya terlebih dahulu, nanti waktu istirahat dapat dilanjutkan bermain lagi. 
Walaupun guru sudah menegur siswa, tetapi masih ada siswa yang nekat bermain saat jam 
pembelajaran.  
Seperti biasa saat siswa ditinggalkan sebentar oleh guru, banyak siswa yang 
meninggalkan tempat duduknya, bermain, suasana menjadi ramai, dan ada pula siswa yang 
menangis karena mainan pesawatnya di rusak oleh temannya. Saat masih jam pelajaran juga 
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ditemukan siswa yang bermain kartu remi bersama temannya. Sikap guru yang terlalu fokus pada 
materi yang diberikan menjadi salah satu penyebab gangguan disiplin kelas. Guru terlalu fokus 
pada kegiatan pembelajaran dari pada kondisi siswa yang  mengikuti pembelajaran atau kondisi 
kelas yang tidak kondusif. Guru kembali ke kelas dan melanjutkan pembelajaran berikutnya. 
Masih dengan kegiatan yang sama dengan pembelajaran sebelumnya, siswa diberikan soal untuk 
di kerjakan. Hasil pekerjaan akan dicocokkan setelah istirahat.  
Jam istirahat berlangsung, seperti biasa siswa membeli jajanan yang dijajakan oleh para 
pedagang keliling, kantin sekolah, ataupun di rumah warga sekitar sekolah yang menjual jajanan. 
Setelah siswa menghabiskan makanan, siswa membuang sampah pada tempatnya. Belum ditemui 
siswa yang membuang sampah sembarangan. Setelah siswa selesai istirahat, pembelajaranpun 
dilanjutkan. Saat ada siswa yang belum selesai,  guru dengan sabar membimbing 1 siswa tersebut 
yaitu AF. Ketika pak guru sedang mengajari 1 siswa tersebut, terlihat hampir semua siswa asyik 
bermain, berlari kesana kemari, keluar kelas, bahkan sampai ditegur guru kelas I.   
Seperti kelas I, di ruangan kelas II kursi dan meja yang disediakan sesuai dengan jumlah 
28 siswa, sehingga tidak ada yang tidak mendapat meja atau kursi. Tersedia II kipas yang 
digunakan untuk menyejukkan udara. 1 kipas utama besar yang berada di tengah kelas dan 1 kipas 
dinding. Tata tertib sekolah, visi misi sekolah, 7k, jadwal pelajaran, piket kelas, dan lain lain, 
sudah tertempel dengan rapi di dinding. Penunjuk waktu yang sebelumnya mati, sekarang sudah 
diganti baterai oleh guru sehingga kembali berfungsi dengan baik. Perpindahan situasi kelas ketika 
pergantian pelajaran yang diampu oleh guru kelas maupun guru mata pelajaran, siswa tetap ramai 
dan tidak bisa duduk dengan diam. Seperti biasa suasana sekolah dalam kondisi tenang. Tidak ada 
bau makanan yang mengganggu konsentrasi siswa. Pedagang keliling yang tiba di halaman 
sekolah juga tidak terlalu mengganggu pembelajaran. 
 
 
G. Catatan Lapangan 7 
 
Hari/ Tanggal : Jumat, 5 Mei 2017 
 
Pukul  : 07.00-10.45 WIB 
 
Tempat   : Ruang Kelas III SD Negeri Kepek 
 
Deskripsi :  
Guru datang pukul 06.50. Pagi ini siswa kelas III menyanyikan lagu Indonesia Raya 
terlebih dahulu sebelum memulai pembelajaran. Tidak hanya ditemui di kelas I ataupun kelas II, di 
kelas III juga siswa yang tidak serius menyanyikan lagu Indonesia Raya. Siswa yang tidak ikut 
bernyanyi, bermain sempritan yang dibuat dari sedotan. Siswa yang masuk sekolah ada 24 siswa 
dan 1 siswa yang tidak masuk sekolah dengan keterangan yang belum diketahui. Pembelajaran 
pertama dimulai dengan mata pelajaran matematika. Guru memulai pembelajaran dengan bertanya 
jawab dengan siswa. “Siapa yang belajar tadi malam?”. Siswa dengan semangat menjawab “Saya” 
sambil mengacungkan tangan. Guru kemudian menjelaskan pembelajaran matematika mengenai 
bangun ruang.  Guru membuat gambar persegi panjang terlebih dahulu kemudian menjelaskan sisi-
sisi, panjang, tinggi, sifat bangun persegi panjangdan sebagainya. Nada suara guru saat 
menjelaskan keras sampai ke belakang, tempo ketika menjelaskan pelan dan  kosa kata yang 
digunakan dapat dipahami. 
 Selain menjelaskan guru juga melibatkan siswa dalam pembelajaran seperti menyuruh 
siswa untuk menggambar bentuk persegi panjang dan menuliskan sifat-sifat persegi panjang di 
papan tulis. Guru kemudian menanyai siswa “Apakah sudah jelas?”, “Ada yang kurang jelas?”. 
Siswa menjawab “Sudah”. Sesudah itu guru memberikan soal kepada siswa yag terdiri dari 5 soal. 
Saat disuruh mengerjakan, siswa ditinggal sebentar oleh guru dengan catatan tidak boleh 
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meninggalkan tempat duduknya. Siswa dengan patuh tidak meninggalkan tempat duduknya, 
namun tidak bertahan lama. Siswa mulai ramai dan berjalan kesana-kemari. Ada pula siswa yang 
jail dengan temannya yaitu mau memotong rambut temannya dengan gunting. Setelah selesai 
mengerjakan, guru menanyai para siswa mengenai jawaban soal yang telah dikerjakan siswa. 
Banyak siswa yang menjawab salah dan hanya 7 siswa yang menjawab benar. Guru kemudian 
menghampiri satu persatu siswa yang masih belum paham dan menjelaskannya.  
 Perilaku siswa saat pembelajaran diantaranya ada siswa yang tidak bisa duduk tenang di 
tempat duduknya, jadi ia duduk berdiri- duduk berdiri.  Ada pula yang berbicara dengan temannya. 
Siswa lain bermain dengan mainan sempritan yang dibuatnya. Guru dengan tegas dan sigap segera 
meminta mainan siswa tersebut untuk disimpan dahulu dan akan dikembalikan jika bel istirahat 
berbunyi. Siswa dapat terkendali dengan baik karena ketegasan guru. Ketika ada siswa yang tidak 
fokus memperhatikan, guru memberikan teguran supaya fokus memperhatikan.Kemudian saya 
mendengar siswa yang berbicara dengan guru dengan menggunakan bahasa ngoko. Menurut saya 
bahasa tersebut kurang sopan apabila digunakan untuk berbicara dengan guru yang lebih tua dari 
siswa. Saat pembelajaran berlangsung terdengar suara gaduh dari kelas II. Siswa kelas II 
menendang-nendang pembatas kelas yang terbuat dari pintu besi. Suara gaduh tersebut terdengar 
sampai di kelas III. Suasana kelas III yang tenang menjadi terganggu karena suara gaduh tersebut.  
 Saat istirahat berlangsung, siswa jajan di kantin atau di pedagang keliling. Ada yang 
makan di halaman sekolah ada pula yang makan di dalam kelas. Ada yang bermain di dalam kelas 
maupun luar kelas. Dari pengamatan tersebut, saya menyimpulkan bahwa banyak dari siswa kelas 
3 atau bahkan semua siswa kelas 3 tidak mengetahui adanya tata tertib yang melarang mereka 
untuk berada di dalam kelas selama istirahat berlangsung. Tata tertib yang adapun sepertinya 
hanya sebagai tata tertib yang tergantung di kelas, jarang dibaca dan pelaksanaannya masih 
kurang. Selain itu, saat saya melihat ada sampah di depan kelas III. Meskipun tidak tahu siapa 
yang membuang sampah tersebut secara sembarangan, namun juga tidak ada siswa yang peduli 
untuk membuangkan sampah itu ke tempat sampah. 
 
H. Catatan Lapangan 8 
 
Hari/ Tanggal : Sabtu, 6 Mei 2017 
 
Pukul  : 07.00-10.45 WIB 
 
Tempat   : Halaman Sekolah dan Ruang Kelas III SD Negeri Kepek  
 
Deskripsi :  
Pada hari sabtu semua siswa yang bertugas piket sudah melaksanakan piket kelas. Semua 
siswa masuk kelas tepat waktu dan tidak ada yang terlambat. Guru kelas III terlambat datang ke 
sekolah pukul 07.05 dikarenakan alasan keluarga. Siswa yang hadir berjumlah lengkap yaitu 25 
siswa. Pembelajaran diawali dengan berdoa. Beberapa siswa laki-laki yang berada dibelakang 
sederet dengan meja guru tidak ikut mengucapkan doa. Setelah siswa berdoa, kemudian siswa 
secara bersama-sama menyanyikan lagu Indonesia Raya. Bukan hanya ketika berdoa saja, namun 
ketika bernyanyi siswa yg berada di belakang tersebut juga tidak serius saat menyanyikan lagu 
kebangsaan. Ada pula siswa yang masih makan saat menyanyikan lagu kebangsaan. Setiap sabtu 
siswa melaksanakan senam sehat. Sebelum memulai senam, semua siswa diberi nasehat oleh guru. 
guru menasehati siswa agar siswa ketika berdoa harus serius dan tidak boleh menyepelekan. Selain 
itu guru juga mengingatkan siswa yang piket. Guru juga menyinggung mengenai tata tertib yang 
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ada di sekolah. Siswa harus menaati tata tertib yang berlaku, wajib melaksanakannya serta tidak 
boleh melanggar tata tertib yang sudah berlaku di sekolah.  
 Guru kemudian memulai pembelajaran dengan menjelaskan materi Bahasa Indonesia. 
Guru menjelaskan dengan sangat jelas, rinci, pelan dengan suara keras agar siswa yang berada di 
belakang dapat mendengar. Saat guru menjelaskan, siswa juga memperhatikan penjelasan guru. 
Setelah itu guru meminta siswa untuk menulis karangan berdasarkan gambar seri. Sebelum di 
nilai, guru berkeliling memeriksa pekerjaan siswa. Guru menemukan siswa yang masih salah 
dalam menulis tegak bersambung seperti huruf l besar, p, b, k dan sebagainya. Guru kemudian 
memberitahu menulis huruf latin tersebut yang benar dengan mencontohkan di papan tulis. Guru 
memberikan perhatian kepada siswa secara satu per satu dengan memberitahu serta mencontohkan 
tulisan yang benar. Guru kemudian menyuruh siswa untuk mengumpulkan pekerjaannya dan 
diberi nilai Selain itu guru juga memberikan pujian kepada siswa, sehingga dapat membuat siswa 
semangat dan termotivasi.  
Waktu sudah menunjukkan pukul 9.20, tidak terdengar bel istirahat yang berbunyi. Para 
siswa beristirahat berdasarkan instruksi dari guru. Seperti biasa, saat istirahat siswa menjajakan 
uang saku yang diberikan oleh orangtuanya atau bermain di halaman sekolah. Sudah waktunya bel 
masuk kelas berbunyi, namun bel tidak kunjung dibunyikan, sehingga siswa masih bermain dan 
berada di luar kelas. Bel masuk kelas dibunyikan pada pukul 10.10 yang seharusnya pukul 09.35, 
sehingga siswa masih bermain dan berada di luar kelas. Ada guru yang masuk ke kelas tepat waktu 
yaitu 09.35, namun ada pula guru yang masuk ke kelas terlambat. Guru yang masuk ke kelas 
menghimbau siswa untuk cepat masuk ke kelas, sedangkan guru yang tidak masuk ke kelas tepat 
waktu menyebabkan para siswanya masih berada di luar kelas. Siswa yang masih berada di luar 
saat kelas lain sudah mulai melaksanakan pembelajaran, dapat menganggu kelas lain. Hal ini 
merupakan bentuk ketidak tertiban yang dilakukan oleh guru dan siswa. 
 Setelah bel berbunyi semua siswa masuk ke kelas. Saat siswa kelas III memasuki kelas, 
ada sekelompok siswa laki-laki yang saling menyalahkan satu sama lain. Kemudian  peneliti 
bertanya kepada mereka. “Kenapa dek?” salah satu siswa laki-laki menjawab “ Bar diseneni bu 
guru mbak” saya bertanya kembali “Lha ngopo kok diseneni ki?” siswa lain menjawab “Mau do 
neng dalan mbak nggolek telolet.” Selain melanggar peraturan sekolah yang tidak 
memperbolehkan siswa keluar halaman sekolah , siswa juga dapat membahayakan keselamatan 
dirinya sendiri. Seluruh siswa sudah masuk ke dalam kelas, begitu pula dengan ibu guru. Siswa 
diberi teguran oleh guru agar tidak bermain sampai ke luar halaman sekolah karena dapat 
membahayakan diri sendiri.  
 Kelas III memiliki kursi serta meja yang cukup. Terdapat kipas angin yang berjumlah 2 
kipas angin yaitu 1 kipas angin utama dan 1 kipas angina yang menempel di tembok. Ruang kelas 
tidak terlihat padat yaitu dengan jumlah total 25 siswa. Ada batas yang membatasi antara ruang 
kelas III dan kelas II yang terbuat dari besi yang dapat dibuka tutup seperti pintu besi toko. 
Terkadang ada siswa kelas II yang menendang-nendang batas kelas besi tersebut sehingga 
membuat siswa kelas III terganggu. Batas kelas tersebut juga tidak kedap suara. Ketika siswa kelas 




I. Catatan Lapangan 9 
 
Hari/ Tanggal : Senin, 8 Mei 2017 
 
Pukul  : 07.00-12.30 WIB 
 
Tempat   : Halaman Sekolah, Ruang Kelas III dan Ruang Kelas II SD Negeri Kepek  
 
Deskripsi :  
Guru hadir di sekolah pukul 06.48. Upacara bendera hari ini ada 8 siswa yang tidak 
memakai topi. Diantaranya 1 siswa dari kelas V, 5 siswa dari kelas VI, 1 siswa dari kelas I, dan 1 
siswa dari kelas II. Saat upacara berlangsug para siswa yang tidak tertib mengenakan topi tersebut 
tidak disuruh untuk membuat barisan sendiri. Setelah selesai upacara tidak ada guru yang 
menegur, memberikan sanksi atau nasihat atau memberitahu para siswa tidak berdisiplin itu. 
Selain itu ada 4 siswa yang datang terlambat saat upacara da 1 guru juga datang terlambat saat 
upacara. Selama upacara berlangsung masih ditemui banyak siswa yang berbicara dengan 
temannya, jail dengan temannya. Ketika siswa ramai saat upacara, ada guru  yang menegur siswa-
siswa itu, sehingga situasi masih dapat terkendali. 
 Ada 3 siswa yang tidak berangkat ke sekolah hari ini. Siswa yang tidak berangkat antara 
lain, siswa SDP tidak berangkat dengan surat keterangan karena sakit, siswa NAG tidak berangkat 
dengan surat keterangan ijin, siswa FYY tidak berangkat tanpa ada surat keterangan. Kelas III 
memulai pembelajaran dengan bimbingan guru. Guru mengambil contoh bentuk surat dan 
menggambar bentuk persegi panjang. Guru menjelaskan bagaimana cara menghitung bangun 
segitiga, persegi dan persegi panjang. Seperti biasa guru menjelaskan dengan jelas, tidak terlalu 
cepat dan dengan suara keras. Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk mencoba 
mengerjakan di depan kelas. Setelah itu guru membagi siswa menjadi 6 kelompok. Guru 
menempatkan beberapa siswa yang pintar dan yang kurang menjadi satu kelompok dengan 
harapan agar siswa yang mampu dapat membantu siswa yang kurang. Siswa diminta menulis soal 
yang telah dituliskan oleh guru di papan tulis di buku masing-masing.  
Penjelasan yang diberikan guru ketika menjelaskan mengenai bangun ruang sangat jelas, 
suara keras guru juga dapat terngar sampai ke belakang kelas. Selain itu guru menggunakan nada 
suara yang tinggi agar siswa dapat memperhatikan dan tidak berbicara sendiri. Kosa kata yang 
digunakan dapat dipahami. Guru juga melakukan interaksi dengan siswa melalui tanya jawab 
mengenai pembelajaran yang diberikan. Guru juga berinteraksi dengan siswa satu persatu dengan 
menghampiri setiap kelompok dan menanyakan apakah bisa mengerjakan atau tidak.  
Guru selalu sabar ketika menghadapi siswa yang tidak serius belajar. Guru tidak 
memarahi siswa, namun memberikan teguran halus pada siswa. Selain fokus pada mata pelajaran 
yang diajarkan, guru juga fokus pada siswa yang menerima pembelajaran. Apakah siswa 
memperhatikan penjelasan yang diberikan atau apakah siswa dapat memahaminya. Guru memberi 
perhatian kepada siswa dengan mengunjungi masing-masing kelompok. Melihat pekerjaan siswa 
masing-masing yang dikerjakan secara berkelompok. Apabila ada salah satu siswa yang tidak ikut 
mengerjakan secara berkelompok, guru akan menegur “Ayo iki koncone yo dijak kerja kelompok, 
ora mung meneng wae.” 
 Selama mengerjakan saya melihat siswa yang mengerjakan sendiri tidak mau 
berkelompok dengan kelompok yang dipilihkan guru. Siswa yang lain asyik bercanda dan 
berbicara dengan temannya.  Ada pula satu siswa laki-laki yang tidak mau mengerjakan. Selain itu 
masih ada siswa yang mau mengerjakan secara berkelompok dan mau membantu temannya 
memecahkan soal untuk medapatkan jawaban yang benar. Selama istirahat siswa laki-laki yang 
sebelumnya keluar halaman, sudah tidak keluar halaman lagi. Para siswa yang tersebut mulai 
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bermain di halaman sekolah dengan teman lainnya. Siswa yang lain beristirahat sambil duduk-
duduk di depan kelas, atau berda di dalam kelas. 
Pada jam pembelajaran terakhir adalah menari. Ada guru bantu yang membimbing siswa 
untuk menari. Seperti biasa saat siswa tidak ditunggui oleh guru kelasnya, maka siswa tersebut 
menjadi tidak serius khususnya siswa laki-laki. Didapati 5 siswa tidak serius saat menari yaitu 
siswa berinisial MAG, NAW, PG, RNS dan DS. Guru sudah memperingatkan siswa apabila tidak 
serius maka akan diberi nilai C. Peringatan tersebut sepertinya tidak di dengarkan oleh siswa. 
Siswa masih saja mengulangi hal yang sama. Pelajaran menari dilaksanakan di ruangan kelas II. 
Tidak ada ruang khusus yang digunakan untuk pelajaran menari. Saat pelajaran menaripun siswa 
kelas II masih dalam jam pelajaran. Dikarenakan ruang kelas II yang digunakan untuk menari, 
maka siswa kelas II tidak melaksanakan pelajaran. Siswa kelas III yang sedang melaksanakan 
pelajaran menaripun menjadi tidak fokus karena siswa kelas II berlalu-lalang dan ada pula siswa 
kelas II yang berada di kelas tersebut bersama siswa kelas III yang sedang menari. Ukuran kelas 
yang kecilpun kurang leluasa apabila digunakan untuk menari.  
Hal ini cukup mengganggu  siswa saat pembelajaran. Ketika pelajaran seni tari 
mempergunakan salah satu kelas siswa. Siswa yang kelasnya digunakan untuk menari menjadi 
terganggu yaitu tidak bisa mendapatkan materi pelajaran di kelas secara full. Begitu pula 
sebaliknya dengan siswa yang mendapatkan pelajaran tari di kelas lain akan terganggu dengan 
siswa yang memiliki kelas tersebut karena berisik dan keluar masuk kelas. Perpindahan situasi 
seperti pergantian mata pelajaran, pergantian guru dan pergantian kelas semacam ini harus diiringi 
oleh alternatif atau inisiatif lain. 
 
J. Catatan Lapangan 10 
Hari/ Tanggal : Selasa, 9 Mei 2017 
Pukul  : 07.00-12.45 WIB 
Tempat   : Ruang Kelas IV SD Negeri Kepek  
Deskripsi :  
 Pagi ini waktu sudah menunjukkan pukul 07.00 WIB. Terlihat 3 siswa terlambat datang 
ke sekolah. Guru yang hadir baru 2 guru. Guru kelas IV hadir pukul 06.54. Terlihat guru yang lain 
datang ke sekolah tidak tepat waktu. Sebelum jam pukul 07.00 WIB, siswa kelas IV mengawali 
degan berdoa dan membaca Al-quran bersama-sama dengan guru. Saat menyanyikan lagu 
Indonesia Raya semua siswa terlihat serius dalam menyanyikannya. Pembelajaran 1 yaitu mata 
pelajaran matematika yaitu bilangan negatif positif. Siswa diajak untuk mencocokkan PR yang 
diberikan sebelummnya. Ketika akan memulai mencocokkan, guru menegur siswa karena 
membersihkan papan tulis kurang bersih. Kemudian guru melanjutkan kembali mencocokkan PR.  
Selain mencocokkan guru juga menyuruh siswa mempraktekkan menghitung 
menggunakan rincian cara di depan kelas. Ketika akan memulai mencocokkan, guru menegur 
siswa karena membersihkan papan tulis kurang bersih. Saat ada siswa yang mengerjakan di depan 
kelas dan salah menjawab, guru menegur siswa “Tadi malam sudah belajar belum?.” siswa yang 
ditegur menjawab “ sudah Bu”, Kenapa masih salah ?” siswa tidak menjawab kembali pertanyaan 
guru. Saat guru menegur siswa yang salah menjawab, ada siswa yang ikut-ikutan menegur siswa 
yang ditegur oleh guru tersebut. Guru seketika langsung menyuruh siswa yang ikut-ikutan 
menegur tersebut untuk diam dan tidak ikut-ikutan menegur temannya yang salah. Guru kemudian 
membenarkan jawaban siswa yang salah di papan tulis.  
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Selama pembelajaran guru dapat mengendalikan para siswa. Siswa kelas IV antusias 
dalam belajar, terbukti dari banyaknya siswa yang mengacungkan tangan ingin menjawab soal. 
Setelah selesai mencocokkkan, siswa diminta untuk menghitung benarnya dan diberi nilai. Guru 
kemudian mendata nilai siswa dengan memanggil nama siswa satu per satu. Ditemui siswa yang 
ramai dengan temannya, atau asik sendiri saat guru sedang memasukkan nilai siswa yang lain.  
Seperti kelas lainnya, siswa kelas IV istirahat dengan jajan di pedagang keliling atau 
kantin sekolah. Selain di pedagang keliling yang berjualan di halaman sekolah atau di kantin 
sekolah, ternyata ada pula warga disekitar SD Negeri kepek yang berjualan di rumahnya. Para 
siswa juga ada yang membeli jajan di tempat warga tersebut. Selama istirahat saya melihat sampah 
di halaman depan kelas IV. Tidak tau sampah  itu milik siapa, namun tidak ada siswa yang 
membuangkannya. Kesadaran siswa akan kebersihan lingkungan sekitar di rasa masih kurang. 
Selain itu saya melihat siswa laki-laki memakai kaos kaki hitam. Siswa tersebut seharusnya 
mengenakan kaos kaki putih seperti siswa yang lain. Ternyata tidak hanya 1 siswa saja yang saya 
temui memakai kaos kaki hitam. Ada 3 siswa laki-laki yang lain yang mengenakan kaos kaki 
hitam sehingga ketika didlihat kurang pas dengan seragam merah putih yang dikenakan.  
Pembelajaran selanjutnya guru memberikan materi IPA mengenai sumber daya alam 
yang dapat diperbarui dan sumber daya alam yang tidak dapat diperbarui. Seperti kelas lainnya, 
ketika siswa ditinggal oleh guru sebentar dan tidak ada pengawasan dari guru, maka kelas 
langsung menjadi ramai. Kesadaran diri setiap siswa untuk tertib dan disiplin masih kurang. Siswa 
merasa kebosanan dan tidak tahu lagi apa yang harus dikerjakan, sehingga terjadilah sumber 
pelanggaran disiplin. Saat menjelaskan pembelajaran guru menggunakan nada suara tidak terlalu 
keras namun dapat di dengar oleh semua siswa. Hal ini dikarenakan kondisi kelas yang masih 
tenang. Guru juga menyesuaikan bahasa dengan siswa seperti menggunakan bahasa Indonesia dan 
bahasa Jawa saat menjelaskan dan berbicara dengan siswa. Guru juga berinteraksi dengan siswa 
melalui tanya jawab mengenai pembelajaran yang disampaikan.  
Saat kelas lain istirahat dan mulai bersih-bersih kelas masing-masing, siswa kelas IV 
masih belajar di dalam kelas. Sebagian siswa yang IV tidak fokus pada pembelajaran karena sering 
melihat ke arah luar. Selain itu suara berisik siswa kelas lain yang bersih-bersih bisa memcah 
konsentrasi siswa. Setelah siswa kelas lain selesai membersihkan kelas masing-masing dan masuk 
ke kelas, siswa kelas IV baru bersih-bersih dan melaksanakan istirahat. Sama seperti yang dialami 
siswa kelas IV, siswa kelas lain yang sudah masuk kelas dan memulai pembelajaran akan 
terganggu dengan suara siswa yang bersih-bersih.  Dikarenakan sekolah akan diadakan lomba 
yang diselenggarakan oleh JAPFA, maka jam terakhir pembelajaran digunakan untuk kegiatan 
bersih-bersih. Semua siswa langsung menaikkan kursi. Beberapa siswa perempuan menyapu 
lantai. Siswa yang lain membersihkan papan tulis, membuang sampah di penampuangan sampah 
belakang sekolah. Saat semua siswa sedang bersih-bersih, ada 1 siswa yang duduk-duduk dan 
tidak ikut bersih –bersih. saya kemudian bertanya kepada siswa berinisial ABW, “Kenapa tidak 
ikut bersih-bersih dek?” siswa ABW menjawab,”Aku dadi mandor e mbak.” Siswa tersebut 





K. Catatan Lapangan 11 
Hari/ Tanggal : Rabu, 10 Mei 2017 
Pukul  : 07.00-09.20 WIB 
Tempat   : Ruang Kelas IV SD Negeri Kepek  
Deskripsi :  
 Guru hadir pukul 06.45.Waktu sudah menunjukkan pukul 07.05 WIB dan belum ada 
suara bel masuk kelas yang berbunyi. Bel masuk kelas berbunyi pada pukul 07.10 WIB. Seperti 
biasa setiap pagi siswa kelas IV membaca Al-quran terlebih dahulu. Terlihat 6 siswa laki-laki tidak 
serius membaca Al-quran. Selain itu salah satu dari siswa laki-laki tersebut ada yang duduk 
menyender di tembok denagn kaki naik ke kursi, sehingga ia tidak memperhatikan Al-quran yang 
ada di atas meja. Ketika menyanyikan lagu Indonesia Raya juga masih terlihat siswa yang tidak 
serius dalam menyanyikan lagu Indonesia Raya seperti tidak ikut bernyanyi, berbicara saat masih 
menyanyi, bercanda dengan temannya dan sebagainya.  
 Pembelajaran pertama yaitu olahraga. Hari sebelumnya guru olahraga memberitahukan 
bahwa beliau tidak bisa berangkat dikarenakan akan ke rumah sakit, namun ternyata tidak jadi 
sehingga hari ini banyak siswa yang tidak membawa baju olahraga. Kegiatan olahraga di luar kelas 
kemudian diganti dengan pemberian materi olahraga dari guru. Materi yang diberikan mengenai 
“Budaya Hidup Sehat” tentang lingkungan kotor bisa menjadi sumber penyakit. Siswa 
mendengarkan penjelasan guru seraya mencatat bila ada yang dianggap penting. Sambil 
menjelaskan, guru juga memberikan nasihat untuk siswa supaya selalu menjaga lingkungan, selalu 
membuang sampah pada tempatnya sehingga lingkungan menjadi terjaga kebersihannya. Ketika 
menjelaskan guru berungkali mendapati siswa yang berbicara dengan temannya salah satuya siswa 
berinisial TNS dan berulangkali pula guru menegur siswa yang tidak fokus memperhatikan.  
 Masih seperti hari sebelumnya, pembelajaran dimulai dengan mencocokkan PR 
matematika yang diberikan. Ada siswa yang kurang jelas dalam mengerjakan PR sehingga 
jawabannya salah. Guru menasihati para siswa untuk selalu belajar ketika di rumah. Siswa dapat 
belajar dengan temannya, orangtuanya, kakaknya atau orang terdekat. Guru menyuruh siswa untuk 
mengerjakan di depan kelas dimulai dari siswa pojok belakang. Satu persatu pekerjaan siswa 
dibahas bersama-sama dengan guru. Apabila salah, siswa disuruh untuk membetulkan 
pekerjaannya. Apabila siswa tidak bisa membetulkannyanya, maka guru akan membantu siswa 
atau guru yang membetulkannya.  
Guru menjelaskan pembelajaran dengan santai, sehingga suasana pembelajaran di kelas 
tidak tegang. Tempo guru ketika menjelaskan tidak terlalu cepat. Ada permainan nada suara dalam 
menjelaskan agar siswa tidak mengantuk dan bisa memperhatikan pembelajaran. Guru juga 
menjalin interaksi dengan siswa melalui tanya jawab seputar PR yang diberikan seperti  
“Mengerjakan tidak di rumah?,” “Bisa mengerjakan tidak?”,  “Di rumah yang membantu 
mengerjakan PR siapa?,” dan sebagainya.   Ketika mencocokkan guru juga berinteraksi dengan 
siswa dengan menanyakan “Pekerjaan yang dikerjakan temanmu betul tidak ini?,” siswa 
menjawab “Betul” untuk jawaban benar dan siswa menjawab “Salah” untuk jawaban salah. 
Ketika menghadapi para siswa baik ketika salah dalam mengerjakan soal atau 
menghadapi perilaku siswa, guru tidak mengungkapkan dengan kemarahan. Guru hanya 
memberikan teguran atau nasihat bagi para siswanya. Guru tidak hanya fokus dengan mata 
pelajaran yang diajarkan, namun juga fokus pada kondisi kelas dan siswanya yang memperhatikan. 
Selanjutnya hasil pekerjaan siswa yang betul kemudian dihitung dan diberi nilai. Siswa dipanggil 
guru satu persatu untuk memasukkan nilai hasil pekerjaannya ke lembar penilaian. Pembelajaran 
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hari ini tidak dilakukan secara full dikarenakan sedang adanya lomba menggambar, dokter kecil 
dan mengarang yang diselenggarakan oleh JAPFA.  
 Keadaan di lingkungan kelas IV memiliki meja dan kursi yang lengkap bagi 31 siswa. 
Adanya 2 buah kipas yang masih berfungsi dapat digunakan sebagai penyejuk ketika panas. 
Beberapa lantai keramik di kelas IV tampak sudah lepas sehingga ketika siswa tidak memakai alas 
kaki sesudah olahraga dikhawatirkan dapat melukai kaki siswa. Situasi kelas saat pergantian 
pelajaran dapat berlajan dengan lancar dikarenakan masih diajar oleh guru kelas, namun ketika 
pergantian pelajaran disertai pergantian guru maka siswa mulai ramai sendiri-sendiri. Situasi di 
sekolah tidak ada yang sangat mengganggu, meskipun keberadaan sekolah yang berdekatan 
dengan jalan raya.  
 
L. Catatan Lapangan 12 
Hari/ Tanggal : Senin, 22 Mei 2017 
Pukul  : 07.00-12.45 WIB 
Tempat   : Halaman Sekolah dan Ruang Kelas IV SD Negeri Kepek  
Deskripsi :  
 Setelah libur selama hampir 1 minggu dikarenakan kelas VI melaksanakan ujian nasional, 
sekarang seluruh siswa sudah masuk ke sekolah kembali. Tidak ada siswa yang terlambat hari ini. 
Guru kelas juga selalu datang tepat waktu pukul 06.55. Hari pertama masuk setelah libur, siswa 
kembali melaksanakan kegiatan upacara bendera. Upacara bendera dimulai pukul 07.05. Siswa 
yang bertugas sebagai petugas upacara mengenakan baju dan celana putih sedangkan peserta 
upacara mengenakan pakaian merah putih. Seperti yang saya temui pada saat upacara setiap hari 
senin sebelumnya, masih terlihat beberapa siswa yang tidak mengenakan topi karena lupa atau 
karena alasan lainnya. 
  Siswa dari kelas III, V, dan VI tidak mengenakan topi sebagai atribut utama saat upacara. 
Ada pula siswa yang tidak mengenakan topi dari petugas upacara yang bertugas sebagai paduan 
suara.  Saat kegiatan upacara siswa kelas IV dapat mengikuti upacara dengan baik walaupun masih 
ditemui siswa yang berbicara dan bercanda dengan temannya. Meskipun ada satu guru yang 
berada di belakang barisan siswa, namun guru tersebut tidak menyuruh siswa yang tidak tertib 
untuk membuat barisan sendiri atau memeberi teguran kepada siswa setelah upacara selesai.  
Perilaku siswa yang seringkali melanggar peraturan atau tidak tertib dapat disebabkan 
pula karena kurangnya ketegasan dari guru seperti yang terjadi di atas. Siswa menganggap lupa 
membawa topi atau tidak mengenakan dasi atau atribut lainnya tidak menjadi masalah karena tidak 
adanya hukuman, sanksi atau teguran dari guru, sehingga hal tersebut menjadi kebiasaan yang 
buruk bagi siswa. Apabila siswa yang tidak tertib diperingatkan dan dengan kontrol yang terus 
menerus maka siswa akan terbiasa berdisiplin. Situasi di sekolah tampak sudah kembali normal 
dengan pelaksanaan proses pembelajaran secara menyeluruh. 
Pembelajaran dimulai dari pembelajaran agama dengan mengerjakan soal yang diberikan 
oleh guru. Pembelajaran selanjutnya yaitu mata pelajaran IPA. Guru mengajak siswa untuk 
mencocokkan PR yang diberikan sebelumnya. Siswa saling menukarkan PR masing-masing untuk 
dicocokkna temannya. Guru menunjuk siswa yang berada paling depan pojok  kanan untuk 
membacakan soal serta memberikan jawaban yang benar. Siswa menjawab soal secara urut sampai 
soal selesai.  
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Ketika ada soal yang salah dijawab oleh siswa, guru akan menjelaskan sedikit mengenai 
soal tersebut dengan cara mereview pembelajaran sebelumnya. Guru juga melaksanakan tanya 
jawab kepada siswa untuk mengingat materi pembelajaran yang telah dijelaskan sebelumnya. 
Apakah siswa masih ingat dengan materi yang diajarkan atau tidak. Apabila siswa tidak ingat, 
guru akan memberikan penjelasan singkat mengenai materi tersebut. Guru menjelaskan dengan 
singkat dan  jelas, dengan suara yang keras agar dapat di dengar.  
Soal yang telah dicocokkan dihitung benarnya dan dinilai. Guru kemudian memanggil 
siswa satu-persatu untuk memasukkan nilai ke lembar penilaian. Selama siswa melaksanakan 
kedua pembelajaran tersebut banyak yang ramai, berbicara dengan temannya, membadut, bermain 
sendiri. Ketika ditinggal guru siswa mulai berjalan kesana kemari, namun ketika guru kembali ke 
kelas siswa mulai duduk di tempat duduknya kembali dan guru masih dapat mengendalikan situasi 
di kelas. Selain itu 1 siswa laki-laki tidak memasukkan pakaiannya dan memakai kaos kaki hitam 
yang kurang serasi dengan seragam merah putih.  
Hari ini guru mengajar dengan santai. Sesekali guru menebar senyum kepada siswanya. 
Ketika menghadapi siswa yang mulai tidak fokus pada pembelajaran yang berlangsung, guru 
memberikan teguran untuk kembali memperhatikan. Ketika  istirahat berlangsung siswa 
melaksanakan istirahat seperti biasanya yaitu membeli makanan di kantin atau di pedagang 
keliling dan setelah selesai makan siswa membuang sampah ke tempatnya. 
 
M. Catatan Lapangan 13 
 
Hari/ Tanggal : Selasa, 23 Mei 2017 
 
Pukul  : 07.00-12.45 WIB 
 
Tempat   : Ruang Kelas V SD Negeri Kepek  
 
Deskripsi :  
Pagi ini siswa yang terlambat ada 2 siswa. Begitu pula dengan guru kelas V yang 
terlambat 15 menit yaitu pukul 07.15. Tidak terlihat siswa yang melaksanakan tugas piket hari ini. 
Sebelum memulai pembelajaran inti para siswa berdoa dilanjutkan dengan menyanyikan lagu 
Indonesia Raya. Seperti yang saya temui di kelas-kelas sebelumnya, sikap  siswa ketika 
menyanyikan lagu Indonesia Raya diantaranya berbicara ketika bernyanyi, diam saja, saat hormat 
dengan bendera ada yang tidak hormat bahkan ada yang tidak berdiri untuk hormat dengan 
bendera merah putih. Pada pembelajaran 1 siswa diajak untuk mengerjakan latihan UKK 
matematika yang ada pada buku paket ESPS hal 147-148, no 1-20 di buku tulis. Siswa diminta 
untuk mengerjakan soal yang ada dengan waktu mengerjakan 1 jam.  
Setelah memberikan soal untuk dikerjakan siswa, guru meninggalkan para siswa. Seperti 
yang telah saya perkirakan, ketika siswa ditinggalkan oleh guru, maka suasana di kelas akan 
gaduh. Ada siswa yang bercerita dengan teman, bercanda dengan teman, membandut, berjalan-
jalan terutama siswa laki-laki yang berada pada barisan kiri di dekat jendela yang bergerombol dan 
saling bercerita. Saya juga mendengar siswa laki-laki yang berbicara kotor (bajing, anjing). Hal ini 
membuat siswa yang ingin serius belajar menjadi tergganggu dan tidak fokus. Selain itu banyak 
siswa yang tidak tahu bagaimana cara mengerjakan soal tersebut, sehingga siswa berjalan kesana 
kemari untuk mendapatkan jawaban dari temannya. 
Hari ini guru lebih banyak berada di kantor guru. Guru jarang menunggui siswa yang 
sedang mengerjakan soal. Guru hanya sesekali kembali ke kelas lalu pergi meninggalkan kelas 
lagi. Saat ditunggui oleh guru, siswa bisa lebih tenang dan terkendali karena tidak berjalan kesana 
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kemari. Soal yang diberikan mulai dicocokkan oleh guru, namun banyak siswa yang belum selesai, 
sehingga siswa dan guru hanya mencocokkan soal yang telah dikerjakan sedapatnya. Guru 
menunjuk salah satu siswa untuk mengerjakan di depan kelas. Setelah siswa selesai mengerjakan, 
guru mengoreksi dan memberikan penjelasan.  
Guru tidak banyak menjelaskan dan berkomunikasi dengan siswa karena sedang sakit 
gigi. Guru hanya memberikan sedikit penjelasan ketika membahas soal bersama dengan siswa. 
Sembari menjelaskan guru juga memberikan nasihat pada siswa untuk mengerjakan dengan baik. 
Dikarenakan kondisi guru yang sedang tidak enak badan, siswa disuruh untuk melanjutkan 
mengerjakan soal yang belum selesai secara mandiri. Saat istirahat, siswa kelas V melaksanakan 
istirahat seperti siswa kelas lainnya. Ada yang jajan di pedagang keliling, kantin sekolah atau 
rumah warga. Siswa membuang sampah bekas jajannya ker tempat sampah. Belum ditemui siswa 
yang membuang sampah sembarangan. Bel masuk pun berbunyi . para siswa disuruh untuk 
melanjutkan tugas matematika yang belum diselesaikan tadi.  
Saat guru berada di dalam kelas , guru dapat mengendalikan siswa seperti menyuruh 
siswa untuk diam, duduk ditempatnya masing-masing dan memperhatikan pembelajaran. 
Walaupun guru dapat mengendalikan siswa, namun hal itu tidak bertahan lama. Siswa kembali 
ramai dan berbicara secara bisik-bisik dengan temannya, sehingga guru harus sering menegur.  
Ketika disuruh mengerjakan kembali siswa malah berhamburan keluar kelas karena melihat mobil 
pembawa panggung yang berdatangan ke sekolah. Situasi di sekolah mulai gaduh karena terdengar 
suara mobil-mobil pembawa panggung yang memasuki halaman sekolah. Selain itu suara gaduh 
juga timbul dari barang-barang panggung yang diturunkan dari mobil dan dirangkai. Hal ini 
membuat siswa yang sedang belajar di dalam kelas menjadi tidak fokus. Ketiadaan guru di dalam 
kelas juga membuat siswa menjadi tidak terkendali, sehingga berhamburan keluar kelas.  
Pembuatan panggung di halaman sekolah  akan digunakan untuk acara perpisahan siswa kelas VI 
yang diadakan keesokan harinya. Siswa perempuan berinisial VY berkata “Mbak iki kok malah do 
metu ra nggarap e.” Siswa lain DTI juga berteriak “Bu Surati, Bu Surati.” Barulah semua siswa 
langsung masuk ke dalam kelas.  
 
N. Catatan Lapangan 14 
Hari/ Tanggal : Senin, 29 Mei 2017 
Pukul  : 07.00-11.00 WIB 
Tempat   : Ruang Kelas V SD Negeri Kepek  
Deskripsi :  
Guru hadir pukul 06.55. Hari ini tidak diadakan upacara bendera karena sudah memasuki 
bulan puasa. Piket kelas hari ini dilaksanakan oleh 4 siswa perempuan. Piket kelas seharusnya 
dilaksanakan oleh 6 siswa, namun 2 siswa tidak melaksanakan tugas piket. Piket kelas 
dilaksanakan pada pagi hari sebelum masuk kelas. Sebelum memulai pembelajaran inti siswa kelas 
V mengaji atau membaca Al-quran bersama-sama. Saya tidak mendengar suara kompak mengaji 
seperti yang saya dengar di kelas IV pada penelitian sebelumnya. Hanya terdengar suara lirih 
siswa perempuan sedangkan suara siswa laki-laki hanya 1, 2 siswa saja yang terdengar sisanya 
ternyata tidak membaca melainkan sibuk berbicara dan bercanda dengan teman laki-laki lainnya. 
Hal itu tidak hanya saya temui ketika mengaji bersama, namun juga ketika siswa menyanyikan 
lagu Indonesia Raya.  
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Siswa kelas V yang tidak masuk hari ini ada 1 siswa dengan jumlah siswa hadir 33 siswa. 
Pada pembelajaran 1 yaitu olahraga, tidak dilaksanakan di luar ruangan dikarenakan sedang dalam 
bulan puasa. Guru olahraga mengisi mata pelajaran olahraga dengan menjelaskan tentang gaya 
merokok. Saat guru menjelaskan terkait dengan materi yang disampaikan bahwa merokok itu 
berbahaya bagi tubuh, terlihat siswa laki-laki ikut-ikutan menjelaskan pada temannya dengan 
menirukan guru. Gurupun menegur siswa tersebut yang seharusnya memperhatikan penjelasan 
guru akan tetapi malah ikut-ikutan menjelaskan pada temannya.  
Setelah pembelajaran olahraga selesai kemudian berganti pelajaran dan berganti guru. 
Selama pergantian pelajaran dan pergantian guru, beberapa siswa mengeluh lapar dan terlihat lesu. 
Kemudian guru memberi nasihat kepada siswa bahwa berpuasa itu harus dilandasi dengan niat, 
apabila tidak niat nanti mudah lapar, mudah capek. Pembelajaran selanjutnya guru mengadakan 
ulangan PKn. Guru memberikan waktu 10 menit untuk belajar sebelum ulangan, namun sebagian 
siswa tidak memanfaatkan waktu yang diberikan belajar dan lebih memilih bercerita dengan 
temannya.Selain itu ada pula siswa yang saling melempar-lemparkan kertas dengan temannya. 
Saat ulangan sedang berlangsungpun masih ada siswa yang mengajak temannya berbicara bukan 
dengan suara berbisik melainkan dengan suara biasa tanpa rasa canggung/malu. Selain itu ada pula 
siswa yang “klotekan”, sehingga suasana ketika ulangan kurang tenang untuk fokus menjawab 
soal.  
Selama di kelas guru tidak banyak menjelaskan mengenai materi pembelajaran hari ini. 
Guru hanya melakukan komunikasi interaksi dengan siswa saat memberikan nasihat, menegur, 
memberikan perintah dan lain-lain. Selama ulangan berlangsung didapati siswa yang diam-diam 
bertanya kepada siswa lain. Siswa terlihat belum begitu siap untuk mengikuti ulangan. Selama 
ulangan berlangsung suasana kelas masih kondusif, sehingga semua siswa tidak terlalu terganggu 
dan dapat mengerjakan sampai selesai. Ketika melaksanakan ulangan ada beberapa siswa yang 
belum selesai, guru memberikan toleransi waktu 15 menit lagi bagi siswa untuk menyelesaikan 
semua soal. 
Ketika istirahat berlangsung, siswa kelas V hanya duduk-duduk di dalam kelas. Siswa 
bermain dengan temannya di dalam kelas atau saling bercerita. Beberapa siswa laki-laki keluar 
dari halaman sekolah di waktu istirahat sekolah. Saat istirahat terlihat beberapa siswa dari berbagai 
kelas keluar dari halaman sekolah salah satunya adalah siswa kelas V. para siswa sedang melihat-
lihat ikan hias yang dijajakan oleh pedagang keliling. Hal itu menjadi tontonan menarik bagi 
siswa, sehingga siswa berhamburan keluar halaman sekolah. Situasi di sekolah terlihat begitu sepi 
dan tenang. Hal ini justru membuat siswa tidak terganggu sehingga bisa fokus belajar. 
 
O. Catatan Lapangan 15 
Hari/ Tanggal : Selasa, 30 Mei 2017 
Pukul  : 07.00-11.00WIB 
Tempat   : Ruang Kelas V SD Negeri Kepek  
Deskripsi :  
Hari ini guru hadir pukul 06.48. Pagi ini tidak terlihat siswa yang menjalankan tugas 
piket. Pembelajaran dimulai dengan mencocokkan PR matematika yang diberikan pada hari 
sebelumnnya tanggal 23 Mei 2017. Guru meminta siswa untuk maju ke depan kelas menuliskan 
cara dan jawabannya. Didapati masih banyak siswa yang belum selesai mengerjakan 20 soal yang 
diberikan. Waktu yang diberikan guru untuk mengerjakan soal cukup lama. Hampir satu minggu 
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soal tersebut diberikan, namun siswa tak kunjung selesai. Tambahan 3 hari libur awal puasa juga 
tidak dimanfaatkan siswa untuk mengerjakan PR yang diberikan. Sebenarnya siswa dapat 
mengerjakan di rumah dengan bantuan orangtua, kakak, orang terdekat di rumah atau bersama 
teman sekitar rumah secara berkelompok.  
Ketika siswa mengerjakan di depan kelas, siswa mulai panik. Ada yang baru 
mengerjakan, ada yang bertanya kepada temannya, bahkan ada yang meminjam pekerjaan 
temannya. Guru selalu menasihati siswanya untuk selalu memperhatikan pembelajaran yang 
dijelaskan. Siswa tidak boleh menyepelekan pembelajaran dan jangan meminjam pekerjaan 
temannya. Apabila tetap seperti itu maka guru tidak akan menaikkan siswa. Meskipun begitu, 
sambil mencocokkan guru dengan sabar membimbing siswa pelan-pelan serta menyuruh siswa 
untuk membetulkan jawaban yang salah dan menulis cara serta jawaban yang benar yang telah 
dituliskan oleh guru di papan tulis.  
Selanjutnya guru menjelaskan perkalian dan pembagian pecahan dan memberikan soal 
untuk dicoba. Seperti biasa saat ditinggal oleh guru suasana kelas menjadi berubah gaduh, siswa 
tidak fokus mengerjakan, dan permasalahan lainnya yang menyebabkan siswa tidak berdisiplin. 
Guru menjelaskan materi pembelajaran dengan jelas, santai dan tidak tergesa-gesa. Tempoguru 
saat menjelaskan juga tidak terlalu cepat dan dengan suara yang keras agar bisa di dengar. Ketika 
menjelaskan guru menjalin interaksi dengan siswa melalui tanya jawab materi pembelajaran.  
Masih seperti hari sebelumnya, saat istirahat siswa duduk-duduk di dalam kelas atau di 
depan kelas. Kehadiran pedagang keliling yang memasuki halaman sekolah mulai mencari 
perhatian siswa. siswa kelas V melihat-lihat ikan hias yang dijajajakan. Jumlah seluruh siswa kelas 
V ada 34 siswa. dengan bangku serta meja yang cukup. Di kelas V juga terdapat 2 buah kipas 
angina sehingga dapatmenyejukkan ruangan dikala panas. Seperti di kelas IV, lantai keramik di 
kelas V yang beberapa sudah lepas dan tidak segera diperbaiki. Jam penunjuk waktu mati dan 
tidak berfungsi. Tata tertib sekolah yang tertulis juga tidak ada dan tidak tergantung di dinding 
seperti kelas-kelas lain. Situasi di sekolah terlihat sepi dan tenang. Siswa dapat belajar dengan 
tenang tanpa terganggu suara berisik dari luar kelas. Kehadiran pedagang keliling yang memasuki 
halaman sekolah mencuri perhatian para siswa, namun hal ini tidak sampai mengganggu siswa 





Lampiran 7. Transkrip Wawancara 
 
I. Wawancara 1 
Koding Data  : W-1/SMD-KS/31-V/2017 
Hari/tanggal  : 31 Mei 2017 
Waktu  : 08.09-08.24 
Tempat  : Kantor Guru 
Narasumber : SMD- Kepala Sekolah   
Peneliti Apakah di sekolah terdapat peraturan yang diketahui siswa? 
Informan 
Ada. Di masing-masing kelas itu ada tata tertib terus guru juga ada tata tertibnya. 
Termasuk tata tertib kepala sekolah yang ada di ruang kepala sekolah.. Kalau tata 
tertib siswa ada di masing-masing kelas. Kemudian  tata tertibguru ada di kantor 
guru.  
Peneliti Bagaimana sekolah menetapkan peraturan-peraturan tersebut? 
Informan Untuk membuat peraturan itu memang kita ada beberapa guru-guru yang dilibatkan.  
Peneliti Siapa yang ikut andil dalam pembuatan peraturan tersebut? 
Informan Saya sebagai kepala sekolah dan guru terkait 
Peneliti Apakah ada diskusi bersama dengan guru atau melibatkan siswa, terkait dengan 
penetapan peraturan sekolah? 
Informan Kalau untuk guru kita libatkan tetapi kalau siswa saya rasa tidak ada. 
Peneliti Pukul berapa para guru datang ke sekolah? 
Informan 
Sebelum pukul 07.00 biasanya guru sudah datang ke sekolah. Setiap gurukan sudah 
punya tanggung jawab masing-masing. Gurukan merupakan orang tua di sekolah 
yang harus bertanggung jawab. Guru harus datang jam sekian, pulang jam sekian itu 
sudah ada ketentuannya. Insyaallah setiap guru sudah mewujudkan dengan baik. Ya 
walaupun waktu datang ada kepentingan dan sebagainya, datang agak siang. Tapi 
ya sudah itu tidak menjadi suatu kebiasaan. Ya kalo datangnya agak siang 
memberitahu dahulu, minta ijin. Misalnya saya datang agak siang karena apa. Ya 
masuk jam 07.00 itu cepat sekali. Kalau anak-anak biasanya tepat waktu.  
Peneliti Pukul berapa siswa datang ke sekolah? 
Informan Ya seperti yang sudah saya jelaskan tadi. Kalau siswa biasanya datang tepat waktu  
ke sekolah. Ya meskipun memang ada 1 atau 2 yang datang terlambat, tapi kita 
peringatkan supaya tidak terlambat lagi.  
Peneliti Apakah sekolah mensosialisasikan peraturan-peraturan yang ada di sekolah? 
Informan Ya ada sosialisasi, nanti setelah peraturan selesai dibuat, disosialisasikan terhadap 
siswa ini diwaktu upacara. Diharapkan siswa paham dan tidak melanggar. 
Peneliti Apakah ada peraturan yang tidak disetujui oleh siswa setelah ditetapkan? 
Informan Setuju, tidak ada yang merasa keberatan. Semua dibuat sudah terukur. Jadi tidak 
ada aturan yang memberatkan. 
Peneliti Menurut bapak, apakah semua siswa dan guru memahami peraturan-peraturan 
yang berlaku? 
Informan Ya itu setelah disosialisasikan ya diharapkan  dapat paham. Walaupun memang 
tidak semua paham. Kalau yang paham dan itu melanggar ya kita peringatkan.  
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Peneliti Apa saja hambatan-hambatan  yang dialami oleh sekolah dalam mendisiplinkan 
siswa? 
Informan Hambatan selalu ada, tetapi bisa diatasi. Misalnya kadang-kadang anak tahu tapi 
pura-pura tidak tahu karena mungkin kebiasaan-kebiasaan di rumah, pengaruh 
lingkungan dan sebagainya. Kadang-kadang ya menjadi kendala. 
Peneliti Apakah ada siswa yang melanggar peraturan yang telah ditentukan? banyak atau 
sedikit? 
Informan Ya ada lumayan banyak. Kalau yang sifatnya ringan dan bisa diselesaikan sekolah, 
ini biasanya yang pertama menyelesaikan guru kelasnya. Guru kelasnya tidak bisa 
mengatasi baru ke saya. Kalau sekiranya sekolah bisa mengatasi tidak harus 
melibatkan orang tua. Kecuali anak itu sudah keterlaluan ya kita panggil 
orangtuanya. Dikasih pengertian dan kita ajak bersama-sama untuk membimbing 
anak itu. Saya punya keyakinan bahwa anak yang nakal atau melanggar itu memang 
tugas kita untuk mengarahkan. Jadi jangan mudah untuk menyalahkan dan langsung 
mengecap anak itu nakal, anak itu jelek tidak boleh menurut saya. Sebab semua itu 
memang tugas kita untuk mengatasi. Kadang-kadang ada anak yang nakal, 
dianggapnya mungkin kurang sopan dan sebagainya. Tetapi kalau kita langsung 
menegur dan menyalahkpan anak itu, ya itu semua berbalik kepada kita. Bagaimana 
kita mengarahkannya.? Saya punya prinsip kalau anak yang nakal, yang dipandang 
jelek perbuatannya apakah tidak bisa menjadi baik? Bisa kan.?  
Peneliti Menurut bapak, apakah yang menyebabkan siswa tersebut melanggar peraturan? 
Informan Biasanya karena kebiasaan-kebiasaan yang dilakukan, seperti perilaku buruk di 
lingkungan, pengaruh di rumah misalnya, kan banyak sekali. Terutama lingkungan 
yang menjadi contoh. Anak di sekolah ada yang merokok atau tidak, kan sekolah 
tidak pernah mengajari merokok, tetapi karena lingkungannya. Sering melihat 
orang-orang dewasa merokok, mungkin dipandang enak, segar atau bagaiman jadi 
anak ikut-ikutan mencoba. Ini anak jangan langsung disalahkan namun harus kita 
rangkul, arahkan dan ini menjadi tugas kita.  
Peneliti Apakah di sekolah terdapat sanksi/hukuman bagi yang melanggar peraturan? 
Informan Sanksi ya ada, tetapi sanksi yang sifatnya mendidik. Kalau melanggar  seperti 
berkelahi ya kita kasih solusi. Kita panggil ke kantor, kita arahkan, kita damaikan. 
Pokoknya sanksi-sanksi yang mendidik. Memang harus diingatkan dan anak tidak 
boleh dibiarkan. Anak tidak pernah dimarahi. 
Peneliti Seperti apa bentuk hukuman yang diberikan jika siswa melanggar peraturan? (fisik, 
non-fisik, skors) 
Informan Kita lebih memilih memberi nasihat saja pada anak dari pada memberi hukuman 
yang seperti itu.  
Peneliti Apakah hukuman/sanksi  yang diberikan sesuai dengan pelanggaran yang 
dilakukan? 
Informan Tidak ada hukuman yang diberikan, mungkin hanya sanksi saja. 
Peneliti Menurut bapak, apakah sanksi/hukuman yang ada memberatkan siswa? 
Informan Saya rasa tidak ada yang memberatkan. Seperti yang saya katakana tadi semua 
sudah terukur.  
Peneliti Menurut bapak, apakah hukuman/sanksi/treguran/nasihat yang diberikan dapat 
mendisiplinkan siswa sehingga tidak mengulangi kembali? 
Informan Memang harapan kami seperti itu. Sering disini itu kami menemui pelanggaran-
pelanggaran. Tahun lalu ada anak yang suka berkelahi, suka mencuri, membentuk 
geng, suka merokok ini seringkali kasus-kasus di sekolah seperti ini. Tetapi kita 
bersama-sama, para guru, orangtua, kepala sekolah semua ambil peran disitu 
akhirnya bisa diatasi.   
Peneliti Apakah ada penghargaan bagi siswa yang tertib/disiplin di sekolah? 
Informan Kalau penghargaan kita beri sanjungan. Kita tunjukkan pada teman-teman yang lain 
bahwa inilah contoh yang disiplin dan sebagainya. Tetapi kalau misalnya hadiah 
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dan sebagainya, sebenarnya bisa juga kita beri. Tetapi kadang-kadang kita 
wujudkan waktu kenaikan kelas atau mungkin menerima raport semester itu. Bagi 
yang berprestasi kita kasih hadiah.  
Peneliti Apakah peraturan yang dibuat bersifat tetap/tidak berubah-ubah? 
Informan Kalau kita buat itu sekali dan kita tinjau kembali. Kalau sekiranya revisi ya kita 
revisi, kalu tidak revisi ya tidak.  
Peneliti Apakah peraturan yang dibuat bersifat adil bagi semua siswa? 
Informan Saya rasa semua adil, yang namanya peraturan itu untuk keadilan. Jadi aturan itu 
diberlakukan berarti berlaku untuk semua. Kita juga memberlakukannya secara adil, 
tidak ada pilih kasih. Saat memberikan sanksi, teguran dan sebagainya juga harus 
adil. Kita tidak memandang siswa itu anak siapa. Kita keras mendidik tapi bukan 
malah seperti preman. Kitadiserahi anak disini berarti kita punya wewenang untuk 
itu.  
Peneliti Apakah fasilitas yang ada di sekolah ini lengkap? 
Informan Fasilitas yang ada ya lengkap. Ada mushola, UKS,  perpustakaan, ruang kesenian 
untuk gamelan, ruang media Ipa, dan olahraga. Ya walaupun ruang media harus 
digabung menjadi satu karena bangunan yang masih kurang,  tapi nanti kita akan 
usahakan untuk menambah ruang lagi. Kemudian ada toilet yang tersedia untuk 
guru dan siswa. Kantin sekolah juga ada walaupun cuma kecil dan sederhana. 
Terkadang siswa juga jajan di pedagang keliling atau di rumah warga sekitar yang 




II. Wawancara 2 
Koding Data : W-2/SRD-GKI/26-IV/2017 
Hari/tanggal  : 26 April 2017 
Waktu  : 10.53-10.59 
Tempat  : Ruang Kelas I 
Narasumber : SRD - Guru Kelas I 
Peneliti Pukul berapa bapak/ibu guru datang ke sekolah? 
Informan Biasanya sebelum pukul 07.00 saya sudah datang ke sekolah. Kalau terlambat saya 
ijin mungkin jarena ada urusan lain atau bagaimana. 
Peneliti  Bagaimana bapak/ibu guru dalam menyikapi siswa yang melanggar peraturan 
sekolah? 
Informan Ya kalo ada yang melanggar saya ingatkan, tidak saya marahi 
Peneliti Apabila ada siswa yang terlambat datang ke sekolah atau tidak mengerjakan 
tugas, apakah bapak/ibu guru memberikan hukuman?  
Informan Saya tegur saja atau diingatkan. Sebelumnya juga saya sosialisasikan kalau tidak 
membuat PR kamu harus mengerjakan PR di luar.  
Peneliti  Menurut bapak/ ibu guru apakah setiap siswa yang melanggar peraturan selalu 
diberikan sanksi/ hukuman/ hanya diberi nasihat? 
Informan Tidak hanya nasihat saja 
Peneliti Apakah  bapak/ibu guru selalu memberikan penghargaan kepada siswa yang 
tertib/disiplin? 
Informan Ada, nanti dapat nilai yang bagus di kedisiplinan. Kalau berupa hadiah belum ada.  




Informan Ada, kan di dalam pelajaran juga ada peraturan sekolah. 
Peneliti Apabila peraturan kelas berubah, apakah bapak ibu melakukan diskusi dengan 
siswa? 
Informan Tidak pernah berubah, ya kalo ada perubahan pasti diberitahukan  
Peneliti Apakah bapak/ibu guru mensosialisasikan peraturan sekolah  kepada siswa? 
Informan Iya sudah disosialisakan, diberitahukan pada siswa. Tetapi siswa itu kadang-
kadang  tidak paham . 
Peneliti Apakah bapak/ibu guru selalu menjelaskan pembelajaran kepada siswa dengan 
jelas?  
Informan Iya selalu 
Peneliti Bagaimana bapak/ibu guru menjelaskan pembelajaran kepada siswa? 
(suara/tempo/nada bicara) 
Informan Ya saya jelaskan dengan alat peraga kalau perlu. Ketika menjelaskan memang 
harus dengan suara keras supaya anak bisa dengar dan tidak ngantuk. Ketika 
menjelaskan tidak perlu cepat-cepat supaya anak bisa menangkap penjelasan saya.  
Peneliti Apakah bapak/ibu guru selalu memberi tugas/PR pada siswa? 
Informan Kalau tugas di sekolah selalu saya beri. Kalau PR kadang saya beri untuk latihan di 
rumah. Siswa juga malah minta untuk diberi PR gitu. Saya memberi PR tidak 
terlalu berat agar siswa tidak lelah. 
Peneliti Apakah bapak/ibu guru selalu memeriksa tugas/PR yang diberikan pada siswa? 
Informan Kadang-kadang saya periksa sudah benar atau belum yang mengerjakan. Kadang 
siswa yang tanya sendiri pada saya kalau tugasnya kurang paham. Kalau  tanya 
gitu dibawa ke depan itu sekalian saya periksa.  
Peneliti Apakah tugas/PR dari bapak/ibu guru yang dikerjakan oleh siswa selalu 
dikoreksi/dicocokkan? 
Informan Selalu saya cocokkan agar siswa tahu benar dan salahnya 
Peneliti Apakah tugas/PR yang dikerjakan oleh siswa selalu dinilai? 
Informan Iya, biar anak puas  
Peneliti Bagaimana sikap siswa saat berada di kelas? 
Informan Ketika di kelas siswa bisa dikendalikan. 
Peneliti Apakah siswa selalu mengerjakan tugas yang diberikan oleh bapak/ibu guru? 
Informan Semua siswa selalu mengerjakan, walaupun tidak sampai selesai. 
Peneliti Apakah ada siswa yang terlambat masuk kelas? mengapa? 
Informan Kadang-kadang ada, ya kalo terlambat cuma kita nasihati saja dan ditanyakan 
alasan kenapa terlambat. Biasanya karena bangunnya kesiangan, tidur terlalu larut 
malam.  
Peneliti Apakah siswa selalu menjalankan tugas piket? 
Informan Selalu piket namun kadang-kadang kalau setelah libur anak-anak lupa lagi kalau 
tidak diingatkan. Jadi setiap minggu harus mengingatkan. 
Peneliti Apakah siswa selalu membuang sampah pada tempatnya? 
Informan  
 
Iya selalu, kan juga sudah disediakan tempat sampah. Biasanya siswa kalau makan 
sambil duduk-duduk di depan jadi bisa langsung membuang sampah di tempat 
sampah karena dekat.  
Peneliti Apakah bapak/ibu guru tahu apa saja peraturan yang ada di sekolah yang harus 
ditaati oleh siswa? 
Informan Ya tidak boleh keluar dari halaman sekolah, membuang sampah pada tempatnya, 
tidak boleh terlambat dan lain sebagainya. 
Peneliti Apa saja hambatan-hambatan yang dialami dalam mendisiplinkan siswa? 
Informan Hambatannnya ya kadang anak-anak yang tidak paham dengan peraturan sekolah 
yang ada jadi sering melanggar.  
Peneliti Apakah peraturan yang dibuat bersifat tetap/tidak berubah-ubah? 
Informan Tidak berubah-ubah. Dari dulu memang memakai peraturan itu.  
Peneliti Apakah peraturan yang ada memberatkan siswa? 
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Informan  Peraturan yang ada semudah mungkin tidak memberatkan siswa. 
Peneliti Apakah ada siswa yang melanggar peraturan yang telah ditentukan? 
Informan Ada yang melanggar kecil-kecilan seperti terlambat ke sekolah, tapi tidak banyak 
Peneliti Menurut bapak/ibu guru apakah fasilitas yang ada di sekolah lengkap? 
Informan Lengkap 
Peneliti Menurut bapak/ibu guru, apakah siswa merasa terganggu saat  pergantian 
pelajaran/pergantian guru pelajaran? Jika iya berikan alasan! 
Informan Tidak ada  
Peneliti Menurut bapak/ibu guru adakah suasana gaduh yang mengganggu kelas saat 
pembelajaran berlangsung? jika iya berikan alasan! (misal dari pelajaran seni 
musik, seni tari, dsb) 
Informan Terkadang ada suara gaduh dari kelas II yang suka menggedor-gedor pintu, nah itu 
sedikit mengganggu.  
 
 
III. Wawancara 3 
Koding Data  : W-3/AJY-GKII/3-V/2017 
Hari/tanggal  : 3 Mei 2017 
Waktu  : 10.42-11.02 
Tempat  : Ruang Kelas II 
Narasumber : AJY- Guru Kelas II 
Peneliti Pukul berapa bapak/ibu guru datang ke sekolah? 
Informan Seharusnya sebelum pukul 07.00, tetapi saya yang sok terlambat 
Peneliti  Bagaimana bapak/ibu guru dalam menyikapi siswa yang melanggar peraturan 
sekolah? 
Informan Biasanya hanya saya nasihati saja, ditegur seperti itu, kalau ada siswa yang 
berkelahi ya saya pisah terus saya nasihati. Kita harus sabar untuk menegur supaya 
dia mau untuk tertib.  Terutama anak laki-laki yang harus selalu diperingatkan.  
Peneliti Apabila ada siswa yang terlambat datang ke sekolah atau tidak mengerjakan 
tugas, apakah bapak/ibu guru memberikan hukuman?  
Informan Saya nasihati saja 
Peneliti  Menurut bapak/ ibu guru apakah setiap siswa yang melanggar peraturan selalu 
diberikan sanksi/ hukuman/ hanya diberi nasehat? 
Informan Tidak, hanya diberi nasihat 
Peneliti Apakah  bapak/ibu guru selalu memberikan penghargaan kepada siswa yang 
tertib/disiplin? 
Informan Kalau hadiah ada setiap kenaikan kelas untuk siswa yang berprestasi. Kalau untuk 
siswa yang tertib/ disiplin belum ada. 
Peneliti Apakah ada kesepakatan antara guru dan siswa terkait dengan peraturan kelas 
yang berlaku? 
Informan Ya ada 
Peneliti Apabila peraturan kelas berubah, apakah bapak/ibu guru  melakukan diskusi 
dengan siswa? 
Informan Ya kalau ada perubahan nanti siswa diberitahu. 
Peneliti Apakah bapak/ibu guru mensosialisasikan peraturan kelas kepada siswa? 
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Informan Ya ada, memberitahu siswa mengenai peraturan yang sudah ditetapkan sekolah 
Peneliti Apakah bapak/ibu guru selalu menjelaskan pembelajaran kepada siswa dengan 
jelas?  
Informan Iya, karena kadang ada anak yang belum bisa membaca perlu perhatian khusus. 
Guru tidak tega untuk membiarkan. Si F itu kadang pembelajaran kurang bisa 
apabila mengahadapi pelajaran yang berat. Untuk menerima pelajaran juga sulit 
maka harus diberikan penjelasan yang jelas. 
Peneliti Bagaimana bapak/ibu guru menjelaskan pembelajaran kepada siswa? 
(suara/tempo/nada bicara) 
Informan Ya kalau ada siswa yang belum  lancar membaca saya jelaskan sendiri pelan-pelan. 
Kalau untuk yang lain saya jelaskan bersama-sama dengan pelan-pelan dengan 
suara keras agar bisa di dengar semua siswa. 
Peneliti Apakah bapak/ibu guru selalu memberi tugas/PR pada siswa? 
Informan Ya kadang saya beri PR untuk dikerjakan di rumah. Kalau ini kan mendekati ujian 
kenaikan jadi selalu saya beri PR untuk latihan di rumah. Paginya saya cocokkan 
dengan siswa. 
Peneliti Apakah bapak/ibu guru selalu memeriksa tugas/PR yang diberikan pada siswa? 
Informan Iya, apakah sudah mengerjakan atau belum. PRnya benar atau tidak saya periksa.  
Peneliti Apakah tugas/PR dari bapak/ibu guru yang dikerjakan oleh siswa selalu 
dikoreksi/dicocokkan? 
Informan Iya misalnya ada PR dikerjakan, besuk dibawa untuk dicocokkan. Kalau disuruh 
seperti itu siswa membawa tetapi  kalau  mencocokkan lain waktu siswa sering 
tidak membawa karena lupa.  
Peneliti Apakah tugas/PR yang dikerjakan oleh siswa selalu dinilai? 
Informan Selalu dinilai, biar siswanya senang 
Peneliti Bagaimana sikap siswa saat berada di kelas? 
Informan Ya memang siswa suka membuat gaduh tetapi tidak mesti. Memang ada anak 1 
atau 2 suka nakalin temannya. Nah itu yang membuat gaduh. Saat mengerjakan ada 
siswa yang belum selesai sama siswa yang sudah selesai. Jadi siswa yang belum 
selesai menjadi ketinggalan sedangkan siswa yang sudah selesai menimbulkan 
mengganggu dan menimbulkan kegaduhan. Gurunya yang repot harus 
mengendalikan siswa yang menganggu temannya. 
Peneliti Apakah siswa selalu mengerjakan tugas yang diberikan oleh bapak/ibu guru? 
Informan Ya ada yang tidak mengerjakan. Ya gimana pak guru sudah menyuruh untuk 
mengerjakan tetapikan anak-anak yang begitu. Biasanya yang rajin atau pintar-
pintar itu mengerjakan sebagian ada yang tidak mengerjakan. Mungkin ya 
mengerjakan tetapi bukunya sering ada yang dicampur jadi lupa tidak membawa.  
Peneliti Apakah ada siswa yang terlambat masuk kelas? mengapa? 
Informan Tidak ada, kalo murid selalu masuk tepat waktu. Dulu ada sering terlambat karena 
baru makan di rumah, sarapan.  
Peneliti Apakah siswa selalu menjalankan tugas piket? 
Informan Ya piket, tapi jika guru masuk kelas, kelasnya masih kotor, ya guru yang 
membantu meringankan ikut membersihkan.  
Peneliti  Apakah siswa selalu membuang sampah pada tempatnya? 
Informan  Selalu membuang di tempat sampah. Kalau ada yang membuang sampah di kelas 
saya suruh ambil terus dibuang ke tempat sampah, kalau saya masih berada di 
kelas. Kalau saya di kantor ya kurang tahu siswa membuang sampah sembarangan 
atau tidak. Tapi kalau saya tahu ya saya tegur.  
Peneliti Apakah bapak/ibu guru tahu apa saja peraturan yang ada di sekolah yang harus 
ditaati oleh siswa? 
Informan Iya tahu, misalnya dilarang bermain di luar sekolah, masuk kelas tepat waktu, 
harus patuh para peraturan yang berlaku. 
Peneliti Apa saja hambatan-hambatan yang dialami dalam mendisiplinkan siswa? 
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Informan Ya misal siswa yang susah diberitahu harus selalu diingatkan terus. 
Peneliti Apakah peraturan yang dibuat bersifat tetap/tidak berubah-ubah? 
Informan Ya itu saja tidak berubah 
Peneliti Apakah peraturan yang ada memberatkan siswa? 
Informan Tidak ada  
Peneliti Apakah ada siswa yang melanggar peraturan yang ditentukan? 
Informan Ada tapi tidak sampai memberatkan paling hanya ramai, kurang memperhatikan. 
Peneliti Menurut bapak/ibu guru apakah fasilitas yang ada di sekolah lengkap? 
Informan Ya cukup lengkap, ada mashola, perpustakaan, UKS,  dan sebagainya 
Peneliti Menurut bapak/ibu guru,  apakah siswa merasa terganggu saat  pergantian 
pelajaran/pergantian guru pelajaran? Jika iya berikan alasan! 
Informan Tidak ada 
Peneliti Menurut bapak/ibu guru adakah suasana gaduh yang mengganggu kelas  saat 
pembelajaran berlangsung? jika iya berikan alasan! (misal dari pelajaran seni 
musik, seni tari, dsb) 
Informan Ya tadi ketika saya harus memantau kelas I, kelas II ikut-ikutan saya ke kelas I jadi 




IV. Wawancara 4 
Koding Data  : W-4/PSY-GKIII/5-V/2017 
Hari/tanggal  : 5 Mei 2017 
Waktu  : 10.05-10.24 
Tempat  : Perpustakaan 
Narasumber : PSY- Guru Kelas III 
Peneliti Pukul berapa bapak/ibu guru datang ke sekolah? 
Informan Sebelum pukul 07.00 saya berusaha untuk sudah berada di sekolah, tetapi karena 
saya harus mengurusi orang tua saya jadi ya agak sedikit terlambat. Tapi kalau 
saya terlambat saya memberitahu guru yang lain untuk masuk ke kelas 
memberikan tugas dulu. 
Peneliti  Bagaimana bapak/ibu guru dalam menyikapi siswa yang melanggar peraturan 
sekolah? 
Informan Ya saya harus banyak memperingatkan. Biasanya sudah saya ingatkan tapi kok ya 
masih tidak patuh.   
Peneliti Apabila ada siswa yang terlambat datang ke sekolah atau tidak mengerjakan 
tugas, apakah bapak/ibu guru memberikan hukuman?  
Informan Kalau siswa yang terlambat tidak ada hukuman, saya tegur saja.  Kalau tidak 
mengerjakan tugas saya tanyai “Kenapa tidak mengerjakan?”, jawabnya “lupa”. 
Kemudian saya nasihati lain kali harus mengerjakan,. Kalau sore harus belajar biar 
bisa naik kelas seperti itu.  
Peneliti  Menurut bapak/ ibu guru apakah setiap siswa yang melanggar peraturan selalu 
diberikan sanksi/ hukuman/ hanya diberi nasehat? 
Informan Kalau teguran dan nasihat sudah, akan tetapi kalau diberi sanksi misal tidak boleh 
ikut pelajaran kan itu menghambat si anak. saya takutnya itu. Biasanya kalau anak 
sudah diberi sanksi itu dia akan takut tetapi takutnya itu takut yang tidak 
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menimbulkan motivasi pada anak. Dia akan menjadi takut dan besoknya tidak 
masuk sekolah.  
Peneliti Apakah  bapak/ibu guru selalu memberikan penghargaan kepada siswa yang 
tertib/disiplin? 
Informan Kalau untuk disiplin itu hanya saya tunjuk saja anak yang disiplin kemudian saya 
tunjukkan pada siswa yang lain agar memotivasi anak-anak yang lain. Saya tunjuk 
sebagai contoh untuk anak-anaak yang lain. Selain itu saya memberi pujian-pujian. 
Kalau dengan memberi hadiah itu belum. Kita seringnya memberi tepuk tangan 
atau kata-kata pujian dan itu sering saya lakukan. 
Peneliti Apakah ada kesepakatan antara guru dan siswa terkait dengan peraturan kelas 
yang berlaku? 
Informan Kalau di kelas III yang saya asuh ini, tahun ini pada awal masuk sekolah tata tertib 
itu kita umumkan dulu. Semua demi kelancaran di dalam anak-anak mengikuti 
KBM di dalam kelas. Pada awal kita umumkan, misalnya ada anak yang membawa 
mainan pada waktu KBM dia bermain  dengan  mainannya saya akan 
memperingatkan. Jika masih melanggar kita peringatkan lagi dan kalau masih 
diulang lagi mainannya itu kita minta dan tidak dikembalikan lagi karena tadi 
sudah diberitahu.  
Peneliti Apabila peraturan kelas berubah, apakah bapak ibu melakukan diskusi dengan 
siswa? 
Informan Iya tentu saja 
Peneliti Apakah bapak/ibu guru mensosialisasikan peraturan sekolah kepada siswa? 
Informan Ada sosialisasi, seperti apabila melanggar peraturan maka akan diperingatkan.  
Peneliti Apakah bapak/ibu guru selalu menjelaskan pembelajaran kepada siswa dengan 
jelas?  
Informan Ya saya jelaskan dengan jelas, rinci agar siswa itu mengerti pembelajarannya. Saya 
usahakan setiap KBM itu semua siswa saya perhatikan agar fokus ke pembelajaran. 
Selain itu saya selingi dengan humor agar siswa tidak bosan 
Peneliti Bagaimana ibu menjelaskan pembelajaran kepada siswa? (suara/tempo/nada 
bicara) 
Informan Saya jelaskan dengan pelan-pelan dan rinci, sehingga siswa dapat menangkap apa 
yang saya ajarkan. Ada permainan suara jadi kalau siswa tidak ramai saya jelaskan 
dengan suara sedang saja siswa sudah bisa dengar, kalau kelas ramai ya 
menjelaskannya harus dengan suara keras agar siswa tidak ramai sendiri. 
Peneliti Apakah bapak/ibu guru selalu memberi tugas/PR pada siswa? 
Informan Iya saya beri tetapi tidak sering. kalau untuk tugas di kelas selalu saya beri kan 
habis materi selelsai terus siswa mengerjakan soal terkait dengan materi yang 
sudah disampaikan tadi. 
Peneliti Apakah bapak/ibu guru selalu memeriksa tugas/PR yang diberikan pada siswa? 
Informan Iya, supaya tahu siswa mengerjakannya bisa atau tidak, benar atau tidak. 
Peneliti Apakah tugas/PR dari bapak/ibu guru yang dikerjakan oleh siswa selalu 
dikoreksi/dicocokkan? 
Informan Selalu dicocokkan agar siswa tahu pekerjaan yang dikerjakan sama siswa itu sudah 
benar atau belum. 
Peneliti Apakah tugas/PR yang dikerjakan oleh siswa selalu dinilai? 
Informan Selalu saya beri nilai 
Peneliti Bagaimana sikap siswa saat berada di kelas? 
Informan Ada yang 1 atau 2 mungkin bermain, saya tegur. Waktu sehabis olahraga ada 1, 2 
anak itu tidak ganti pakaian. Setiap saya tanya lupa. Selama ini masih ada 1 atau 2 
anak yang tidak membawa ganti jadi itu mengganggu KBM dan itu melanggar 
peraturan. Ya kalo melanggar ya ada tapi cuma satu. Sebagian besar disiplin-
disiplin.  
Peneliti Apakah siswa selalu mengerjakan tugas yang diberikan oleh bapak/ibu guru? 
Informan Kebanyakan itu tiap diberi tugas semua mengerjakan. Kalau tugas mandiri di kelas 
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itu biasanya pada awal-awal boleh mencari jawabannya. Tetapi yang berikutnya 
tidak boleh mencari biar anak-anak berusaha untuk belajar sendiri dan mandiri . 
Kalau kelompok, satu kelompok itu ada 4 orang atau 5. Mengerjakan secara 
kelompok bersama-sama dengan diskusi kelompok. Saat diberi PR juga semua 
mengerjakan di rumah dengan usaha dibantu orang tua. Ada pula siswa yang tidak 
mengerjakan, mungkin karena orangtuanya cuek atau lupa sehingga tidak 
mengerjakan dan anaknya itu-itu saja. 
Peneliti Apakah ada siswa yang terlambat masuk kelas? mengapa? 
Informan Kebetulan selama saya di kelas III pada awal pembelajaran saya sudah memberi 
masukan bahwa kelas masuk pukul 07.00. Kalau ada yang terlambat itu cuma 
sebagian kecil. Kebanyakan itu karena alasannya yang mengantar sedikit. 
Walaupun ada yang terlambat itu tetap di pimpin berdoa. Jadi berdoanya itu 
sebelum masuk bersama-sama. Tetapi pada awal-awal saya membimbing, pukul 
07.00 sudah mulai berdoa terus menyanyikan lagu Indonesia Raya.  
Peneliti Apakah siswa selalu menjalankan tugas piket? 
Informan Selalu piket, kalau piket kelas kita kelompokkan. Hari senin ada 5 siswa kalau 
tidak salah. Jumat kita campur laki-laki dan perempuan. Setiap hari bergantian. 
Apabila ada yang tidak ikut piket, kok masih ada sampah,  itu sebelum masuk 
pokoknya kelas harus bersih. Kalau belum bersih pembelajaran belum dimulai.  
Peneiti  Apakah siswa selalu membuang sampah pada tempatnya? 
Informan  Kalau setahu saya, siswa belum pernah membuang sampah sembarangan. Setahu 
saya siswa selalu membuang sampah di tempat sampah. Kalaupun membuang 
sampah sembarangan ya saya tegur untuk membuang ke tempat sampah. 
Peneliti Apakah bapak/ibu guru tahu apa saja peraturan yang ada di sekolah yang harus 
ditaati oleh siswa? 
Informan Tahu, dari siswa itu harus masuk sekolah tepat pukul 07.00. kemudian wajib 
memakai seragam sekolah sesuai jadwal. Apabila anak tidak masuk wajib 
membuat surat ijin. Siswa kalau pada waktu istirahat dilarang keluar halaman 
sekolah. Sewaktu KBM tidak sambil makan dan masih banyak yang lain. 
Peneliti Apa saja hambatan-hambatan yang dialami dalam mendisiplinkan siswa? 
Informan Hambatan saya itu karena siswa yang kerap kali atau dibilangi itu sering tidak 
mengerjakan PR. Saya mau menghubungi orang tuanya jauh. Saya sendiri badan 
baru tidak fit, jadi mau ke rumahnya tidak terlaksana.  
Peneliti Apakah peraturan yang dibuat bersifat tetap/tidak berubah-ubah? 
Informan Kalau yang di pajang di dinding kelas, kalau ada perubahan paling sedikit 2 tahun 
sudah di revisi. Tapi ini beberapa tahun peraturannya masih sama.  
Peneliti  Apakah peraturan yang ada memberatkan siswa? 
Informan  Tidak ada  
Peneliti Apakah ada siswa yang melanggar peraturan? 
Informan  Ada tetapi hanya 1atau 2, sebagian disiplin-disiplin. Yang dilanggar ya tidak 
mengerjakan PR. 
Peneliti Menurut bapak/ibu guru apakah fasilitas yang ada di sekolah lengkap? 
Informan Cukup lengkap,bisa dilihat sendiri  
Peneliti Menurut bapak/ibu guru, apakah siswa merasa terganggu saat  pergantian 
pelajaran/pergantian guru pelajaran? Jika iya berikan alasan! 
Informan Saya rasa tidak ada. Semua berjalan seperti biasa. 
Peneliti Menurut bapak/ibu guru adakah suasana gaduh yang mengganggu kelas saat 
pembelajaran berlangsung? jika iya berikan alasan! (misal dari pelajaran seni 
musik, seni tari, dsb) 





V. Wawancara 5 
Koding Data  : W-5/SIK-GKIV/22-V/2017 
Hari/tanggal  : 22 Mei 2017 
Waktu  : 09.55-10.04 
Tempat  : Ruang Kelas IV 
Narasumber : SIK - Guru Kelas IV 
Peneliti Pukul berapa bapak/ibu guru datang ke sekolah? 
Informan Jam 06.40 saya sudah datang ke sekolah karena para siswa sebelum pukul 07.00 
sudah masuk ke kelas untuk berdoa bersama. Jadi saya juga ikut berdoa bersama 
dengan siswa.  
Peneliti  Bagaimana bapak/ibu guru dalam menyikapi siswa yang melanggar peraturan 
sekolah? 
Informan Kalau melanggar peraturan sejauh ini sepertinya tidak ada.  
Peneliti Apabila ada siswa yang terlambat datang ke sekolah atau tidak mengerjakan 
tugas, apakah bapak/ibu guru memberikan hukuman?  
Informan Sejauh ini tidak ada yang melanggar hal itu, kalaupun melanggar misalnya pas 
anak semua sudah masuk terus sudah berdoa yang terlambat nunggu dulu sampai 
selesai . terus besoknya anaknya tidak terlambat lagi.  
Peneliti  Menurut bapak/ ibu guru apakah setiap siswa yang melanggar peraturan selalu 
diberikan sanksi/ hukuman/ hanya diberi nasehat? 
Informan Sebelum melanggar saya beri nasihat, terus nanti ada kesepakatan kalau melanggar 
tergantung kesepakatan antara guru dan siswa. siswanya sepakat diapakan gitu. Ya 
nanti hukumannya seperti itu. Misalnya kalau mencontek siswa bilang “bu kalau 
ulangan nilainya dipotong saja”, ya saya potong.  
Peneliti Apakah  bapak/ibu guru selalu memberikan penghargaan kepada siswa yang 
tertib/disiplin? 
Informan Kalau penghargaan belum pernah. Hanya saya puji atau diberi tepuk tangan. 
Peneliti Apakah ada kesepakatan antara guru dan siswa terkait dengan peraturan kelas 
yang berlaku? 
Informan Biasanya waktu anak masuk kelas IV hari pertama itu memang ada kesepakatan 
antara guru dengan siswa terkait dengan peraturan sekolah. Apabila melanggar ini 
nanti diapakan, harus sanksinya apa begitu.  
Peneliti Apabila peraturan kelas berubah, apakah bapak ibu melakukan diskusi dengan 
siswa? 
Informan Ya kalo ada perubahan, ya harusnya ada diskusi dengan siswa.  
Peneliti Apakah bapak/ibu guru mensosialisasikan peraturan sekolah  kepada siswa? 
Informan Iya saya sosialisasikan di pada awal masuk ke kelas IV 
Peneliti Apakah bapak/ibu guru selalu menjelaskan pembelajaran kepada siswa dengan 
jelas?  
Informan Ya saya jelaskan dengan jelas agar siswa tahu. 
Peneliti Bagaimana ibu menjelaskan pembelajaran kepada siswa? (suara/tempo/nada 
bicara) 
Informan Saya jelaskan dengan pelan-pelan terus siswa saya suruh mempraktekan apa yang 
saya jelaskan. Kalau masih tidak bisa ya saya jelaskan lagi. Ya saya harus 
menjelaskan dengan suara keras agar siswa itu tidak mengantuk, tidak bermain 
sendiri atau sebagainya.  




Informan Ya kadang saya beri untuk latihan  anak di rumah 
Peneliti Apakah bapak/ibu guru selalu memeriksa tugas/PR yang diberikan pada siswa? 
Informan Ya saya periksa sudah mengerjakan atau belum tapi juga kadang tidak saya periksa 
jadi langsung dicocokkan  
Peneliti Apakah tugas/PR dari bapak/ibu guru yang dikerjakan oleh siswa selalu 
dikoreksi/dicocokkan? 
Informan Iya, kita cocokkan bersama- sama dengan siswa 
Peneliti Apakah tugas/PR yang dikerjakan oleh siswa selalu dinilai? 
Informan Iya, untuk menghargai siswa yang mengerjakan 
Peneliti Bagaimana sikap siswa saat berada di kelas? 
Informan Ya sikap siswa biasa, tidak ada masalah.  
Peneliti Apakah siswa selalu mengerjakan tugas yang diberikan oleh bapak/ibu guru? 
Informan Iya selalu dikerjakan. Pernah ada tetapi ya bukan tidak dikerjakan namun siswa 
lupa membawa.  
Peneliti Apakah ada siswa yang terlambat masuk kelas? mengapa? 
Informan Tidak ada, tepat waktu semua. Jam 07.00 itu semua siswa sudah di kelas  
Peneliti Apakah siswa selalu menjalankan tugas piket? 
Informan Iya selalu piket. Piketnya sesudah pelajaran waktu jam pulang. Kalau pagi nanti 
akan mengganggu. Mengganggunya karena pagi siswa sudah pada mengaji.  
Peneliti  Apakah siswa selalu membuang sampah pada tempatnya? 
Informan Setahu saya sih, siswa selalu membuang sampah pada tempatnya. Kalau istirahat 
kan saya di kantor kalau membuang sembarangan ya saya kurang tahu.  
Peneliti Apakah bapak/ibu guru tahu apa saja peraturan yang ada di sekolah yang harus 
ditaati oleh siswa? 
Informan Tahu, misalnya masuk sekolah tidak boleh terlambat, keluar masuk kelas harus 
ijin, memakai seragam sesuai jadwal, pada waktu pembelajaran di kelas harus 
melaksanakan sesuai dengan peraturan yang ada, dilarang membawa HP, dilarang 
membawa mainan di dalam kelas dan sebagainya. 
Peneliti Apa saja hambatan-hambatan yang dialami dalam mendisiplinkan siswa? 
Informan Sejauh ini tidak ada hambatan ya 
Peneliti Apakah peraturan yang dibuat bersifat tetap/tidak berubah-ubah? 
Informan Tidak berubah. Ya peraturannya memakai itu terus.  
Peneliti Apakah peraturan yang ada memberatkan siswa? 
Informan Tidak  
Peneliti Apakah ada siswa yang melanggar peraturan yang telah ditentukan? 
Informan Sepertinya tidak ada 
Peneliti Menurut bapak/ibu guru apakah fasilitas yang ada di sekolah lengkap? 
Informan Ya yang terlihat itu semua lengkap  
Peneliti Menurut bapak/ibu guru, apakah siswa merasa terganggu saat  pergantian 
pelajaran/pergantian guru pelajaran? Jika iya berikan alasan! 
Informan Tidak ada semua seperti biasa. 
Peneliti Menurut bapak/ibu guru adakah suasana gaduh yang mengganggu kelas saat 
pembelajaran berlangsung? jika iya berikan alasan! (misal dari pelajaran seni 
musik, seni tari, dsb) 








VI. Wawancara 6 
Koding Data  : W-6/SRT-GKV/30-V/2017 
Hari/tanggal  : 30 Mei 2017 
Waktu  : 10.57-11.06 
Tempat  : Ruang Kelas V 
Narasumber : SRT- Guru Kelas V 
Peneliti Pukul berapa bapak/ibu guru datang ke sekolah? 
Informan Saya mengusahakan sebelum pukul 07.00 saya sudah masuk. Kalau terlambat ya 
saya ijin dulu.  
Peneliti  Bagaimana bapak/ibu guru dalam menyikapi siswa yang melanggar peraturan 
sekolah? 
Informan Ya kalau ada yang melanggar misalnya lupa tidak PR setiap hari saya ingatkan . 
Misalkan mau ada tugas yang harus dikumpul besok, hari ini siang saya ingatkan.  
Peneliti Apabila ada siswa yang terlambat datang ke sekolah atau tidak mengerjakan 
tugas, apakah bapak/ibu guru memberikan hukuman?  
Informan Semisal tidak mengerjakan PR  ada kesepakatan  terus nanti bentuk 
konsekuensinya apa. Hukumannya ya paling mengerjakan di kantor, soalnya nanti 
kalau anak mengerjakan di kantor malu jadi sebisa mungkin mengerjakan PR 
Peneliti  Menurut bapak/ ibu guru apakah setiap siswa yang melanggar peraturan selalu 
diberikan sanksi/ hukuman/ hanya diberi nasehat? 
Informan Ya saya hanya memberi nasihat, teguran . Saya harus hati-hati sih soalnya seperti 
apa sedikit, nanti laporan.  
Peneliti Apakah  bapak/ibu guru selalu memberikan penghargaan kepada siswa yang 
tertib/disiplin? 
Informan Penghargaan ya paling sanjungan, pujian. Kalau untuk hadiah itu belum. Kalau 
hadiah biasanya waktu pembagian rapot.  
Peneliti Apakah ada kesepakatan antara guru dan siswa terkait dengan peraturan kelas 
yang berlaku? 
Informan Biasanya kalau tahun ajaran baru ada. Nanti untuk pelaksanaanya tidak bisa 
“saklek” (sama persis sesuai aturan). Walaupun kelas V tetapi masih anak-anak, 
nanti takutnya misal “saklek” anakkan malah menjadi takut. Semua penting, cuma 
kalau menurut saya yang 1 itu anak nyaman dulu di sekolah. Terus nanti kalau 
sudah senang di sekolah, prosesnya nanti juga senang.  
Peneliti Apabila peraturan kelas berubah, apakah bapak ibu melakukan diskusi dengan 
siswa? 
Informan Ya kalau peraturan berubah  harus ada kesepakatan guru dengan siswa  
Peneliti Apakah bapak/ibu guru mensosialisasikan peraturan sekolah kepada siswa? 
Informan Ya sudah disosialisasikan dengan siswa.  
Peneliti Apakah bapak/ibu guru selalu menjelaskan pembelajaran kepada siswa dengan 
jelas?  
Informan Iya sudah pasti harus jelas biar anaknya mengerti. Tapi ya juga tergantung 
anaknya, walaupun saya sudah menjelaskan dengan jelas anak bisa tidak 
menangkap penjelasan dari saya.  
Peneliti Bagaimana ibu menjelaskan pembelajaran kepada siswa? (suara/tempo/nada 
bicara) 
Informan Saya jelaskan  dengan tidak cepat-cepat, kalau kelas kondusif ya tidak perlu 
dengan suara keras, kalau ramai baru menjelaskannya dengan suara keras biar tidak 
ramai lagi jadi bisa fokus kembali ke pembelajaran. Lalu saya beri tugas untuk 
dikerjan kemudian dibahas bersama.  
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Peneliti Apakah bapak/ibu guru selalu memberi tugas/PR pada siswa? 
Informan Ya saya beri. Apalagi kalau materi pembelajaran sudah habis. Saya kemudian 
menyuruh siswa untuk berlatih soal-soal dengan mengerjakan lembar kerja, 
menyelesaikan soal-soal untuk latihan.  
Peneliti Apakah bapak/ibu guru selalu memeriksa tugas/PR yang diberikan pada siswa? 
Informan Ya kadang saya periksa dulu, kadang langsung dicocokkan 
Peneliti Apakah tugas/PR dari bapak/ibu guru yang dikerjakan oleh siswa selalu 
dikoreksi/dicocokkan? 
Informan Ya dicocokkan bersama siswa  
Peneliti Apakah tugas/PR yang dikerjakan oleh siswa selalu dinilai? 
Informan Iya saya beri nilai 
Peneliti Bagaimana sikap siswa saat berada di kelas? 
Informan Anak-anak ini menyenangkan saja. Anak yang potensinya tinggi juga banyak , 
cuma kadang ya namanya anak  setelah istirahat agak susah diajak fokus.  
Peneliti Apakah siswa selalu mengerjakan tugas yang diberikan oleh bapak/ibu guru? 
Informan Iya selalu mengerjakan. Kalau kelas ini mintanya selalu ditemani cuma kadang kan 
saya memberikan tugas karena saya sendiri tidak bisa menemani, harus ada 
pekerjaan apa. Tetapi anak-anak sih maunya ditunggui, minta diperhatikan gitu. 
Kalau cuma dikasih tugas, anak kayaknya kurang sreg, kurang mampu. Kalau 
untuk tidak mengerjakan PR alasannya seringnya itu lupa sama kemaren tidak 
berangkat atau mungkin karena di rumah kurang dipantau atau dimotivasi.  
Peneliti Apakah ada siswa yang terlambat masuk kelas? mengapa? 
Informan Ya ada 1, 2, tetapi kalau banyaknya ya tidak banyak.  
Peneliti Apakah siswa selalu menjalankan tugas piket? 
Informan Piketnya ada tugas masing-masing. Sebenarnya untuk piket saya maunya sepulang 
sekolah namun anak-anak bilang “selak ngelih”, jadinya pagi. Nanti paling pagi 
saya lihat kalau belum bersih ya disapu. Pernah ada yang tidak piket, namanya juga 
anak-anak pasti ada yang melanggar. 
Peneliti  Apakah siswa selalu membuang sampah pada tempatnya? 
Informan  Selalu, ya kalau membuang sembarangan nanti saya tegur suruh buang di tempat 
sampah. 
Peneliti Apakah bapak/ibu guru tahu apa saja peraturan yang ada di sekolah yang harus 
ditaati oleh siswa? 
Informan Tahu, kalau peraturan di kelas yang harus ditaati ya mengerjakan PR, berdoa pagi, 
selama proses KBM tidak boleh jalan-jalan. Tapi bolehlah jalan-jalan, masak dari 
pagi sampai siang duduk terus. Kalau saya tidak apa-apa sih sambil jalan selama 
tidak gaduh banget. Kalau pembelajaran kurang paham boleh tanya teman. Kalau 
yang dilarang selama di dalam kelas tidak boleh makan. Kalau minum boleh, 
malah saya anjurkan bawa minum sendiri-sendiri tetapi kalau makan harus waktu 
istirahat.  
Peneliti Apa saja hambatan-hambatan yang dialami dalam mendisiplinkan siswa? 
Informan Hambatannya ya paling banyak siswa yang melanggar itu hambatannya. Terus 
kalau kita mau disiplin banget juga anak yang kasihan. Nanti kadang ada yang 
menangis sampai di rumah.  
Peneliti Apakah peraturan yang dibuat bersifat tetap/tidak berubah-ubah? 
Informan Kalau tata tertib sekolah ya biasanya tidak,  itu terus. Kalau yang berubah yang 
peraturan kelas. Kesepakatan guru kelas sama muridnya. 
Peneliti Apakah ada peraturan yang memberatkan siswa? 
Informan Tidak ada  
Peneliti Apakah ada siswa yang melanggar peraturan yang telah ditentukan? 
Informan Ada, tapi hanya sedikit. Pelanggarannya karena tidak mengerjakan tugas 
Peneliti Menurut bapak/ibu guru apakah fasilitas yang ada di sekolah lengkap? 




Peneliti Menurut bapak/ibu guru,  apakah siswa merasa terganggu saat  pergantian 
pelajaran/pergantian guru pelajaran? Jika iya berikan alasan! 
Informan Tidak ada 
Peneliti Menurut bapak/ibu guru adakah suasana gaduh yang mengganggu kelas saat 
pembelajaran berlangsung? jika iya berikan alasan! (misal dari pelajaran seni 
musik, seni tari, dsb) 
Informan Sepertinya tidak ada 
 
 
VII. Wawancara 7 
Koding Data  : W-7/NP-SKI/25-IV/2017 
Hari/tanggal  : 25 April 2017 
Waktu  : 09.00-09.12 
Tempat  : Ruang Kelas I 
Narasumber : NP – Siswa Kelas I 
Peneliti Pukul berapa bapak/ibu guru datang ke sekolah? 
Informan Sebelum pukul 07.00 ibu guru sudah ada di sekolah 
Peneliti  Apakah bapak/ibu pernah memarahimu di sekolah? 
Informan Tidak pernah 
Peneliti  Apakah kamu pernah diberikan sanksi/hukuman oleh guru karena melanggar 
peraturan sekolah? jika iya berikan alasan! 
Informan Belum  
Peneliti Biasanya seperti apa sanksi/hukuman yang diberikan oleh bapak/ibu guru? 
(teguran/ nasihat/ hukuman fisik/ non-fisik) 
Informan Biasanya cuma di nasihati 
Peneliti  Apakah kamu pernah mendapatkan penghargaan dari bapak/ibu guru karena 
bersikap tertib/disiplin? kapan? 
Informan Tidak pernah 
Peneliti Apakah bapak/ibu guru pernah menjelaskan peraturan yang ada di sekolah? 
Informan Pernah, tapi aku lupa 
Peneliti  Menurutmu apakah bapak/ibu guru ketika menjelaskan pembelajaran jelas / tidak? 
Informan Jelas  
Peneliti  Menurutmu ketika bapak/ibu guru  menjelaskan pembelajaran dapat di dengar 
/tidak, cepat/tidak terlalu cepat/lambat? (keras/kurang keras) 
Informan Dapat di dengar, tidak cepat-cepat 
Peneliti Apakah bapak/ibu guru selalu memberimu tugas/PR? 
Informan Kadang memberi PR, kadang tidak 
Peneliti Apakah bapak/ibu guru selalu memeriksa tugas/PR yang diberikan kepadamu? 
Informan Iya selalu 
Peneliti Apakah tugas/PR dari bapak/ibu guru selalu dikoreksi/dicocokkan? 
Informan Selalu dicocokkan 
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Peneliti Apakah tugas/PR dari bapak/ibu guru selalu dinilai? 
Informan Iya 
Peneliti Apakah kamu selalu mengerjakan tugas yang diberikan bapak atau ibu guru? jika 
tidak berikan penjelasannya!  
Informan Selalu, tapi pernah  tidak mengerjakan waktu pusing. Dulu pernah tidak 
mengerjakan, terus mengerjakan di sekolah. Ternyata bisa dapat nilai 100 
Peneliti Apakah kamu selalu memperhatikan pembelajaran di kelas? jika tidak berikan 
alasan? 
Informan Iya.  
Peneliti Apakah kamu pernah membuat gaduh di kelas? jika iya berikan alasan! 
Informan Tidak pernah, Dk yang sudah pernah karena marah dikatain kelas II katanya 
ayahnya penjual kelapa.  
Peneliti Apakah kamu pernah terlambat masuk ke kelas? jika pernah berikan alasannya! 
Informan Belum pernah. Saya kadang berangkat paling awal, kadang berangkat paling akhir, 
tetapi belum pernah terlambat.  
Peneliti  Apakah kamu selalu menjalankan tugas piket kelas? jika tidak berikan alasan! 
Informan Selalu, piket saya hari kamis  
Peneliti Apakah kamu membuang sampah pada tempatnya? jika tidak berikan alasan! 
Informan Iya membuang sampah ditempatnya. Tidak pernah membuang sampah 
sembarangan. Saya pernah lihat sampah jatuh terus saya buangkan ke tempat 
sampah. 
Peneliti Apakah  kamu tahu , apa saja peraturan yang ada di sekolah? sebutkan! 
Informan Tahu, memakai seragam merah putih waktu hari senin. Tidak boleh membuang 
sampah sembarangan. Tidak boleh terlambat berangkat ke sekolah.   
Peneliti Apakah kamu pernah melanggar peraturan sekolah? jika iya sebutkan dan berikan 
alasan! 
Informan Tidak pernah 
Peneliti Apakah peraturan yang dibuat sekolah  selalu berubah-ubah/ tidak?  
Informan Tidak  
Peneliti Apakah peraturan yang ada memberatkan mu? jika iya berikan alasan! 
Informan Tidak ada  
Peneliti Menurutmu apakah fasilitas yang ada di sekolah lengkap? 
Informan Lengkap 
Peneliti Menurutmu apakah kamu merasa terganggu saat  pergantian pelajaran/pergantian 
guru pelajaran? Jika iya berikan alasan! 
Informan Tidak pernah 
Peneliti Menurutmu apakah ada suasana gaduh yang mengganggu kelasmu saat 
pembelajaran berlangsung? jika iya berikan alasan! (misal dari pelajaran seni 
musik, seni tari, dsb) 









VIII. Wawancara 8 
Koding Data  : W-8/SRD-SKI/25-IV/2017 
Hari/tanggal  : 25 April 2017 
Waktu  : 09.12-09.20 
Tempat  : Ruang Kelas I 
Narasumber : SRD – Siswa Kelas I 
Peneliti Pukul berapa bapak/ibu guru datang ke sekolah? 
Informan  Sebelum jam 07.00  
Peneliti  Apakah bapak/ibu pernah memarahimu di sekolah? 
Informan Tidak pernah 
Peneliti  Apakah kamu pernah diberikan sanksi/hukuman oleh guru karena melanggar 
peraturan sekolah? jika iya berikan alasan! 
Informan Tidak  
Peneliti Biasanya seperti apa sanksi/hukuman yang diberikan oleh bapak/ibu guru? 
(teguran/ nasihat/ hukuman fisik/ non-fisik) 
Informan Cuma dinasihati 
Peneliti  Apakah kamu pernah mendapatkan penghargaan dari bapak/ibu guru karena 
bersikap tertib/disiplin? kapan? 
Informan Tidak, biasanya cuma dipuji saja 
Peneliti Apakah bapak/ibu guru pernah menjelaskan peraturan yang ada di sekolah? 
Informan Tidak pernah  
Peneliti  Menurutmu apakah bapak/ibu guru ketika menjelaskan pembelajaran jelas / tidak? 
Informan Jelas  
Peneliti  Menurutmu ketika bapak/ibu guru  menjelaskan pembelajaran dapat di dengar 
/tidak, cepat/tidak terlalu cepat/lambat? (keras/kurang keras) 
Informan Dapat di dengar, biasa saja tidak cepat-cepat 
Peneliti Apakah bapak/ibu guru selalu memberimu tugas/PR? 
Informan Kadang memberi tugas atau PR, kadang tidak 
Peneliti Apakah bapak/ibu guru selalu memeriksa tugas/PR yang diberikan kepadamu? 
Informan Kadang-kadang 
Peneliti Apakah tugas/PR dari bapak/ibu guru selalu dikoreksi/dicocokkan? 
Informan Selalu dicocokkan 
Peneliti Apakah tugas/PR dari bapak/ibu guru selalu dinilai? 
Informan Iya 
Peneliti Apakah kamu selalu mengerjakan tugas yang diberikan bapak atau ibu guru? jika 
tidak berikan penjelasannya!  
Informan Selalu mengerjakan 
Peneliti Apakah kamu selalu memperhatikan pembelajaran di kelas? jika tidak berikan 
alasan? 
Informan Iya 
Peneliti Apakah kamu pernah membuat gaduh di kelas? jika iya berikan alasan! 
Informan Tidak pernah 
Peneliti Apakah kamu pernah terlambat masuk ke kelas? jika pernah berikan alasannya! 
Informan Tidak pernah, kadang diantar ayahku pagi sekali 
Peneliti  Apakah kamu selalu menjalankan tugas piket kelas? jika tidak berikan alasan! 
Informan Selalu, piketku hari sabtu 
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Peneliti Apakah kamu membuang sampah pada tempatnya? jika tidak berikan alasan! 
Informan Iya, buang ke tempat sampah 
Peneliti Apakah  kamu tahu , apa saja peraturan yang ada di sekolah? sebutkan! 
Informan Tahu, belajar, tidak boleh menginjak tanaman.  
Peneliti Apakah kamu pernah melanggar peraturan sekolah? jika iya sebutkan dan berikan 
alasan! 
Informan Tidak  
Peneliti Apakah peraturan yang dibuat sekolah  selalu berubah-ubah/ tidak?  
Informan Tidak 
Peneliti Apakah peraturan yang ada memberatkan mu? jika iya berikan alasan! 
Informan Tidak  
Peneliti Menurutmu apakah fasilitas yang ada di sekolah lengkap? 
Informan Lengkap 
Peneliti Menurutmu apakah kamu merasa terganggu saat  pergantian pelajaran/pergantian 
guru pelajaran? Jika iya berikan alasan! 
Informan Tidak  
Peneliti Menurutmu apakah ada suasana gaduh yang mengganggu kelasmu saat 
pembelajaran berlangsung? jika iya berikan alasan! (misal dari pelajaran seni 
musik, seni tari, dsb) 
Informan Ada, kadang kelas II gedor-gedor pintu belakang 
 
 
IX. Wawancara 9 
Koding Data  : W-9/AP-SKI/26-IV/2017 
Hari/tanggal  : 26 April 2017 
Waktu  : 09.21-09.32 
Tempat  : Ruang Kelas I 
Narasumber : AP – Siswa Kelas I 
Peneliti Pukul berapa bapak/ibu guru datang ke sekolah? 
Informan Pukul 07.00 sudah di sekolah  
Peneliti Apakah bapak/ibu pernah memarahimu di sekolah? 
Informan Tidak pernah 
Peneliti  Apakah kamu pernah diberikan sanksi/hukuman oleh guru karena melanggar 
peraturan sekolah? jika iya berikan alasan! 
Informan Belum pernah 
Peneliti Biasanya seperti apa sanksi/hukuman yang diberikan oleh bapak/ibu guru? 
(teguran/ nasihat/ hukuman fisik/ non-fisik) 
Informan Cuma dinasihati, dikasih tahu saja  
Peneliti  Apakah kamu pernah mendapatkan penghargaan dari bapak/ibu guru karena 
bersikap tertib/disiplin? kapan? 
Informan Tidak pernah 
Peneliti Apakah bapak/ibu guru pernah menjelaskan peraturan yang ada di sekolah? 
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Informan Tidak pernah 
Peneliti  Menurutmu apakah bapak/ibu guru ketika menjelaskan pembelajaran jelas / tidak? 
Informan Jelas  
Peneliti  Menurutmu ketika bapak/ibu guru  menjelaskan pembelajaran dapat di dengar 
/tidak, cepat/tidak terlalu cepat/lambat? (keras/kurang keras) 
Informan Dapat di dengar, tidak cepat-cepat 
Peneliti Apakah bapak/ibu guru selalu memberimu tugas/PR? 
Informan Kadang memberi PR, kadang tidak 
Peneliti Apakah bapak/ibu guru selalu memeriksa tugas/PR yang diberikan kepadamu? 
Informan Kadang-kadang diperiksa  
Peneliti Apakah tugas/PR dari bapak/ibu guru selalu dikoreksi/dicocokkan? 
Informan Selalu dicocokkan 
Peneliti Apakah tugas/PR dari bapak/ibu guru selalu dinilai? 
Informan Iya 
Peneliti Apakah kamu selalu mengerjakan tugas yang diberikan bapak atau ibu guru? jika 
tidak berikan penjelasannya!  
Informan Pernah tidak mengerjakan, waktu mata pelajaran agama 
Peneliti Apakah kamu selalu memperhatikan pembelajaran di kelas? jika tidak berikan 
alasan? 
Informan Memperhatikan  
Peneliti Apakah kamu pernah membuat gaduh di kelas? jika iya berikan alasan! 
Informan Pernah, karena dikeroyok  
Peneliti Apakah kamu pernah terlambat masuk ke kelas? jika pernah berikan alasannya! 
Informan Tidak pernah 
Peneliti  Apakah kamu selalu menjalankan tugas piket kelas? jika tidak berikan alasan! 
Informan Selalu, saya piket hari senin 
Peneliti Apakah kamu membuang sampah pada tempatnya? jika tidak berikan alasan! 
Informan Iya, tidak pernah membuang sampah sembarangan 
Peneliti Apakah  kamu tahu , apa saja peraturan yang ada di sekolah? sebutkan! 
Informan Tahu, tidak boleh membuang sampah sembarangan, tidak boleh terlambat, menjaga 
kebersihan, jangan keluar dari batas sekolah. 
Peneliti Apakah kamu pernah melanggar peraturan sekolah? jika iya sebutkan dan berikan 
alasan! 
Informan Pernah, keluar halaman waktu ada pasar malam di depan sekolah 
Peneliti Apakah peraturan yang dibuat sekolah  selalu berubah-ubah/ tidak?  
Informan Tidak  
Peneliti Apakah peraturan yang ada memberatkan mu? jika iya berikan alasan! 
Informan Tidak ada  
Peneliti Menurutmu apakah fasilitas yang ada di sekolah lengkap? 
Informan Lengkap 
Peneliti Menurutmu apakah kamu merasa terganggu saat  pergantian pelajaran/pergantian 
guru pelajaran? Jika iya berikan alasan! 
Informan Tidak pernah 
Peneliti Menurutmu apakah ada suasana gaduh yang mengganggu kelasmu saat 
pembelajaran berlangsung? jika iya berikan alasan! (misal dari pelajaran seni 
musik, seni tari, dsb) 




X. Wawancara 10 
Koding Data  : W-10/AAW-SKI/27-IV/2017 
Hari/tanggal  : 27 April 2017 
Waktu  : 09.07-09.19 
Tempat  : Ruang Kelas I 
Narasumber : AAW – Siswa Kelas I 
Peneliti Pukul berapa bapak/ibu guru datang ke sekolah? 
Informan Sebelum Pukul 07.00  
Peneliti  Apakah bapak/ibu pernah memarahimu di sekolah? 
Informan Tidak pernah 
Peneliti  Apakah kamu pernah diberikan sanksi/hukuman oleh guru karena melanggar 
peraturan sekolah? jika iya berikan alasan! 
Informan Belum pernah 
Peneliti Biasanya seperti apa sanksi/hukuman yang diberikan oleh bapak/ibu guru? 
(teguran/ nasihat/ hukuman fisik/ non-fisik) 
Informan Biasanya dinasihati saja  
Peneliti  Apakah kamu pernah mendapatkan penghargaan dari bapak/ibu guru karena 
bersikap tertib/disiplin? kapan? 
Informan Tidak pernah, hanya dipuji tok  
Peneliti Apakah bapak/ibu guru pernah menjelaskan peraturan yang ada di sekolah? 
Informan Pernah 
Peneliti  Menurutmu apakah bapak/ibu guru ketika menjelaskan pembelajaran jelas / tidak? 
Informan Jelas  
Peneliti  Menurutmu ketika bapak/ibu guru  menjelaskan pembelajaran dapat di dengar 
/tidak, cepat/tidak terlalu cepat/lambat? (keras/kurang keras) 
Informan Bisa, tidak terlalu cepat 
Peneliti Apakah bapak/ibu guru selalu memberimu tugas/PR? 
Informan Kadang memberi PR, kadang tidak 
Peneliti Apakah bapak/ibu guru selalu memeriksa tugas/PR yang diberikan kepadamu? 
Informan Kadang  
Peneliti Apakah tugas/PR dari bapak/ibu guru selalu dikoreksi/dicocokkan? 
Informan Selalu dicocokkan 
Peneliti Apakah tugas/PR dari bapak/ibu guru selalu dinilai? 
Informan Iya 
Peneliti Apakah kamu selalu mengerjakan tugas yang diberikan bapak atau ibu guru? jika 
tidak berikan penjelasannya!  
Informan Iya  
Peneliti Apakah kamu selalu memperhatikan pembelajaran di kelas? jika tidak berikan 
alasan? 
Informan Iya  
Peneliti Apakah kamu pernah membuat gaduh di kelas? jika iya berikan alasan! 
Informan Belum pernah 
Peneliti Apakah kamu pernah terlambat masuk ke kelas? jika pernah berikan alasannya! 
Informan Pernah satu kali karena makannya kebanyakan jadi menghabiskannya lama 
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Peneliti  Apakah kamu selalu menjalankan tugas piket kelas? jika tidak berikan alasan! 
Informan Selalu, piketnya hari senin 
Peneliti Apakah kamu membuang sampah pada tempatnya? jika tidak berikan alasan! 
Informan Iya  
Peneliti Apakah  kamu tahu , apa saja peraturan yang ada di sekolah? sebutkan! 
Informan Tahu, tidak boleh membuang sampah sembarangan, dilarang merokok, jangan 
keluar sekolah. 
Peneliti Apakah kamu pernah melanggar peraturan sekolah? jika iya sebutkan dan berikan 
alasan! 
Informan Pernah, keluar halaman waktu ada pasar malam di depan sekolah 
Peneliti Apakah peraturan yang dibuat sekolah  selalu berubah-ubah/ tidak?  
Informan Tidak  
Peneliti Apakah peraturan yang ada memberatkan mu? jika iya berikan alasan! 
Informan Tidak  
Peneliti Menurutmu apakah fasilitas yang ada di sekolah lengkap? 
Informan Lengkap 
Peneliti Menurutmu apakah kamu merasa terganggu saat  pergantian pelajaran/pergantian 
guru pelajaran? Jika iya berikan alasan! 
Informan Tidak pernah 
Peneliti Menurutmu apakah ada suasana gaduh yang mengganggu kelasmu saat 
pembelajaran berlangsung? jika iya berikan alasan! (misal dari pelajaran seni 
musik, seni tari, dsb) 
Informan Tidak ada 
 
 
XI. Wawancara 11 
Koding Data  : W-11/TWR-SKI/27-IV/2017 
Hari/tanggal  : 27 April 2017 
Waktu  : 09.07-09.19 
Tempat  : Ruang Kelas I 
Narasumber : TWR – Siswa Kelas I 
Peneliti Pukul berapa bapak/ibu guru datang ke sekolah? 
Informan Sebelum pukul 07.00 sudah di sekolah 
Peneliti  Apakah bapak/ibu pernah memarahimu di sekolah? 
Informan Tidak pernah 
Peneliti  Apakah kamu pernah diberikan sanksi/hukuman oleh guru karena melanggar 
peraturan sekolah? jika iya berikan alasan! 
Informan Belum pernah 
Peneliti Biasanya seperti apa sanksi/hukuman yang diberikan oleh bapak/ibu guru? 
(teguran/ nasihat/ hukuman fisik/ non-fisik) 
Informan Ditegur saja, tidak pernah di hukum 
Peneliti  Apakah kamu pernah mendapatkan penghargaan dari bapak/ibu guru karena 
bersikap tertib/disiplin? kapan? 
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Informan Belum pernah, pernahnya waktu dapat nilai bagus terus dikasih buku 
Peneliti Apakah bapak/ibu guru pernah menjelaskan peraturan yang ada di sekolah? 
Informan Pernah 
Peneliti  Menurutmu apakah bapak/ibu guru ketika menjelaskan pembelajaran jelas / tidak? 
Informan Jelas  
Peneliti  Menurutmu ketika bapak/ibu guru  menjelaskan pembelajaran dapat di dengar 
/tidak, cepat/tidak terlalu cepat/lambat? (keras/kurang keras) 
Informan Terdengar, tidak terlalu cepat  
Peneliti Apakah bapak/ibu guru selalu memberimu tugas/PR? 
Informan selalu 
Peneliti Apakah bapak/ibu guru selalu memeriksa tugas/PR yang diberikan kepadamu? 
Informan Tidak pernah 
Peneliti Apakah tugas/PR dari bapak/ibu guru selalu dikoreksi/dicocokkan? 
Informan Selalu dikoreksi 
Peneliti Apakah tugas/PR dari bapak/ibu guru selalu dinilai? 
Informan Iya 
Peneliti Apakah kamu selalu mengerjakan tugas yang diberikan bapak atau ibu guru? jika 
tidak berikan penjelasannya!  
Informan Iya  
Peneliti Apakah kamu selalu memperhatikan pembelajaran di kelas? jika tidak berikan 
alasan? 
Informan Iya  
Peneliti Apakah kamu pernah membuat gaduh di kelas? jika iya berikan alasan! 
Informan Tidak 
Peneliti Apakah kamu pernah terlambat masuk ke kelas? jika pernah berikan alasannya! 
Informan Tidak pernah 
Peneliti  Apakah kamu selalu menjalankan tugas piket kelas? jika tidak berikan alasan! 
Informan Selalu, piketnya hari sabtu 
Peneliti Apakah kamu membuang sampah pada tempatnya? jika tidak berikan alasan! 
Informan Selalu  
Peneliti Apakah  kamu tahu, apa saja peraturan yang ada di sekolah? sebutkan! 
Informan Tahu, dilarang melewati tanaman, tidak boleh terlambat ke sekolah 
Peneliti Apakah kamu pernah melanggar peraturan sekolah? jika iya sebutkan dan berikan 
alasan! 
Informan Pernah, keluar dari halaman sekolah 
Peneliti Apakah peraturan yang dibuat sekolah  selalu berubah-ubah/ tidak?  
Informan Tidak  
Peneliti Apakah peraturan yang ada memberatkan mu? jika iya berikan alasan! 
Informan Tidak ada  
Peneliti Menurutmu apakah fasilitas yang ada di sekolah lengkap? 
Informan Lumayan lengkap 
Peneliti Menurutmu apakah kamu merasa terganggu saat  pergantian pelajaran/pergantian 
guru pelajaran? Jika iya berikan alasan! 
Informan Tidak  
Peneliti Menurutmu apakah ada suasana gaduh yang mengganggu kelasmu saat 
pembelajaran berlangsung? jika iya berikan alasan! (misal dari pelajaran seni 
musik, seni tari, dsb) 




XII. Wawancara 12 
Koding Data  : W-12/AAP-SKII/29-IV/2017 
Hari/tanggal  : 29 April 2017 
Waktu  : 09.27-09.35 
Tempat  : Ruang Kelas II 
Narasumber : AAP – Siswa Kelas II 
Peneliti Pukul berapa bapak/ibu guru datang ke sekolah? 
Informan Jam 07.00 baru datang, kadang lebih baru datang 
Peneliti  Apakah bapak/ibu pernah memarahimu di sekolah? 
Informan Tidak pernah 
Peneliti  Apakah kamu pernah diberikan sanksi/hukuman oleh guru karena melanggar 
peraturan sekolah? jika iya berikan alasan! 
Informan Belum pernah, pak guru tidak pernah menghukum  
Peneliti Biasanya seperti apa sanksi/hukuman yang diberikan oleh bapak/ibu guru? 
(teguran/ nasihat/ hukuman fisik/ non-fisik) 
Informan Biasanya hanya dinasihati sama pak guru  
Peneliti  Apakah kamu pernah mendapatkan penghargaan dari bapak/ibu guru karena 
bersikap tertib/disiplin? kapan? 
Informan Belum pernah, kalau dapat hadiah kalau nilainya bagus  
Peneliti Apakah bapak/ibu guru selalu memberi perhatian kepada kamu? (memberitahu 
cara mengerjakan yang benar/ menulis yang benar dsb) 
Informan  Iya, kalo tidak tahu nanti diberitahu pak guru. 
Peneliti Apakah bapak/ibu guru pernah menjelaskan peraturan yang ada di sekolah? 
Informan Pernah 
Peneliti  Menurutmu apakah bapak/ibu guru ketika menjelaskan pembelajaran jelas / tidak? 
Informan Jelas  
Peneliti  Menurutmu ketika bapak/ibu guru  menjelaskan pembelajaran dapat di dengar 
/tidak, cepat/tidak terlalu cepat/lambat? (keras/kurang keras) 
Informan Iya keras , tidak cepat-cepat 
Peneliti Apakah bapak/ibu guru selalu memberimu tugas/PR? 
Informan Selalu apalagi kalau mau ujian semesteran dikasih PR terus 
Peneliti Apakah bapak/ibu guru selalu memeriksa tugas/PR yang diberikan kepadamu? 
Informan Kadang-kadang diperiksa  
Peneliti Apakah tugas/PR dari bapak/ibu guru selalu dikoreksi/dicocokkan? 
Informan Iya  
Peneliti Apakah tugas/PR dari bapak/ibu guru selalu dinilai? 
Informan Iya  
Peneliti Apakah kamu selalu mengerjakan tugas yang diberikan bapak atau ibu guru? jika 
tidak berikan penjelasannya!  
Informan Selalu, tetapi pernah tidak mengerjakan karena lupa.  
Peneliti Apakah kamu selalu memperhatikan pembelajaran di kelas? jika tidak berikan 
alasan? 
Informan Selalu  
Peneliti Apakah kamu pernah membuat gaduh di kelas? jika iya berikan alasan! 
Informan Tidak pernah, biasanya siswa Fh, Rh, Rk 
Peneliti Apakah kamu pernah terlambat masuk ke kelas? jika pernah berikan alasannya! 
Informan Pernah, pas kalo lagi sakit itu berangkatnya agak telat.  
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Peneliti  Apakah kamu selalu menjalankan tugas piket kelas? jika tidak berikan alasan! 
Informan Selalu piket, piket hari kamis. Tapi pernah juga tidak piket karena keasikan main. 
Peneliti Apakah kamu membuang sampah pada tempatnya? jika tidak berikan alasan! 
Informan Iya membuang sampah ditempatnya, tidak pernah membuang sampah 
sembarangan. 
Peneliti Apakah  kamu tahu , apa saja peraturan yang ada di sekolah? sebutkan! 
Informan Tahu, memakai seragam sesuai jadwal, mentaati peraturan, tidak boleh membuang 
sampah sembarangan . 
Peneliti Apakah kamu pernah melanggar peraturan sekolah? jika iya sebutkan dan berikan 
alasan! 
Informan Tidak pernah 
Peneliti Apakah peraturan yang dibuat sekolah  selalu berubah-ubah/ tidak?  
Informan Tidak pernah  
Peneliti Apakah peraturan yang ada memberatkan mu? jika iya berikan alasan! 
Informan Tidak  
Peneliti Menurutmu apakah fasilitas yang ada di sekolah lengkap? 
Informan lengkap 
Peneliti Menurutmu apakah kamu merasa terganggu saat  pergantian pelajaran/pergantian 
guru pelajaran? Jika iya berikan alasan! 
Informan Tidak  
Peneliti Menurutmu apakah ada suasana gaduh yang mengganggu kelasmu saat 
pembelajaran berlangsung? jika iya berikan alasan! (misal dari pelajaran seni 
musik, seni tari, dsb) 
Informan Tidak ada  
 
 
XIII. Wawancara  13 
Koding Data  : W-13/AP-SKII/29-IV/2017 
Hari/tanggal  : 29 April 2017 
Waktu  : 09.45-09.52 
Tempat  : Ruang Kelas II 
Narasumber : AP – Siswa Kelas II 
Peneliti Pukul berapa bapak/ibu guru datang ke sekolah? 
Informan Tidak mesti, kadang jam 07.00, kadang telat  
Peneliti Apakah bapak/ibu pernah memarahimu di sekolah? 
Informan Tidak pernah 
Peneliti  Apakah kamu pernah diberikan sanksi/hukuman oleh guru karena melanggar 
peraturan sekolah? jika iya berikan alasan! 
Informan Belum pernah  
Peneliti Biasanya seperti apa sanksi/hukuman yang diberikan oleh bapak/ibu guru? 
(teguran/ nasihat/ hukuman fisik/ non-fisik) 
Informan Dinasihati  
Peneliti  Apakah kamu pernah mendapatkan penghargaan dari bapak/ibu guru karena 
bersikap tertib/disiplin? kapan? 
Informan Belum pernah 
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Peneliti Apakah bapak/ibu guru selalu memberi perhatian kepada kamu? (memberitahu 
cara mengerjakan yang benar/ menulis yang benar dsb) 
Informan  Belum pernah 
Peneliti Apakah bapak/ibu guru pernah menjelaskan peraturan yang ada di sekolah? 
Informan Tidak pernah 
Peneliti  Menurutmu apakah bapak/ibu guru ketika menjelaskan pembelajaran jelas / tidak? 
Informan Jelas-jelas saja  
Peneliti  Menurutmu ketika bapak/ibu guru  menjelaskan pembelajaran dapat di dengar 
/tidak, cepat/tidak terlalu cepat/lambat? (keras/kurang keras) 
Informan Dapat di dengar tapi kadang tidak kedengaran karena kelasnya gaduh, tidak terlalu 
cepat. 
Peneliti Apakah bapak/ibu guru selalu memberimu tugas/PR? 
Informan Selalu  
Peneliti Apakah bapak/ibu guru selalu memeriksa tugas/PR yang diberikan kepadamu? 
Informan Kadang diperiksa, kadang tidak 
Peneliti Apakah tugas/PR dari bapak/ibu guru selalu dikoreksi/dicocokkan? 
Informan Selalu  
Peneliti Apakah tugas/PR dari bapak/ibu guru selalu dinilai? 
Informan Iya diberi nilai 
Peneliti Apakah kamu selalu mengerjakan tugas yang diberikan bapak atau ibu guru? jika 
tidak berikan penjelasannya!  
Informan Selalu mengerjakan, belum pernah tidak mengerjakan  
Peneliti Apakah kamu selalu memperhatikan pembelajaran di kelas? jika tidak berikan 
alasan? 
Informan Memperhatikan  
Peneliti Apakah kamu pernah membuat gaduh di kelas? jika iya berikan alasan! 
Informan Belum pernah 
Peneliti Apakah kamu pernah terlambat masuk ke kelas? jika pernah berikan alasannya! 
Informan Tidak pernah  
Peneliti  Apakah kamu selalu menjalankan tugas piket kelas? jika tidak berikan alasan! 
Informan Piket hari rabu, selalu piket tapi pernah tidak piket karena malas. 
Peneliti Apakah kamu membuang sampah pada tempatnya? jika tidak berikan alasan! 
Informan Iya, belum pernah membuang sampah sembarangan. 
Peneliti Apakah  kamu tahu , apa saja peraturan yang ada di sekolah? sebutkan! 
Informan Tahu, tidak boleh berkelahi, membuang sampah sembarangan, dilarang bermain 
bola dihalaman . 
Peneliti Apakah kamu pernah melanggar peraturan sekolah? jika iya sebutkan dan berikan 
alasan! 
Informan Pernah, berkelahi dengan teman karena disuruh 
Peneliti Apakah peraturan yang dibuat sekolah  selalu berubah-ubah/ tidak?  
Informan Tidak  
Peneliti Apakah peraturan yang ada memberatkan mu? jika iya berikan alasan! 
Informan Tidak  
Peneliti Menurutmu apakah fasilitas yang ada di sekolah lengkap? 
Informan Lengkap  
Peneliti Menurutmu apakah kamu merasa terganggu saat  pergantian pelajaran/pergantian 
guru pelajaran? Jika iya berikan alasan! 
Informan Tidak ada  
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Peneliti Menurutmu apakah ada suasana gaduh yang mengganggu kelasmu saat 
pembelajaran berlangsung? jika iya berikan alasan! (misal dari pelajaran seni 
musik, seni tari, dsb) 
Informan Tidak ada 
 
 
XIV. Wawancara 14 
Koding Data  : W-14/AAF-SKII/2-V/2017 
Hari/tanggal  : 2 Mei 2017 
Waktu  : 09.39-09.47 
Tempat  : Ruang Kelas II 
Narasumber : AAF – Siswa Kelas II 
Peneliti Pukul berapa bapak/ibu guru datang ke sekolah? 
Informan Jam 07.00 lebih baru datang 
Peneliti Apakah bapak/ibu pernah memarahimu di sekolah? 
Informan Tidak pernah 
Peneliti  Apakah kamu pernah diberikan sanksi/hukuman oleh guru karena melanggar 
peraturan sekolah? jika iya berikan alasan! 
Informan Tidak pernah 
Peneliti Biasanya seperti apa sanksi/hukuman yang diberikan oleh bapak/ibu guru? 
(teguran/ nasihat/ hukuman fisik/ non-fisik) 
Informan Biasanya ditegur saja  
Peneliti  Apakah kamu pernah mendapatkan penghargaan dari bapak/ibu guru karena 
bersikap tertib/disiplin? kapan? 
Informan Belum pernah, pernah dapat bolpoin, pensil karena nilainya bagus 
Peneliti Apakah bapak/ibu guru selalu memberi perhatian kepada kamu? (memberitahu 
cara mengerjakan yang benar/ menulis yang benar dsb) 
Informan  Kadang kalau tidak tahu diberi tahu 
Peneliti Apakah bapak/ibu guru pernah menjelaskan peraturan yang ada di sekolah? 
Informan Tidak pernah  
Peneliti  Menurutmu apakah bapak/ibu guru ketika menjelaskan pembelajaran jelas / tidak? 
Informan Jelas, kalau tidak jelas nanti tanya lagi sama pak guru pasti dejilasin. 
Peneliti  Menurutmu ketika bapak/ibu guru  menjelaskan pembelajaran dapat di dengar 
/tidak, cepat/tidak terlalu cepat/lambat? (keras/kurang keras) 
Informan Dapat di dengar, tidak terlalu cepat 
Peneliti Apakah bapak/ibu guru selalu memberimu tugas/PR? 
Informan Iya  
Peneliti Apakah bapak/ibu guru selalu memeriksa tugas/PR yang diberikan kepadamu? 
Informan Kadang-kadang  
Peneliti Apakah tugas/PR dari bapak/ibu guru selalu dikoreksi/dicocokkan? 
Informan Dikoreksi bersama-sama  
Peneliti Apakah tugas/PR dari bapak/ibu guru selalu dinilai? 
Informan Iya  
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Peneliti Apakah kamu selalu mengerjakan tugas yang diberikan bapak atau ibu guru? jika 
tidak berikan penjelasannya!  
Informan Iya  
Peneliti Apakah kamu selalu memperhatikan pembelajaran di kelas? jika tidak berikan 
alasan? 
Informan Selalu  
Peneliti Apakah kamu pernah membuat gaduh di kelas? jika iya berikan alasan! 
Informan Pernah, karena ikut-ikutan  
Peneliti Apakah kamu pernah terlambat masuk ke kelas? jika pernah berikan alasannya! 
Informan Pernah terlambat sekali 
Peneliti  Apakah kamu selalu menjalankan tugas piket kelas? jika tidak berikan alasan! 
Informan Saya piket hari jumat, selalu menjalankan tugas piket tapi pernah tidak piket karena 
lupa 
Peneliti Apakah kamu membuang sampah pada tempatnya? jika tidak berikan alasan! 
Informan Kadang buang sampah sembarangan  
Peneliti Apakah  kamu tahu , apa saja peraturan yang ada di sekolah? sebutkan! 
Informan Tahu, dilarang bertengkar, tidak boleh marah-marah, mendengar nasihat guru, 
tidak boleh keluar dari pagar sekolah 
Peneliti Apakah kamu pernah melanggar peraturan sekolah? jika iya sebutkan dan berikan 
alasan! 
Informan Pernah, berkelahi dengan teman, kadang keluar halaman sekolah. 
Peneliti Apakah peraturan yang dibuat sekolah  selalu berubah-ubah/ tidak?  
Informan Tidak  
Peneliti Apakah peraturan yang ada memberatkan mu? jika iya berikan alasan! 
Informan Kadang memberatkan  
Peneliti Menurutmu apakah fasilitas yang ada di sekolah lengkap? 
Informan Lengkap  
Peneliti Menurutmu apakah kamu merasa terganggu saat  pergantian pelajaran/pergantian 
guru pelajaran? Jika iya berikan alasan! 
Informan Tidak  
Peneliti Menurutmu apakah ada suasana gaduh yang mengganggu kelasmu saat 
pembelajaran berlangsung? jika iya berikan alasan! (misal dari pelajaran seni 
musik, seni tari, dsb) 




XV. Wawancara  15 
Koding Data  : W-15/ASB-SKII/2-V/2017 
Hari/tanggal  : 2 Mei 2017 
Waktu  : 09.49-09.54 
Tempat  : Ruang Kelas II 
Narasumber : ASB– Siswa Kelas II 
Peneliti Pukul berapa bapak/ibu guru datang ke sekolah? 
Informan Pukul 07.00  
Peneliti Apakah bapak/ibu pernah memarahimu di sekolah? 
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Informan Tidak pernah 
Peneliti  Apakah kamu pernah diberikan sanksi/hukuman oleh guru karena melanggar 
peraturan sekolah? jika iya berikan alasan! 
Informan Tidak pernah  
Peneliti Biasanya seperti apa sanksi/hukuman yang diberikan oleh bapak/ibu guru? 
(teguran/ nasihat/ hukuman fisik/ non-fisik) 
Informan Biasanya ditegur, dinasihati saja  
Peneliti  Apakah kamu pernah mendapatkan penghargaan dari bapak/ibu guru karena 
bersikap tertib/disiplin? kapan? 
Informan Belum pernah, pernah diberi hadiah waktu kenaikan kelas karena nilainya bagus. 
Peneliti Apakah bapak/ibu guru selalu memberi perhatian kepada kamu? (memberitahu 
cara mengerjakan yang benar/ menulis yang benar dsb) 
Informan  Tidak pernah  
Peneliti Apakah bapak/ibu guru pernah menjelaskan peraturan yang ada di sekolah? 
Informan Pernah 
Peneliti  Menurutmu apakah bapak/ibu guru ketika menjelaskan pembelajaran jelas / tidak? 
Informan Jelas  
Peneliti  Menurutmu ketika bapak/ibu guru  menjelaskan pembelajaran dapat di dengar 
/tidak, cepat/tidak terlalu cepat/lambat? (keras/kurang keras) 
Informan Bisa di dengar, tidak cepat-cepat 
Peneliti Apakah bapak/ibu guru selalu memberimu tugas/PR? 
Informan Iya  
Peneliti Apakah bapak/ibu guru selalu memeriksa tugas/PR yang diberikan kepadamu? 
Informan Tidak pernah  
Peneliti Apakah tugas/PR dari bapak/ibu guru selalu dikoreksi/dicocokkan? 
Informan Selalu dikoreksi 
Peneliti Apakah tugas/PR dari bapak/ibu guru selalu dinilai? 
Informan Iya  
Peneliti Apakah kamu selalu mengerjakan tugas yang diberikan bapak atau ibu guru? jika 
tidak berikan penjelasannya!  
Informan Selalu mengerjakan  
Peneliti Apakah kamu selalu memperhatikan pembelajaran di kelas? jika tidak berikan 
alasan? 
Informan Memperhatikan  
Peneliti Apakah kamu pernah membuat gaduh di kelas? jika iya berikan alasan! 
Informan Pernah karena tidak ada kerjaan, terus tugasnya sudah selesai 
Peneliti Apakah kamu pernah terlambat masuk ke kelas? jika pernah berikan alasannya! 
Informan Pernah karena kesiangan 
Peneliti  Apakah kamu selalu menjalankan tugas piket kelas? jika tidak berikan alasan! 
Informan Pernah tidak piket karena malas, lupa  
Peneliti Apakah kamu membuang sampah pada tempatnya? jika tidak berikan alasan! 
Informan Pernah membuang sembarangan karena lupa  
Peneliti Apakah  kamu tahu , apa saja peraturan yang ada di sekolah? sebutkan! 
Informan Tahu, menjalankan piket kelas, dilarang membuang sampah sembarangan, tidak 
boleh berkelahi. 
Peneliti Apakah kamu pernah melanggar peraturan sekolah? jika iya sebutkan dan berikan 
alasan! 
Informan Pernah, tapi lupa  
Peneliti Apakah peraturan yang dibuat sekolah  selalu berubah-ubah/ tidak?  
Informan Tidak  
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Peneliti Apakah peraturan yang ada memberatkan mu? jika iya berikan alasan! 
Informan Tidak  
Peneliti Menurutmu apakah fasilitas yang ada di sekolah lengkap? 
Informan Lengkap  
Peneliti Menurutmu apakah kamu merasa terganggu saat  pergantian pelajaran/pergantian 
guru pelajaran? Jika iya berikan alasan! 
Informan Tidak pernah 
Peneliti Menurutmu apakah ada suasana gaduh yang mengganggu kelasmu saat 
pembelajaran berlangsung? jika iya berikan alasan! (misal dari pelajaran seni 
musik, seni tari, dsb) 
Informan Tidak ada  
 
 
XVI. Wawancara  16 
Koding Data  : W-15/PRP-SKII/2-V/2017 
Hari/tanggal  : 2 Mei 2017 
Waktu  : 09.49-09.54 
Tempat  : Ruang Kelas II 
Narasumber : PRP– Siswa Kelas II 
Peneliti Pukul berapa bapak/ibu guru datang ke sekolah? 
Informan Kadang jam 07.00 sudah di sekolah. Kadang ya lebih dari jam 07.00. 
Peneliti Apakah bapak/ibu pernah memarahimu di sekolah? 
Informan Tidak pernah  
Peneliti  Apakah kamu pernah diberikan sanksi/hukuman oleh guru karena melanggar 
peraturan sekolah? jika iya berikan alasan! 
Informan Belum pernah  
Peneliti Biasanya seperti apa sanksi/hukuman yang diberikan oleh bapak/ibu guru? 
(teguran/ nasihat/ hukuman fisik/ non-fisik) 
Informan Cuma dikasih tahu  
Peneliti  Apakah kamu pernah mendapatkan penghargaan dari bapak/ibu guru karena 
bersikap tertib/disiplin? kapan? 
Informan Belum pernah, pernah dulu diberi satu kelas waktu kenaikan kelas  
Peneliti Apakah bapak/ibu guru selalu memberi perhatian kepada kamu? (memberitahu 
cara mengerjakan yang benar/ menulis yang benar dsb) 
Informan  Pernah dikasih tahu dulu maksud soal e 
Peneliti Apakah bapak/ibu guru pernah menjelaskan peraturan yang ada di sekolah? 
Informan Pernah  
Peneliti  Menurutmu apakah bapak/ibu guru ketika menjelaskan pembelajaran jelas / tidak? 
Informan Jelas  
Peneliti  Menurutmu ketika bapak/ibu guru  menjelaskan pembelajaran dapat di dengar 
/tidak, cepat/tidak terlalu cepat/lambat? (keras/kurang keras) 
Informan Bisa di dengar, tidak telalu cepat 
Peneliti Apakah bapak/ibu guru selalu memberimu tugas/PR? 
Informan Selalu memberi  
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Peneliti Apakah bapak/ibu guru selalu memeriksa tugas/PR yang diberikan kepadamu? 
Informan Tidak pernah  
Peneliti Apakah tugas/PR dari bapak/ibu guru selalu dikoreksi/dicocokkan? 
Informan Dikoreksi  
Peneliti Apakah tugas/PR dari bapak/ibu guru selalu dinilai? 
Informan Iya  
Peneliti Apakah kamu selalu mengerjakan tugas yang diberikan bapak atau ibu guru? jika 
tidak berikan penjelasannya!  
Informan Kadang-kadang suka lupa  
Peneliti Apakah kamu selalu memperhatikan pembelajaran di kelas? jika tidak berikan 
alasan? 
Informan Kadang memperhatikan, kalau malas ya tidak saya perhatikan  
Peneliti Apakah kamu pernah membuat gaduh di kelas? jika iya berikan alasan! 
Informan Pernah karena bosan di kelas 
Peneliti Apakah kamu pernah terlambat masuk ke kelas? jika pernah berikan alasannya! 
Informan Pernah, karena masih ngantuk  
Peneliti  Apakah kamu selalu menjalankan tugas piket kelas? jika tidak berikan alasan! 
Informan Ya piket tetapi tidak mesti karena capek  
Peneliti Apakah kamu membuang sampah pada tempatnya? jika tidak berikan alasan! 
Informan Pernah membuang sampah sembarangan sekali karena malas  
Peneliti Apakah  kamu tahu , apa saja peraturan yang ada di sekolah? sebutkan! 
Informan Tahu, membuang sampah pada tempatnya, tidak boleh keluar dari halaman. 
Peneliti Apakah kamu pernah melanggar peraturan sekolah? jika iya sebutkan dan berikan 
alasan! 
Informan Pernah, berkelahi karena kesal dengan teman  
Peneliti Apakah peraturan yang dibuat sekolah  selalu berubah-ubah/ tidak?  
Informan Tidak  
Peneliti Apakah peraturan yang ada memberatkan mu? jika iya berikan alasan! 
Informan Lumayan  
Peneliti Menurutmu apakah fasilitas yang ada di sekolah lengkap? 
Informan Lengkap saja  
Peneliti Menurutmu apakah kamu merasa terganggu saat  pergantian pelajaran/pergantian 
guru pelajaran? Jika iya berikan alasan! 
Informan Tidak  
Peneliti Menurutmu apakah ada suasana gaduh yang mengganggu kelasmu saat 
pembelajaran berlangsung? jika iya berikan alasan! (misal dari pelajaran seni 
musik, seni tari, dsb) 





XVII. Wawancara  17 
Koding Data  : W-17/FAR-SKIII/5-V/2017 
Hari/tanggal  : 5 Mei 2017 
Waktu  : 09.46-09.53 
Tempat  : Ruang Kelas III 
Narasumber : FAR – Siswa Kelas III 
Peneliti Pukul berapa bapak/ibu guru datang ke sekolah? 
Informan Sebelum jam 07.00 sudah di sekolah  
Peneliti Apakah bapak/ibu pernah memarahimu di sekolah? 
Informan Tidak pernah  
Peneliti  Apakah kamu pernah diberikan sanksi/hukuman oleh guru karena melanggar 
peraturan sekolah? jika iya berikan alasan! 
Informan Tidak pernah  
Peneliti Biasanya seperti apa sanksi/hukuman yang diberikan oleh bapak/ibu guru? 
(teguran/ nasihat/ hukuman fisik/ non-fisik) 
Informan Dinasehati, ditegur, misalnya tidak boleh nakali temennya begitu. 
Peneliti  Apakah kamu pernah mendapatkan penghargaan dari bapak/ibu guru karena 
bersikap tertib/disiplin? kapan? 
Informan Tidak pernah 
Peneliti Apakah bapak/ibu guru selalu memberi perhatian kepada kamu? (memberitahu 
cara mengerjakan yang benar/ menulis yang benar dsb) 
Informan  Iya, biasanya bu guru mendatangi terus memberitahu kalau salah  
Peneliti Apakah bapak/ibu guru pernah menjelaskan peraturan yang ada di sekolah? 
Informan Tidak pernah 
Peneliti  Menurutmu apakah bapak/ibu guru ketika menjelaskan pembelajaran jelas / tidak? 
Informan Kalau menurutku jelas 
Peneliti  Menurutmu ketika bapak/ibu guru  menjelaskan pembelajaran dapat di dengar 
/tidak, cepat/tidak terlalu cepat/lambat? (keras/kurang keras) 
Informan Dapat didengar, tidak terlalu cepat   
Peneliti Apakah bapak/ibu guru selalu memberimu tugas/PR? 
Informan Ya kadang diberi PR  
Peneliti Apakah bapak/ibu guru selalu memeriksa tugas/PR yang diberikan kepadamu? 
Informan Kadang-kadang  
Peneliti Apakah tugas/PR dari bapak/ibu guru selalu dikoreksi/dicocokkan? 
Informan Selalu  
Peneliti Apakah tugas/PR dari bapak/ibu guru selalu dinilai? 
Informan Iya  
Peneliti Apakah kamu selalu mengerjakan tugas yang diberikan bapak atau ibu guru? jika 
tidak berikan penjelasannya!  
Informan Kadang-kadang mengerjakan, kalau tidak mengerjakan karena ketiduran terus lupa. 
Peneliti Apakah kamu selalu memperhatikan pembelajaran di kelas? jika tidak berikan 
alasan? 
Informan Selalu memperhatikan  
Peneliti Apakah kamu pernah membuat gaduh di kelas? jika iya berikan alasan! 
Informan Pernah, klotekan  
Peneliti Apakah kamu pernah terlambat masuk ke kelas? jika pernah berikan alasannya! 
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Informan Kadang-kadang karena tidurnya kemalaman terus bangun kesiangan  
Peneliti  Apakah kamu selalu menjalankan tugas piket kelas? jika tidak berikan alasan! 
Informan Selalu menjalankan, piketnya hari sabtu . pernah tidak menjalankan piket karena 
capek.  
Peneliti Apakah kamu membuang sampah pada tempatnya? jika tidak berikan alasan! 
Informan Selalu membuang sampah pada tempatnya 
Peneliti Apakah  kamu tahu , apa saja peraturan yang ada di sekolah? sebutkan! 
Informan Tahu, tidak boleh ramai saat pelajaran 
Peneliti Apakah kamu pernah melanggar peraturan sekolah? jika iya sebutkan dan berikan 
alasan! 
Informan Pernah, ramai di kelas 
Peneliti Apakah peraturan yang dibuat sekolah  selalu berubah-ubah/ tidak?  
Informan Tidak  
Peneliti Apakah peraturan yang ada memberatkan mu? jika iya berikan alasan! 
Informan Tidak  
Peneliti Menurutmu apakah fasilitas yang ada di sekolah lengkap? 
Informan Lengkap  
Peneliti Menurutmu apakah kamu merasa terganggu saat pergantian pelajaran/pergantian 
guru pelajaran? Jika iya berikan alasan! 
Informan Tidak pernah  
Peneliti Menurutmu apakah ada suasana gaduh yang mengganggu kelasmu saat 
pembelajaran berlangsung? jika iya berikan alasan! (misal dari pelajaran seni 
musik, seni tari, dsb) 
Informan Paling gaduh dari kelas sebelah, kelas II 
 
 
XVIII. Wawancara  18 
Koding Data  : W-18/NNJ-SKIII/6-V/2017 
Hari/tanggal  : 6 Mei 2017 
Waktu  : 09.20-09.27 
Tempat  : Ruang Kelas III 
Narasumber : NNJ – Siswa Kelas III 
Peneliti Pukul berapa bapak/ibu guru datang ke sekolah? 
Informan Kadang telat tapi kadang ya tepat waktu  
Peneliti Apakah bapak/ibu pernah memarahimu di sekolah? 
Informan Tidak pernah  
Peneliti  Apakah kamu pernah diberikan sanksi/hukuman oleh guru karena melanggar 
peraturan sekolah? jika iya berikan alasan! 
Informan Belum  
Peneliti Biasanya seperti apa sanksi/hukuman yang diberikan oleh bapak/ibu guru? 
(teguran/ nasihat/ hukuman fisik/ non-fisik) 
Informan Ditegur saja  
Peneliti  Apakah kamu pernah mendapatkan penghargaan dari bapak/ibu guru karena 
bersikap tertib/disiplin? kapan? 
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Informan Tidak pernah, pernah dapat buku, pensil, sama penghapus kalau nilainya bagus. 
Kalau disiplin biasanya dipuji saja  
Peneliti Apakah bapak/ibu guru selalu memberi perhatian kepada kamu? (memberitahu 
cara mengerjakan yang benar/ menulis yang benar dsb) 
Informan  Selalu  
Peneliti Apakah bapak/ibu guru pernah menjelaskan peraturan yang ada di sekolah? 
Informan Pernah kemaren itu  
Peneliti  Menurutmu apakah bapak/ibu guru ketika menjelaskan pembelajaran jelas / tidak? 
Informan Jelas sekali  
Peneliti  Menurutmu ketika bapak/ibu guru  menjelaskan pembelajaran dapat di dengar 
/tidak, cepat/tidak terlalu cepat/lambat? (keras/kurang keras) 
Informan Dapat didengar, tidak cepat-cepat 
Peneliti Apakah bapak/ibu guru selalu memberimu tugas/PR? 
Informan Kadang-kadang  
Peneliti Apakah bapak/ibu guru selalu memeriksa tugas/PR yang diberikan kepadamu? 
Informan Kadang-kadang  
Peneliti Apakah tugas/PR dari bapak/ibu guru selalu dikoreksi/dicocokkan? 
Informan Selalu  
Peneliti Apakah tugas/PR dari bapak/ibu guru selalu dinilai? 
Informan Iya  
Peneliti Apakah kamu selalu mengerjakan tugas yang diberikan bapak atau ibu guru? jika 
tidak berikan penjelasannya!  
Informan Selalu mengerjakan namun pernah tidak mengerjakan karena tidak berangkat 
sekolah jadi tidak tahu PRnya yang mana. 
Peneliti Apakah kamu selalu memperhatikan pembelajaran di kelas? jika tidak berikan 
alasan? 
Informan Selalu memperhatikan  
Peneliti Apakah kamu pernah membuat gaduh di kelas? jika iya berikan alasan! 
Informan Belum pernah  
Peneliti Apakah kamu pernah terlambat masuk ke kelas? jika pernah berikan alasannya! 
Informan Pernah terlambat karena perjalanannya jauh dari rumah simbah di girimulyo 
sampai sini. 
Peneliti  Apakah kamu selalu menjalankan tugas piket kelas? jika tidak berikan alasan! 
Informan Piket saya hari selasa, selalu piket tapi dulu pernah tidak piket karena lemas.  
Peneliti Apakah kamu membuang sampah pada tempatnya? jika tidak berikan alasan! 
Informan Selalu, tapi pernah membuang sampah tidak pada tempatnya karena malas 
membuang 
Peneliti Apakah  kamu tahu , apa saja peraturan yang ada di sekolah? sebutkan! 
Informan Tahu, semua murid harus hadir di sekolah lima menit sebelum pelajaran dimulai, 
membuang sampah pada tempatnya, harus memakai seragam sesuai jadwal, jangan 
membawa HP saat di sekolah 
Peneliti Apakah kamu pernah melanggar peraturan sekolah? jika iya sebutkan dan berikan 
alasan! 
Informan Pernah, membuang sampah tidak pada tempatnya karena malas membuang  
Peneliti Apakah peraturan yang dibuat sekolah  selalu berubah-ubah/ tidak?  
Informan Tidak itu saja  
Peneliti Apakah peraturan yang ada memberatkan mu? jika iya berikan alasan! 
Informan Lumayan  
Peneliti Menurutmu apakah fasilitas yang ada di sekolah lengkap? 
Informan Lumayan lengkap  
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Peneliti Menurutmu apakah kamu merasa terganggu saat  pergantian pelajaran/pergantian 
guru pelajaran? Jika iya berikan alasan! 
Informan Tidak pernah  
Peneliti Menurutmu apakah ada suasana gaduh yang mengganggu kelasmu saat 
pembelajaran berlangsung? jika iya berikan alasan! (misal dari pelajaran seni 
musik, seni tari, dsb) 
Informan Ada, ya gaduh yang dibuat teman-teman  
 
XIX. Wawancara  19 
Koding Data  : W-19/RDI-SKIII/6-V/2017 
Hari/tanggal  : 6 Mei 2017 
Waktu  : 09.29-09.38 
Tempat  : Ruang kelas III 
Narasumber : RDI – Siswa kelas III 
Peneliti Pukul berapa bapak/ibu guru datang ke sekolah? 
Informan Ya tidak mesti kadang telat kadang tepat waktu  
Peneliti Apakah bapak/ibu pernah memarahimu di sekolah? 
Informan Tidak pernah  
Peneliti  Apakah kamu pernah diberikan sanksi/hukuman oleh guru karena melanggar 
peraturan sekolah? jika iya berikan alasan! 
Informan Belum pernah  
Peneliti Biasanya seperti apa sanksi/hukuman yang diberikan oleh bapak/ibu guru? 
(teguran/ nasihat/ hukuman fisik/ non-fisik) 
Informan Dinasihati 
Peneliti  Apakah kamu pernah mendapatkan penghargaan dari bapak/ibu guru karena 
bersikap tertib/disiplin? kapan? 
Informan Belum pernah  
Peneliti Apakah bapak/ibu guru selalu memberi perhatian kepada kamu? (memberitahu 
cara mengerjakan yang benar/ menulis yang benar dsb) 
Informan  Selalu, kalau tidak tahu diberi tahu  
Peneliti Apakah bapak/ibu guru pernah menjelaskan peraturan yang ada di sekolah? 
Informan Pernah, dulu sama kemaren itu  
Peneliti  Menurutmu apakah bapak/ibu guru ketika menjelaskan pembelajaran jelas / tidak? 
Informan Jelas-jelas saja  
Peneliti  Menurutmu ketika bapak/ibu guru  menjelaskan pembelajaran dapat di dengar 
/tidak, cepat/tidak terlalu cepat/lambat? (keras/kurang keras) 
Informan Bisa di dengar, tidak terlalu cepat 
Peneliti Apakah bapak/ibu guru selalu memberimu tugas/PR? 
Informan Kadang diberi PR, kadang tidak  
Peneliti Apakah bapak/ibu guru selalu memeriksa tugas/PR yang diberikan kepadamu? 
Informan Kadang-kadang  
Peneliti Apakah tugas/PR dari bapak/ibu guru selalu dikoreksi/dicocokkan? 
Informan Iya dikoreksi  
Peneliti Apakah tugas/PR dari bapak/ibu guru selalu dinilai? 
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Informan Iya  
Peneliti Apakah kamu selalu mengerjakan tugas yang diberikan bapak atau ibu guru? jika 
tidak berikan penjelasannya!  
Informan Selalu mengerjakan  
Peneliti Apakah kamu selalu memperhatikan pembelajaran di kelas? jika tidak berikan 
alasan? 
Informan Memperhatikan  
Peneliti Apakah kamu pernah membuat gaduh di kelas? jika iya berikan alasan! 
Informan Tidak pernah  
Peneliti Apakah kamu pernah terlambat masuk ke kelas? jika pernah berikan alasannya! 
Informan Belum pernah 
Peneliti  Apakah kamu selalu menjalankan tugas piket kelas? jika tidak berikan alasan! 
Informan Piket saya hari senin, selalu piket. 
Peneliti Apakah kamu membuang sampah pada tempatnya? jika tidak berikan alasan! 
Informan Iya, tapi pernah membuang sampah sembarangan karena malas  
Peneliti Apakah  kamu tahu , apa saja peraturan yang ada di sekolah? sebutkan! 
Informan Tahu, harus selalu mengikuti upacara, kalau sakit harus minta ijin, memperhatikan 
guru saat menjelaskan pelajaran. 
Peneliti Apakah kamu pernah melanggar peraturan sekolah? jika iya sebutkan dan berikan 
alasan! 
Informan Pernah, membuang sampah sembarangan  
Peneliti Apakah peraturan yang dibuat sekolah  selalu berubah-ubah/ tidak?  
Informan Tidak pernah  
Peneliti Apakah peraturan yang ada memberatkan mu? jika iya berikan alasan! 
Informan Tidak  
Peneliti Menurutmu apakah fasilitas yang ada di sekolah lengkap? 
Informan Lengkap  
Peneliti Menurutmu apakah kamu merasa terganggu saat  pergantian pelajaran/pergantian 
guru pelajaran? Jika iya berikan alasan! 
Informan Tidak  
Peneliti Menurutmu apakah ada suasana gaduh yang mengganggu kelasmu saat 
pembelajaran berlangsung? jika iya berikan alasan! (misal dari pelajaran seni 
musik, seni tari, dsb) 
Informan Tidak ada  
 
 
XX. Wawancara 20 
Koding Data  : W-20/RA-SKIII/6-V/2017 
Hari/tanggal  : 6 Mei 2017 
Waktu  : 09.29-09.38 
Tempat  : Ruang Kelas III 
Narasumber : RA – Siswa Kelas III 
Peneliti Pukul berapa bapak/ibu guru datang ke sekolah? 
Informan Sebelum pukul 07.00 
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Peneliti Apakah bapak/ibu pernah memarahimu di sekolah? 
Informan Tidak pernah  
Peneliti  Apakah kamu pernah diberikan sanksi/hukuman oleh guru karena melanggar 
peraturan sekolah? jika iya berikan alasan! 
Informan Belum pernah  
Peneliti Biasanya seperti apa sanksi/hukuman yang diberikan oleh bapak/ibu guru? 
(teguran/ nasihat/ hukuman fisik/ non-fisik) 
Informan Cuma ditegur  
Peneliti  Apakah kamu pernah mendapatkan penghargaan dari bapak/ibu guru karena 
bersikap tertib/disiplin? kapan? 
Informan Belum pernah, cuma kalau berprestasi saja dapat hadiah  
Peneliti Apakah bapak/ibu guru selalu memberi perhatian kepada kamu? (memberitahu 
cara mengerjakan yang benar/ menulis yang benar dsb) 
Informan  Kadang-kadang  
Peneliti Apakah bapak/ibu guru pernah menjelaskan peraturan yang ada di sekolah? 
Informan Pernah, dulu sama tadi  
Peneliti  Menurutmu apakah bapak/ibu guru ketika menjelaskan pembelajaran jelas / tidak? 
Informan Jelas sekali  
Peneliti  Menurutmu ketika bapak/ibu guru  menjelaskan pembelajaran dapat di dengar 
/tidak, cepat/tidak terlalu cepat/lambat? (keras/kurang keras) 
Informan Bisa di dengar , tidak terlalu cepat 
Peneliti Apakah bapak/ibu guru selalu memberimu tugas/PR? 
Informan Kadang-kadang  
Peneliti Apakah bapak/ibu guru selalu memeriksa tugas/PR yang diberikan kepadamu? 
Informan Kadang-kadang  
Peneliti Apakah tugas/PR dari bapak/ibu guru selalu dikoreksi/dicocokkan? 
Informan Iya  
Peneliti Apakah tugas/PR dari bapak/ibu guru selalu dinilai? 
Informan Iya  
Peneliti Apakah kamu selalu mengerjakan tugas yang diberikan bapak atau ibu guru? jika 
tidak berikan penjelasannya!  
Informan Iya, tapi kayaknya aku pernah tidak mengerjakan karena lupa. 
Peneliti Apakah kamu selalu memperhatikan pembelajaran di kelas? jika tidak berikan 
alasan? 
Informan Selalu memperhatikan 
Peneliti Apakah kamu pernah membuat gaduh di kelas? jika iya berikan alasan! 
Informan Belum pernah  
Peneliti Apakah kamu pernah terlambat masuk ke kelas? jika pernah berikan alasannya! 
Informan Pernah, karena bangunnya kesiangan , walaupun sudah bangun pagi tapi tetap telat. 
Peneliti  Apakah kamu selalu menjalankan tugas piket kelas? jika tidak berikan alasan! 
Informan Saya piket hari jumat, selalu menjalankan tapi pernah lupa  
Peneliti Apakah kamu membuang sampah pada tempatnya? jika tidak berikan alasan! 
Informan Iya selalu  
Peneliti Apakah  kamu tahu , apa saja peraturan yang ada di sekolah? sebutkan! 
Informan Tahu, tidak membuang sampah sembarangan, mengikuti upacara, tidak boleh 
bermain bola di halaman. 
Peneliti Apakah kamu pernah melanggar peraturan sekolah? jika iya sebutkan dan berikan 
alasan! 
Informan Pernah, terlambat ke sekolah karena bangunnya kesiangan , walaupun sudah 
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bangun pagi tapi tetap telat.  
Peneliti Apakah peraturan yang dibuat sekolah  selalu berubah-ubah/ tidak?  
Informan Tidak pernah  
Peneliti Apakah peraturan yang ada memberatkan mu? jika iya berikan alasan! 
Informan Tidak, biasa saja  
Peneliti Menurutmu apakah fasilitas yang ada di sekolah lengkap? 
Informan Lengkap  
Peneliti Menurutmu apakah kamu merasa terganggu saat  pergantian pelajaran/pergantian 
guru pelajaran? Jika iya berikan alasan! 
Informan Tidak  
Peneliti Menurutmu apakah ada suasana gaduh yang mengganggu kelasmu saat 
pembelajaran berlangsung? jika iya berikan alasan! (misal dari pelajaran seni 
musik, seni tari, dsb) 
Informan Sepertinya tidak ada  
 
 
XXI. Wawancara 21 
Koding Data  : W-21/NAG-SKIII/6-V/2017 
Hari/tanggal  : 6  Mei 2017 
Waktu  : 09.29-09.38 
Tempat  : Ruang Kelas III 
Narasumber : NAG – Siswa Kelas III 
Peneliti Pukul berapa bapak/ibu guru datang ke sekolah? 
Informan Biasanya sebelum pukul 07.00 tetapi kadang lebih  
Peneliti Apakah bapak/ibu pernah memarahimu di sekolah? 
Informan Tidak pernah  
Peneliti  Apakah kamu pernah diberikan sanksi/hukuman oleh guru karena melanggar 
peraturan sekolah? jika iya berikan alasan! 
Informan Tidak pernah  
Peneliti Biasanya seperti apa sanksi/hukuman yang diberikan oleh bapak/ibu guru? 
(teguran/ nasihat/ hukuman fisik/ non-fisik) 
Informan Dinasihati saja  
Peneliti  Apakah kamu pernah mendapatkan penghargaan dari bapak/ibu guru karena 
bersikap tertib/disiplin? kapan? 
Informan Tidak pernah, kalau berprestasi baru dikasih hadiah  
Peneliti Apakah bapak/ibu guru pernah menjelaskan peraturan yang ada di sekolah? 
Informan Pernah, tadi itu 
Peneliti  Menurutmu apakah bapak/ibu guru ketika menjelaskan pembelajaran jelas / tidak? 
Informan Jelas  
Peneliti  Menurutmu ketika bapak/ibu guru  menjelaskan pembelajaran dapat di dengar 
/tidak, cepat/tidak terlalu cepat/lambat? (keras/kurang keras) 
Informan Dapat di dengar, tidak terlalu cepat 
Peneliti Apakah bapak/ibu guru selalu memberimu tugas/PR? 
Informan Kalau tugas di sekolah selalu diberi, kalau PR kadang diberi kadang tidak, 
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Peneliti Apakah bapak/ibu guru selalu memeriksa tugas/PR yang diberikan kepadamu? 
Informan Kadang-kadang  
Peneliti Apakah tugas/PR dari bapak/ibu guru selalu dikoreksi/dicocokkan? 
Informan Selalu  
Peneliti Apakah tugas/PR dari bapak/ibu guru selalu dinilai? 
Informan Iya  
Peneliti Apakah kamu selalu mengerjakan tugas yang diberikan bapak atau ibu guru? jika 
tidak berikan penjelasannya!  
Informan Iya  
Peneliti Apakah kamu selalu memperhatikan pembelajaran di kelas? jika tidak berikan 
alasan? 
Informan Selalu memperhatikan  
Peneliti Apakah kamu pernah membuat gaduh di kelas? jika iya berikan alasan! 
Informan Belum pernah  
Peneliti Apakah kamu pernah terlambat masuk ke kelas? jika pernah berikan alasannya! 
Informan Pernah, karena terlambat ke sekolah karena telat sarapan 
Peneliti  Apakah kamu selalu menjalankan tugas piket kelas? jika tidak berikan alasan! 
Informan Saya piket hari kamis, kalau saya sering lupa karena lupa terus. 
Peneliti Apakah kamu membuang sampah pada tempatnya? jika tidak berikan alasan! 
Informan Iya  
Peneliti Apakah  kamu tahu , apa saja peraturan yang ada di sekolah? sebutkan! 
Informan Tahu, memakai seragam sesuai jadwal, tidak boleh bermain bola di halaman. 
Peneliti Apakah kamu pernah melanggar peraturan sekolah? jika iya sebutkan dan berikan 
alasan! 
Informan Pernah, terlambat ke sekolah karena telat sarapan  
Peneliti Apakah peraturan yang dibuat sekolah  selalu berubah-ubah/ tidak?  
Informan Tidak  
Peneliti Apakah peraturan yang ada memberatkan mu? jika iya berikan alasan! 
Informan Tidak  
Peneliti Menurutmu apakah fasilitas yang ada di sekolah lengkap? 
Informan Lengkap  
Peneliti Menurutmu apakah kamu merasa terganggu saat  pergantian pelajaran/pergantian 
guru pelajaran? Jika iya berikan alasan! 
Informan Tidak  
Peneliti Menurutmu apakah ada suasana gaduh yang mengganggu kelasmu saat 
pembelajaran berlangsung? jika iya berikan alasan! (misal dari pelajaran seni 
musik, seni tari, dsb) 





XXII. Wawancara 22 
Koding Data  : W-22/ABW-SKIV/22-V/2017 
Hari/tanggal  : 22 Mei 2017 
Waktu  : 09.21-09.33 
Tempat  : Ruang Kelas IV 
Narasumber : ABW– Siswa Kelas IV 
Peneliti Pukul berapa bapak/ibu guru datang ke sekolah? 
Informan Sebelum pukul 07.00 sudah di sekolah  
Peneliti Apakah bapak/ibu pernah memarahimu di sekolah? 
Informan Pernah, diomel-omel  
Peneliti  Apakah kamu pernah diberikan sanksi/hukuman oleh guru karena melanggar 
peraturan sekolah? jika iya berikan alasan! 
Informan Belum pernah kalau bu guru agama pernah, suruh baca surat waktu pelajaran 
agama. 
Peneliti Biasanya seperti apa sanksi/hukuman yang diberikan oleh bapak/ibu guru? 
(teguran/ nasihat/ hukuman fisik/ non-fisik) 
Informan Ditegur sambil diomel omeli sampai puas sampai kita itu terpojok. 
Peneliti  Apakah kamu pernah mendapatkan penghargaan dari bapak/ibu guru karena 
bersikap tertib/disiplin? kapan? 
Informan Belum pernah  
Peneliti Apakah bapak/ibu guru selalu memberi perhatian kepada kamu? (memberitahu 
cara mengerjakan yang benar/ menulis yang benar dsb) 
Informan  Tidak pernah  
Peneliti Apakah bapak/ibu guru pernah menjelaskan peraturan yang ada di sekolah? 
Informan Pernah, selalu dijelaskan sampai bosan   
Peneliti  Menurutmu apakah bapak/ibu guru ketika menjelaskan pembelajaran jelas / tidak? 
Informan Ya lumayan jelas  
Peneliti  Menurutmu ketika bapak/ibu guru  menjelaskan pembelajaran dapat di dengar 
/tidak, cepat/tidak terlalu cepat/lambat? (keras/kurang keras) 
Informan Bisa di dengar, tidak terlalu cepat 
Peneliti Apakah bapak/ibu guru selalu memberimu tugas/PR? 
Informan Selalu  
Peneliti Apakah bapak/ibu guru selalu memeriksa tugas/PR yang diberikan kepadamu? 
Informan Kadang-kadang  
Peneliti Apakah tugas/PR dari bapak/ibu guru selalu dikoreksi/dicocokkan? 
Informan Dikoreksi  
Peneliti Apakah tugas/PR dari bapak/ibu guru selalu dinilai? 
Informan Iya  
Peneliti Apakah kamu selalu mengerjakan tugas yang diberikan bapak atau ibu guru? jika 
tidak berikan penjelasannya!  
Informan Selalu insyaallah, tapi pernah tidak mengerjakan karena tidak semangat. 
Peneliti Apakah kamu selalu memperhatikan pembelajaran di kelas? jika tidak berikan 
alasan? 
Informan Aku kadang memperhatikan, kadang ramai sendiri. 
Peneliti Apakah kamu pernah membuat gaduh di kelas? jika iya berikan alasan! 
Informan Pernah, karena bosan  
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Peneliti Apakah kamu pernah terlambat masuk ke kelas? jika pernah berikan alasannya! 
Informan Aku kadang terlambat karena tidak dikasih sarapan terus mainan HP sama 
terlambat karena mandinya kelamaan. 
Peneliti  Apakah kamu selalu menjalankan tugas piket kelas? jika tidak berikan alasan! 
Informan Selalu tapi ya pernah tidak piket sekali karena mau jumatan  
Peneliti Apakah kamu membuang sampah pada tempatnya? jika tidak berikan alasan! 
Informan Pernah tidak membuang pada tempatnya 3 kali karena malas yang membuang ke 
tempat sampah. 
Peneliti Apakah  kamu tahu , apa saja peraturan yang ada di sekolah? sebutkan! 
Informan Tahu, tidak boleh bermain sepakbola di halaman sekolah, tidak boleh mencontek. 
Peneliti Apakah kamu pernah melanggar peraturan sekolah? jika iya sebutkan dan berikan 
alasan! 
Informan Pernah, bermain bola di halaman karena diajak sama membuang sampah 
sembarangan  karena makanannya jatuh terus tak tinggalin saja.  
Peneliti Apakah peraturan yang dibuat sekolah  selalu berubah-ubah/ tidak?  
Informan Tidak  
Peneliti Apakah peraturan yang ada memberatkan mu? jika iya berikan alasan! 
Informan Lumayan  
Peneliti Menurutmu apakah fasilitas yang ada di sekolah lengkap? 
Informan Lengkap  
Peneliti Menurutmu apakah kamu merasa terganggu saat  pergantian pelajaran/pergantian 
guru pelajaran? Jika iya berikan alasan! 
Informan Tidak  ada  
Peneliti Menurutmu apakah ada suasana gaduh yang mengganggu kelasmu saat 
pembelajaran berlangsung? jika iya berikan alasan! (misal dari pelajaran seni 
musik, seni tari, dsb) 
Informan Tidak  
 
 
XXIII. Wawancara 23 
Koding Data  : W-23/RAP-SKIV/22-V/2017 
Hari/tanggal  : 22 Mei 2017 
Waktu  : 09.21-09.33 
Tempat  : Ruang Kelas IV 
Narasumber :  RAP– Siswa Kelas IV 
Peneliti Pukul berapa bapak/ibu guru datang ke sekolah? 
Informan Jam 7.00 sudah di sekolah  
Peneliti Apakah bapak/ibu pernah memarahimu di sekolah? 
Informan Tidak pernah  
Peneliti  Apakah kamu pernah diberikan sanksi/hukuman oleh guru karena melanggar 
peraturan sekolah? jika iya berikan alasan! 
Informan Pernah diberi sanksi suruh mengahafalkan surat. 
Peneliti Biasanya seperti apa sanksi/hukuman yang diberikan oleh bapak/ibu guru? 
(teguran/ nasihat/ hukuman fisik/ non-fisik) 
Informan Biasanya dikasih tahu sambil ngomel-ngomel.  Kalau yang cewek melanggar tidak 
305 
 
diomeli tapi kalau yang laki-laki melanggar diomeli sampai sepuasnya. 
Peneliti  Apakah kamu pernah mendapatkan penghargaan dari bapak/ibu guru karena 
bersikap tertib/disiplin? kapan? 
Informan Belum pernah 
Peneliti Apakah bapak/ibu guru selalu memberi perhatian kepada kamu? (memberitahu 
cara mengerjakan yang benar/ menulis yang benar dsb) 
Informan  Kadang-kadang  
Peneliti Apakah bapak/ibu guru pernah menjelaskan peraturan yang ada di sekolah? 
Informan Pernah sampai di ulang-ulang  
Peneliti  Menurutmu apakah bapak/ibu guru ketika menjelaskan pembelajaran jelas / tidak? 
Informan Lumayan jelas 
Peneliti  Menurutmu ketika bapak/ibu guru  menjelaskan pembelajaran dapat di dengar 
/tidak, cepat/tidak terlalu cepat/lambat? (keras/kurang keras) 
Informan Bisa, tidak terlalu cepat 
Peneliti Apakah bapak/ibu guru selalu memberimu tugas/PR? 
Informan Selalu  
Peneliti Apakah bapak/ibu guru selalu memeriksa tugas/PR yang diberikan kepadamu? 
Informan Kadang-kadang  
Peneliti Apakah tugas/PR dari bapak/ibu guru selalu dikoreksi/dicocokkan? 
Informan Dikoreksi  
Peneliti Apakah tugas/PR dari bapak/ibu guru selalu dinilai? 
Informan Iya  
Peneliti Apakah kamu selalu mengerjakan tugas yang diberikan bapak atau ibu guru? jika 
tidak berikan penjelasannya!  
Informan Selalu, tapi pernah tidak mengerjakan karena malas. 
Peneliti Apakah kamu selalu memperhatikan pembelajaran di kelas? jika tidak berikan 
alasan? 
Informan Aku juga kadang-kadang memperhatikan, kadang-kadang ramai sendiri. 
Peneliti Apakah kamu pernah membuat gaduh di kelas? jika iya berikan alasan! 
Informan Belum  
Peneliti Apakah kamu pernah terlambat masuk ke kelas? jika pernah berikan alasannya! 
Informan Pernah, kadang terlambat karena mainan HP dulu atau telat yang bangun. 
Peneliti  Apakah kamu selalu menjalankan tugas piket kelas? jika tidak berikan alasan! 
Informan Selalu tapi pernah tidak piket karena yang piket hanya saya sendiri tidak ada 
temannya jadi saya tinggal pulang.  
Peneliti Apakah kamu membuang sampah pada tempatnya? jika tidak berikan alasan! 
Informan Iya  
Peneliti Apakah  kamu tahu , apa saja peraturan yang ada di sekolah? sebutkan! 
Informan Tahu, tidak boleh terlambat, tidak boleh bermain bola di halaman,  tidak boleh 
masuk masjid dengan sepatu sudah itu aja  
Peneliti Apakah kamu pernah melanggar peraturan sekolah? jika iya sebutkan dan berikan 
alasan! 
Informan Pernah, bermain bola di halaman karena diajak teman  
Peneliti Apakah peraturan yang dibuat sekolah  selalu berubah-ubah/ tidak?  
Informan Tidak  
Peneliti Apakah peraturan yang ada memberatkan mu? jika iya berikan alasan! 
Informan Sedikit memberatkan apalagi yang dilarang bermian bola di halaman  
Peneliti Menurutmu apakah fasilitas yang ada di sekolah lengkap? 
Informan Lumayan lengkap  
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Peneliti Menurutmu apakah kamu merasa terganggu saat  pergantian pelajaran/pergantian 
guru pelajaran? Jika iya berikan alasan! 
Informan Tidak  
Peneliti Menurutmu apakah ada suasana gaduh yang mengganggu kelasmu saat 
pembelajaran berlangsung? jika iya berikan alasan! (misal dari pelajaran seni 
musik, seni tari, dsb) 
Informan Tidak  
 
 
XXIV. Wawancara 24 
Koding Data  : W-24/MRA-SKIV/22-V/2017 
Hari/tanggal  : 22 Mei 2017 
Waktu  : 09.35-09.45 
Tempat  : Ruang Kelas IV 
Narasumber :  MRA– Siswa Kelas IV 
Peneliti Pukul berapa bapak/ibu guru datang ke sekolah? 
Informan Sebelum pukul 07.00 sudah di sekolah 
Peneliti Apakah bapak/ibu pernah memarahimu di sekolah? 
Informan Tidak pernah  
Peneliti  Apakah kamu pernah diberikan sanksi/hukuman oleh guru karena melanggar 
peraturan sekolah? jika iya berikan alasan! 
Informan Belum pernah  
Peneliti Biasanya seperti apa sanksi/hukuman yang diberikan oleh bapak/ibu guru? 
(teguran/ nasihat/ hukuman fisik/ non-fisik) 
Informan Dinasihati saja 
Peneliti  Apakah kamu pernah mendapatkan penghargaan dari bapak/ibu guru karena 
bersikap tertib/disiplin? kapan? 
Informan Belum pernah  
Peneliti Apakah bapak/ibu guru selalu memberi perhatian kepada kamu? (memberitahu 
cara mengerjakan yang benar/ menulis yang benar dsb) 
Informan  Kadang kalau tidak tahu diberi tahu  
Peneliti Apakah bapak/ibu guru pernah menjelaskan peraturan yang ada di sekolah? 
Informan Pernah  
Peneliti  Menurutmu apakah bapak/ibu guru ketika menjelaskan pembelajaran jelas / tidak? 
Informan Jelas 
Peneliti  Menurutmu ketika bapak/ibu guru  menjelaskan pembelajaran dapat di dengar 
/tidak, cepat/tidak terlalu cepat/lambat? (keras/kurang keras) 
Informan Bisa, tidak terlalu cepat  
Peneliti Apakah bapak/ibu guru selalu memberimu tugas/PR? 
Informan Selalu  
Peneliti Apakah bapak/ibu guru selalu memeriksa tugas/PR yang diberikan kepadamu? 
Informan Tidak pernah  
Peneliti Apakah tugas/PR dari bapak/ibu guru selalu dikoreksi/dicocokkan? 
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Informan Selalu  
Peneliti Apakah tugas/PR dari bapak/ibu guru selalu dinilai? 
Informan Iya  
Peneliti Apakah kamu selalu mengerjakan tugas yang diberikan bapak atau ibu guru? jika 
tidak berikan penjelasannya!  
Informan Selalu tapi pernah tidak mengerjakan karena lupa sama pusing  
Peneliti Apakah kamu selalu memperhatikan pembelajaran di kelas? jika tidak berikan 
alasan? 
Informan Memperhatikan  
Peneliti Apakah kamu pernah membuat gaduh di kelas? jika iya berikan alasan! 
Informan Kadang karena ikut-ikutan temannya  
Peneliti Apakah kamu pernah terlambat masuk ke kelas? jika pernah berikan alasannya! 
Informan Kadang-kadang karena bangun siang  
Peneliti  Apakah kamu selalu menjalankan tugas piket kelas? jika tidak berikan alasan! 
Informan Selalu, piketku hari selasa, tapi pernah tidak piket karena malas  
Peneliti Apakah kamu membuang sampah pada tempatnya? jika tidak berikan alasan! 
Informan Iya  
Peneliti Apakah  kamu tahu , apa saja peraturan yang ada di sekolah? sebutkan! 
Informan Tahu, tidak boleh  bermain bola di halaman, dilarang membuang sampah 
sembarangan, dilarang keluar halaman sekolah  
Peneliti Apakah kamu pernah melanggar peraturan sekolah? jika iya sebutkan dan berikan 
alasan! 
Informan Pernah, membuang kertas sembarangan, keluar dari halaman sekolah  
Peneliti Apakah peraturan yang dibuat sekolah  selalu berubah-ubah/ tidak?  
Informan Tidak  
Peneliti Apakah peraturan yang ada memberatkan mu? jika iya berikan alasan! 
Informan Tidak  
Peneliti Menurutmu apakah fasilitas yang ada di sekolah lengkap? 
Informan Lengkap  
Peneliti Menurutmu apakah kamu merasa terganggu saat  pergantian pelajaran/pergantian 
guru pelajaran? Jika iya berikan alasan! 
Informan Tidak  
Peneliti Menurutmu apakah ada suasana gaduh yang mengganggu kelasmu saat 
pembelajaran berlangsung? jika iya berikan alasan! (misal dari pelajaran seni 
musik, seni tari, dsb) 





XXV. Wawancara 25 
Koding Data  : W-25/AAS-SKIV/22-V/2017 
Hari/tanggal  : 22 Mei 2017 
Waktu  : 09.35-09.45 
Tempat  : Ruang Kelas IV 
Narasumber :  AAS– Siswa Kelas IV 
Peneliti Pukul berapa bapak/ibu guru datang ke sekolah? 
Informan Sebelum pukul 07.00 sudah masuk ke kelas ikut mengaji bersama  
Peneliti Apakah bapak/ibu pernah memarahimu di sekolah? 
Informan Tidak pernah  
Peneliti  Apakah kamu pernah diberikan sanksi/hukuman oleh guru karena melanggar 
peraturan sekolah? jika iya berikan alasan! 
Informan Belum pernah  
Peneliti Biasanya seperti apa sanksi/hukuman yang diberikan oleh bapak/ibu guru? 
(teguran/ nasihat/ hukuman fisik/ non-fisik) 
Informan Diberitahu, dinasihati  
Peneliti  Apakah kamu pernah mendapatkan penghargaan dari bapak/ibu guru karena 
bersikap tertib/disiplin? kapan? 
Informan Belum pernah  
Peneliti Apakah bapak/ibu guru selalu memberi perhatian kepada kamu? (memberitahu 
cara mengerjakan yang benar/ menulis yang benar dsb) 
Informan  Tidak pernah  
Peneliti Apakah bapak/ibu guru pernah menjelaskan peraturan yang ada di sekolah? 
Informan Pernah  
Peneliti  Menurutmu apakah bapak/ibu guru ketika menjelaskan pembelajaran jelas / tidak? 
Informan Jelas  
Peneliti  Menurutmu ketika bapak/ibu guru  menjelaskan pembelajaran dapat di dengar 
/tidak, cepat/tidak terlalu cepat/lambat? (keras/kurang keras) 
Informan Dapat di dengar, dan  tidak terlalu cepat 
Peneliti Apakah bapak/ibu guru selalu memberimu tugas/PR? 
Informan Selalu diberi, apalagi kalau mendekati ujian kayak gini 
Peneliti Apakah bapak/ibu guru selalu memeriksa tugas/PR yang diberikan kepadamu? 
Informan Kadang-kadang  
Peneliti Apakah tugas/PR dari bapak/ibu guru selalu dikoreksi/dicocokkan? 
Informan Selalu  
Peneliti Apakah tugas/PR dari bapak/ibu guru selalu dinilai? 
Informan Selalu  
Peneliti Apakah kamu selalu mengerjakan tugas yang diberikan bapak atau ibu guru? jika 
tidak berikan penjelasannya!  
Informan Selalu tapi pernah tidak mengerjakan karena lupa  
Peneliti Apakah kamu selalu memperhatikan pembelajaran di kelas? jika tidak berikan 
alasan? 
Informan Selalu memperhatikan  
Peneliti Apakah kamu pernah membuat gaduh di kelas? jika iya berikan alasan! 
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Informan Belum pernah  
Peneliti Apakah kamu pernah terlambat masuk ke kelas? jika pernah berikan alasannya! 
Informan Belum pernah  
Peneliti  Apakah kamu selalu menjalankan tugas piket kelas? jika tidak berikan alasan! 
Informan Selalu piket  
Peneliti Apakah kamu membuang sampah pada tempatnya? jika tidak berikan alasan! 
Informan Iya tapi pernah tidak membuang sampah pada tempatnya karena waktu itu tempat 
sampahnya tidak ada  
Peneliti Apakah  kamu tahu , apa saja peraturan yang ada di sekolah? sebutkan! 
Informan Tahu, dilarang membuang sampah sembarangan, dilarang bermain bola di halaman  
Peneliti Apakah kamu pernah melanggar peraturan sekolah? jika iya sebutkan dan berikan 
alasan! 
Informan Pernah, bermain bola di halaman  
Peneliti Apakah peraturan yang dibuat sekolah  selalu berubah-ubah/ tidak?  
Informan Tidak  
Peneliti Apakah peraturan yang ada memberatkan mu? jika iya berikan alasan! 
Informan Tidak  
Peneliti Menurutmu apakah fasilitas yang ada di sekolah lengkap? 
Informan Lumayan  
Peneliti Menurutmu apakah kamu merasa terganggu saat  pergantian pelajaran/pergantian 
guru pelajaran? Jika iya berikan alasan! 
Informan Tidak  
Peneliti Menurutmu apakah ada suasana gaduh yang mengganggu kelasmu saat 
pembelajaran berlangsung? jika iya berikan alasan! (misal dari pelajaran seni 
musik, seni tari, dsb) 
Informan Tidak ada  
 
XXVI. Wawancara 26 
Koding Data  : W-26/TNS-SKIV/22-V/2017 
Hari/tanggal  : 22 Mei 2017 
Waktu  : 09.35-09.45 
Tempat  : Ruang Kelas IV 
Narasumber : TNS– Siswa Kelas IV 
Peneliti Pukul berapa bapak/ibu guru datang ke sekolah? 
Informan Pukul 07.00 sudah di sekolah  
Peneliti Apakah bapak/ibu pernah memarahimu di sekolah? 
Informan Tidak pernah  
Peneliti  Apakah kamu pernah diberikan sanksi/hukuman oleh guru karena melanggar 
peraturan sekolah? jika iya berikan alasan! 
Informan Tidak pernah  
Peneliti Biasanya seperti apa sanksi/hukuman yang diberikan oleh bapak/ibu guru? 
(teguran/ nasihat/ hukuman fisik/ non-fisik) 
Informan Cuma dinasihati tapi panjang sekali  
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Peneliti  Apakah kamu pernah mendapatkan penghargaan dari bapak/ibu guru karena 
bersikap tertib/disiplin? kapan? 
Informan Belum pernah, paling di puji saja, kalau dapat hadiah dari bu guru kalau nilainya 
bagus. 
Peneliti Apakah bapak/ibu guru selalu memberi perhatian kepada kamu? (memberitahu 
cara mengerjakan yang benar/ menulis yang benar dsb) 
Informan  Iya kadang-kadang  
Peneliti Apakah bapak/ibu guru pernah menjelaskan peraturan yang ada di sekolah? 
Informan Pernah  
Peneliti  Menurutmu apakah bapak/ibu guru ketika menjelaskan pembelajaran jelas / tidak? 
Informan Jelas  
Peneliti  Menurutmu ketika bapak/ibu guru  menjelaskan pembelajaran dapat di dengar 
/tidak, cepat/tidak terlalu cepat/lambat? (keras/kurang keras) 
Informan Dapat di dengar, tidak terlalu cepat 
Peneliti Apakah bapak/ibu guru selalu memberimu tugas/PR? 
Informan Selalu  
Peneliti Apakah bapak/ibu guru selalu memeriksa tugas/PR yang diberikan kepadamu? 
Informan Kadang-kadang  
Peneliti Apakah tugas/PR dari bapak/ibu guru selalu dikoreksi/dicocokkan? 
Informan Selalu  
Peneliti Apakah tugas/PR dari bapak/ibu guru selalu dinilai? 
Informan Selalu  
Peneliti Apakah kamu selalu mengerjakan tugas yang diberikan bapak atau ibu guru? jika 
tidak berikan penjelasannya!  
Informan Selalu, tetapi pernah tidak mengerjakan karena memeng/pusing 
Peneliti Apakah kamu selalu memperhatikan pembelajaran di kelas? jika tidak berikan 
alasan? 
Informan Memperhatikan tapi kadang ya ramai dengan teman  
Peneliti Apakah kamu pernah membuat gaduh di kelas? jika iya berikan alasan! 
Informan Tidak pernah  
Peneliti Apakah kamu pernah terlambat masuk ke kelas? jika pernah berikan alasannya! 
Informan Kadang terlambat karena bangun kesiangan  
Peneliti  Apakah kamu selalu menjalankan tugas piket kelas? jika tidak berikan alasan! 
Informan Selalu  
Peneliti Apakah kamu membuang sampah pada tempatnya? jika tidak berikan alasan! 
Informan Iya tapi pernah  membuang di laci karena malas jalan ke tempat sampah  
Peneliti Apakah  kamu tahu , apa saja peraturan yang ada di sekolah? sebutkan! 
Informan Tahu, dilarang membuang sampah sembarangan, keluar halaman sekolah. 
Peneliti Apakah kamu pernah melanggar peraturan sekolah? jika iya sebutkan dan berikan 
alasan! 
Informan Pernah, bermain bola dihalaman sekolah  
Peneliti Apakah peraturan yang dibuat sekolah  selalu berubah-ubah/ tidak?  
Informan Tidak  
Peneliti Apakah peraturan yang ada memberatkan mu? jika iya berikan alasan! 
Informan Tidak  
Peneliti Menurutmu apakah fasilitas yang ada di sekolah lengkap? 
Informan Lengkap  
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Peneliti Menurutmu apakah kamu merasa terganggu saat  pergantian pelajaran/pergantian 
guru pelajaran? Jika iya berikan alasan! 
Informan Tidak  
Peneliti Menurutmu apakah ada suasana gaduh yang mengganggu kelasmu saat 
pembelajaran berlangsung? jika iya berikan alasan! (misal dari pelajaran seni 
musik, seni tari, dsb) 
Informan Tidak ada  
 
XXVII.  Wawancara 27 
Koding Data  : W-27/DTI-SKV/29-V/2017 
Hari/tanggal  : 29 Mei 2017 
Waktu  : 08.58-09.04 
Tempat  : Ruang kelas V 
Narasumber :  DTI– Siswa kelas V 
Peneliti Pukul berapa bapak/ibu guru datang ke sekolah? 
Informan Kadang tepat waktu, kadang terlambat  
Peneliti Apakah bapak/ibu pernah memarahimu di sekolah? 
Informan Tidak pernah  
Peneliti  Apakah kamu pernah diberikan sanksi/hukuman oleh guru karena melanggar 
peraturan sekolah? jika iya berikan alasan! 
Informan Belum pernah, kalau sama bu guru agama pernah disuruh membaca surat  
Peneliti Biasanya seperti apa sanksi/hukuman yang diberikan oleh bapak/ibu guru? 
(teguran/ nasihat/ hukuman fisik/ non-fisik) 
Informan Ya dinasitahi saja  
Peneliti  Apakah kamu pernah mendapatkan penghargaan dari bapak/ibu guru karena 
bersikap tertib/disiplin? kapan? 
Informan Belum pernah  
Peneliti Apakah bapak/ibu guru selalu memberi perhatian kepada kamu? (memberitahu 
cara mengerjakan yang benar/ menulis yang benar dsb) 
Informan  Ya kadang-kadang  
Peneliti Apakah bapak/ibu guru pernah menjelaskan peraturan yang ada di sekolah? 
Informan Pernah, dulu  
Peneliti  Menurutmu apakah bapak/ibu guru ketika menjelaskan pembelajaran jelas / tidak? 
Informan Jelas-jelas saja  
Peneliti  Menurutmu ketika bapak/ibu guru  menjelaskan pembelajaran dapat di dengar 
/tidak, cepat/tidak terlalu cepat/lambat? (keras/kurang keras) 
Informan Bisa di dengar, tidak terlalu cepat 
Peneliti Apakah bapak/ibu guru selalu memberimu tugas/PR? 
Informan Iya  
Peneliti Apakah bapak/ibu guru selalu memeriksa tugas/PR yang diberikan kepadamu? 
Informan Kadang-kadang  
Peneliti Apakah tugas/PR dari bapak/ibu guru selalu dikoreksi/dicocokkan? 
Informan Selalu  
Peneliti Apakah tugas/PR dari bapak/ibu guru selalu dinilai? 
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Informan Selalu  
Peneliti Apakah kamu selalu mengerjakan tugas yang diberikan bapak atau ibu guru? jika 
tidak berikan penjelasannya!  
Informan Selalu mengerjakan  
Peneliti Apakah kamu selalu memperhatikan pembelajaran di kelas? jika tidak berikan 
alasan? 
Informan Kadang iya, kadang tidak  
Peneliti Apakah kamu pernah membuat gaduh di kelas? jika iya berikan alasan! 
Informan Pernah waktu berkelahi karena saya marah  
Peneliti Apakah kamu pernah terlambat masuk ke kelas? jika pernah berikan alasannya! 
Informan Pernah sekali karena bangunnya kesiangan  
Peneliti  Apakah kamu selalu menjalankan tugas piket kelas? jika tidak berikan alasan! 
Informan Selalu, piket hari senin 
Peneliti Apakah kamu membuang sampah pada tempatnya? jika tidak berikan alasan! 
Informan Iya tapi pernah membuang sampah sembarangan karena tempat sampahnya jauh  
Peneliti Apakah  kamu tahu , apa saja peraturan yang ada di sekolah? sebutkan! 
Informan Tahu, dilarang keluar halaman sekolah, dilarang membuang sampah  sembarangan  
Peneliti Apakah kamu pernah melanggar peraturan sekolah? jika iya sebutkan dan berikan 
alasan! 
Informan Pernah, keluar dari halaman sekolah 
Peneliti Apakah peraturan yang dibuat sekolah  selalu berubah-ubah/ tidak?  
Informan Tidak  
Peneliti Apakah peraturan yang ada memberatkan mu? jika iya berikan alasan! 
Informan Tidak  
Peneliti Menurutmu apakah fasilitas yang ada di sekolah lengkap? 
Informan Lengkap  
Peneliti Menurutmu apakah kamu merasa terganggu saat  pergantian pelajaran/pergantian 
guru pelajaran? Jika iya berikan alasan! 
Informan Tidak  
Peneliti Menurutmu apakah ada suasana gaduh yang mengganggu kelasmu saat 
pembelajaran berlangsung? jika iya berikan alasan! (misal dari pelajaran seni 
musik, seni tari, dsb) 
Informan Tidak ada paling yang mengganggu karena yang laki-laki membuat gaduh  
 
XXVIII. Wawancara 28 
Koding Data  : W-28/VY-SKV/29-V/2017 
Hari/tanggal  : 29 Mei 2017 
Waktu  : 09.07-09.14 
Tempat  : Ruang Kelas V 
Narasumber :  VY– Siswa Kelas V 
Peneliti Pukul berapa bapak/ibu guru datang ke sekolah? 
Informan Kadang pukul 07.00 baru di sekolah kadang terlambat sedikit  
Peneliti Apakah bapak/ibu pernah memarahimu di sekolah? 
Informan Tidak pernah  
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Peneliti  Apakah kamu pernah diberikan sanksi/hukuman oleh guru karena melanggar 
peraturan sekolah? jika iya berikan alasan! 
Informan Tidak pernah  
Peneliti Biasanya seperti apa sanksi/hukuman yang diberikan oleh bapak/ibu guru? 
(teguran/ nasihat/ hukuman fisik/ non-fisik) 
Informan Paling ya cuma ditegur  
Peneliti  Apakah kamu pernah mendapatkan penghargaan dari bapak/ibu guru karena 
bersikap tertib/disiplin? kapan? 
Informan Tidak pernah, pernahnya kalau dapat nilai bagus  
Peneliti Apakah bapak/ibu guru selalu memberi perhatian kepada kamu? (memberitahu 
cara mengerjakan yang benar/ menulis yang benar dsb) 
Informan  Kadang-kadang  
Peneliti Apakah bapak/ibu guru pernah menjelaskan peraturan yang ada di sekolah? 
Informan Pernah 
Peneliti  Menurutmu apakah bapak/ibu guru ketika menjelaskan pembelajaran jelas / tidak? 
Informan Bu guru kalau menjelaskan itu jelas, tapi kadang aku yang tidak mudeng 
Peneliti  Menurutmu ketika bapak/ibu guru  menjelaskan pembelajaran dapat di dengar 
/tidak, cepat/tidak terlalu cepat/lambat? (keras/kurang keras) 
Informan Bisa di dengar, tidak terlalu cepat 
Peneliti Apakah bapak/ibu guru selalu memberimu tugas/PR? 
Informan Kadang-kadang  
Peneliti Apakah bapak/ibu guru selalu memeriksa tugas/PR yang diberikan kepadamu? 
Informan Kadang-kadang  
Peneliti Apakah tugas/PR dari bapak/ibu guru selalu dikoreksi/dicocokkan? 
Informan Selalu  
Peneliti Apakah tugas/PR dari bapak/ibu guru selalu dinilai? 
Informan Kadang-kadang  
Peneliti Apakah kamu selalu mengerjakan tugas yang diberikan bapak atau ibu guru? jika 
tidak berikan penjelasannya!  
Informan Selalu  
Peneliti Apakah kamu selalu memperhatikan pembelajaran di kelas? jika tidak berikan 
alasan? 
Informan Memperhatikan  
Peneliti Apakah kamu pernah membuat gaduh di kelas? jika iya berikan alasan! 
Informan Pernah, karena ikut-ikutan temannya. Kalau yang laki-laki ramai yang perempuan 
ikut ramai, menggosip begitu.  
Peneliti Apakah kamu pernah terlambat masuk ke kelas? jika pernah berikan alasannya! 
Informan Belum pernah  
Peneliti  Apakah kamu selalu menjalankan tugas piket kelas? jika tidak berikan alasan! 
Informan Iya, tapi kadang kalau lupa tidak piket. Piketku hari selasa, kalau piket sepulang 
sekolah.  
Peneliti Apakah kamu membuang sampah pada tempatnya? jika tidak berikan alasan! 
Informan Iya, tapi pernah membuang sampah sembarangan karena terpaksa.  
Peneliti Apakah  kamu tahu , apa saja peraturan yang ada di sekolah? sebutkan! 
Informan Tahu, dilarang keluar halaman, dilarang membuang sampah sembarangan. 
Peneliti Apakah kamu pernah melanggar peraturan sekolah? jika iya sebutkan dan berikan 
alasan! 
Informan Pernah, keluar dari halaman sekolah karena bermain  
Peneliti Apakah peraturan yang dibuat sekolah  selalu berubah-ubah/ tidak?  
Informan Tidak  
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Peneliti Apakah peraturan yang ada memberatkan mu? jika iya berikan alasan! 
Informan Tidak  
Peneliti Menurutmu apakah fasilitas yang ada di sekolah lengkap? 
Informan Lengkap  
Peneliti Menurutmu apakah kamu merasa terganggu saat  pergantian pelajaran/pergantian 
guru pelajaran? Jika iya berikan alasan! 
Informan Tidak  
Peneliti Menurutmu apakah ada suasana gaduh yang mengganggu kelasmu saat 
pembelajaran berlangsung? jika iya berikan alasan! (misal dari pelajaran seni 
musik, seni tari, dsb) 
Informan Tidak ada biasanya malah kelas sini yang gaduh  
 
XXIX. Wawancara 29 
Koding Data  : W-29/DON-SKV/29-V/2017 
Hari/tanggal  : 29 Mei 2017 
Waktu  : 09.07-09.14 
Tempat  : Ruang Kelas V 
Narasumber :  DON– Siswa Kelas V 
Peneliti Pukul berapa bapak/ibu guru datang ke sekolah? 
Informan Sebelum pukul 07.00 sudah di sekolah  
Peneliti Apakah bapak/ibu pernah memarahimu di sekolah? 
Informan Tidak pernah  
Peneliti  Apakah kamu pernah diberikan sanksi/hukuman oleh guru karena melanggar 
peraturan sekolah? jika iya berikan alasan! 
Informan Tidak pernah  
Peneliti Biasanya seperti apa sanksi/hukuman yang diberikan oleh bapak/ibu guru? 
(teguran/ nasihat/ hukuman fisik/ non-fisik) 
Informan Paling dinasihati saja, ditegur  
Peneliti  Apakah kamu pernah mendapatkan penghargaan dari bapak/ibu guru karena 
bersikap tertib/disiplin? kapan? 
Informan Belum pernah, pernahnya kalau nilainya bagus terus dapat hadiah. 
Peneliti Apakah bapak/ibu guru selalu memberi perhatian kepada kamu? (memberitahu 
cara mengerjakan yang benar/ menulis yang benar dsb) 
Informan  Kadang-kadang  
Peneliti Apakah bapak/ibu guru pernah menjelaskan peraturan yang ada di sekolah? 
Informan Pernah 
Peneliti  Menurutmu apakah bapak/ibu guru ketika menjelaskan pembelajaran jelas / tidak? 
Informan Jelas  
Peneliti  Menurutmu ketika bapak/ibu guru  menjelaskan pembelajaran dapat di dengar 
/tidak, cepat/tidak terlalu cepat/lambat? (keras/kurang keras) 
Informan Bisa di dengar, tidak cepat-cepat 
Peneliti Apakah bapak/ibu guru selalu memberimu tugas/PR? 
Informan Selalu  
Peneliti Apakah bapak/ibu guru selalu memeriksa tugas/PR yang diberikan kepadamu? 
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Informan Kadang-kadang  
Peneliti Apakah tugas/PR dari bapak/ibu guru selalu dikoreksi/dicocokkan? 
Informan Selalu  
Peneliti Apakah tugas/PR dari bapak/ibu guru selalu dinilai? 
Informan Kadang-kadang  
Peneliti Apakah kamu selalu mengerjakan tugas yang diberikan bapak atau ibu guru? jika 
tidak berikan penjelasannya!  
Informan Iya  
Peneliti Apakah kamu selalu memperhatikan pembelajaran di kelas? jika tidak berikan 
alasan? 
Informan Memperhatikan  
Peneliti Apakah kamu pernah membuat gaduh di kelas? jika iya berikan alasan! 
Informan Pernah, karena kalau yang laki-laki ramai yang perempuan ikut-ikutan ramai. 
Peneliti Apakah kamu pernah terlambat masuk ke kelas? jika pernah berikan alasannya! 
Informan Pernah, karena rumahnya jauh terus harus menunggu utiku dandan dulu 
Peneliti  Apakah kamu selalu menjalankan tugas piket kelas? jika tidak berikan alasan! 
Informan Iya tapi kalau lupa kadang tidak piket. Pikeku hari rabu, kalau piket pagi 
Peneliti Apakah kamu membuang sampah pada tempatnya? jika tidak berikan alasan! 
Informan Iya , tapi pernah membuang sampah sembarangan karena dulu di depan kelas 
tempat sampahnya tidak ada.  
Peneliti Apakah  kamu tahu , apa saja peraturan yang ada di sekolah? sebutkan! 
Informan Tahu, dilarang makan sambil berdiri, dilarang keluar halaman, dilarang masuk 
sekolah terlambat.  
Peneliti Apakah kamu pernah melanggar peraturan sekolah? jika iya sebutkan dan berikan 
alasan! 
Informan Pernah, terlambat ke sekolah  
Peneliti Apakah peraturan yang dibuat sekolah  selalu berubah-ubah/ tidak?  
Informan Tidak  
Peneliti Apakah peraturan yang ada memberatkan mu? jika iya berikan alasan! 
Informan Tidak  
Peneliti Menurutmu apakah fasilitas yang ada di sekolah lengkap? 
Informan Lengkap  
Peneliti Menurutmu apakah kamu merasa terganggu saat  pergantian pelajaran/pergantian 
guru pelajaran? Jika iya berikan alasan! 
Informan Tidak  
Peneliti Menurutmu apakah ada suasana gaduh yang mengganggu kelasmu saat 
pembelajaran berlangsung? jika iya berikan alasan! (misal dari pelajaran seni 
musik, seni tari, dsb) 





XXX. Wawancara 30 
Koding Data  : W-30/MDP-SKV/30-V/2017 
Hari/tanggal  : 30 Mei 2017 
Waktu  : 09.10-09.17 
Tempat  : Ruang Kelas V 
Narasumber : MDP– Siswa Kelas V 
Peneliti Pukul berapa bapak/ibu guru datang ke sekolah? 
Informan Tidak mesti kadang jam 07.00 kadang suka lebih.  
Peneliti Apakah bapak/ibu pernah memarahimu di sekolah? 
Informan Tidak pernah  
Peneliti  Apakah kamu pernah diberikan sanksi/hukuman oleh guru karena melanggar 
peraturan sekolah? jika iya berikan alasan! 
Informan Tidak pernah  
Peneliti Biasanya seperti apa sanksi/hukuman yang diberikan oleh bapak/ibu guru? 
(teguran/ nasihat/ hukuman fisik/ non-fisik) 
Informan Hanya ditegur saja atau di 
Peneliti  Apakah kamu pernah mendapatkan penghargaan dari bapak/ibu guru karena 
bersikap tertib/disiplin? kapan? 
Informan Belum pernah  
Peneliti Apakah bapak/ibu guru selalu memberi perhatian kepada kamu? (memberitahu 
cara mengerjakan yang benar/ menulis yang benar dsb) 
Informan  Kadang-kadang  
Peneliti Apakah bapak/ibu guru pernah menjelaskan peraturan yang ada di sekolah? 
Informan Pernah 
Peneliti  Menurutmu apakah bapak/ibu guru ketika menjelaskan pembelajaran jelas / tidak? 
Informan Lumayan jelas  
Peneliti  Menurutmu ketika bapak/ibu guru  menjelaskan pembelajaran dapat di dengar 
/tidak, cepat/tidak terlalu cepat/lambat? (keras/kurang keras) 
Informan Dapat di dengar, tidak terlalu cepat 
Peneliti Apakah bapak/ibu guru selalu memberimu tugas/PR? 
Informan Kadang-kadang  
Peneliti Apakah bapak/ibu guru selalu memeriksa tugas/PR yang diberikan kepadamu? 
Informan Kadang-kadang  
Peneliti Apakah tugas/PR dari bapak/ibu guru selalu dikoreksi/dicocokkan? 
Informan Selalu  
Peneliti Apakah tugas/PR dari bapak/ibu guru selalu dinilai? 
Informan Selalu   
Peneliti Apakah kamu selalu mengerjakan tugas yang diberikan bapak atau ibu guru? jika 
tidak berikan penjelasannya!  
Informan Selalu  
Peneliti Apakah kamu selalu memperhatikan pembelajaran di kelas? jika tidak berikan 
alasan? 
Informan Kadang-kadang, kadang memperhatikan kadang malas memperhatikan.  
Peneliti Apakah kamu pernah membuat gaduh di kelas? jika iya berikan alasan! 
Informan Kadang-kadang karena bosan  
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Peneliti Apakah kamu pernah terlambat masuk ke kelas? jika pernah berikan alasannya! 
Informan Tidak pernah  
Peneliti  Apakah kamu selalu menjalankan tugas piket kelas? jika tidak berikan alasan! 
Informan Selalu piket hari rabu, pernah tidak piket karena lupa. 
Peneliti Apakah kamu membuang sampah pada tempatnya? jika tidak berikan alasan! 
Informan Kadang-kadang kalau ingat  
Peneliti Apakah  kamu tahu , apa saja peraturan yang ada di sekolah? sebutkan! 
Informan Tahu, dilarang keluar halaman, dilarang membuang sampah sembarangan. 
Peneliti Apakah kamu pernah melanggar peraturan sekolah? jika iya sebutkan dan berikan 
alasan! 
Informan Pernah, keluar halaman sekolah karena bermain dengan teman  
Peneliti Apakah peraturan yang dibuat sekolah  selalu berubah-ubah/ tidak?  
Informan Tidak  
Peneliti Apakah peraturan yang ada memberatkan mu? jika iya berikan alasan! 
Informan Ya kadang-kadang berat 
Peneliti Menurutmu apakah fasilitas yang ada di sekolah lengkap? 
Informan Lumayan lengkap  
Peneliti Menurutmu apakah kamu merasa terganggu saat  pergantian pelajaran/pergantian 
guru pelajaran? Jika iya berikan alasan! 
Informan Tidak  
Peneliti Menurutmu apakah ada suasana gaduh yang mengganggu kelasmu saat 
pembelajaran berlangsung? jika iya berikan alasan! (misal dari pelajaran seni 
musik, seni tari, dsb) 
Informan Tidak ada  
 
XXXI. Wawancara 31 
Koding Data  : W-31/FES-SKV/30-V/2017 
Hari/tanggal  : 30 Mei 2017 
Waktu  : 09.10-09.17 
Tempat  : Ruang Kelas V 
Narasumber : FES– Siswa Kelas V 
Peneliti Pukul berapa bapak/ibu guru datang ke sekolah? 
Informan Jam 07.00 sudah di sekolah 
Peneliti Apakah bapak/ibu pernah memarahimu di sekolah? 
Informan Tidak pernah  
Peneliti  Apakah kamu pernah diberikan sanksi/hukuman oleh guru karena melanggar 
peraturan sekolah? jika iya berikan alasan! 
Informan Belum pernah, tapi kalau diberi sanksi bu guru agama pernah karena makan dan 
minum berdiri terus disuruh membaca surat  
Peneliti Biasanya seperti apa sanksi/hukuman yang diberikan oleh bapak/ibu guru? 
(teguran/ nasihat/ hukuman fisik/ non-fisik) 
Informan Biasanya ya dinasihati saja  
Peneliti  Apakah kamu pernah mendapatkan penghargaan dari bapak/ibu guru karena 
bersikap tertib/disiplin? kapan? 
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Informan Belum pernah 
Peneliti Apakah bapak/ibu guru selalu memberi perhatian kepada kamu? (memberitahu 
cara mengerjakan yang benar/ menulis yang benar dsb) 
Informan  Kadang-kadang kalau tidak tahu diberi tahu 
Peneliti Apakah bapak/ibu guru pernah menjelaskan peraturan yang ada di sekolah? 
Informan Pernah  
Peneliti  Menurutmu apakah bapak/ibu guru ketika menjelaskan pembelajaran jelas / tidak? 
Informan Jelas  
Peneliti  Menurutmu ketika bapak/ibu guru  menjelaskan pembelajaran dapat di dengar 
/tidak, cepat/tidak terlalu cepat/lambat? (keras/kurang keras) 
Informan Bisa di dengar, tidak terlalu cepat 
Peneliti Apakah bapak/ibu guru selalu memberimu tugas/PR? 
Informan Kadang-kadang  
Peneliti Apakah bapak/ibu guru selalu memeriksa tugas/PR yang diberikan kepadamu? 
Informan Kadang-kadang  
Peneliti Apakah tugas/PR dari bapak/ibu guru selalu dikoreksi/dicocokkan? 
Informan Selalu  
Peneliti Apakah tugas/PR dari bapak/ibu guru selalu dinilai? 
Informan Iya  
Peneliti Apakah kamu selalu mengerjakan tugas yang diberikan bapak atau ibu guru? jika 
tidak berikan penjelasannya!  
Informan Selalu, tapi juga pernah tidak mengerjakan karena lupa, malas 
Peneliti Apakah kamu selalu memperhatikan pembelajaran di kelas? jika tidak berikan 
alasan? 
Informan Kadang-kadang memperhatikan. karena terkadang cerita dengan teman kalau tidak 
ya malas memperhatikan  
Peneliti Apakah kamu pernah membuat gaduh di kelas? jika iya berikan alasan! 
Informan Pernah, karena bosan  
Peneliti Apakah kamu pernah terlambat masuk ke kelas? jika pernah berikan alasannya! 
Informan Selalu tapi pernah terlambat karena telat sarapan  
Peneliti  Apakah kamu selalu menjalankan tugas piket kelas? jika tidak berikan alasan! 
Informan Selalu piketnya hari jumat, pernah tidak piket karena mau jumatan. 
Peneliti Apakah kamu membuang sampah pada tempatnya? jika tidak berikan alasan! 
Informan Iya, tapi juga pernah bunag sampah sembarangan karena malas jalan ke tempat 
sampah  
Peneliti Apakah  kamu tahu , apa saja peraturan yang ada di sekolah? sebutkan! 
Informan Tahu, tidak boleh menginjak tanaman, tidak boleh meninggalkan sekolah.  
Peneliti Apakah kamu pernah melanggar peraturan sekolah? jika iya sebutkan dan berikan 
alasan! 
Informan Pernah satu kali, membuang sampah sembarangan karena lupa  
Peneliti Apakah peraturan yang dibuat sekolah  selalu berubah-ubah/ tidak?  
Informan Tidak  
Peneliti Apakah peraturan yang ada memberatkan mu? jika iya berikan alasan! 
Informan Lumayan berat ditaati  
Peneliti Menurutmu apakah fasilitas yang ada di sekolah lengkap? 
Informan Lumayan lengkap  
319 
 
Peneliti Menurutmu apakah kamu merasa terganggu saat  pergantian pelajaran/pergantian 
guru pelajaran? Jika iya berikan alasan! 
Informan Tidak  
Peneliti Menurutmu apakah ada suasana gaduh yang mengganggu kelasmu saat 
pembelajaran berlangsung? jika iya berikan alasan! (misal dari pelajaran seni 
musik, seni tari, dsb) 





Lampiran 8. Dokumentasi  
A. Dokumentasi Kelas I  
  
Gambar 2.  Siswa kelas I saat istirahat 
 
Saat melaksanakan istirahat di luar kelas siswa 
kelas I menghabiskan waktu dengan menghabiskan 
jajanannya sambil duduk –duduk di depan kelas.  
Gambar 3. Siswa kelas I saat melaksanakan tugas 
piket 
 
Beberapa siswa kelas I melaksanakan tugas piket 
kelas setelah bel masuk kelas berbunyi dengan 




Gambar 4.  Suasana Kelas I saat ditinggal oleh guru 
kelas  
 
Ketika pembelajaran masih berlangsung suasana 
kelas I menjadi tidak terkendali dikarenakan guru 
meninggalkan kelas meskipun hanya sebentar. 
Gambar 5. Salah satu siswa kelas I yang melepas 
sepatu 
 
Salah satu siswa melepas sepatu saat 
pembelajaran di kelas masih berlangsung karena 




Gambar 6. Kegiatan belajar mengajar kelas I 
 
Suasana di kelas saat siswa mengerjakan soal yang 
diberikan oleh guru.  
Gambar 7. Wawancara dengan siswa NP 
 
Peneliti meminta bantuan siswa untuk melakukan 
pengambilan gambar setelah selesai melakakukan 
wawancara dengan siswa NP. 
  
Gambar 8. Wawancara dengan siswa SRD 
 
Peneliti meminta bantuan siswa untuk melakukan 
pengambilan gambar setelah seleaai melakukan 
wawancara dengan siswa SRD 
Gambar 9. Wawancara dengan guru kelas I 
 
Peneliti melakukan pengambilan gambar secara 
mandiri setelah selesai melakukan wawancara 





B. Dokumentasi Kelas II 
  
Gambar 10. Kegiatan belajar mengajar kelas II 
 
Guru mencocokkan PR yang diberikan sebelumnya 
bersama-sama dengan siswa. Siswa terlihat dapat 
duduk tenang di tempatnya masing-masing saat 
masih ada guru di kelas. 
Gambar 11. Perilaku siswa di kelas  
 
Suasana di kelas saat siswa ditinggal sebentar oleh 
guru. Kegiatan belajar juga masing berlangsung 
pada saat itu, namun banyak siswa yang bermain 
pesawat-pesawatan sampai menaiki meja untuk 
mengarahkan pesawatnya ke kipas angin yang 
berputar. 
  
Gambar 12. Siswa laki-laki yang sedang bercanda 
 
Saat kegiatan belajar mengajar masih berlangsung, 
terlihat 2 siswa yang sedang bercanda dengan 
temannnya. 
Gambar 13. Siswa laki-laki yang keluar kelas dan 
bermain air 
 
Beberapa siswa laki-laki keluar kelas dan bermain 
air saat kegiatan belajar mengajar masih 




Gambar 14. Siswa menghabiskan makanan di dalam 
kelas 
 
Saat guru akan memulai melanjutkan pembelajaran, 
beberapa siswa masih belum selesai menghabiskan 
makanannya. Para siswa tersebut tidak 
menghabiskan makannya di luar kelas dahulu, 
melainkan menghabiskannya di dalam kelas.  
Gambar 15. Siswa kelas II saat istirahat 
 
 
Siswa beristirahat dengan membeli jajanan dan 







Gambar 16. Wawancara dengan siswa AA 
 







C. Dokumentasi Kelas III 
  
Gambar 18. Siswa kelas III melaksanakan tugas 
piket 
 
Siswa baru melaksanakan tugas piket saat jam 
istirahat 
Gambar 19. Sampah yang dibuang sembarangan 
 
Tidak diketahui sipapa siswa yang membuang 





Gambar 20. Siswa bermain sempritan 
 
Siswa berinisial MAG yang bermain sempritan 
yang dibuatnya saat pembelajaran masih 
berlangsung 
Gambar 21. Suasana di kelas saat tidak ada guru 
 
Terlihat siswa laki-laki yang berjalan-jalan dan 
bercanda dengan temannnya saat ditinggal 




Gambar 22. Suasana kegiatan belajar mengajar 
kelas III 
 
Saat guru berada di kelas dan menunggui siswa, 
Suasana kelas menjadi lebih tenang dan 
terkendali 
Gambar 23. Siswa beristirahat di dalam kelas 
 
Siswa saat makan di dalam kelas selama waktu 
istirahat. Berdasarkan tata tertib sekolah siswa 





Gambar 24. Sikap siswa saat menyanyikan lagu 
Indonesia Raya 
 
Terlihat siswa tidak serius saat menyanyikan 
lagu Indonesia Raya. Ada siswa yang masih 
makan , ada yang tidak bersikap sempurna, da 
nada pula siswa yang tidak bernyanyi. 
Gambar 25. Siswa saat mengikuti pembelajaran 
seni tari 
 
Guru seni tari terlihat kesal dengan 6 siswa laki-
laki yang berada di belakang karena menari 




      
Gambar 26. Surat keterangan ijin sekolah 
 
Surat ijin salah satu siswa yang tidak dapat masuk 
sekolah dikarenakan kepentingan keluarga 












D. Dokumentasi Kelas IV 
  
Gambar 30. Siswa memakai kaos kaki hitam 
 
Salah satu siswa laki-laki yang memakai kaos kaki 
hitam yang tidak sesuai dengan seragam yang 
dikenakan 
Gambar 31. Siswa duduk-duduk saat bersih-bersih 
kelas 
 
Siswa yang sedang duduk-duduk saat siswa yang 





Gambar 32. Sampah yang dibuang sembarangan 
 
Sampah yang dibuang secara sembarangan di 
depan kelas IV. 
Gambar 33. Siswa tidak memasukkan pakaian dan 




Gambar 34. Siswa kelas IV melaksanakan tugas 
piket 
 
Siswa melaksanakan tugas piket di sela-sela jeda 
pembelajaran dan waktu sholat. 









E. Dokumentasi Kelas V 
  
Gambar 38. Siswa kelas V beristirahat di dalam 
kelas 
 
Siswa perempuan saat menghabiskan waktu 
istirahat di dalam kelas sambil menghabiskan 
jajanannya. 
Gambar 39. Siswa keluar kelas saat pembelajaran 
masih berlangsung 
 
Siswa keluar dari kelas untuk melihat pembuatan 
panggung saat pembelajaran masih berlangsung. 
Hal ini terjadi karena guru tidak ada di dalam 
kelas 
  
Gambar 40. Siswa bertanya PR pada temannya 
 
Saat disuruh guru untuk maju ke depan kelas 
menjawab PR yang sebelumnya diberikan, tampak 
siswa laki-laki bertanya pada temannya karena 
belum selesai mengerjakan 
Gambar 41. Bola kertas 
 
 
Bola kertas yang dibuat oleh siswa kemudian 
dijadikan mainan dengan saling mengoper 





Gambar 42. Kegiatan belajar mengajar kelas V 
 
Siswa dapat duduk tenang di tempatnya masing-
masing ketika ada guru di dalam kelas. 
Gambar 43. Wawancara dengan siswa DTI 
  
Gambar 44. Wawancara dengan siswa MDP dan 
FES 






F. Dokumentasi di Lingkungan Sekolah 
  




Gambar 47. Terlihat 1 guru hadir di sekolah 
 
Guru memarkir sepeda motornya di depan kelas. 
Pada pukul 07.00 baru terlihat 1 guru yang datang 
ke sekolah. biasanya depan kelas ini akan 
terparkir 4 kendaraan guru. 
  
Gambar 48. Siswa bermain bola di halaman 
sekolah 
 
Tampak siswa kelas V bermain bola di halaman 
sekolah saat pagi hari. 
Gambar 49. Kantor guru yang sepi 
 
Waktu sudah menunjukkan pukul 07.00, namun 
kantor guru masih terlihat sepi. Pintu kantor guru 




Gambar 50. Kantin sekolah 
 
Siswa saat jajan di kantin sekolah yang terletak 
di samping perpustakaan sekolah 
Gambar 51. Halaman sekolah 
 
Situasi halaman sekolah saat istirahat 
berlangsung. Ada siswa yang jajan di pedagang 






Gambar 52. Siswa keluar dari halaman sekolah 
 
Saat bulan puasa hanya pedagang keliling ikan 
hias atau mainan yang datang ke sekolah. siswa 
keluar halaman sekolah karena tertarik untuk 
melihat ikan hias yang dijajakan. 
Gambar 53. Senam sehat 
 
 
Semua siswa dari kelas I-VI melaksanakan senam 
sehat setiap sabtu pagi. Senam dimulai dengan 






Gambar 54. Pelaksanaan upacara hari pendidikan 
 
Banyak siswa yang tidak memakai atribut 
upacara terutama topi, saat mengikuti upacara 
hari pendidikan tanggal 2 Mei. 
Gambar 55. Perpustakaan sekolah  
 
  
Gambar 56. Ruang kesenian   
 
Siswa saat belajar gamelan di ruang gamelan.  
Gambar 57. Masjid sekolah 
 







G. Domukentasi Slogan/Larangan 
 
 
Gambar 58. Slogan terkait dengan kepedulian 
dalam menjaga lingkungan sekolah 
Gambar 59. Slogan terkait dengan 
membudayakan perilaku 5S 
 
 
Gambar 60. Larangan bermain bola di halaman 
sekolah yang dipasang di depan kelas IV 





















































Lampiran 16. Surat Keterangan Penelitian 
 
